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Pendahuluan 


Al Hamdulillah, berkat rahmat dan kamnia Allah S. proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan p>anutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad ^allallahu Alaihi 
wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya. 

Buku Hilyah AlAuliya‘\m merupakan ensiklopedia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu secara 
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanad-nya. Abu 
Nu’aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi’in dan seterusnya 
secara otentik. 

Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kiseih dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
dan atsar secara lengkap, sehin gg a validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 
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Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dein meningkadcan wawzisan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pernah hiput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Aliah¬ 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dzm kesempurnaan keurya berharga ini. 

Pustaka Azzam 
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(249). THAWUS BIN KAISAN 

Di antara mereka ada s«>rang ahli Fiqih yang hidup 
pemikirannya, ahli ibadah yang mencapai derajat ihsan. Dia adalah 
Abu Abdullah Thawus bin Kaisan. Ia menempati tingkatan 
pertama di antara para tokoh Yaman. Mengenai mereka itu 
Nabi # bersabda, OUj “Iman itu identik dengan Yaman. 
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^ HR. Al Bukhari deJam kitab Awai Pendptaan (3302), dan Muslim deJeun kitab 
Iman (52). 
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4545. Ahmad bin Ja’far bin Salm Al Khutuli menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ali Al Abar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dia 
berkata: Aku menyaksikan jenazah Abu Daud di Makkah pada 
tahun 150 H. Mereka mengatakan, “Semoga Allah merahmati 
Abu Abdurrahman. Ia telah menunaikan haji sebanyak empat 
puluh kali.” 
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4546. Abu Bakar Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, dia berkata: ayahku berkata, “Thawus 
wafat di Makkah, tetapi orang-orang tidak menshalatinya hingga 
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Ibnu Hisyam di Haras mengirimkan utusan.” Ayahku melanjutkan, 
“Sungguh aku Abdullah bin Hasan memanggul dipan (keranda 
mayat) di atas pundaknya. Ia berkata, ‘Dahulu, peci yang ia 
kenakan jatuh, dan Scirungnya robek di bagian belakang. 
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4547. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Mas’ud menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Thawus wafat di Muzdalifah atau Mina. Ketika 
jenazahnya dibawa, Abdullah bin Hasan bin Ah bin Abu Thalib 
memegcing kaki ranjang. Ia tidak melepaskannya sama sekali ia 
sampai ke pemakeiman.” 
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4548. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzaq menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Thawus pernah datang ke Makkah, lalu 
tidak lama kemudian datanglah seorang gubernur. Kemudian ia 
diberitahu, “Di antara keutamaannya adalah demikian dan 
demikian. Sebaiknya Anda menemuinya.” Thawus berkata, “Aku 
tidak punya kepentingan kepadanya.” Orang-orang berkata, 
“Tetapi, kami mengkhawatirkanmu.” Thawus berkata, “Kalau 
begitu, kenyataannya memang seperti yang kalian katakan.” 


,OlXo-:>- ^ jAx^ ^ JLo.^1 ujJL:>- “ 1 ® 1 ^ 

f ^ I ■'0^ ® ^ ^ 

.^1 ui cf. ^ 


4 



Hilyatul Auliya' 


^jUs» jl^ :Jli c(3ij^i iL^ 


/ 0 ^ S< ^ > S>'^ '. -"l'' -l"i • • l'' 

^ ^ d^jb 

VI ^ y ,* * o l*®"»! ■'.f"--' 

JLJrU- jjlij Vji'J <-^Ji ^l5te>tjl J5I-1 JJ 

^^ ^ y olJ^ _j 

li^ ;Jb ili^ 

Ji 4 :M' pj 


4549. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceriteikan kep>adaku, Abdurrazzaq menceritakan 
kepada kami, mengabariku Abu, ia berkata, “Thawus pernah 
shalat Shubuh dalam cuaca yang sangat dingin dan langit 
mendung. Tidak lama kemudian Muhammad bin Yusuf—saudara 
Hajjaj bin Yusuf—melewatinya bersama Yusuf saat Thawus sedang 
sujud bersama rombongannya. Muhammad bin Yusuf lantas 
menyuruh orangnya untuk melempcurkan saj (topi hijau) dan 
thailasan (sejenis topi) yang tinggi pada Thawus, tetapi Thawus 
tidak mengangkat kepala hingga ia menyelesaikan urusannya. 
Setelah salam, ia melihat dan ternyata ada saj di dekatnya. Ia 
lantas bangkit, tidak menolehnya, dan berlalu ke rumahnya. ^ 


2 Status hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab Zuhud (2200) 
dengan sanad yang shahih. 
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4550. Abdullah bin Ja’far bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, Nu’aim bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ‘Uyainah menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha’, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Aku benar-benar yakin bahwa Thawus itu termasuk 
penghuni surga. 
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4551. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Yahya Al Bashri menceritakan 
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kepada kami, Ibnu Utsman menceritakan kepada kami, Mu’tamir 
menceritakan kepada kami, dari Lcuts, dari Thawus, ia berkata, 
“Tidak ada sesuatu pun yang diucapkan oleh anak Adam 
melainkan ia pasti dihitung (dihisab), bahkan rintihannya sewaktu 
sakit.” 
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4552. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad mencaitakan kepada kami. Abu Bakar 
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Fadhl bin Dukain 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Umayyah, dari Daud bin Syabur, dia berkata: Ada seorang 
laki-laki yang berkata kepada Thawus, “Berdoalah kepada Allah 
untuk kami!" Thawus menjawab, “Aku tidak mendapati rasa takut 
dalam hatiku sehingga dengan itu aku berdoa untukmu. 
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4553. Muheummad bin Badeur menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Mudrik menceritakan kepada kami, Utsman bin 
Thalut menceritakan kepada kami, Abdussalam bin Hasyim 
menceritakan kepada kami, dari Hasan bin Abu Hushain Al 
Anbari, dia berkata: Thawus mdewati seorang penjual kepala 
hewan yang sedang mengeluarkan sepotong kepala. Thawus pun 
pingsan saat melihatnya. 
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4554. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ma’mar bin Sulaiman Ar-Raqqi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Bisyr menceritakan 
kepada kami: Thawus memiliki dua jalan menuju masjid. Yaitu 
satu jalan melewati pasar, dan satu jalan yang berbeda. Satu hari ia 
melewati jalan yang satu, dan di hari lain ia melewati jalan yang 
lain. Jika ia melewati pasar dan melihat kepala hewan yang 
dipanggang, maka pada malam harinya ia tidak bisa mengantuk.”^ 
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3 Status hadits dba’if. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab Zuhud (2194). 
Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Bisyr, statusnya lemah. 
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4555. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Hasan 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Abban 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin ‘Ubaid menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Harun menceritakan kepadaku, Al 
Faryabi menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Thawus duduk di 
rumahnya, lalu ia ditanya mengapa ia duduk-duduk saja di rumah. 
Ia menjawab, “Untuk menghindari kezhaliman para pemimpin dan 
kerusakan umat.” 
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4556. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, dari Ma’mar, dari Ibnu Thawus—atau 
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selainnya, bahwa ada seoreing laki-laki ycing bepergian bersama 
Thawus, lalu orang itu mendengar burung gagak bersuara lalu ia 
berkata, “Ini pertanda baik.” Thawus lantas berkata, “Kebaikan 
macam apa yang ada pada burung ini? Jangan temani aku lagi 
maksudnya jalan berjalan bersamaku.” 
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4557. Muhcmnmad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Thawus, dari ayahnya, dia berkata: Jika seseorang pergi 
di pagi hari, maka ia diikuti oleh syetan. Jika ia datang ke rumah 
dan mengucapkan salam, maka syetan menyingkir dan berkata, 
“Malam ini aku tidak punya tempat menginap.” Apabila ia 
menghadapi sarapannya lalu ia menyebut nama Allah, maka 
syetan berkata, “Aku tidak memperoleh makan pagi dan tempat 
menginap.” Jika ia masuk rumah tanpa mengucapkan salam, 
maka syetan berkata, “Malam ini aku memperoleh tempat 
menginap.” Jika ia disuguhi sarapan lalu ia tidak menyebut nama 
Allah, maka syetan berkata, “Aku memperoleh tempat menginap 
dan sarapan.” Makan malam juga seperti itu.” Thawus lantas 
berkata, “Sesungguhnya para malaikat benar-benar mencatat 
shalatnya manusia. Mereka menambahkan sekian dan sekian 
untuk fulan, dan mengurangi sekian dan sekian untuk fulan. Yang 
demikian itu berkaitan dengan kekhusyukan, ruku’ dan sujud.” 
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4558. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa Al Humaidi menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Ibnu Thawus, “Apa yang dibaca oleh ayahmu 
ketika berkendara?” la menjawab, “Ayahku membaca doa. Ya 
Allah, segala puji bagi-Mu. Ini adalah s^yagian dari karunia dan 
nikmat-Mu pada kami, maka segala puji bagi-Mu wahai Tuhan 
kami. Mahasuci Tuhan yang telah menundukkan semua iru bagi 
kami padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya. "(Qs. 
Az-Zukhruf [43]: 13) Dan jika ayahku mendengar petir, maka 
beliau berdoa, “Subhaanaman sabbahta lahu, (Mahasuci Tuhan 
yang engkau (petir) bertasbih kepada-Nya). ” 
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4559. Ahmad bin Abdullah bin Darah Al Kufi menceritakan 
kepada kcimi, ‘Ubcud bin Tsabit menceritakan kepada kami, Ibnu 
Zanjawaih menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan 
kepada kami, Ma’mar menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Thawus, dari ayahnya, ia berkata, “Ketika neraka diciptakan, hati 
para malaikat menjadi terbang. Dan ketika Adam diciptakan, hati 
mereka menjadi tenang.” 
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4560. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Najih, dia berkata: Mujahid berkata kepada Thawus, 
“Wahai Abu Abdurrahman! Aku melihatmu shalat di Ka’bah 
sedangkan Nabi ^ berdiri di pintunya sambil berkata kepadamu, 
“Singkaplah penutup mukamu, dan jelaskanlah bacaanmul 
Thawus berkata, “Diamlah, jangan sampai ada seseorang yang 
mendengar hal ini darimu agar ia tidak berpikir bahwa Thawus 
terlalu mengumbar pembicaraan.” 
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4561. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami. 
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ayahku menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Najih, dari ayahnya, bahwa Thawus berkata 
kepadanya, “Wahai Abu Najih! Orang yang berbicara dan 
bertakwa kepada Allah itu lebih baik daripada orang yang diam 
dan bertakwa kepada Allah.” 
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4562. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yazid Al Kufi menceritakan kepadaku, Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, dari Mis’ar, dari seorang laki- 
laki, dia berkata: Thawus mendatangi tempat seseorang di waktu 
sahur, lalu orang-orang mengatakan bahwa ia sedang tidur. 
Thawus pun berkata, “Aku kira tidak ada orang yang tidur di 
waktu sahur. 


Status hadits dba% diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab Zuhud 
Dalam sanadnya terdapat periwayat yang tidak dikenal, yaitu periwayat dari 
Thawus. 
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4563. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Sufyan bin ‘Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Hujair, dari Thawus, 
ia berkata, “Tidak sempurna ibadah seorang pemuda hingga ia 
menikah.” 
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4564. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Husain bin Ziyadah bin Thufail menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Mutawakkil menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakein kepada kami, dari Ibrahim bin 
Maisarah, dia berkata; Thawus berkata kepadaku, “Menikahlah, 
atau kalau tidak aku akan mengatakan seperti yang dikatakan 
Umar bin Khaththab ^ kepada Abu Zawa’id, “Tidak ada yang 
menghalangimu untuk menikah selain ketidakmampuan atau 
dosa.” 
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4565. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Hasan bin Bahr menceritakan 
kepada kami, Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengeir Abdullah bin Daud, berkata: Aku mendengar 
Sufyan berkata; Aku mendengar Thawus berkata, “Tidak ada yang 
menyelamatkan agama seseorang kecuali lobangnya.” 
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4566. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Asad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Nu’man bin Syabah menceritakan kepada kami; 
dan Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, AbduUah bin 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
AbduUah bin Shandal menceritakan kepada kami, FudhaU bin 
‘Iyadh menceritcikan kepada kami, dciri Laits, dari Thawus, ia 
berkata, “Hajinya orang-orang yang berbakti itu dengan menaiki 
kendaraan.”^ 


5 Status hadits d/ia’//, diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab Zuhud (2203). 
Dalam sanadnya terdapat Laits bin Abu Sulaim, statusnya lemah. 
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4567. Abdullah bin Muhaummad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mubarak menceritakan 
kepada kami, Wuhaib bin Ward menceritakan kepada kami —atau 
ia mengatakan: Abdul Jabbar bin Ward menceritakan kepada 
kami, Daud bin Syabur menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Kami berkata kepada Thawus— atau: Thawus ditanya, “Bacalah 
beberapra doa!” Ia menjawab, “Aku tidak menemukan rasa takut 
untuk berdoa.” 
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4568. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
Ya’Ia menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Hajjaj menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, 
dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, ia berkata, “Yang disebut bakhil 
adalah seseorang yang bakhil dengan apa yang ada di tangannya. 
Sedangkan yang disebut syuh (di atas bakhil) adalah seseorang 
mengharapkan sesuatu yang ada di tangan orang lain dengan cara 
yang haram, tanpa merasa puas.” 
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4569. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami. Abu 
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Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Al Muharibi 
menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Thawus, ia berkata, 
“Tidakkah sebaiknya seseorang bangun malam dengan membaca 
sepuluh ayat agar di pagi harinya telah dicatat untuknya seratus 
kebaikan atau lebih dari itu?” 
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4570. Umar bin Ahmad bin Umar Al Qadhi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Zaidan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ‘Aun bin Salam 
menceritakan kepada keimi, Jabir bin Mzinshur saudara Ishaq bin 
Manshur As-Saluli menceritakan kepada kami, dari Imran bin 
Khalid Al Khuza’i, dia berkata: Saat aku duduk bersama Atha’, 
tiba-tiba ada seseorang datang dan berkata. Wahai Abu 
Muhammad! Thawus mengklaim bahwa barangsiapa yang shalat 
‘Isya kemudian shalat dua raka’at sesudahnya dengan membaca 
surat As-Sajdah di raka’at pertama dan surat Al Mulk di rakaat 
kedua, maka dicatat baginya pahala seperti i’tikaf pada malam 
Lailatul Qadar.” Atha’ menjawab, “Thawus benar, dan aku tidak 
pernah meninggalkan amalan tersdaut.”^ 
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6 Status hadits dha’if Vaietvi dalam sanadnya terdapat ‘Imran bin Khalid Al 
Khuza’i yang statusnya lemah. 
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4571. Al Qadhi Muhemnmad bin Ahmad mengabari kami 
dalam kitabnya, Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, {ha 1 

Muhammad bin Ahmad bin Abban menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin ‘Ubaid 
menceritakan kepada kaimi, Ibrahim Al Ashbahani menceritakein 
kepadaku, keduanya berkata: Neishr bin Ali menceritakan kepada 
kami, Daidar Al Muradi An-Najrani menceritakan kepada kami, 
bahwa ada yang berkata kepada Thawus, “Rumahmu telah 
menjadi puing-puing.” Thawus menjawab, “Sekarang ini sudah 
sore (maksudnya kejadian itu dianggapnya telah lama berlalu).” 
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4572. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
Abbas bin Outaibah menceritakan kepada kami, bin Abu As-Sari 
menceritakan kepada kami, menceritakan kepada kami 
Abdurrazzaq, menceritakan kepada kami Ma’mar, dari Ibnu 
Thawus, dari ayahnya, ia berkata, “Ada seorang laki-laki dari Bani 
Isra’il yang pandai mengobati orang gila. Ada seorang perempuan 
cantik yang terkena penyakit gila, lalu perempuan itu dibawa 
kepadanya dan ditinggal di rumahnya. Laki-laki itu terpikat dengan 
kecantikannya sehingga ia pun menggaulinya hingga hamil. 
Kemudian ia didatangi oleh syetan dan berkata, “Jika ketahuan, 
nanti perempuan ini akan buka mulut. Karena itu, bunuh dia dan 
kuburkan Jasadnya di rumahmu.” Ia pun membunuh perempuan 
tersebut dan menguburnya di dalam rumahnya. Sesudah itu 
keluarganya datang dan menanyakannya, lalu ia menjawab, “Ia 
sudah mati.” Mereka pun tidak mencurigainya karena keshalihan 
dan keikhlasannya. Syetan lantas mendatangi mereka dan berkata, 
“Sesungguhnya kerabatmu itu tidak mati biasa, melainkan digauli 
orang itu lalu mengandung sehingga ia membunuhnya dan 
menguburnya dalam rumah di tempat demikian.” Keluarga 
perempuan itu pun datang dan berkata, “Kami sebenarnya tidak 
mencurigaimu, tetapi beri tahukan kepada kami dimana engkau 
menguburnya? Siapa yang waktu itu bersamamu?” Mereka pun 
memeriksa rumah orang itu dan mendapati perempuan tersebut di 
tempat ia dikuburkan. Laki-laki itu langsung ditanggap dan 
dipenjara. Syetan lantas mendatanginya dan berkata, “Jika engkau 
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ingin agar aku mengeluarkanmu dari keadaan ini, maka kafirlah 
kepada Allah.” Ia menaati syetan dan kufur kepada Allah. Tetapi 
ternyata ia tetap dihukum mati, dan saat itulah syetan menyatakan 
tidak ada hubungan dengannya.” Thawus berkata; Setahuku, ayat 
berikut ini turun berkcdtan dengan cerita tersebut, “(Bujukan orang- 
orang munakk itu adalah) seperti (bujukan) setan ketika dia berkata 
kepada manusia, ‘Kafirlah kamu!’, maka tatkala manusia itu telah 
kafir ia berkata, ‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu. (Qs. 
Hasyr [591; 16)^ 
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7 Status hadits mursai, diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam tafsirnya 
(28/53/33997). Sanadnya wursa/karena Thawus adalah tabi’in. 
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4573. Sulaiman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim Ad-Dabari menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, ia berkata, “Ada 
seorang laki-laki yang memiliki empat anak. Salah seorang di 
antara mereka berkata, “Kalau kalian yang merawatnya, kalian 
tidak memperoleh satu bagian Wcirisan pun. Jika aku yang 
merawatnya, aku tidak memperoleh bagian warisan sedikit pun.” 
Kemudian anak itu didatangi seseorang dalam mimpinya, dan 
orang itu berkata, “Datangilah tempat yang ciri-cirinya seperti ini, 
dan ambillah seratus dinar darinya.” Anak itu bertanya, “Apakah 
uang itu mengandung berkah?” Mereka menjawab, “Tidak.” Pada 
pagi harinya ia menceritakan mimpi itu kepada istrinya, lalu 
istrinya menjawab, “Ambil saja, karena dari berkahnys kita bisa 
membeli pakaian dan memenuhi kebutuhan hidup.” Namun ia 
menolaknya. Pada sore harinya, ia didatangi lagi seseorang dalam 
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mimpinya. Orang itu ba-kata, “Datanglah tempat yang ciri-cirinya 
seperti ini, dan ambillah sepuluh dinar dari tempat itu!” la 
bertanya, “Apakah uang itu membawa berkah?” Orang itu 
menjawab, “Tidak.” Pada pagi harinya, ia menceritakan kejadian 
itu kepada istrinya, dan istrinya pnm berkata seperti perkataan 
yang pertama. Namun ia menolak mengambilnya. 

Pada malam ketiga, ia didatangi lagi seseorang dalam 
mimpinya, dan orang itu berkata, “Datangilah tempat yang dri- 
drinya seperti ini, dan ambillah uang satu dinar dari tempat itu!” Ia 
bertanya, “Apakah uang itu membawa berkah?” Orang itu 
menjawab, “Ya.” Ia lantas pergi ke tempat tersebut, 
mengambilnya, lalu membawanya ke pasar. Ternyata di pasar ada 
seorang laki-laki yang membawa dua ikan besar. Ia pun bertanya, 
“Berapa harga ikan ini?” Orang itu menjawab, “Satu dinar.” Ia 
bedutta, “Aku beli keduanya dengan harga satu dinar.” Kemudian 
ia membawa kedua ikan. Setibanya di rumah, ia membelah perut 
ikan itu dan menemukan masing-madng berisi mutiara yang tidak 
pernah terlihat padanannya. 

Pada waktu yang bersamaan, raja menyuiuh bawahannya 
untuk mencarikan permata untuk ia beli, tetapi jjermata seperti itu 
tidak kunjung diperoleh kecuali pada orang tersebut. Ia pun 
menjualnya dengan harga tiga pikulan bagal emas. Ketika raja 
melihat mutiara tersebut, ia berkata, “Mutiara ini pasti memiliki 
kembarannya. Carilah kembarannya itu meskipun kalian harus 
membayarnya dengan berlipat-ganda.” Orang-orang kerajaan 
menemuinya dan berkata, “Apakah engkau punya kembaran 
mutiara itu? Kami akan membayarmu dua kali lipat.” Ia bertanya, 
“Kalian benar-benar mau membayar sekian?” Mereka menjawab, 
“Ya.” Ia lantas memberikan kembaran mutiara itu kepada mereka. 
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dari mereka pun membayarnya dua kali lipat dari harga yang 
pertama.” 
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4574. Sulcdmein bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, dari Ma’mar, dari Ibnu Thawus, dari 
ayahnya, ia berkata, “Pada zaman dahulu kala, ada seorang laki- 
laki yang pintar dan cerdik. Di usianya yang sudah lanjut, ia hanya 
bisa duduk di rumahnya. Pada suatu hari ia berkata kepada 
anaknya, “Saat ini aku hanya bisa berdiam diri di rumah. Bawalah 
kemari beberapa orang untuk kuajak berbicara.” Anaknya itu pun 
pergi, mengumpulkan beberapa orang dan berkata, “Temuilah 
ayahku dan ajaklah ia bicara. Jika kalian mendengar perkataan 
yang tidak baik darinya, maka maafkanlah karena ia sudah tua. 
Tetapi jika kalian mendengar perkataan yang baik, maka 
terimalah.” 

Mereka pun menemuinya. Kalimat pertama yang diucapkan 
orang tua itu adalah, “Orang yang paling cerdas adalah orang yang 
bertakwa, dan orang yang paling lemah adalah orang yang banyak 
berbuat dosa. Jika salah seorang di antara kalian menikah, maka 
hendaklah ia menikah dengan ladang (istri) yang baik. Jika kalian 
melihat perbuatan dosa dari seseorang, maka jauhilah ia karena 
perbuatan dosanya itu pasti memiliki saudara-saudaranya yang lain 
(sesama perbuatan dosa).” 
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4575. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Ali Al Barqa’idi menceritakan kepada kami, Salamah 
bin Syabib menceritakan kepada kami, Ahmad bin Nashr bin Malik 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Umar bin Muslim Al Jaizi 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata: Thawus 
berkata kepada anaknya, “Seteleih engkau memakamkanku nanti, 
maka periksalah makamku. Jika kalian tidak menemukan jasadku, 
maka pujilah Allah. Tetapi jika kalian menemukan jasadku, maka 
inna lillahi wa inna ilaihi raji’un. ” Abdullah berkata. Aku 
diberitahu oleh salah seorang anaknya bahwa ia telah memeriksa 
makamnya Thawus tetapi ia tidak menemukan apapun. 
Kegembiraan terlihat pada wajah anaknya itu. 
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4576. Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Zur’ah 
menceritakan kepada keuni. Mahdi bin Ja’istighfar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yahya Al Kattani 
menceritakan dari Thawus bahwa ia berdoa, “AUaahummahrimnii 
katsratal maaJi wal waladi, (Ya Allah, halangilah aku untuk 
memperoleh banyak harta dan anak ).'® 
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^ Status hadits dha’if, diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab Zuhud (219S). 
Dalam sanadnya terdapat Mahdi bin Ja’far. Statusnya shadug (sangat jujur) 
tetapi ia mengalami beberapa kekeliruan. 
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4576. Abu Hamid Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Hatim bin Laits menceritakan kepada kami, 
Qabishah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Sa’id bin Muhammad, ia berkata: Di antara doa 
Thawus adalah, “AUaahummahrimnu katsratal maali wal waladi, 
war ZLKjnii al iimana wal 'amala, (Ya Allah, halangilah aku untuk 
memperoleh banyak harta dan anak, dan karuniakanlah kepadaku 
iman dan amal). 
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4578. Ahmad bin Ja’far bin Aslam menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Basyir menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Ya’mur menceritakan kepada kami, Az-Zuhri menceritakan 


^ Status hadits dha% diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab Zuhud (2198). 
Dalam seuiadnya terdapat periwayat yang tidak dikenal. 
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kepada kami, dari Thawus, ia berkata, “Seandainya aku melihat 
Thawus, maka aku tahu bahwa ia tidak pernah berbohong.” 
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4579. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menccriteikan 
kepada kami, Muhammad bin Uteman bin Abu Syaibah, ayahku 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Dhurais menceritakan 
kepada kami, dari Abu Sinan, dari Habib bin Abu Tsabit, ia 
berkata, “Pernah ada lima orang yang berkumpul di hadapanku. 
Tidak pernah ada orang yang berkumpul di hadapanku seperti 
mereka. Mereka adalah Atha’, Thawus, Mujahid, Sa’id bin Jubair, 
dan Ikrimah. 
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4580. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan: dia berkata: Aku bertanya 
kepada Abdullah bin Abu Yazid: Dengan siapa engkau menemui 
Ibnu Abbas?” Ia menjawab, “Bersama Atha’ dan kalangan umum. 
Sedangkan Thawus masuk bersama kalangan khusus.” 


y y o i >0 y 'i y f y y O ^ , y^fi^ y 


ju^l — 1 oA\ 

y' y' ® 

o ^ t >0 f y o ^ yffi y 'f ^ y a f .. 

cf. 

yy " 

^ ^ y \ ^ “ I I “ I I ^ 

UjJL>- UjJb»- 

y'' ^ 

lil J, ^ cOl^ 


37 



Hilyatul Auliya'. 


4-LP jL*o ^ cdiJ 4::^1 Xa3 IbJL^ 




4581. Abu Ahmad Muhammad bin Al Jurjani menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Musa bin Abbas menceritakan kepada 
kami, Isma’il tnn Maliad menceritakan kepada kami, Qabishah 
menceritakan kqpada kami, ^dyan menceritakan kepada kami, 
dari Habib, dia berkata; Thawus berkata kepadaku, “Jika aku 
menceritakan satu hadits kepadamu, maka itu berarti aku telah 
memverifikasinya untukmu. Karena itu, janganlah engkau bertanya 
kepada orang lain tentang hadits itu!” 
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4582. Abu Hamid bin Jabdeih menceritaketn kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, bin Abu Rizmah 
menceritakan kepyeKla kami, Fadhl bin Musa menceritakan kepada 
keumi, dari Mathar, dari Habib, ia berkata, “Thawus berkata 
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kepadaku, “Jika aku mengabarkan kepadamu bahwa aku 
memastikan sesuatu, maka janganlah engkau bertanya kepada 
orang lain tentangnya!” 
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4583. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim 
menceritakan kepada kami, lshaq bin Isma’il menceritakan kepada 
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kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, A’masy 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Maisarah, dari 
Bakar bin Malik, AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Ibnu Thawus mengabariku, ia berkata, “Aku berkata kepada 
ayahku, “Aku ingin menikahi fulanah.” la menjawab, “Pergilah dan 
cimatilah ia!” Aku lantcis memakai p>akcuanku yang bagus dan 
mencuci rambutku. Setelah aku kembali menemui ayahku dan ia 
melihat penampilanku, ayahku berkata, ‘Duduklah, jangan pergi!’” 
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4584. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami. 
Abu Bisyr berkata: Thawus mengabari kami bahwa ia pernah 
melihat beberapa pemuda Quraisy yang beijalan dengan berlagak. 
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Ia lantas berkata, “Kalian memakai pakaian yang tidak dikenakan 
oleh ayah-ayah kalian, dan kalian berjalan dengan cara yang tidak 
bisa dilakukan oleh para penari sekalipun.” 
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4585. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal, ayahku menceritakan kepada 
kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar 
menceritakan kepada kami bahwa Thawus menunggui seorang 
temannya yang sedEuig saldt hingga ia terlewatkEin haji.^® 
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Status hadits dha % diriwayation oleh Ahmad dalam kitab Zuhud (2201), dan 
Al Baihaqi dalam kitab S^’ab Al Iman (9573). Dalam sanadnya terdapat 
perhvayat yang tidak dikenal. 
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4586. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim menceritakan kepada 
kami, ‘Arim menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Humaid bin Tharkhan, dari 
AbduUah Ibnu Thawus, ia berkata, “Perjalanan kami ke Makkah 
bersama ayahku memakan waktu sebulan. Tetapi ketika kami 
berangkat pulang, ayahku membawa kami berjalan selama dua 
bulan. Ketika kami bertanya kepadanya tentang hal itu, ia 
menjawab, “Aku menerima kabar bahwa seseorang itu senantiasa 
berada di jalan Allah hingga ia tiba di rumahnya.” 


^ .y 0 y 0 y J O ^ y o f . y^^ y 


y y 

f ^ I ® ^ ^ o ^ A o A ✓ 

^ ^ 4jll) 

y ^ y ^ y y 

o o ^ t^O f o t ^ 

(ji t®U jOj»- c y. 

y y y ^ 

^ 

.afuuJi xkj^\ oCJi iiL- ,v 


42 



Hilyatul Auliya' 


4587. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, ayahku menceritakan 
kepadaku, Mahdi bin Ja’far menceritakan kepada kami, Dhamrah 
menceritakan kepada kami, dari Bilal bin Ka’b, ia berkata, 
“Thawus apabila berangkat dari Yaman maka ia tidak minum 
kecuali dari sumber air yang lama dcui sudah ada sejeik zaman 
jahiliyah.” 
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4588. Ahmad bin Ja’far bin Aslam menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Salam Al Jumahi menceritakan kepada kami, 
Umar bin Abu Khalifah Al Abdi menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Shalih Al Makki, ia berkata, “Thawus pernah 
menjengukku, lalu aku berkata, “Wahed Abu Abdurreihman, 
berdoalah untukku!” la menjawab, “Berdoalah sendiri karena Allah 
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mengabulkan doa orang yang terdesak manakala ia berdoa 
kepadanya.” 
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4589. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, dari Ma’mar, dari Ibnu Thawus, dari 
ayahnya, ia berkata, “Pada hari kiamat kdak, harta benda dan 
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pemiliknya akan didatangkan lalu keduanya berdebat. Pemilik 
harta berkata kepada hartanya, ‘Tidakkah aku mengumpulkanmu 
pada hari demikian pada waktu demikian?’ Harta menjawab, 
‘Denganku engkau telah memenuhi hajat demikian, dan engkau 
telah membclanjakanku untuk demikian pada waktu demikian.’ 
Pemilik harta lantas berkata, ‘Apa yang engkau hitung itu menjadi 
tali yang diikatkan padaku.’ Harta menjawab, ‘Akulah yang 
menghalangimu untuk melakukan perintah Allah 
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4590. Abdullah bin Muheummad menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Muhammad bin Faris menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Syadzan Al Wasthi menceritakan kepada kami, Waki’ 
menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Al Hasyimi, ia berkata, 
“Aku menemui Thawus, lalu anaknya menemuiku dan ia tampak 
sudah sangat tua. Aku pun bertanya, ‘En^tau Thawus?’ Ia 
menjawab, ‘Aku anaknya.’ Aku berkata, ‘Jika en^u anaknya, 
maka syaikh itu pasti sudah sangat renta.’ Ia menjawab, ‘Orang 
alim tidak renta.’ Aku lantas menemuinya, lalu Thawus berkata 
kepadaku, ‘Tanyakan, nanti aku jawab dengan singkat.’ Aku 
berkata, ‘Jika engkau menjawab dengan singkat, maka aku juga 
akan bertanya dengan singkat.’ Ia bertanya, ‘Apakah engkau ingin 
agar di majelis ini aku menyampaikan intisari dari Taurat, Injil, 
Zabur dan Al Furqan?’ Aku menjawab, ‘Ya.’ Ia berkata, ‘Takutlah 
engkau kepada Allah dengan ketakutan yang ba^mu tidak ada 
yang lebih menakutkan daripada Allah; berharaplah kepada-Nya 
dengan pengharapan yang lebih besar daripada rasa takutmu; dan 
cintailah manusia sebagaimana engkau mencintai dirimu sendiri.” 
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4591. H^ib bin Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Marwan bin ‘Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid bin Hubaisy, 
dari Ibnu Juraij, dia berkata: Thawus menemuiku dan berkata, 
“Wahai Adia'! Janganlah sdcali-kali engkau menyampaikan 
hajatmu kepada orang yang menutup pintunya bagimu dan 
maigadakan ajudan untuk menemuimu! Hendaklah engkau 
senantiasa memintakan hajatmu kepada Dzat yang pintu-Nya 
senantiasa taljuka hingga Hari Kiamat. Dia memintamu untuk 
berdoa kepada-Nya, dan Dia berjanji untuk mengabulkan doamu.” 
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4592. Muhammad bin Ali hin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Umar bin Ayyub menceritakan kepada kami, Abu 
Ma’mar menceritakan kepada kami. Abu Ha^, dari IbiHi Juraij, 
dari Mujahid, dari Thawus tentang finnan Allah, “Mereka itu 
adalah (seperti) orang-orang yang dipar^gil dari terrgjatyang jauh ” 
(Qs. Fushshilat [41]: 44), ia berkata, “Maksudnya adalah jauh dari 
hati mereka.” 
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4593. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Hasyim bin Qasim 
menceritakan kepada kami, menceritakan kepada kami Al Asv^a’i, 
dari Sufyan, dia berkata: Thawus berkata, “Sesungguhnya orang- 
orang yang mati itu akan diuji di kubur mereka selama tujuh hari 
sehingga mereka berharap sekiranya kerabat mereka bersedekah 
makanan untuk mereka pada heuri^iari tersebut.” 
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4594. Ahmad bin lshaq menceritakan kepada kami. Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdullah bin ‘Imran 
menceritakan kepada kami, Ibnu Idris menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Laits bercerita dari Thawus tentang 
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perempuan, lalu ia berkata, “Dalam diri mereka ada kekafiran 
orang yang sudah mati dan kekafiran orang yang masih hidup.” 
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4595. Abu Bakar Muhammad bin Hasan Al Ajurri 
menceritakan kepada kami, AbduUcih bin Muheutnmad bin Abdul 
Hamid menceritakan kepada kami, Zuhair bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ali bin Qadim menceritakan kepada 
kami, Sutyan, dari Laits bin Suleiim, ia bericata, “Thawus berkata 
kepadaku. Apa saja yang engkau pelajari, pelajarilah untuk dirimu 
sendiri karena amanah dan kejujuran telah meninggalkan 
manusia.” 
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4596. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Al Hulwani 
menceritakan kepada kami. Abu Ashim menceritakan kepada 
kami, deui Zaim’ah, dari Salamah bin Wahram, deuri Thawus, ia 
berkata, “Ada pepatah yang matigatakan: sujudlah kepada kera di 
zamannya.” 
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4597. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar Al 
Mihraqani menceritakan kepada kami, menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Mahdi, dari Hammad bin Zaid, dari Shalt bin Rasyid, 
ia berkata, “Saat aku duduk bersama Thawus, Salm bin Outaibah 
bertanya kepadanya tentang sesuatu lalu Thawus memarahinya. 
Aku lantas berkata, ‘Dia ini Salm bin Qutaibah, penguasa 
Khurasan.” Thawus berkata, “Ucapanku ini lebih ringan baginya.” 





4598. Al Qadhi Muhammad bin Ahmad dalam kitabnya 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Dayyar Al 
Muradi menceritakan kepada kami, dari seorang laki-laki di antara 
mereka, dia berkata: Thawus diberitahu, “Rumahmu roboh.” Ia 
menjawab, “Sekarang sudah sore {maksudnya kejadian itu sudah 
lama).” 
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4599. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, Salamah bin 
Syabib menceritakein kepada kami, Abdurrazzaq mengabcuri kami, 
Ma’mar mengabari kami, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya tentang 
firman Allah, “Dan manusia dijadikan bersifat lemah” (Qs. An- 
Nisaa’ [4]; 28) Ia berkata, “Ayat ini berbicara tentang urusan 
perempuan. Manusia tidak lebih lemah dalam suatu urusan 
daripada dalam urusan perempuan.” 
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4600. Abdullcih bin Muhcummad menceritakcin kepada 
kami, Muhammad bin Abu Sahi menceritakcin kepada kami Abu 
Bakar Ibnu Abu Syaibah menceritakcin kepada kami, Yahya bin 
Bukair menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Nafi’ menceritakan 
kepada kami, dcuri Thawus, deiri ayahnya ia beritata, “Manisnya 
dunia adalah pahitnya akhirat, dcin pahitnya dunia adcilah 
manisnya akhirat.” 
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4601. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
keuni, Muhzimmad bin Abu Seihl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami. Nafi’ bin Umar menceritakan kepada 
kami, dari Bisyr bin ‘Ashim, dia berkata: Thawus berkata, “Aku 
tidak pernah melihat contoh seseorang yang merzisa aman atas 
dirinya sendiri. Aku pernah melihat seseorang yang seandainya 
aku ditanya; siapakah orang terbaik di antara orang-orang ycing 
engkau kenal, tentulah aku menjawab fulan, yaitu laki-laki 
tersebut.” Tidak lama kemudian, orang itu sakit perut hingga 
perutnya kembung. Kemudian aku melihatnya berada dalam 
sebuah rombongan. Aku tidak mengetahui tgungnya yang mana 
yang lebih cepat hingga ia mati dalam keadaan kehabisan tenaga." 
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4602. Sulcdman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq, dari 
Ma mar, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Thawus, dciri ayahnya, ia berkata, 
“Ia putra Maryam bertemu doigan Iblis, lalu Iblis bertanya 
kepadanya, “Tidakkah engkau tahu beihwa tideik ada yang 
menimpamu selain perkara yang ditakdirkan Allah bagimu?” Isa 
menjawab. Ya. Iblis berkata, “Kalau begitu, naiklah ke puncak 
gunung itu, dan ulein^ah beberapa kali. Setelah itu, perhatikan 
apakah engkau masih hidup atau tidak?” Thawus berkata kepiada 
kisahnya: Isa berkata, “Tidakkcih engkau teihu bahwa Allah 
berfirman: Janganlcih heimba-Ku menguji-Ku, karena Aku 
melakukan apa saja yang Aku kehendaki?” Az-Zuhri berkata dalam 
kisahnya: Sesungguhnya hamba tidak menguji Tuhannya, 
melainkan Allah-lah yzuig menguji hamba-Nya.” Isa pun 
mengalahkan Iblis detlam perdebatan itu. 
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4603. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku. Abu Salamadi menceritakan 
kepada kami, dari bin Abu Rawwad, ia berkata, “Aku melihat 
Thawus dan beberapa sahabat sesudah mengerjakan shalat Ashar 
tidak berbicara kepada seorang pun. Merdra bersungguh-sungguh 
dalam berdoa.”^^ 
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Status hadits shahih, diriwayatkan deh Ahmad dalam kitab Zuhud (2205). 
Sanadnya shahih. 
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4604. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Mundzir menceritakan kepada kami, 
Musa bin Isma’ii menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, dari Zam’ah bin Shalih, dari 
Ibnu Thawus, dari ayahnya, ia berkata, “Barangsiapa yang tideik 
tumt campur dalam urusan wasiat, maka ia tidak tedeena bencana 
yang meletihkan.” 
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4605. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Mundzir menceritakan kepada kami, 
Musa bin Isma’ii menceritakan kepada kami, Daud Ath-Thayalisi 
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menceritakan kepada kami, dari Zam’ah, dciri Shalih, dari Ibnu 
Thawus atau selainnya, dari Thawus, ia berkata, “Ujian tidak akan 
meletihkan orang yang tidak mengelola harta anak yatim, tidak 
menjadi qadhi di antara manusia dedam urusan harta benda 
mereka, dan tidak menjadi pemimpin mereka. 
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4606. Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Daud 
bin Muhabbar menceritakan kepada kcumi, ‘Abbad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah Ibnu Thawus, dia 
berkata: Ayahku berkata kepadeiku, “Aneikku! Bertemeinlah dengan 


Status hadits dha’if. Dalam sanadnya terdapat Zam’ah bin Shalih yang 
statusnya lemah. 
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orang-orang yang pandai, niscaya engkau akan dimasukkan ke 
dalam golongan mereka meskipun engkau bukan bagian dari 
mereka. Janganlah engkau berteman dengan orang-orang bodoh 
karena engkau akan dimasukkan ke dalam golongan mereka 
meskipun engkau bukan bagian dari mereka. Ketahuilah bahwa 
segala sesuatu itu memiliki tujuan, dan tujuan seseorang adalah 
akhlak yang baik.”^^ 
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4607. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Hamdan menceritakan kepada kami, AbduUah bin Ahmad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami: 


Status hadits dha’if. Dalam sanadnya terdapat ‘Abbad bin Katsir, statusnya 
lemah. Sedangkan Daud bin Mihbar statusnya matruk (ditinggalkan) 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab At-Taqrib. 
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bahwa seorang laki-laki i bertanya kepada Thawus tentang suatu 
masalah, lalu Thawus memarahinya. Orang itu berkata, “Wahai 
Abu Abdurrahman, aku ini saidaramu.” Ia menjawab, “Engkau 
saudaraku dari luar golongan umat Islam.” 


-in*A 


1''^^.'' '' l''“t ** 1 

^ J^j :Jl5 ^ 


4608. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, Ma’mar menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Thawus, ia berkata, “Ada seorang laki-laki yang datang 
menemui ayahku, lalu orang itu bertanya, “Apakah engkau 
saudaraku?” Ayahku menjawab, “Saudaraku di antara hamba- 
hamba Allah? Umat Islam semuanya bersaudara.” 
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4609. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim bin Laits 
menceritakan kepada kami, AffEin menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayyub, ia 
berkata, “Ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Thawus 
tentang sesuatu lahi Thawus manarahinya. Kemudian ia berkata, 
“Apakah enc^kau ingin mengikat Idierku dengan tali lalu aku diarak 
keliling?” 
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4610. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Makki bin Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Abdurra 2 zaq, 
saudaraku Ummu Hakam mengabariku, dari suanw^^ yaitu Daud 
bin Ibrahim, bahwa Thawus melihat seorang lald4aki yang miskin. 
Kedua matanya lemah dan pakaiannya kotor. Thawus lantas 
berkata kepadanya, “Pulanglah! Sesungguhnya kemisldnan itu 
berasal dari Allah. Lalu, mengapa engkau menjauhi air?” 
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4611. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim, Abdurrazzaq mengabari kami, dari Daud bin 
Ibrahim menceritakan kepeida kami, Ma’mar menceritakan kepiada 
kami, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, ia berkata, “Mengakui 
sebagian kezhaliman itu lebih beiik daripada tetap berkutat dalam 
kezhaliman.” 
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4612. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim, Abdurrazzaq mengabari kami, dari Daud bin 
Ibrahim, bahwa ada seekor singa yang menghalangi rombongan 
pada suatu malam dalam perjalanan haji. Singa itu berhasil 
mengocar-kadrkan rombongan. Pada waktu sahur, singa itu pergi 
meninggalkan mereka. Orang-orang pun dapat istirahat dengan 
tenang. Mereka mer^>ahkan tubuh dan tidur, namun Thawus 
bangun untuk shalat Seseorang bertanya kepadanya, “Tidakkah 
sebaiknya en^u tidur karena engkau pasti letih malam ini?” 
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Thawus menjawab, “Adakah orang yang tidur pada waktu 
sahur? 
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4613. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim, dari Abdurrazzag, dari Ibnu Juraq dan Ibnu 
‘Uyainah, keduanya berkata: Ibnu Thawus berkata, dari ayahnya, 
dia berkata: Aku bertanya kepadanya, “Doa apa yang terbaik 
untuk dibaca bagi ma^t?” Ia menjawab, “Istighfar.” 
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14 Status haKlits dha’if, diriwayatkan ddi Ahmad dalam kit^ Zuhud (2204). 
Dalam sanadnya terdapat Daud bin Ibrahim, statusnya majhul fiidak dikenal). 
Riwayat ini disebutkan oleh Al Bukhari dan ia tidak mcnyrfrutkan kntik 
terhadapnya. 
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4614. Sulaiman bin Ahmad mcnceritakzin kepada kami, 
Ishaq menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq, ia berkata, Aku 
mendengar Nu’man bin Zubair Ash-Shan’ani merureritakan bahwa 
Muhammad bin Yusuf saudara Hajjaj atau Ayyub bin Yahya 
mengirimkan uang tujuh ratus atau lima ratus dmar kepada 
Thawus. Orang yang diutus itu diberi pesan, “Jika Thawus 
mengambilnya darimu, maka gubernur akan memberimu hadiah 
dan jabatan.” 

Utusan itu pun pergi, tun gg a ketika ia tiba di tempiat 
Thawus, ia berkata, “Wahai Abu Abdurrahman! Ini uang yang 
dikirimkan gubernur kepadamu.” Thawus mer^awab. Aku tidak 
membutuhkemnya.” Utusan itu membtguk Thawus agar mau 
menerimanya, namun Thawus tetap menolciknycL Utusan itu lantas 
melempariian uang itu ke lobang ventilasi rumah Thawus lalu 
pergi, la pun berkata kep>ada orang-orang, “Thawus telah 
mengambilnya.” Tidak lama kemudian, merdta mendengar kabar 
yeing tidak menyenangkan dari Thawus. Gubernur pun berkata, 
“Utus seseorang untuk menemui Thawus supiaya dia mengirimkan 
uang kami.” Utusan itu pun menemui Thawus dan berkata 
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kepiadanya, “Mana uang yang dikiiimkan gubernur kep)adamu?” 
Thawus menjawab, “Aku tidak menerimanya sedikit pun.” 

Utusan itu pun pulang dan menyampaikan jawaban Thawus 
kepada merdra. Merdca tahu bahwa utusan itu benar. Gubernur 
lantas berkata, “Cari orang yang membawanya, dan suruh dia 
menemui Thawus!” Mereka fxjn manyunih orang itu menemui 
Thawus dan bericata, “Mana uang yang dulu kuberikan kepadamu, 
wahai Abu Abdurrahman?” Thawus menjawab, “Apakah aku 
pernah menerima sesuatu darimu?” Ia menjawab, “Tidak.” 
Thawus bertang “&igkau tahu dimana en^au menaruhnya?” Ia 
menjawab, “Ya. Di lobang itu.” Thawus berkata, “Lihatlcih di 
tempat en^cau menaruhnyeL” Orang itu mengulurkan tangannya, 
dan ternyata ada puncfi-pundi yang telah dibuat sarang laba-laba. 
Utuscin itu pun meiKEambilnya cbn menyerahkannya kepada 
merekBL 
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Status hadits sheduh, (firiwayaticui deh Ahmad dalam kitab Zubud (2193). 
Sanadn^ shahib. 
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4615. Muheunmad bin Ahmad Al Qadhi maigabari kami 
dalam kitabnya, Muhammad bin Abbas menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Muthahhar bin Hciitsam bin Hajjaj Ath-Tha’i, dan ayahnya, ia 
berkata, “Sulaiman bin Abdul Malik menunaikan haji. Pada suatu 
hari, ajudannya keluar dan berkata, “AmiruI Mu’minin bertitah; 
utusan kepada kami seorang ahli Fiqih untuk kami bertanya 
tentang masalcih manasik.” Saat ajudan itu melewati Thawus, 
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orang-orang berkata, “Dia ini Thawus Al Yamani.” Kemudian 
ajudan itu membawanya dan berkata, “Penuhilah panggilan Amirul 
Mu’minin.” Thawus berkata, “Lepaskan aku!” Namun ajudan itu 
menolak melepaskannya. Ia pun membawa Thawus menemui 
Amirul Mu’minin. Thawus bercerita, “Ketika aku berdiri di 
hadapannya, aku bertanya, ‘Majelis ini akan ditanyakan Allah 
kepadaku.’ Kemudian aku berkata, ‘Wahai Amirul Mu’minin! Ada 
sebuah batu di bibir jurang neraka Jahannam. Ia jatuh ke dalamnya 
selama tujuh puluh tahun perjalanan sampai batu itu tergeletak di 
dasarnya. Tahukah en^cau untuk siapa Allah menyiapkan neraka 
Jahannam itu?” Amirul Mu’minin menjawab, “Tidak.” Kemudian 
Amirul Mu’minin bertanya, “Cdaka kau! Untuk siapa Allah 
mempersiapkannya?” Aku moijawab, “Untuk orang yang 
dilibatkan Allah dalam menjalankan hukum-Nya lalu ia berbuat 
zhedim.” Amirul Mu’minin lantas menangis mendengar ucapan 

itu.”16 
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Status hadits dha’if pddan (lemah sdatO- Dalami sainadnya terdapat 
Muthahhar bin Haitsam Al Hajiaj Ath-Tha’i sebagaumana dijelaiskam daJatm 
kitab At-Taqrib. 
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4616. AbduUah bin Muheinunad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami. Abu Bakar bin Ma’dan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Salam bin Warah menceritakan kepada kami, Abu 
Harits Al Kinani menceritakan kepadaku, Muhammad bin 
Abdullah Al UmaMa —seorang periwayat yang terpercaya dan 
diterima— menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Rawwad —yang 
telah mencapai usia delapan puluh tahun— menceritakan 
kepadaku, dari Az-Zuhri, ia berkata, “Sulaiman bin Abdul Malik 
melihat seorang laki-lald yang diajak dituntun thawaf di Ka’bah. 
Orang itu seingEit taonpan dan sempurna. Kemudian ia bertanya. 
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“Wahai Ibnu Syihab, siapa orang itu?” Aku menjawab, “Wahai 
Amirul Mu’minin, dia itu Thawus Al Yamani. Ia pernah berjumpa 
dengetn beberapa sahabat.” Sulaiman lanteis menyuruh orang 
untuk menemui Thawus dan berkata, “Maukah engkau 
menceritakan suatu hadits kepada kcumi?” Thawus berkata: Abu 
Musa Al Asy’ari menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya manusia yang paling hina 
di hadapan AUah adalah orang yang berwenang atas suatu urusan 
umat Islam namun ia tidak berlaku adil terhadap mereka. ” 

Wajah Suledman seketika berubah. Ia menunduk lama, leilu 
ia mengangkat kepalanya dan berkata, “Maukah engkau 
menceriteikan lagi suatu hadits kepada kami?” Thawus pun 
berkata, “Seorang sahabat Rasulullah menceritakan kepadaku— 
Ibnu Syihab berkata: Saya maiduga bahwa sahabat tersebut 
adalah Ali, dia berkata: Rasulullah # mengundangku ke jamuan 
makan di salah satu majelis orang-orang Ouraisy, lalu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kalian memiliki hak atas Ouraisy, dan 
mereka memiliki hak atas manusia selama mereka diminta 
menyaingi lalu mereka menyayangi, diminta menjalankan 
pemerintahan lalu mereka berlaku adil, dan selama mereka diben 
amanah lalu mereka menunaikan. Barangsiapa yang tidak berbuat 
demikian, maka baginya laknat AUcth, para malaikat dan manusia 
seluruhnya. Allah tidak menerima tebusan darinya. ” 

Wajah Sulaiman seketika berubeih. Ia menunduk lama, 
kemudian ia mengangkat kepalcinya dein berkata, “Maukah kau 
menceritakan satu hadits lagi kepadaku?” Thawus pun berkata, 
“Ibnu Abbas menceritakan kepadaku bahwa ayat terakhir yang 
turun dalam Wtab Allah adalah: “Dan peliharalah dirimu dari 
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(adzab yang terjadi pada) hari yang pada waktu itu kamu semua 
dikembalikan kepada Allah. ”(Qs. Al Baqarah [2]: 281) 
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4617. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abu Ma’mar menceritakan kepadaku, dari Ibnu ‘Uyainah, ia 
berkata, ‘“Umar bin Abdul ‘Aziz berkata kepada Thawus, 
“Sampaikan hajatmu kepada Amirul Mu’minin—yang ia maksud 
adalah Sulaiman bin Abdul Malik.” Thawus menjawab, “Aku tidak 
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punya hajat kepadanya.” Umar bin Abdul ‘Aziz mengagumi 
ucapan Thawus itu. Sufyan berkata, “Ibrahim bin Maisarah 
bersumpah kepada kami sembari menghadap Ka’bah, Demi 
Tuhan Pemilik bangunan ini! Aku tidak pernah melihat seseorang 
yang memandang sama antara bangsawan dan jelata selain 
Thawus.” 
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4618. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ma’mar bin 
Syabbah menceritakan kepada kami. Abu ‘Ashim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan mengaku kepadaku, dia berkata: 
Seorang anak Sulaiman bin Abdul Malik datang lalu ia duduk di 
samping Thawus neumun Thawus tidak menolehnya. Ada 
seseorang yang berkata kepada Thawus, “Di sampingmu duduk 
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seorang anak Amirul Mu’minin, tetapi mengapa engkau tidak 
menoleh kepadanya?” Ia menjawab, “Aku ingin ia tahu bahwa 
Allah memiliki hamba-heimba yang bersikap zuhud (tidak butuh) 
terhadap apa yang dimilikinya.” 




* X 


wLP (ji j^. Jj' ^ ^ 

f s.'»' '' 1 o ^ ^ o ^ ^ o J», 

(^' Ji u’- 

'i ’uJk :JU ^:i ^ I3a^ , J0I 

1^"' K ^ ^ f * i 

L5^ 

^ ^ ^ m y ^ y ^00^ iK^Oi 

UJjii li:?!-.Axij Olj pUaJL*Jl 

✓ 

* i^'''*l'*il^ K'' •'' '' - tl ® ^ • 

jl jj ^ J^lp ^ 

X X - 

'oir^ ^:i jj jii 0^5 


^ y y ^ ^ ^ y ^ y 

■'l"- ^ ^ l" • -* I t ^ ® f *. - 

4jJj 5.l:?e3 , ^ ^Uaj ,<^^1 J3 










J\ Jai »U Jusi jUi 4;IJ> 

J. u dii ciii. »ti ;Ji\ 5l!i 


o « 


76 



Hilyatul Auliya 


(jf il)J cJiij c-Iwrj oj-Ui 

j;i . . J:: jii cau>: p 

J_^: V ^ i/. 

i;; J jiii c‘ji jpi iJs-s liii 

^ I » ^ C-.^j C--»l 

O ^ 

x,x,✓ {0>»^ ^ » ;; •f®!'^ - 

^ liirj 0>*-^ l/'J^ 

✓ 

.yy" yy e A oy ^ ® •L»®f'' * 

'-^j (4^ 

^ <*^ i' J# 

yy .iy O, ✓ y.y * .y^" ''' ® 

t5?^j <_r''^ Oi* c4 ?5!bj J^'-J 

Jo >0 y y K\ ^ .y ^ ^^y u^ C 

^ C^gsijpj <UP (S^J 

fo >tliy *y o^iS ., 'l.yy oy >9 f 1^®»”' IC v 

^ Jjij 40^**»*^ ^ 

* 9y y .t f ^ o > ✓ ✓ i o ii ..✓ i^®"^ (l 

^ y ^ y y y y 

Cj^ :43 ‘,1^0 ‘5>4 


1 '' . ^ 

A\)l 


77 


Hilyatul Auliya'. 


. jjikUi ,^i3i;;; ijiLij,' 

^ M"!** tl .J'?," f 9 * o XX 

-UPj jj ^ S^JJ 

“ X Jj " 

oi 

#* ^ 

.tfx o. X ^ ,'’ ''.o'', 

ui' c/' **JJ ^ 


^ y' 


y'' y" 


4619. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzaq menceritakan 
kepada kami, Ma’mar menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Thawus, ia berkata, “Aku terus-menerus berkata kepada ayeJiku, 
Sebaiknya engkau menemui suitan ini deun duduk bersamainya.” 
Ibnu Thawus melanjutkan, “Saat kami berangkat haji, kami 
singgah di sebuah kota yang di daleunnnya ada seoiang pejabat 
bawahan Yusuf atau Ayyub bin Yeihya yeing bemcima Ibnu Najih. 
Ia termasuk salah seorang pejabat yang busuk. Kami shalat 
Shubuh berjama’ah di masjid, deun ternyata Ibnu Najih 
mengabarkan akctn adanya Thawus. Ia lantcis mendatangi Thawus, 
duduk di hadapeinnya dan mengucapkan seilam kepadcinya, tetapi 
Thawus tidctk menjawabnya. Ia justru berpeiling deuinya, kemudian 
membuang muka ke sebelah kiri. Ketika eJoi melihat apa yeing 
dilakukan Thawus, aku segera mengheunpiri Ibnu Najih, 
mengulurkan tangan kepadanya, dan berkata, “Abu Abdurrahman 
belum mengenalmu.” Ibnu Najih menjawab, “Bukan, tetapi karena 
ia telah mengenalku maka ia memberlakukanku seperti yang 
engkau lihat.” Kemudian Thawus pergi sambil diam tanpa berkata 
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sepatah kata pun kepadaku. Ketika aku masuk mmah, Thawus 
memandangku dan berkata, “Hai eutiak muda! Ketika engkau 
mengaku bisa menekcin mereka dengan pedangmu, sesungguhnya 
engkau tidak bisa menahan lisan mereka.” 

Thawus pernah bertemu dengan lima puluh sahabat, ulama 
serta tokoh kalangan sahabat. Ia banyzik meriwayatkan hadits dari 
Ibnu Abbasi^, dan ia menjadi sumber riwayat bagi Mujahid, 
Atha’, Amr bin Dinar, Ibrahim bin Maisarah, Abu Zubair, 
Muhcimmad bin Munkadir, Az-Zuhri, Habib bin Abu Tsabit, Abdul 
Medik bin Maisarah, Hakam, Laits Ibnu Abu Sulaim, Dhahhak bin 
Muzahim, Abdul Karim bin Abu Makharig, Wahb bin Munabbih, 
Mughirah bin Hakim Ash-Shan’ani, dan AbduUah Ibnu TTiawus. 

Di antara haditsnya yang gharib adaledi yang ia riwayatkan 
dari Ibnu Abbas 
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4620. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, Ali bin Al 
Madini menceritakan kepada kami, {ha ) 


Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan kepada 
kcimi, Bisyr bin Musa Al Humaidi menceritakan kep>ada kami, {ha ^ 

Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ja’far Al 
Faryabi menceritakan kepada kami, Utsmeun bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Sufyan bin ‘Uyainah 
menceritakan kepada kami, Sulaiman Al Ahwal —peunian Ibnu Abi 
Najih— menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Thawus berkata: Aku mendengar Ibnu Abbeis berkata: 
Nabi ^ apabila bangun malam untuk shalat Tahajjud, maka beliau 
membaca doa, “Va Allah, s^ala puji bagi-Mu, Engkau adalah 
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Mahabenar, ucapan-Mu benar, janji-Mu benar, perjanjian-Mu 
benar, pertemuan dengan-Mu benar, surga itu benar, neraka itu 
benar. Kiamat itu benar, Muhammad itu benar, dan para nabi itu 
benar. Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku 
beriman, kepada-Mu aku bertawakkal, kepada-Mu aku kembali, 
dengan-Mu aku berseteru, dan kepada-Mu aku mengadukan 
perkara. Karena itu, ampunilah dosaku yang telah laki dan yang 
akan datang, dosa yang aku kerjakan dengan rahasia dan yang aku 
kerjakan dengan terang-terangan. Engkau adalah yang 
mendahulukan dan mengakhirkan, tiada tuhan selain Engkau—atau 
beliau berdoa: Tiada tuhan kecuali Engkau. ” Sufyan ragu, dan ia 
berkata, “Abdul Karim menambahkan, “Tiada daya dan upaya 
kecuali dengan kehendak-Mu. Tetapi tambeihan ini tidcik 
dikemukakan oleh Sulaiman. 

Hadits ini shahih dan disepakati oleh Al Bukhari dan 
Muslim, bersumber dari hadits Ibnu Uyainah dan Ibnu Juraij dari 
Sulaiman. Hadits ini juga diriwayatkan dari Thawus oleh Abu 
Zubair, Qais bin Sa’d, dan Abdul Karim. Jadi, di antara periwayat 
yang meriwayatkannya dari Abu Zubair UbaiduUah bin Umar dan 
Malik bin Anas. Hadits ini juga diriwayatkan dari Qais oleh Imran 
bin Muslim Al Qashir. 


17 HR. Al BuWari dalam kitab Tahajud(\\20), Doa (6317), dan TauhidU3SS, 
7442, 7499), Muslim dalam kitab Shalatnya Musafir (769), Abu Daud dalam 
kitab Shalatijll, 772), dan At-Tirmidzi dalam kitab Doa (3418). 
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4621. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muslim Ibnu 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas i|^, bahwa 
Nabi # ia berkata, “’Mi (pengaruh negatif pandangan hasad) itu 
nyata adanya. Jika ada sesuatij yang bisa mendahului takdir, maka 
‘ain bisa mendahului takdir. Jika kalian terkena ‘ain, maka 
mandilah!’^^ 


HR. MusBm dalam kitab Salam (2188) dan At-Tirmida dalam Idtab 
Pertobatan (2062). 
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Hadits ini shahih dan valid, diceritakan oleh Muslim dalam 
kitab Shahih-nya dari Hajjaj Asy-Sya’ir dari Muslim bin Ibrahim. 
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4622. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad 
Ibnu Yahya menceritakan kepada kami, Qais bin Rabi’ 
menceritakan kepada kami, dari Isma’il bin Muslim, dari Umar bin 
Dinar, dari Thawus, dari Ibnu Abbas *%, ia berkata, 
Rasulullah bersabda, “Sanksi pidana tidak dilaksanakan di 
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masjid, dan bapak tidak dikenai gishash lantiiran membunuh 
anaknya. 

Hadits ini gharib bersumber dari Thawus. Hadits ini 
diriwayatkcin secara perorangan oleh Isma’il dari Amr. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Isa bin Yunus, ’Amr bin Syaqiq, dan Ibnu 
Fadhl dari Isma’il dengan redaksi yang serupa. 
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Status hadits hasan, diriwayatkan oleh At-Tinmidzi dalam kitab Diyat (1401), 
Ibnu Majah dalzun kitab Sanksi I^ana (2599) dan Diyat (2661), Ad-Darinu 
(2357). Hadits ini dinilai hasan deh Al Albani dalam kitab Sunan At-Tumida 
dan Ibnu Majah. 
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4623. Abu Amr bin Heimdcin mencerited<ein kepada kami, 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Yahya bin Musa bin 
Zakariya menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sulaiman bin 
Masmul menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Salamah bin 
Wahram mengabariku, dari ayahnya, dari Thawus, dari Ibnu 
Abbas bahwa seorang laki-laki bertanya kepada 

Nabi ^ tentang kesaksian, lalu beliau menjawab, “Apakah kamu 
melihat Laki-laki itu menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, 

“Untuk hal semacam itulah hendaklah engkau memberi kesaksian, 
atau tinggalkan (jika tidak seperti itu). 

Status hadits gharib, bersumber dari Thawus. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh ‘UbaiduUahbin Salamah dari 
ayahnya. 
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Status hadits dha’if, diriwayatkzui oleh Ar-Raft’i sebagzdmana dzJeun kitab 
Kasyf Al Khafa ’ (2/93-94). Al ‘Ajluni bedeata, “Menurut Ibnu Mulqin, hadits 
ini gbeaib dengztn rededoi ini." Menurut saya, deilam seuriadnya terdapat Ibnu 
Masymul yang statusnya lemah. 
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4624. Abu Bakar bin UbaiduUah bin Yahya Ath-Thalhi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Qais Al Kaldi 
menceritakan kepada kami, Muheunmad bin Khalcif menceritakan 
kepada kami, Adam bin Abu Iyas menceriteikan kepada kami. Abu 
Numair menceritakan kepada kami, Abu Katsir menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah Ibnu Thawus, dcui ayahnya, dari Ibnu 
Abbas «^, ia berkata: Rasulullcth ^ bersabda, “Alleth berfirman, 
‘Aku hanya menerima shalat dari orang yang bersikap rendah hati 
kepada keagungan-Ku, tidak bersikap sombong kepada makhluk- 
Ku, menahan dirinya dari syahwat demi mencari ridha-Ku, lalu ia 
menghabiskan siangnya untuk berdzikir kepada-Ku, ia memasuki 
malam dalam keadaan tidak berkutat pada dosa, memberi makan 
orang yang lapar, memberi pakaian kepada orang yang telcinjang, 
serta memberi tempat tin gg al kepada orang asing. Orang seperti 
itulah yang wajahnya bercahaya sebagaimana matahari bercahaya. 
Dia berdoa kepada-Ku lalu aku menjawab doanya, meminta 
kepada-Ku lalu Aku mengabulkannya, dan bersumpah pada-Ku 
lalu Aku mengabulkan sumpahnya. Aku mengadakan untuknya 
ilmu dalam kebodohan dan cahaya dalam kegelapan. Aku lindungi 
dia dengan kekuatan-Ku, dan Aku meminta para malaikat-Ku 
untuk menjaganya. Orang sepertinya bagimu seperti surga Ftdaus 
di antara seluruh surga. Buah-buahannya tidak pernah kering dan 
keadaannya tidak pernah berubah. 


Status hadits dha% diriwayatkan oleh Al Bazzar (401), Ibnu Hibban dalam 
kitab Al Majruhin (2/30, 31). Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id 
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Status hadits gharib, bersumber dari Thawus. Aku tidak 
mengetahuinya sebaged hadits mar/i/'kecuali dari jalur riwayat ini. 
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(2/147) berkata, “Dalam sanadnya terdapat AbduUah bin Wac^d Al Harrani. 
Ia dinilai lemah ol^ An-Nasa’i, Al Bukhari, Ibrahim Al Jau 2 jani, Ibnu Mu’in 
dalam sebuah riwayat, tetapi dinilai tskjah oleh Ahmad dengan komentar, 
“Dia selalu menjaga k^juran.” Ia menentang ulama yang mengkritiknya, 
serta memberikan pujiein yang baik kep>adanya. Sementara para periwayat 
selainnya merupakan para periwayat hadits sbahih. 
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4625. Suledman bin Ahmad bin Zakariya Al Iyadi 
menceritakan kepada kami kami di Kota Jabalah, Yazid bin Qais 
menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Abdullah bin Abu 
Rawwad menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Thahman, 
dari Hakam bin ‘Uyainah, dari Thawus, dari Ibnu Abbas ia 
berkata, “Aku mendengar ^ bersabda saat kami di Mina, 
“Seandainya rombongan itu mengetahui dengan siapa mereka 
berdiam diri, tentulah mereka bergembira dengan karunia sesudah 

_ /OO 

ampunan. 

Status hadits gharib, bersumber dari Thawus. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan darinya oleh Hakam. Hadits ini 
juga diriwayatkan dari Hakam oleh Hasan ‘Imarah dengan redaksi 
yang sama. 
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Status hadits dha ’if jiddan 0emah sekali), diriwayatkan oleh Ath*Thabrani 
dalam kitab Al Kabir (11021, 11022), Ibnu ‘Adiy dalam kitab Al Kamil 
(2/288), Al Baihaqi dalam kitab ^ni’ab Al Iman (4113). Al Haitsami dalam 
kitab Majma ’ Az-Zawa ’id (3/277) berkata, “Dalam sanadnya terdapat orang 
yang tidak saya kenal.” Hadits ini dinilai dha’if jiddan oleh Al Albani dalam 
kitab Dha 'if At-Targhib. 
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4626. Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Amr menceritakan kepada kami, Mis ar 
bin Kidam, dari Abdul Karim Al Mu’allim, dari Thawus, dari Ibnu 
Abbas^gfc, ia berkata, “Nabi#, “Siapakah orang yang paling 
bagus bacaannya?” Beliau menjawab, “Orang yang apabila engkau 
mendengarnya membaca, maka engkau melihat bahwa ia takut 
kepada Allah. 

Status hadits gharib, bersumber dari Mis’ar. Tidak ada yang 
meriwayatkannya secara tersambung sanadnya hingga ke 
Rasulullah # selain Isma’il. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Lahi’ah, dari Amr bin Dinar dari Thawus dengan redaksi yang 
serupa. 


23 Status hadits dha % diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausatii 
dctleun kitab Majma’ Az-Zawa’ki (7/170). Al Hedtsetmi berkata, Dalam 
sanadnya terdapat Humaid bin Hammad bin HawEtt". la dinilai tsigah oleh 
Ibnu Hibban tetapi terkadang sesekali ia keliru.” 
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4627. Sulciiman bin Ahmad menceritakaun kepada kami, 
Yahya bin Utsman bin Shalih menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kcimi, Ibnu Ledii’ah menceritakcin kepada 
kami, dari Amr bin Dinar, dari Thawus, dari Ibnu Abbas i^, 
bahwa Nabi bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling bagus 
bacaannya adalah orang yang membaca Al Qur'an dengan 
bersedih-sedih. 
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24 Status hadits cfta'Z^ diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir 
(10852). Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (7/170) berkata, 
Dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi’ah. Riwayatnya hasan, tetapi ia memiliki 
kelemahan.” 
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4628. Suledman menceritakan kepada kami, Ali bin Sa’id 
Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abu Hassan Az-Ziyadi 
menceritakan kepada kami, Syu’aib bin Shafwan, dari Atha’ bin 
Sa’ib menceritakan kepada kami, dari Thawus, dari Ibnu 
Abbas dari Nabi ^ bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah telah mengharamkan n^eii ini pada hari Dia mendptakan 
langit dan bumi, dan Dia membentuknya peda hari Dia 
membentuk matahari dan bulan. Langit yang ada pada posisi 
lurusnya juga haram. Ia tidak haled bagi seorang pun sebelumku. Ia 
hanya dihalalkan bagiku sesaat di waktu siang, kemudian ia 
kembali seperti sedia kala. ” Kemudian ada yang berkata kepada 
beliau, “Khalid bin Wedid meletksaneikcin hukuman mati.” 
Nabi ^ bersabda, “Bangunlah, hai fulan, lalu katakan kepada 
Khalid agar ia berhenti membunuh. ” Orang itu pun menemui 
Khalid dein berkata kepadcinya, ‘Sesungguhnya 
Nabiyullah ^ bersabda, ‘Bunuhlah orang yang sanggup engkau 
bunuh. Ia lantas menjatuhkan hukuman mati pada tujuh puluh 
orang. Kemudian orang itu menemui Nabi ^ dan menceritakan 
kejadictn tersebut kepada beliau. Beliau letntas mengutus oreing 
untuk memanggil Khalid, lalu beliau bertanya, ‘Tidakkah aku 
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melarangnya membunuh?’ Khalid menjawab, Tadi fulan 
mendatangiku dan menyuruh untuk membunuh setiap orang yang 
bisa kutangkap.’ Kemudian RasuluUeih ^ menyuruh memanggil 
fulein, dan beliau bersabda kepadanya, “Tidakkeih ciku 
memerintahkanmu berkata demikiein dan demikian?” Orang itu 
menjawab, “Engkau menghendaki suatu urusan, tetapi Allah 
menghendaki urusan ladn, sedangkan urusan AUcih berada di atas 
urusanmu. Aku tidak punya daya kecuali apa yang telah terjadi.” 
Nabi 1^ pun diam terhadapnya, tidak membantahnya.” 

Status hadits gharib, bersumber dari Thawus dan Atha'. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Syu’aib bin 
Shafwan. 


^ x0. i V 


✓ e J. 


^ > 0^ . ^ f' o f t 


✓ ✓ 


'' . t'' U ^ ^ ^ o f f o 

UjJL>- cOjb»sJl ^ UjJj>- CUUI ^ jaS- ^ 

o ^ f o f .^o ^ .0 f f o f ^ f 

(.Oj^ JJ Cf' 

^ y X - ^ S? 

: JU <up i»l t^Lp je- tol 

“ ^ ^ y ^ s# 

LiilWl J jL.j >1^ ll! 

y ^ y' y' 0 . 

P f o y' yo o U i ^ ^ y' y' 

^ y' 


95 




Hilyatul Auliya". 


A 


jui 

K ^ \ ^ 9 ^ ^ ^ o'T^ \ ^ I J* ^ 

y 

a\J1 J .aSsJI 

✓ ' 

•J^ Jt^\ I/U^J ^ 

X > ✓ * 

,4^ iii Jc. ^^II ^1' ;^: ^ 

■^'i 


^ ✓ 


4629. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Husain bin Mukarram menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Umew bin Abban menceriteikan kepada 
kami, Muhammad bin Harits menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muslim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Maisarah menceritakan kepadaku, dari Ibnu Thawus, dari ayeihnya, 
dari Ibnu Abbas ia berkata, “Ketika Rcisulullcih ^ mengepung 
Thaif, keluarlah seorang laki-laki dari benteng, lalu laki-laki itu 
membawa salah seorang sahabat Nabi % untuk ia bawa masuk ke 
dalam benteng. Rasulullah # bersabda, “Siapa yang mau 
menyelamatkannya, ia akan memperoleh surga?” Abbas pun 
bangkit dan menjalankan tugas tersebut. Rasulullah bersabda. 
Laksanakan tugasmu, Jibril dan Mika ’il bersamamu!” Periwayat 
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berkata: Kemudian ia menggendong orang itu dan meletakkannya 
di hadapan Rasulullah 
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4630. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Hasan bin Ali bin Walid menceritakan kepada kami, 


25 Status hadits dha’if, diriwayatkan oleh Ibnu ‘Asakir dalam kitab Tarikh 
Dimasyga (7/243). Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Muslim. Dia 
adalah periwayat Tha’if, sangat jujur, tetapi terkadang keliru hafalannya 
sebagaimana dijelzekan dalzim kitab At-Tagrib. 


97 



Hilyatul Auliya'. 


Abdurrahmetfi bin Nafi’ Darakhta menceritakan kepada kami, 
Musa bin Rasyid menceritakan kepada kami, dari Abu ‘Ubaid Asy- 
Syami, dari Thawus, dari Ibnu Abbas dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa yang mengambil upah atas 
Al Qur 'an, maka ia telah menyegerakan kebaikan-kebaikannya di 
dunia, sedangkan Al Qur'an akan mendebatnya pada Hari 
IQamat ” 

Status hadits gharib, bersumber dari Thawus tidak ada yang 
meriwayatkannya darinya selain Abu Abdullah Asy-Syami. 
Statusnya majhul (tidak dikenal), dan dalam haditsnya ada 
kejanggalan-kejanggalan. 
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4631. Muhammad bin Ja’far bin Haitsam menceritakan 
kepada kami, Muhcimmad bin Ja’far bin Syeikir menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sabiq menceritakan kepada kami, 
Mis’ar menceritakcin kepada kzumi, dari Habib bin Abu Tsabit, dari 
Thawus, dari Ibnu ‘Umar, dari Nabi |^, “Shalat malam itu dua 
raka ’at dua raka ’at Jika engkau khawatir akan datangnya waktu 
shalat Shubuh, maka shalatlah satu raka ’at!’^^ 

Hadits ini shahih lagi valid dari Nabi lH melcJui banyak jalur 
riwayat. Hadits ini juga diriwayatkan dari Thawus oleh Amr Ibnu 
Dinar dan Sulaiman Tamimi dengan redaksi yang sama. 
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26 HR. Al Bukhari dalam kitab Shalat Witir (990) dan Muslim dalam kitab 
Shaiatnya Musahrig^9). 
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4632. Abu Bcikar Ath-Thalhi menceritcikcui kepada kami, 
Ahmad bin Muheimmad bin Abu Musa Al Kindi menceritakan 
kepada kami, Abu Nu’aim maiceritakzin kepada kcimi, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Hanzhalah, deui Thawus, dari 
Ibnu Umar ia berkata, “R 2 tsulullah bersabda, “Takaran yang 
berlaku adalah takaran penduduk Madinah, sedangkan timbangan 
yang berlaku adalah timbangan penduduk Mcikkah. 

Status hadits gharib, bersumber dari Thawus dan 
Hanzhalah. Saya tidak mengetahui hadits ini diriwayatkain darinya 
secara tersambung scinadnya darinya seccira tersambung sanadnya 
kecuali oleh Ats-Tsauri, 


27 Status hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab Jual Beli 
(3340), An-Nasa’i dalam kitab Zahtt (2520), dan Juai Beli (4594), Ath- 
Thabrani dalam kitab Al Kabir (13449). Hadits ini dinileu shahih oleh Al 
Albeini dalam kitab Sunan Abi Daud Wan-Nasa 'i 
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4633. Sufyan bin Ahmad bin Amr Al Bazzar menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Yusuf As-Simti menceritakan kepada 
kami, Abdunnur bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari 
Abdul Malik bin Abu Sulaiman, dari Laits, dari Thawus, dari Ibnu 
‘Umar, ia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, “Va Allah, 
sesungguhnya Engkau telah berbuat baik kepada mereka dengan 
mengirimkan ‘Ammar untuk mengajak mereka ke surga, tetapi 
mereka justru mengajaknya ke neraka. ” 
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Status hadits gharib, bersumber dari Thawus, tidak ada 
yang meriwayatkannya darinya selain Laits dan Abdunnur dari 
kalangan periwayat Kufah dan golongan Syi’ah. Ia 
meriwayatkannya hadits ini secara perorangan dari Abdul Malik 
dari Laits. 
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4634. Abu Ahmad bin Muheutnmad Al Jurjani menceritakan 
kepada kami, Ali bin Husain bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Daud bin Rasyid menceritakan kepada kami, Amr bin Ayyub 
Al Maushili menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Nafi 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman Al Ahwal, dari Thawus, 
dari Abdullah bin Amr bin Ash ia berkata, “Nabi # melihatku 
memakai dua potong pakaian yang dicelup ushfur (sejenis 
pewarna pakaian), lalu beliau bersabda. Apakah ibumu yang 
menyunihmu memakai pakaian ini?” Aku bertanya, “Apakah aku 
harus mencucinya?” Beliau menjawab, “Tidak, tetapi bakarlah! 

Status hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab 
Shahih-nya dari Daud bin Rasi^d dari Amr.^^ 
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28 HR. Muslim dalam kitab Pakaian dan Perhiasan i^Qm/2Si. 
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4635. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin ‘ADus bin Husain A! Juijani menceritakan kepada 
kami, Ali bin Mutsanna menceritakan kepada kami, Ya’qub bin 
Khalifah bin Yusuf Al ‘Asysyi menceritakan kepadaku, Muhammad 
bin Muslim menceritakan kepadaku, dari Ibrahim bin Maisarah, 
dari Thawus, dari Abdullah bin Amr, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, ^'Jabwizah (semacam petugas keamanan 
negara), kaki tangan para raja, dan kaki tangan orang-orang 
zhalim adalah anjing-anjing neraka. 


Status hadits gharib, bersumber dari Thawus Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Muhammad bin Muslim Ath- 
Tha’ifi dari Ibrahim dan seterusnya. 
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^ Status hadits dha’if. Hadits ini dbuiai dha’ifdi'Ai Al Albani dalam kitab Ad- 
Dha ’ifah (3472) dan dalam kitab Dha ’ifAiJami’{(2.651). 
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4636. Muhzmnmad bin Umzir bin Ghalib menceritakan 
kepada kami, Musa bin Harvin maiceritakan kepada kami, lshaq 
bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Fadhl bin Musa 
menceritakan kepada kami, dari Ma’mar, dari Ibnu Thawus, dari 
ayahnya, dari AbduUah bin Zubair, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, Barangsiapa yang menghunuskan 
pedangnya lalu meletakkannya, maka darahnya sia-sia (tidak 
dimintakan pertanggungjawaban ketika dibunuh).”^ Yang 
dimaksud dengan meletakkan pedang di sini adalah 
menyabetkannya. 


Status hadits shahih tetapi sanadnya terhenti dan janggal. Hadits ini 
diriwayatkan oleh An-Nasa’i dalam kitab Pengharaman Darah (4097), Al 
Hakim (2/159) dengan menilainya shahih. Penilaiannya ini disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. Al Albani dalam kitab Sunan An-Nasa’i mengomentarinya 
sebagai riwayat syadz ffanggal). Saya katzdoui, hzKlits ini diriwayatkein oleh An- 
Nasa’i (4098) secara mauguf (terhenti sanadnya) gaAa Ibnu Zubair, dan dinilai 
^lahih oleh Al Albani para riwayat yang mauguf. Lih. kitab Sunan An-Nasa 'i 
terbitan Maktabah Al Ma’arif. 
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Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Fadhl dari 
Ma’mar. 
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4637. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, Zam’ah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah i||fe, dia berkata; Rasulullah ^ bersabda, “Setiap 
muslim wajib mandi dalam setiap tujuh hari seperti ia mandi 
selepas junub. Ia harus membasuh kepala dan tubuhnya, dan 
melakukan hal itu pada hari Jum ’at 


HR. At-*nrmidzi dalam kitab Shedat Jum’at^ST) dan Al Baihaqi dalam kitab 
As-Sunan Ai Kubra (5662). 
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4638. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Mutharrif menceritakan kepada kami, Muslim 
Ibnu Ibrahim menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Pada han ini telah dibuka 
sebagian dari bendungan Ya’juj dan Ma’juj seperti ini.” Beliau 
membuat lingkarein dengan tangan beliau sebanyak sembilan puluh 
kali.”32 


32 HR. Al Bukhari daleim kitab Hadits-hadits tentang Para Nabi (3347), dan 
Muslim dalam kitab Fitnah (2881). 
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Status hadits shahih dan disepakati oleh Al Bukhari dan 
Muslim dari Wuhaib. 


> o-' , y y ^ > A o * ^ f , ^ 

iJ-jp ujwI>- c 


^ A o A Oy’ A . i). 

^ ^ iUJI 

yy y 

** 

«»> 1 oy A ^ o y •^it' ■^®^l 

$.C*^1 ^1 dJ^ ijlii Jli-jJl 

y 

.(julJaiJlj 

-* O . 

a» ^ t 


9 it y A A O 


A Oy . y^fi y i ^ * 




A .®'* ®. 

0^0^» y A ,,. y A y i y 


4639. Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, 
Abdullcih bin Muheimmad bin Najiyah menceritakan kepada kami, 
Suwaid bin Sa’id menceritakan kepada kami, Utsman bin 
Abdurrahman Al Jumahi menceritakan kepada kami, AbduUah bin 
Thawus menceritakcin kepada kami, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah «%, ia berkata, “ReisuluUeih ^ ditanya tentang Dajjal, lalu 
beliau menjawab, “Ia dilahirkan ibunya dalam keadaan telah 
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dikubur, lalu ia dibawa oleh perempuan-perempuan di dua pelepah 
kurma. 

Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Utsman Al 
Jumahi dari Abdullah. 
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Status hadits dha’if, diriwayatkan oleh Ibnu ‘AszJdr dedemn kitab Teaikh 
Dimasyga (1/407), Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausadi sebagaimana dalam 
kitab Majwa’ Az-Zawa’id(S/2). Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id 
(2/8) berkata, “Dalam sanadnya terdapat ‘Utsman bin Abdurrahman Al 
Jumahi. Menurut Al Bukhari, statusnya majhui (tidak dikena^.” 
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4640. Muhammad bin Ali bin Sahi Ibnu Al Imam 
menceritakan kepada kami, Fadhl bin Shalih Al Hasyimi 
menceritakan kepada kami, Shalih bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ali bin Isma’il bin Sahi bin Dila’ At- 
Tirmidzi menceritakan kepada kami, Sufyan bin ‘Amir, dari 
Abdullah Ibnu Thawus, ia beri<ata, “Aku bersaksi bahwa ayahku 
berkata, “Aku bersaksi bahwa Jabir bin Abdullah % berkata, “Aku 
bersaksi bahwa Rasulullah ^ bersabda, “Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia hingga mereka mengucapkan tiada tuhan 
selain Allah. Jika mereka telah mengatakannya, maka mereka 
telah melindungi darah dan harta benda mereka dariku kecuali 
sesuai dengan haknya, sedangkan perhitungan mereka terserah 
kepada Allah. 
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^ HR. Muslim dalam kitab /man (21/35), At-Tirmidzi dalam kitab 7aA/r(3341), 
An-Nasa’i dalam kitab Pen^araman Darah (3988), dan Ibnu Majah dalam 
kitab Fitnah (3928). 
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4641. Muhemnmad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Mahmud bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Umar bin Shalih menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Fadhl bin ‘Athiyyah menceritakcua kepada kami, deiri ayeihnya, 
dari Thawus, dari Jabir bin AbduUah ia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda, “Janganlah perempuan yang haidh dan 
junub membaca sedikit pun dari Al Qur 'an. 
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35 Status hadits wunkar (asing dan ditentang), diriwayatkan oleh At-Tinnidzi 
dalam kitab Bersua (131) dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang 
Bersua' (595-596) dari Ibnu ‘Umar. Al Albani berkomentar, “Statusnya 
munkar. ” Lih. kitab Sunan At-Tinnidzi dan Sunan Ibni Majah terbitan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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4642. Suledman bin Ahmad menceritakzui kepada kami, 
Umar bin Husain Al Anmathi Al Baghdadi menceritakan kepada 
kami, Abdul Mun’im bin Idris maiceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, dari Wahb bin Munabbih, dari 
Thawus, dari Anas bin Malik ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda kepada Ali bin Abu Thalib, “Wahai Ali, 
perbanyaklah menimba pengetahuan dari orang-orang mukmin. 
Betapa banyaknya pengetahuan tentang dunia itu mengandung 
berkah di akhirat ” 


Setelah itu Ali pergi beberapa hari. Setiap kali ia 
bertemu dengan seseorang, maka ia mengambil manfaat akhirat 
darinya, setelah itu ia datang, lalu Rasulullah ^ bertanya 
kepadanya, “Apa yang engkau lakukan dengan perintahku 
kepada-Mu?” Ali menjawab, “Aku telah mengerjakannya, ya 
Rasulullah.” Nabi ^ bersabda, “Bandingkanlah berita-berita 
mereka. ” Kemudian ia mendatangi Nabi ^ dalam keadaan 
menundukkan kepalanya, lalu Nabi ^ bersabda kepadanya sambil 
tersenyum, “Aku tidak mengira, wahai Ali, akan bertahan 
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bersamamu kecuali anak-anak akhirat. "Ali berkata, “Tidak seperti 
itu, demi Tuhan yang mengutusmu dengan kebenaran.” 
Nabi ^ lantas membacakan kepadanya firman Allah, “Teman- 
teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa. ” (Qs. Az- 
Zukhruf [43]: 67) Wahed Ah, perhatikan dengan baik urusetnmu, 
tahanlah hsanmu, dan pahamilah orang yang engkau ajak bergaul 
di zamanmu, niscaya engkau selamat dan memperoleh 
manfaat. 

Status hadits gharib, bersumber dari Thawus. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Wahb, dan kami tidak 
mencatatnya kecucili dziri jalur riwayat ini. 
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^ Status hadits dha'if pdcbai (I&mdi sekeJp, keu'ena dedeun sanadnya terdapat 
Abdul Mun’‘Umar bin Idris dan ayahnya; keduanya sama-sama matruk 
(ditii^alkan riwayatnyij. 
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4643. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Ali An-Nasa'i menceritakan kepada kami, 
Muheimmad bin Ali bin Khalaf menceriteJccin kepada kami, Husain 
Al Asyqar menceritakan kepada kami, Ibnu ‘Uyainah menceritakan 
kepada keunai, deiri Umar bin Dincir, dari Thawus, dari Buraidah, 
dari Nabi |||, beliau bersabda, “Barangsiapa yang kalian adalah 
maulanya (memiliki hubungan kesetiaan dalam Islam), maka Ah 
adalah maulanya. 

Status hadits gharib, bersumber dari Thawus. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur riwayat ini. 
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37 Status hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tinradzi dalam kitab Riwayat 
Hidup (3713), Ibnu Majah dalam Kata Pengantar (\2\), Ahmad (1/48, 118, 
119), dan Ath-Thabrani dalam kitab AIAusath (341). Hadits ini dinilai s/iaMj 
oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-JinnkM dan Sunan Ibni Majah. 
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4644. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurraz 2 aq menceritakein 
kepada kami, dari Ma’mar dari Ibnu Thawus, deiri ayahnya, dari 
‘Aisyah dia berkata, “Setiap kali Nabi ^ melihat mendung 
hitam, wajah beliau menjadi berubcih. Beliau kelueur meisuk rumah 
serta hilir mudik. Tetapi jika hujan telah turun, maka wajah beliau 
berseri-seri. Ketika aku tanyakan hal itu kepada Nabi |^, beliau 
menjawab. Maka tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan 
yang menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah mereka, 
‘Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada kami. ’ (Bukan)! 
bahkan itulah adzab yang kamu minta supaya datang dengan 
segera (ymtu) angin yang mengandung adzab yang pedih. ” (Qs. Al 
Ahqaaf 1461: 24)38 


Status hadits shabih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Doa (3891), 
dan Ahmad (6/167). Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab 
Sunan Ibni Majah. 
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(250). WAHB BIN MUNABBIH 


Di euiteura mereka adadah seorang bijak dan mampu 
menengarai perkara-perkara yang seumar, serta berkarakter lembut 
sekedigus mampu menolak orang yang bodoh. Dia adalah AbduDah 
bin Wahb bin Munabbih. 
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4645. Sulaimzin bin Ahmad menceritakeun kepada kami, 
Ubaid bin Muhcimmad Al Yeisykuri menceriteikan kepada kami, 
Abu Ouddamah Hammam bin Maslamah bin Uqbah bin Hammam 
bin Munabbih menceritakan kepada kami, Ghauts bin Jabir 
menceritakan kepada kami, Uqail bin Ma’qil bin Munabbih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar pamanku 
Wahb bin Munabbih berkata, “Tidakkah anak Adam berpikir, lalu 
memahami, lalu mengambil pelajaran, lalu melihat, lalu 
mencermati, lalu mendalemni hingga ia tahu sehingga tampcik jelas 
bahwa Allah memiliki kelembutan yang dengan sifat itu Dia 
menciptakan orang-orang yang lembut, memiliki ilmu yang 
diajarkan-Nya kepada para ulama, hikmah yang dengan itu 
makhluk bertakwa dan dengan itu Dia menjalankcin urusan dunia 
dan akhirat. Anak Adam dengan ilmunya yang terbatas tidak 
mungkin mengalahkan Allah yang tidak terbatas. Anak Adam 
dengan kelembutannya yeuig merupeikan ciptaan itu tidak eikein 
mencapai kelembutan Allah yang dengan itu Dia menciptakan 
seluruh makhluk. Aneik Adeim dengem hikmahnya tideik -akein 
mencapai hikmah Allah yeing dengeinnya Dia menjaga makhluk 
dan menetapkan seluruh takdir. Bagadmana mungkin anak Adam 
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dapat menyerupai Tuhannya anak Adam? Bagaimana mungkin 
makhluk bisa sama dengan Yang menciptakan?” 
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4646. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Isma’il bin Abdul Karim bin Ma’qil 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Ma’qil 
menceritakan kepada kami, bahwa ia mendengar Wahb bin 
Munabbih berkata kepadanya dalam sebuah nasihat, “Wahai anak 
Adam, sesungguhnya yang tidak ada yang lebih kuat daripada 
Khaliq dan tidak ada yang lebih lemah detripada makhluk. Tldeik 
ada yang lebih kuasa dariiDada yang pencariannya ada di 
tangannya, dan tidak ada yang lebih lemah daripada orang yang 
berada di tangan penuntutnya.” 
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4647. Ishaq bin Ibrahim bin Humeiid menceritakcuri kepada 
kami, Muhammad bin Sahi bin ‘Askar menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Ma’qil menceritakan kepadaku, bahwa ia 
mendengar Wahb bin Munabbih berkata, “Sesun gg uhnya di antara 
manusia ada orang-orang Bani Isra’il yang bertanya kepada Nabi 
mereka; di manakah Tuhan ^ berada? Di rumah apa Dia berada? 
Tidakkah sebaiknya kami membuatkan rumah untuk-Nya dimana 


120 



- Hilyatul Auliya' 


kita menyembah kepada-Nya?” Allah lantas mewahyukan kepada 
Nabi tersebut, “Sesungguhnya kaummu bertanya kepada-Mu di 
mana Aku berada sehingga mereka bisa menyembah-Ku. Rumah 
seperti apa yang muat untuk-Ku? Langit dan bumi tidak cukup 
mencimpung-Ku. Jika mereka ingin menemukan tempat tinggal- 
Ku, maka sesungguhnya Aku berada di hati orang yang menjaga 
diri dan meninggalkan dunia. 
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39 /Ifear ini termasuk isra ’ilfyifat. Ibnu Taimiyyah dalam kitab Majmu' Al Fatawa 
(18/376) mengatakan, “Ia tidak memiliki sanad yang dikenal dari Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam.” 
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4648. Abu Muhcimmad bin Hayyaun menceriteikcin kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Syeubeih menceriteikan kepada 
kami, Bisyr bin Hilal menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Sulaiman, dari Abu Sinan, ia berkata, “Wahb bin Munabbih 
bertemu dengan Atha’ Al Khurasani, lalu Atha’ berkata 
kepadanya, “Wahai Abu AbduUcih! Beneirkah berita yeing aku 
dengar bahwa engkau menyebarkan suatu ajaran tentang qadar?” 
Ia menjawab. Aku tidak berbicara apapun tentang qadar dan aku 
tidak mengetahui hal itu.” Kemudian Wahb bin Munabbih 
menceritakan hadits, lalu ia berkata, “Aku telah membaca tujuh 
puluh sembilan lebih kitab-kitab Allah. Tujuh puluh di antaranya 
masyhur di tengah masycirakat, sedangkan dua puluhnya hanya 
diketahui oleh sedikit orang. Dalam semua kitab tersebut saya 
menemukan petuah yang mengateikan; Barangsiapa yang 
membebankan kepada dirinya suatu kehendak, maka ia telah 
kufur.” 
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4649. Sulaiman menceritakeun kepada kami, ‘Ubaid bin 
Muhammad Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami, Hammam 
bin Maslamah bin Uqbah menceritakan kepada kami, Ghauts bin 
Jabir menceritakan kepada kami, Uqail bin Ma’qil menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar pamanku Wahb bin 
Munabbih berkata, “Janganlah seorang anak Adam menyangsikan 
rezekinya, dan hendaklah ia meningkatkan pengharapannya 
kepada Allah. Janganlah mereka mengatakan andai saja Allah 
mengetahui hal ini, sedangkan selain-Nya merasakannya. 
Bagaimana mungkin Allah tidak mengamati sesuatu yang Dia 
ciptakan dan takdirkan? Tidakkah anak Adam mengambil 
pelajcuan dari perbedaan keutamaan di antara manusia? 
Sesungguhnya Allah memberikan keutamaan sebagian dari mereka 
atas sebagian yang lain dalam aspek fisik, warna kulit, akal dan 
kearifan. Karena itu janganlah seseorang berlaku sombong 
terhadap orang lain lantaran diberi keutamaan oleh ADah dalam 
hal rezeki dan penghidupan, dan jangan pula ia berlaku sombong 
karena diberi keutamaan dalam hal ilmu dam akal.” 
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“Tidakkah aneik Ademn menyadari bahwa rezeki yang 
diberikan Allah kepadanya dalamn tiga masa dari usianya itu tidak 
satu pun yang merupakan hasil usahanya, serta tidak ada 
kepastian bahwa Allah cikan memberikeinnya pada masa yang 
keempat? Masanya yang pertama adalah ketika ia berada di rahim 
ibunya. Allah menciptcikcinnya dcun memberinya rezeki bukan 
dalam bentuk harta benda saat ia berada di tempat yang kokoh, 
tidak terkena panas dcin dingin, dcin tidak ada sesuatu yang 
mencemaskannya. Kemudian Allah berkehendak 
memindahkannya dari tempat tersebut ke tempat lain, serta 
mengadakan rezeki yang baru dari ibunya pada masa kedua itu. 
Rezeki tersebut mencukupnya tanpa ada susah payah darinya. 
Kemudian Allah berkehendak untuk memindahkannya ke masa 
yang ketiga dan memberinya rezeki yang cukup melalui usaha 
kedua orang tuanya. Allah menciptakan kasih sayang kepadanya di 
hati kedua orang tucinya sehingga keduanya lebih 
mementingkannya danpada diri keduanya dengan hasil jerih 
payahnya. Keduanya lebih memperhatikan jiwa anaknya daripada 
diri keduanya sendiri. Keduanya tidak peduli dengan usaha apa 
saja yang ia kerjakan. Namun akhirnya si anak justru berpikir 
bahwa ia memiliki daya dan usaha. Padahal, tidak ada yang 
mencukupinya pada masa yang keempat selain Dzat yang 
mencukupinya dan memberinya rezeki pada tiga masa 
sebelumnya. Karena itu tidak ada cilascin untuknya kecuedi dengan 
rahmat Allah. Dialah yang menciptakannya. Manusia itu banyak 
ragunya. Kearifan dein akcilnya tidctk bisa mencapcd ilmu Alleih, dein 
ia tidak memikirkan perintah Allah, sectndainya ia memikirkan 
hingga memahami, dan seandeunya ia memcihami hingga 
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mengetahui, tentulah ia tahu dengan tanda-tanda kekuasaan Allah 
bahwa Dia menciptakan makhluk dan memberi mereka rezeki. 


0 11 y a * ^ * ."U'» Z M /% 

«s ^ ~ ^ ^ 

^ o A X ^ ^ u --e ^ > e 9 f " 

** y 

^\is^ c^Cai cOUlL. 

t*ti • y 0 y o y ^ 

4jj ^J,^cy 

- ^ yy** ^ 

; Jli Alai-f 

'^. ^ J J! 

^ iU> Oji ^ 

UI (Ur ^ J ^1 '•cM- o'i 

y y 

J J}ej 

Zy{^\ cuikS 'b!! ^ ikS rtip^ 

y ^ “ '' 


O 1* o^ / ^ 


127 


Hilyatul Auliya'. 


Vf" J-® - * " . ® ^ > o ® f' ^0 l'' " ti 

ui c/’J JA pl 


l*< ^ 


^>3 


4650. Muhcimmad bin Ali bin Hubedsy menceriteJon 
kepada kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada 
kami, Sa’id bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Ja’far 
bin Fadhalah, dari Atha’ Al Khurzisani, ia berkata, “Aku bertemu 
dengan Wahb bin Munabbih di jcdcin, lalu aku bertanya, “Ceritakan 
kepadaku satu hadits yang ak 2 tn aku ha^, tetapi jeingan panjang- 
panjang!” Ia lantas berkata, “Allah mewahyukan kepada Daud: 
Wahai Daud, demi keagungan dan kebesaran-Ku, tidaklah seorang 
hambaku merasakan keberadaeui-Ku, bukctn makhluk-Ku, dam Aku 
mengetahui hal itu dari niatnya, leJu tujuh langit beserta isinya serta 
tujuh bumi beserta isinya melakukan matkar terhadapnya, 
melainkan aku pasti mengadakan jalan keluar baginya dari makar 
mereka. Demi keagungan dam kebesairamku, seandainya seoramg 
hamba berlindung dengan suatu makhluk, bukan kepada-Ku, dan 
aku mengetahui hal itu dairi niatnya, melatinkam Aku putuskan 
sarana-sarana langit dari tangemnya, dem tentuleih Aku hemcurkan 
bumi tempatnya berpijak tanpa peduli di manakah ia binasa.” 
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4651. Abdullah bin Muhaummad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, Abu Bilal Al Asy’ari menceritakan kepada kami, Abu 
Hisyam Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami, Abdushshamad 
bin Ma’qil menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Wahb bin Munabbih berkata, “Aku temukan dalam sebagian kitab 
suci bahwa Allah berfirman, “Cukuplah bagi seorang hamba 
bcihwa Aku akan memberinya harta. Jika seorang hamba 
senanticisa menaati-Ku, maka Aku akan memberinya sebelum ia 
meminta, mengabulkannya sebelum ia berdoa, karena Aku lebih 
mengetahui hajatnya yang dapat menenangkan jiwanya.” 
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4652. Muheimmad bin Ahmad bin Ali menceritakan kep>ada 
kami, Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Daud 
bin Muhabbar menceritakan kepada keumi, ‘Abbad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, dari Abu Idris, dari Wahb bin 
Munabbih, ia berkata, “Aku membaca tujuh puluh satu kitab suci, 
dan dalam semua kitab itu aku temukan pesan: Allah % tidak 
memberikan semua manusia sejak penciptaan dunia hingga 
akhirnya (memberikan) akal yeing ukurannya dibandingkan dengan 
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akal manusia itu tidcik lain seperti sebutir pasir di antara seluruh 
pasir di dunia, dan bahwa Muhammad merupakan orang yang 
paling unggul akalnya deui paling utama nalarnya.” 

Wahb bin Munabbih juga berkata, “Sesungguhnya aku 
menemukcin dcdcun sebagian kitab yeing diturunkan Allah kepada 
para nabi-Nya penjelasan bahwa syetan tidak menghadapi sesuatu 
yang paling sulit baginya detripada seorang mukmin yang berakal. 
Syetan bisa menghadapi seratus ribu orang bodoh, lalu ia 
menghinakan mereka hingga ia menunggangi leher mereka 
sehingga mereka patuh kepada syetan sesuka hatinya. Sementara 
syetan menghadapi orang mukmin yang bercikal, dan ia mengalami 
kesulitan hin gg a ia tidak memperoleh sesuatu pun darinya.” 

Wahb bin Munabbih juga berkata, “Sungguh, memindahkan 
gunung satu batu demi satu batu itu lebih mudah bagi syetan 
daripada menghadapi orang mukmin yang berakal, karena jika 
orang mukmin itu berakal dan memiliki ketajaman batin, maka ia 
jauh lebih berat bagi syetcin daripada gunung dein lebih sulit 
daripada besi. Sesungguhnya syetan eduin selalu berusciha untuk 
menjungkalkan oreing mukmin dafigcin semua sieisat. Jika ia tidak 
mampu menjungkalkan, maka ia berkata, “Sial! Aku tidak butuh 
orang ini, dan aku tidak mamfHi mengalahkannya.” Syetan itu 
lantas menolaknya dan berpindedi kepada oreung bodoh untuk ia 
kendalikan dan kuasai hingga mendorongnya melcikukan tindakan- 
tindakan keji di dunia seperti mendera, mencekik, merusak wajah, 
memotong, merajam dan menyalib. Sungguh ada dua orang yang 
sama dalam hal amal-eimal kebajikan, tetapi perbedacin di antara 
keduanya jauh seperti jarak antara timur dan barat, manakala salah 
satu dari keduanya lebih berakal daripada yang lain.” 
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4653. Muhammad bin Hubaisy menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim bin Salamah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid Al Aili menceritakan kepada kami, Isma’il 
bin Habib menceritakan kepada keimi, dari Abu ‘Ashim Al Warraq, 
dari Abdullah bin Ad-Du'ali, dari Wahb bin Munabbih, bahwa ia 
berkata, “Saat Nabi kalian ^ berada di masjid kalian ini sedang 
tidur atau mendekati tidur, tiba-tiba beliau diberi kacang almond 
atau benda seperti kacang almond. Ketika beliau membukanya, 
ternyata di dalamnya ada kertas berwarna hijau dan bertuliskan: 
Tiada tuhan selain Allah, Muhammad adalah Utusan Allah. Orang 
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yang menuduh Allah dalam masalah qadha-Nya serta menganggap 
lambat rezeki-Nya itu dianggap tidak bersikap adil kepada 
Allah. ”40 
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4654. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Hasan bin Anas 
menceritakan kepada kami, ‘Imran Abu Hazil menceritakan 
kepada kami, dari Wahb bin Munabbih, dia berkata: 
Musa m berkata, “Wahai Tuhanku, mereka akan bertanya 
kepadaku tentang bagaimana permulaan kejadian-Mu.” Allah 
menjawab, “Beritahukan kepada mereka bahwa Aku ada sebelum 
segala sesuatu dan setelah segala sesuatu.” 


Sanad hadits terputus karena Wahb bin Munabbih tidedf pemeih berjumpa 
dengan Nabi 
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4655. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Hasan Al Baghdadi menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Hasan Al Makhzumi menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami. Bakar bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dan Wahb, dia berkata: Aku membaca 
sebagian kitab Allah, dan aku menemukcun di d 2 damnya: Wahai 
anak Adam! Engkau tidak berlaku adil kepada Allah. Engkau 
menyebut nama-Ku tetapi engkau melupakan-Ku. Engkau berdoa 
kepada-Ku tetapi engkau Iziri dari-Ku. Kebaikanku turun kepadctmu 
tetapi kejahatanmu naik kepadaku. Senantiasa ada malaikat mulia 
yang turun kepadamu demi dirimu, tetapi senantiasa ada malaikat 
mulia yang naik kepada-Ku daui sisimu dengan membawa ernial 
yang buruk.” 

“Wahai anak Adam! Keadaanmu yang paling kucintai dan 
paling dekat kepada-Ku adalah ketika engkau ridha dengan apa 
yang telah Aku bagikan untukmu. Wahai anak Adam! Keadaanmu 
yang paling aku benci dan paling jauh dari-Ku adalah ketika 
engkau marah dan lalai terhadap apa yang telah Aku bagikan 
untukmu. Wahai anak Adam! Taatilah perintahku kepadamu dan 
janganlah engkau mengajari-Ku tentcing hal-hcd y 3 uig membawa 
maslahat bagimu, karena sesungguhnya aku mengetahui makhluk- 
Ku. Aku memuliakan orang yang memulieikcin-Ku, Aku 
menghinakan orang yang meremehkan perintah-Ku, dan Aku tidak 
memandang hak hamba-Ku sebelum hcunba-Ku itu memandang 
hak-Ku.” 


136 


Hilyatul Auliya' 




4>VI y} -n»! 

iji 

/"o- ^ f '-(vl 

jMt:>r iL^ ^1 ^ji Aiil Uj*X>- 

•• ^ •* X ^ 


✓ y' 
. y' 


i ,^oa f. 0 tf ,, 0X >o 1''^^!^ ‘vl^ “l"^ “ 

•* y' y" 

’*!> " ^ -f X 0 ^ o ^ 0 -- ^ t.. 

J^J C5? ‘^-5 

jii rsh:^ :Ji^ ‘4'j 

^ Ji jiSij jSJi /^. ^ 

y' ^ ^ ^ 

^o^Jl SJ^j Lil^ rjis P 

^ o-i'j "^1 ‘t5j^' 1^' (.C‘'Si ^jl Vi :Jli 

: Jli ‘'^ 

^ :^1 ^ jt, J:^^ Ji 

cJ\'j o-j 0| iiji l^l Jli ‘i.?^ 

'oJfj y ^ ii > 

Ji^ .Jii Sf '^:is:iji 0^ ^:'y 


/ 



Hilyatul Auliya\ 


:Jl5 iiljf 

i;iif Yj .CJ^\ ^ oiji 

o.*->_j Olj tLlU cJ&f oKf lij tji^lS' 

r C5^ ‘-^b C-^J 

' ^ 

S^' 

‘-r-*j OIS^ :Jli (l>t Vl 

oir lii : Jli lii ^rs lii 'j; 

•i» iU^ Llso’i 


4656. Abu Bakar Al Ajiri menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Athasyi menceriteikeui kepada kcimi, 
Ibrahim bin Al Khabir menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Abu Bakar Al Muqaddami menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Umar bin Abdurrahman 
Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Wahb bin Munabbih berkata: Ada seorang laki-ledd 
yang bertemu dengan seorang pendeta, lalu leJd-laki itu bertanya. 
Wahai pendeta! Bagaimana caramu shalat?” Pendeta menjawab. 
Menurutku tidak ada seorang pun yeing diberitahu tentang surga 
dan neraka, melainkcin ia pasti mengisi setiap Wctktunya dengan 
shalat. Laki-iaki itu berteuiya, “Bagedmana engkau mengingat 
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mati?” Ia menjawab, “Aku tidak mengeingkat satu kaki dan 
meletakkan kaki lain melainkan dedam mataku terbayang bahwa 
aku akan mati.” 

Lalu pendeta itu balik bertanya, “Lalu, bagaimana shalatmu, 
saudara?” Orang itu menjawab, “Aku sungguh-sungguh shalat dan 
menangis hingga ada rumput yang tumbuh akibat air mataku. 
Pendeta itu berkata, “Sun gg uh, jika pada waktu malam engkau 
tertawa tetapi engkau mengakui kesalahanmu, maka itu lebih baik 
bagimu daripada engkau menangis sembari riya’ dengan amalmu, 
karena eunalan orang yang riya’ itu tidak diangkat kepada Allah. 
Laki-laki itu pun berkata kepada pendeta, “Kalau begitu, 
nasihatilah aku keirena aku melihatmu sebagai orang yang bijak.’ 
Pendeta berkata, “Bersikap zuhudlah terhadap dunia dan 
janganlah engkau berebut dengan para ahli dunia. Jadilah engkau 
terhadap dunia seperti lebah; jika ia makan maka ia memakan 
makanan yang baik. Jika ia meletakkan, maka ia meletakkan 
sesuatu yang baik. Dan jika ia mengambil sesuatu dari sebatang 
pohon, maka ia tidak merusaknya. Setialah kepada Allah seperti 
kesetiaan anjing terhadap majikannya. Majikannya membuatnya 
lapar, mengusirnya dan memukulnya, tetapi anjing itu tetap setia 
kepada tuannya.” 

Setiap kali Wahb bin Munabbih mengingat hadits ini, maka 
ia berkata, “Alangkah buruknya dirimu jika anjing lebih setia 
kepada tuannya daripada kesetiaanmu kepada Allah.” 
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4657. Abu Bakar Al Ajiri menceritakan kepada kami, Amr 
bin Ayyub As-Saqathi menceritakan kepada kami, Abu Hammam 
menceritakan kepada kami, Qabishah menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari seorang laki-laki penduduk 
Shana’a, dari Wahb, ia berkate, “Seorang laki-laki berpapasan 
dengan seorang pendeta, lalu ia bertanya kepada pendeta itu, 
“Wahai pendeta, bagaimana karakter ibadahmu?” Kemudian 
Wahb bin Munabbih menceritakan seperti redaksi di atas. 
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4658. Abu Mi Muhammad bin Hasan bin Ahmad 
menceritakcin kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin ‘Imran bin 
Abu Laila menceritakan kepada kami, Shalt bin ‘Ashim M Muradi 
menceritcikan kepada kami, daui ayahnya, dari Wahb, ia berkata, 
“Ketika Adam ^ diturunkan ke bumi, ia merasa kesepian karena 
kehilangan suara-suara para maladkat. Jibril lantas turun 
menemuinya dan berkata, “Wahai Adam, maukah kau kuberitahu 
sesuatu yang dapat engkau petik manfaatnya di dunia dan 
akhirat?” Adam menjawab, “Mau.” Jibril berkata, “Bacalah; Ya 
All ah ^ sempurnakanlah nikmat bagimu hingga kehidupan terasa 
nyaman bagiku. Ya Allah, tutuplah usiaku dengan kebaikan agar 
dosa-dosaku tidak berakibat buruk bagiku. Ya Allah, cukupilah aku 
dengan kebutuhan dunia dan jagalah aku dari huru-hara Hari 
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Kieumat agar engkau memasukkanku ke surga dalam keadaan 
selamat.” 
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4659. Sulairneui bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Muhammad Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami, 
Hammam Ibnu Maslamah bin Qa’nab bin Hammam menceritakan 
kepada kami, Ghauts bin Jabir menceritakan kepada kami, Uqail 
bin Ma’qil menceritcikan kepada kctmi: Aku mendengar pamanku 
Wahb bin Munabbih berkata, “Di antara hikmah Allah adalah Dia 
menciptakan manusia dalam berbagai rupa dan Dia menetapkan 
takdir-takdimya. Di antaranya adalah makhluk yang terus hidup 
selama dunia masih ada, tidak termakan oleh zaman dan tidak 
menjadi tua. Ada pula makhluk yang termakan oleh zaman, 
menjadi tua dan mati. Ada pula makhluk yang tidak memberi 
makan dan tidak diberi rezeki. Ada pula makhluk yang diberi 
makan dan diberi rezeki. Allah menciptakannya dan juga 
menciptakan rezekinya bersamanya. Kemudian dari semua itu 
Allah menciptakan makhluk di darat dan makhluk di laut. Makhluk 
darat tidak bisa hidup di laut, dan makhluk laut tidak bisa hidup di 
darat. Masing-masing yang diciptakan di darat dan di laut itu diberi 
rezeki. Rezekinya binatang darat berbeda dengan rezekinya 
binatang laut. Jika binatang yang ada di laut keluar ke darat, maka 
ia mati. Dan jika hewan yang ada di darat masuk ke laut, maka ia 
mati.” 

“Dalam semua ciptaan Allah itu ada pelajaran bagi orang 
yang gelisah dengan urusan rezeki dan penghidupan. Karena itu, 
hendaklah anak Adam mengambil pelajaran tentang rezeki yang 
dibagi-bagikan Allah bahwa tidak ada sedikit pun rezeki kecuali 
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sebagaimana yang dibagikan Allah di antara makhluk-Nya. 
Seseorang tidak bisa mengubahnya dan tidak bisa mencampurnya, 
sebagcdmana binatang darat tidak bisa hidup dengan rezeki 
binatang laut. Seandainya ia dipaksakan untuk mengambilnya, 
maka semua binatang akan binasa. Tetapi jika setiap binatang 
tetap pada rezeki yang diberikan kepadanya, maka ia akan hidup 
dengan baik. Demikian pula dengan emak Adam. Jika ia tetap 
pada rezekinya dan menerima pembagian rezeki dengan lapang 
hati, maka hal itu dapat membuatnya hidup dan memberinya 
maslahat. Tetapi jika ia mengambil orang lain, maka hal itu dapat 
mengureingi rezekinya dem membuatnya celaka.” 
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4660. Abu Bakar Al Ajiri menceritakan kepada kami, Amr 
bin Ayyub menceritakan kepada kami, Hasan bin Hammad 
menceritakan kepada kami, UsameJi menceritcikan kepada keimi, 
dari Isa bin Sinan, dia berkata: Aku mendengar Wahb berkata 
kepada Atha' Al KhureiScini, “Peira ulama sebelum kita telah 
merasa cukup dengan ilmu mereka sehingga tidak membutuhkan 
dunia oraing lain. Dan peira ahli dunia pun mendermakan dunia 
mereka kepada peira ulemna lantaran kecintaan terhadap ilmu para 
ulama. Kemudiein pada hari ini para ulama mendermakein ilmu 
mereka kepada eihli dunia untuk memperoleh dunia mereka, dan 
para ahli dunia teleih bersikap tidak butuh terhadap ilmu para 
ulama karena mereka melihat rendahnya kedudukan para ulama di 
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mata mereka. Karena itu, jauhilah pintu-pintu para sultan karena 
di pintu-pintu mereka terdapat banyak fitnah seperti tempat 
penambatan unta. Engkau tidak memperoleh sedikit pun dari 
dunia mereka melainkan mereka juga mengambil agamamu 
dengan ukuran yang sama.” 

Kemudian ia berkata, “Wahai Atha’! Jika engkau tercukupi 
dengan rezeki yang seadanya, maka seluruh penghidupanmu itu 
cukup bagimu. Tetapi jika ia tidak cukup bagimu, maka tidak ada 
sesuatu pun yang bisa mencukupimu. Perutmu itu ibarat laut dan 
lembah; tidak ada yang cukup untuknya selain tanah.” 
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4661. Ayahku menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muheimmad bin Sahi bin 
‘Askar menceritakein kepada kami, keduanya berkata: Isma’il bin 
Abdul Karim bin Ma’qil menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Ma’qil menceritakan kepada kami, bahwa ia 
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mendengar Wahb bin Munabbih berkata, “Orang yang senang 
berbuat batil itu tidak mungkin menjadi orang bijak, dan para 
penzina tidak mungkin mendapat warisan dari kerajaan langit.” 
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4662. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ishaq bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sahi bin ‘Askar menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata; Isma’il bin Abdul Karim bin 
Ma’qil menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Ma’qil 
menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Wahb berkata saat 
menasihatinya, “Ini adalah hari yang besar, dan kesulitannya 
Seingat panjang. Pada hari ini orang yang bahagia memberi 
nasihat, dan orang yang cerdas memperoleh banyak manfaatnya.” 

“Wahai anak Adam! Aku menghimpun manfaat-manfaat 
hari ini untuk menolak bahaya kebodohan daiimu. Lentera 
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petunjuk pada hari ini dinyalakein dengetn harapan lentera itu 
mencukupimu. Karena itu, pada hari ini saya tidak melihat orang 
yang tersesat bersama cahayanya, bingung dan sengsara.” 

“Wahai anak Adam! Tidak ada yang lebih kuat daripada 
Khaliq, tidak ada yang lebih lemah daripada makhluk, tidak ada 
yang lebih mampu selain orang yang ada dicarinya itu ada di 
tangannya, dan tidak ada yang lebih lemath daripada orang yang 
berada di tangan penuntutnya.” 

“Wahai anak Adam! Telah pergi darimu sesuatu yang tidak 
akan kembali kepadeimu. Bersameumu saat ini tinggal sesuatu yeing 
akan pergi. Lalu, untuk apa cemas dengctn sesuatu yang pasti 
terjadi? Untuk apa tamak terhadap sesuatu yang diharapkan? Apa 
daya yang bisa dilakukan untuk menahan sesuatu yeung crkan 
pergi?” 

“Wahai euictk Ad 2 im! Berhentiledi mengejar sesuatu yemg 
tidak bisa engkau caped! Berhentileih meraih apa yang tideik bisa 
engkau raih! Berhentilah mengusahakan sesuatu yang tidak 
mungkin ada. Putuskanlah harapanmu sebagaimana segala sesuatu 
telah enggan mendatcingimu. Keterhuilerh, bctnyctk sekali pencarian 
itu buruk bagi pencarinya.” 

“Wahai anak Adam! Kesabaran dibutuhkan saat ada 
musibah, dan musibah terbesar adedah sikap yeing buruk terhadap 
musibah itu sendiri.” 

“Wahai anak Adam! Adakah hari yang diharapkan 
memberikan harta rampasan (keuntungan)? Adakah hari yang 
akibatnya dianggap terlambat deiri waktu kedatangannya? 
Perhatikanlah masa, niscaya engkau mendapati tiga jenis hari, 
yaitu hari yang telah berlalu sehin gg a janganlah engkau 
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mengharapkannya; hari yang telah hadir sehingga janganlah 
engkau menambahkannya; dan hari yang akan datang sehingga 
jangeinlah engkau merasa aman darinya. Hari kemarin adalah saksi 
yang diterima ucapannya, pembawa amanah yang pasti 
mengembalikcin amanahnya, dein bijak bestari. Ia pergi 
meninggalkanmu dengan tiba-tiba, tetapi ia meninggalkan hikmah 
dalam dirimu. Sedangkan hari ini adalah teman yang pasti pergi 
meninggalkanmu. Ia sangat lama tidak muncul, tetapi ia sangat 
cepat berlalu. Dia yang mendatangimu, bukan engkau yang 
mendatanginya. Teleih berlalu sebelumnya saksi yang adil. Jika ia 
membawa kebaikan bagimu, maka genapilah ia. Pastikan 
kesaksian keduanya sama-sama menguntungkanmu.” 

“Wahai anak Adam! Tidak ada musibah yang lebih besar 
pada akal seseorang daripada oreing yang menyia-nyiakan 
keyakinan dan keliru perbuatannya. Wahai manusia, keabadian itu 
hanya ada sesudah fana. Kita diciptakan dari ketiadaan, dan kita 
akan dimusnahkan lalu kita kembali lagi. Hari ini kita tidak 
memiliki apa-apa, dan besok kita mendapat karunia. Ketahuilah, 
telah dekat masanya bagi kita untuk dirampas sehabis-habisnya, 
atau menerima pemberian yang sebanyak-banyaknya. Karena itu, 
perbaikilah apa yang akein engkau datangi dengan apa yang 
engkau tinggalkan.” 

“Wahai manusia! Kalian di dunia ini hanyalah incaran 
kematian. Kalian di dunia adalah sasaran musibah. Kalian tidak 
memperoleh suatu nikmat melairJtan dengan meninggalkan 
nikmat lain. Seseorang di antara kalian tidak dipanjangkan 
umurnya satu heiri melainkan diserted dengan kehancuran yang 
lain. Tidaklah diberikan tambahan makanan kecuali karena rezeki 
yang sebelumnya telah habis. Tidakleih hidup jejak seseorang 
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melainkan mati jejaknya yang lain. Karena itu kami memohon 
kepada Allah semoga memberkahi kita dalam nasihat-nasihat yang 
telah kami sampaikan.” 

“Wahai anak Adam! Penduduk dunia ini tidak lain adalah 
perantau. Mereka tidak pernah menghentikan peijalanan kecuali di 
tempat lain. Mereka bertahan hidup semata karena pinjaman. 
Maka, betapa indahnya syukur kepada Sang Pemberi Nikmat dan 
berserah diri demi hari kembali. Wahai anak Adam! Segala sesuatu 
itu bersumber dari yang sama dengannya. Pokok-pokok telah 
berlalu, sedangkan kita adalah cabangnya. Mungkinkah cabang 
tetap hidup setelah pokoknya pergi?” 
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4663. Ibrahim bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ishaq As-Sarraj maiceritakan kepada kami, Qutaibah 
bin Sa’id menceriteikan kepada lami, Katsir bin Hisyam 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Burqan menceritakan 
kepada kami, dari Wahb bin Munabbih, bahwa ia berkata, “Iman 
adalah penuntun, amal adalah pengendali, dein jiwa adalah kuda 
harun (^g tidak patuh). Jika penuntunnya lemah, maka ia tidak 
mau berjalan dan prengendalinya tidak bisa mengzurahkannya. Jika 
pengendalinya lemah, maka ia tidak mau mengikuti penuntunnya. 
Tetapi jika keduanya semna-sama kuat, maka kuda akan berjalan 
lurus secara patuh atau terpaksa. Engkau tidak bisa menjalankan 
agama kecuali dengein rasa senang dan terpeiksa. Jika setiap kali 
seseorang tidak menyukai sesuatu ledu ia tinggalkan, maka tidak 
lama lagi tidak tersisa sedikit pun dari agamanya.” 
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4664. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Nu’man menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hazim menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Basyir menceritakan kepada kami, Atha’ bin Mubarak 
menceritakan kepada kami, Asyras menceritakan kepada kami, 
dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Daud ^ pernah berkata, 
“Tuhanku, di manakah aku bisa menemukan-Mu saat aku 
mencari-Mu?” Tuhan menjawab, “Pada hati yang patah karena 
takut kepada-Ku.” 
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4665. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Hamsyadz 
Al Fawwal atau ycing dikenal dengan nama Al Qindil menceritakcin 
kepada kcimi, Muhammad bin Samawaih menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Hakeum menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Wahb bin Munabbih menceritakan kepadaku, ia 
berkata, “Sungguh aku menemukan dalam sebagian kitab para 
nabi bahwa Allah berfirman, “Aku setma sekedi tidak pernah 
bimbang seperti kebimbangan-Ku terhadap nih orang mukmin. Ia 
membenci kematian sedangkan Aku tidak senang menyakitinya, 
tetapi kematian itu pasti teijadi.” 
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4666. Ayahku menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sahi bin 
Askar menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abdul Karim 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Ma’qil 
menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar Wahb Ibnu 
Munabbih berkata, “Sungguh ada seorang leJd-laki deuri Bani Isra’il 
yang berpuasa selama tujuh puluh pekcin, dein ia berbuka satu hari 
dalam setiap tujuh hari. Ia lantas bertanya kepada Allah tentang 
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Ccura syetcin menyesatkeui manusia. Setelah waktu berlalu lama, 
Allah tidak kunjung menjawabnya. Ia lantas berkata, “Seandainya 
aku menaruh perhatian pada dosa dan kesalahanku serta 
hubunganku dengan Tuhanku, maka itu lebih bedk bagiku daripada 
perkara yang sedang kuceiri ini.” Allah lantas mengutus satu 
malaikat kepadanya, dan malaikat itu berkata, “Sesungguhnya 
Allah mengutusku kepadamu, dan Dia berfirman: Sesungguhnya 
ucapan yang engkau lontarkan itu lebih Aku kagumi daripada 
ibadahmu yang telah lalu. Sekarang Allah telah membukakan 
matamu.” Orang itu lantas memandang, ternyata ada jerat Iblis 
yang telah dipasang di bumi, dan ternyata setiap anak Adam pasti 
dikelilingi oleh syetan-syetain seperti letlat. la lantzis bertanya, 
“Wahai Tuhanku, siapakah yang bisa selamat deurinya?” Allah 
menjawab, “Orang yang wara’ lagi berhati lembut.” 
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4667. Ayahku menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sahi menceriteikan 
kepada kami, {ha ) 

Ahmad Ibnu Muhamnmad Al Muqri menceriteJcein kepada 
kami, Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Isma’il bin Abdul Karim menceriteikan kepada kami, 
Abdushshamad bin Ma’qil menceritakan kepada kami, dia berkata 
menceritakan kepadaku: Aku mendengar Wahb bin Munabbih 
berkata, “Ada seorang pengembeira di suatu tempat yang ada 
tanaman mentimunnya. Saat itu nafsunya berbisik kepadanya 
untuk mengambil sedikit dari mentimun tersebut. Ia lantas 
menghukum dirinya dengeui berdiam di tempat tersebut dan 
mengenakan shalat selama tiga hari. Setelah itu lewatlah 
seseorang di tempat itu, dan pengembara tersebut dalam keadaan 
sangat mengenaskan karena matedieuri, emgin dan cuaca dingin. 
Ketika orang itu melihatnya, ia berkata, “Mahasuci Allah! 
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Sep)crtinya orang ini telah dibakar dengeun api.” Pengembara itu 
berkata, “Seperti itulah rasa takutku terhadap api neraka. Lalu, 
bagaimana seandainya aku memasukinya?” 
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4668. Muhammad bin Nashr menceritakan kepada kami, 
Hajib bin Dukain menceritakan kepada kami, Hammad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, Umar bin Abdurrahman Ash- 
Shan’ani menceritakan kepada kami, Wahb bin Munabbih berkata. 
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“Ada seorang laki-laki dari generasi pendahulu yang melakukan 
suatu dosa, lalu ia berkata, “Allah punya hak atasku untuk tidak 
memberiku tempat berteduh untuk selama-lamanya sampai datang 
kabar kebebasanku dari api neraka.” Ia tinggal di padang pasir, 
menahan panas dan dingin. Ketika ada seseorang yang 
melewatinya, orang itu melihat keadaannya yang mengenaskan. Ia 
lantas berkata, “Wahai hamba Allah, ada apa gerangan hingga 
keadaanmu seperti ini?” Ia menjawab, “Ini semua aku teringat 
akan neraka Jahannam. Lalu, bagaimana seandainya aku jatuh ke 
dalamnya?” 
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4669. Ayeihku menceritakcuri kepadeiku, Muhammad bin 
Hasan Al Baghdadi menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad Ibnu Hasan Al Makhzumi menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kcumi, Bakkar bin Abdullah 
menceritakan kepadaku, dziri Wahb, ia berkata, “Aku membaca 
dalam sebuah kitab suci bahwa ada malaikat penyeru yang berseru 
dari langit keempat, “Wahai orang-orang yang telah berumur 
empat puluh tahun, kalian adalah teunaman yang teleih dekat masa 
panennya! Wahai orang-orang yang telah berumur lima puluh 
tahun, apa yang telah kalian kerjakan dan apa yang kalian 
tinggalkan? Wahai orang-orang yang telah berumur enam puluh 
tahun, tidak ada alasan bagi kalian. Andai saja makhluk tidak 
diciptakan. Dan kalaupun diciptakan, mereka tahu tujuan mereka 
diciptakan. Telah datang kepada kalian waktu yang ditetapkan, 
maka waspadalah!” 
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4670. Abdulledi bin Muhcimniad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullcih bin Muhammad bin Zakctriya menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami. 
Sahi bin ‘Ashim menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Abu 
Yahya, dari Wahb bin Munabbih, bcihwa ia beikata dalam sebuah 
kata hikmcih, “Waheii orang-orang yang telah berumur empat 
puluh tahun, kalian adalah tanaman yang telah dekat masa 
panennya! Wahai orang-orang yang telah berumur enam puluh 
tahun, apa yang telah kalian kerjakan dan apa yang kalian 
tinggalkan? Wahai orang-orang yang telah berumur tujuh puluh 
tethun, tidcik ada aleiseui bagi kaliem.” 
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4671. Husain bin Muhemrimad menceritakan kepada kami, 
Sa’id bin Muhammad saudara Zubair menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Isra’il menceritakan kepada kami, Hisyam bin Yusuf Ash- 
Shan’ani menceritakan kepada kami, dari Mundzir Al Afthas, dari 
Wahb, ia berkata, “Nabi Danial berkata, “Sungguh sengsara 
zeumetn dimeina orang-orang shedih dicari tetapi tidctk seorang pun 
di antara mereka bisa ditemukan kecuali seperti bulir pada bekas 
panenan. Tidak lama lagi tangisan dan ratapan mereka membuat 
mereka menangis.” 
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4672. Abu Haimid bin Jabalah menceritakctn kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hasan bin Rabi’ 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada 
kami, dari Abdushshamad bin Ma’qil, dia berkata: Aku mendengar 
Wahb bin Munabbih berkomentar tentang firman Allah, “Kami 
akan memasang timbangan gang tepat pada hari kiamat ” (Qs. Al 
Anbiyaa’ [21]: 47) Ia betkata, “Yang ditimbang dari amal 
perbuatan adalah penutupnya. Jika Allah menghendaki kebaikan 
bagi seorang hamba, maka Dia akan menutup usianya dengan 
amal kebaikan. Dan jika Allah menghendaki keburukan bagi 
seorang hamba, maka Dia menutup usianya dengan amal 
keburukan.” 


c/. 

y' 

Cji 


r o r ^ 9 






jUs-l UiAs- -inYT 






9 ^ 

I X ✓ » X 




01 


t|<. • ® ^ 

:Jl3 ^ 

* 


^ • 


0 




166 



Hilyatul Auliya' 


^ y' ✓ 0 y 

0 ^ 1^ I® ® ®ll ^ • “l'” ® • ^ • 

^_5 Oif j^l y»' oi 

cUf vi '4 Sl lif : JUi o^jSl\ 

1^ - ^ ^ ^ I-sf^ - “'i l‘*“l'^ 

'■jy^ <iki4.lj 

y' 

Sf S^^i>Jlj dlLjl OU (_5^ 

fji V- 

i . .0 ^ ® ■* f"l|i "^1 i'' *l^i® f ■^'' * ^ 

^ * i .'' *^ * 

^ .y y o » -'' tvH T'” *i'' ''*'' * ■^•k.l“SH 

Vj-5 '^•M^ o'>^ ‘(^is* u^ 

J^J JP aMI Ol .J^ 

^0^ 0 o ^ ^ ^ ^ 

✓ 0 ✓ (■'..f ''*^ ^ ® •^. l'*! 

fjJ J^' ^JJ A^ ^ UJ 

'- ''^'T-^ ,x ® ^ ^ ^ r „ ti 

(i i^A^c » cAJLAi L«>j ArfwMJU ^ lA.»^ .,«ii»««)1 

t^ya ^y * <\.\ t'* '' *'' k" *^'' *• *^ 

cOvJL»j c Aji J J3 J cAjUai-^j C 05 .\j^ J 

y' 

J5^ aJ lJ^ ca::^^jj 


167 



Hilyatul Auliya'- 


• 4 ^ *. •« ^ ^ 


* 0 ^ y y y ^ 

»4 I 1 -^ #1 i -f li 


ji cUl VI iil V iUUl UI ;JUj 

✓ ✓ 

V (^^*i Al u^ c jLiJi «.iiL^ij .i;.^9i 

Al u^. Jiii c^‘i j:jS\ ji .u^ VI4 

yy yy 

ifVvo cj;^ij c^’i ji tu1 VI 4 V (^ii 

yy yy 

oi^:*1ji «uf VI iJi V (/^*i iii \f\ 4>u;jp‘ij 

X X rf>X. XB 

XX ^X ^1. ■' ^ .0^^ .®tfl^ 

cP U^J (J^J^’j 

^ XX 

js; jr 

»(iS^ js' cs^^J 

A ^x * > ^ X X 

X X o X , X ^ , . xy. .11 B X 1 I XX X B X 

L 4\il Uli J5^ 

ol^llJl IjAU <-J^ '>>li Ji^"' 

VI f A' % f A V cu'f VI 


‘i^JJ <j^.J ‘(A*^ V 


’* ^ *\ '’ ®T^ ,■' '''el''*'' ■®'*l XX 

cT^ ojUdj djLajj 4 jj>»j 


^ yy ^ ^ y • 

. - *l ^ i\1. . jT . 


1 • 1 -^1 ^ ''. 11^1 1<1 ^Bx ^ BiX X B 


X if 

». f' 


I ii} iiig lii Ci^ikf y c<^> Urj; 


168 


_ Hilyatul Auliya' 


ji ✓ 


• *\e^ It ''■'l- M'" .' 

J ^ jjuLj Llj cdJjad ^J 

•• ^ ^ ** 

^ 3-*^J 

^ - - “ ✓ ** ^ 

*^J ^L5^ Alai^ ^(_S^ 1.5^ 

- ^ ^ “ “ " 

\' **Vx' "O" .“^1 •"C^!'* 

aiaI^ |*jJ 4IaI^ ^ iJ^pN^ 

‘'j^ h' '-^ *f^ 

‘l^jt^ ‘^jO 

AMl ^ ^ o y "^t o y y , o^ o^ ^ |S'“^ 

ta^_5^ ^Jip «a^b ^ 


?'4' 'f-' ' -'f' '-/i' 

^1 • CAJLaP . UZAJ) • a-A*^I 


iAyy^ 


^yaj^\^ CA-o-^^Or (*T?^ J 






*> o \y ^iU j" 


,y > o.y 


ox y ,y o y 


A ^ ^oyo y . 

L J iSnJwLwwJ i 

X •• 

'v c^tc-i ^:o s?'3 

•• ✓ 

^ Jji fuJ Li± }i .,^> ^/j % jj> Ji 

~ ^ y y ^ ' 

Cjl^Sl} J^l L>!:A^i iiirf 4^' 


169 



Hilyatul Auliya'. 


'' \ 0 % , ^ i 


X' o 1* 1* 

> e ^ f^ 


Ji? i; 'J1 viH- ^ 5>-: i:^} 

^ ‘</> J V .iii3o ppi 

** X’ ^ y 

fjJ\j LpJj 

y' y' y' ** y' 

li^ 4li^ ^ylll c^yS^' 

y' ** y' 

\jk^ S/j Slj Cj_5ip iUi S/j 

^ y' y' ^ y' 

* tK" ' "• • ® ^ o ^ ,. y a ^ o 

cAy^i ‘t^^j u^ 

d. ib, ;J3 c<^,4 dir jkii 

' y' y' 

^ ‘-"i 1^ 

^ y' y' y' ^ 

^ ^ 'oj>di skr, 
;4K js^i dir 

O 

o •'l I '' 1 ^ * “* '* It '' ■*“ ^f' * 


4673. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Amr Al Bazzar menceritakan kepada kami, 
Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Ahmad bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Asad bin Musa menceritakan kepada 
kami, dari Yusuf bin Ziyad, dari Abu Unais bin Wahb bin 
Munabbih, dari Wahb, ia berkata, “Sesungguhnya Allah ^ 


170 



Hilyatul Auliya' 


sesudah menciptakan makhluk, Dia memandang mereka ketika 
mereka berjalan di muka bumi, lalu Allah berfirman, “Akulah Allah 
yang tiada tuhan selain Aku. Akulah yang menciptakanmu dengan 
kekuatan-Ku, dan menyempumakanmu dengan hikmah-Ku, 
dengan qadha-Ku yang benar dan dengan perintah-Ku yang pasti 
terlaksana. Aku akan mengembalikanmu sebagaimana Aku 
menciptakanmu, dan aku memusnahkanmu dengan hikmah-Ku 
hingga Aku sendiri yang tertinggal. Segala kekuasaan dan 
keabadian tidak ada yang berhak selain Aku. Aku memanggil 
makhluk-Ku dan mengumpulkan mereka untuk menerima qadha- 
Ku pada hari musuh-musuh-Ku merugi, pada saat hati gemetar 
karena takut kepada-Ku, dan pada saat Pena kering karena gentar 
kepada-Ku, dan saat para sesembahan membebaiskan diri dari 
orang yang menyembahnya.” 

Wahb bin Munabbih lantas berkata, “Setelah Allah 
menyelesaikan ciptaan-Nya pada hari Jum’at, maka datanglah hari 
Sabtu lalu Dia memuji diri-Nya sendiri dengan pujian yang pantas 
bagi-Nya. Dia menyebutkan keagungan-Nya, keperkasaan-Nya, 
kesombongan-Nya, kerajaan-Nya, kekuasaan-Nya, kepemilikan- 
Nya dan rububiyyah^ya. Maka, segala sesuatu menyimak ucapan- 
Nya, dan setiap ciptaan-Nya menundukkEua kepala kepada-Nya. 
Allah lantas berfirman, “Akulah Raja yang tiada sesembahan selain 
Aku, Pe milik rahmat yang luas dan Al Asma’ Al Husna. Akulah 
Allah ycing tiada sesembahan seleun Aku, Pemilik ‘Arasy yang 
agung dan orbit-orbit yang tinggi. Akulah Allah yang tiada 
sesembahcin selain Aku, Pemilik segala karunia, pemberian, 
nikmat dan kesombongan. Akulah Allah yang tiada sesembahan 
selain Aku, Pencipta langit dan bumi beserta segala isinya. 
Keagungan-Ku mengisi segala sesuatu, kerajaein-Ku menaklukkan 
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segala sesuatu, kekuasaan-Ku meliputi segala sesuatu, 
pengetahuan-Ku menjangkau segala sesuatu, rahmat-Ku 
melingkupi segeJa sesuatu, kelembutan-Ku mencapai segala 
sesuatu. Maka, Akulah AUeih, wethai segenap makhluk! Karena itu, 
ketahuilah kedudukan-Ku, karena di langit dan bumi tidak aHg 
sesuatu selciin Aku. Seluruh ciptaan-Ku tidcik tegeik berdiri dan 
tidak langgeng kecuali dengan-Ku; berbolak-balik dalam 
9®nggaman-Ku, dam hidup dalam rezeki-Ku. Kehidupan dan 
kematian serta kekekalan dan kemusnahannya ada di tangan-Ku. 
Tidak ada tempat untuk melarikan diri dcin berlindung selain Aku. 
Seandainya Aku pergi meninggalkannya, tentulah seluruhnya 
binasa.” 

Jika demikian, tentulaih Aku berada dalam keadacui-Ku. 
Hal itu tidak menghasilkan kekurangan bagi-Ku sedikit pun, dan 
tidak pula menghasilkan tambahan bagi-Ku. Kehilangannya tidak 
menghasilkan ancaman bagi-Ku. Aku Mcthaperkasa dengan segala 
keperkasaan, daleim kebesaran dcin keagungan-Ku, cahaya-Ku, 
luasnya jangkauan kekuasaan-Ku, tingginya kedudukan-Ku dan 
besarnya urusan-Ku. Tiada sesuatu seperti-Ku, tiada sesembahan 
selain Aku. Tidak sepatutnya sesuatu yang Aku ciptakan itu 
menyamai-Ku dan tidak pula mengingkari-Ku. Bagaimana 
mungkin makhluk yang Aku ciptakan itu mengingkari-Ku pada hari 
Aku menciptakannya atas dasar pengetahuan-Ku? Atau, 
bagaimana mungkin makhluk yang takluk oleh kekuasaan-Ku itu 
bersikap sombong kepada-Ku, sedangkan ia tidak memiliki 
Pencipta, Pembangkit dan Pewaris selain Aku? Bagaimana 
mungkin makhluk yang ubun-ubunnya ada di tangan-Ku itu 
bersikap sombong kepada-Ku? Bagaimana mungkin orang yang 
Aku panjangkan umurnya, meringkihkan tubuhnya, mengurcingi 
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akcdriya, mencabut nyawsinya dan merentakannya itu 
disebcindingkan dengan-Ku? Bagaimana mungkin hamba-Ku, anak 
hamba laki-laki-Ku dan anak hamba perempuan-Ku itu enggan 
untuk mengabdi kepada-Ku sedangkan tidak ada Pencipta dan 
Pewaris selain Aku?” 

“Bagaimana mungkin orang yang terciptakan oleh masa 
dan ajalnya tergerogoti oleh silih bergantinya siang dan malam itu 
menyembah selain-Ku, sedangkan keduanya merupakan cabang 
dari kekuasaan-Ku? Karena itu, kembcdilah kepada-Ku wahai 
or8ing-orang yang pasti musnah, bukan kepada selain-Ku. 
Sesungguhnya Aku menetapkan rahmat atas diri-Ku, dan Aku 
telah menetapkan maaf dan ampunan bagi orang yang meminta 
ampun kepadaku. Aku mengampuni dosa-dosa seluruhnya, baik 
besar atau kecil. Semua itu tidak besar bagi-Ku. Janganlah kalian 
menyerah dan putus asa untuk memperoleh rahmat-Ku karena 
rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku. Perbendaharaan segala 
kebaikan ada di tangan-Ku. Aku tidak menciptakan sesuatu karena 
ada hajat dari-Ku, melainkan untuk menunjukkan kekuasaan-Ku, 
agar setiap yang berpenglihatan dapat mengamati kekuasaan dan 
pengendalian hikmah-Ku, agar seluruh makhluk-Ku tunduk kepada 
keagungan-Ku, agar seluruh makhluk bertasbih sambil memuji-Ku, 
dan agar seluruh wajah tunduk di hadapan-Ku.” 
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4674. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Alawiyyah Al Qathtiian menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Isa Al Aththar menceritakan kepada kami, Idris 
menceritakan kepada kami, dari kakeknya yaitu Wahb bin 
Munabbih, dia berkata: Luqman berkata kepada anaknya, 
“Anakku, kenalilah Allah, karena orang yang paling mengencd 
Allah adalah orang yang paling baik akadnya. Sesungguhnya syeteun 
lari dari orang yang berakal dan ia tidak bisa melancarkan makar 
terhadapnya.” 
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4675. Ayahku menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sahi 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abdul Karim menceritakan 
kepada kami, Abdushshamad bin Ma’qil menceritakan kepada 
kami, bahwa ia mendengar Wahb bin Munabbih berkata kepada 
seorang laki-lciki teman manjelisnya, “Maukah kau kuajari tentang 
pengobatcin yang karenanya para dokter tideik akan capek, fiqih 
ycing karenanya para fuqaha tidak etkan capek, dan kearifan yang 
karenanya orang-orang bijak tidak akan capek?” Orang itu 
menjawab, “Saya mau, wahai Abu Abdullah.” Wahb bin Munabbih 
lantas berkata, “Pengobatan yang karenanya para dokter tidak 
capek adcJah jangeinlah engkau memeikan kecuali makanan yang 
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telah engkau sebutkan nama Allah di awalnya dan engkau puji 
Allah di akhirnya. Adapun fiqih yang karenanya para fuqaha tidak 
merasa capek adaledi jika engkau ditanya tentang sesuatu yang 
engkau ketahui, mctka beritahukan sesuai ilmumu. Jika engkau 
tidak tahu, maka katakan ‘aku tidak tahu’. Adapun kearifan yang 
karenanya orang-orang bijak tidak capek adedah perbanyciklcih 
diam kecuali engkau ditanya tentang sesuatu.” 
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4676. Ahmad bin Ali bin Harits Al Murahhabi 
menceritakan kepada kami, ‘Ubcud bin Ghanim menceritakan 
kepada kami, Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Isma’il bin 
Abdul Karim menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin 
Ma’qil menceritakan kepada kami, dari Wahb bin Munabbih, ia 
berkata, “Jika dalam diri anak ada yang perangai, yaitu malu dan 
takut, maka anak tersebut dapat diharapkan menjadi bijak dan 
dewasa.” 
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4677. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Husain Al Ma’afiri menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Ibnu Khzisyram menceritakan kepada 
kami, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Ketika Dzul Qamain 
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telah sampai di tempat terbitnya matahari, seorang raja berkata 
kepadanya, “Gambarkan diriku kepada orang-orang.” Dzul 
Qamain berkata, “Pembicaraanmu dengan orang yang tidak 
berilmu itu seperti orang yang tidak mengetahui orang-orang mati. 
Pembicaraanmu dengan orang yang tidak berakal itu seperti 
seorang laki-laki yang membasahi gurun hingga basah, atau seperti 
orang yang memasak besi untuk dijadikan lauk. Pembicaraanmu 
dengan orang yang tidak menyimakmu itu seperti orang yang 
meletakkan hidangan untuk ahli kubur. Memindahkan batu dari 
puncak gunung itu lebih ringan daripada beibicara kepada orang 
yang tidak berakal.” 
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4678. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Muhammad Al Kasywari Ash-Shan’ani menceritakan 
kepada keumi, Hammam bin Salamah bin Uqbeih menceritakan 
kepada kami, Ghauts bin Jabir menceritakan kepada kami, Ghauts 
bin Ma’qil menceritakan kepada keunni, dia berkata: Aku 
mendengcir pamanku Wahb bin Munabbih berkata, “Jika engkau 
ingin berbuat taat kepada Allah, maka bersungguh-sungguhlah 
dalam bersikap tulus dan berilmu karena Allah, kcirena amal tidak 
diterima deuri orang yang tidak tulus. Ketulusan kepada Allah tidak 
sempurna kecuali dengan ketaatan kepada Allah, seperti buah 
yang baik; aromanya wangi dan rasanya nikmat. Seperti itulah 
perumpamaan ketaatan kepada Allah; ketulusan adalah aromanya, 
sedangkan amal adalah rasanya.” 


181 



Hilyatul Auliya' ___ 

“Selcinjutnya, hiasilah ketaatan kepada Allah dengan ilmu, 
kelembutan dan pemahaman agama. Kemudian muliakanlah 
dirimu dari akhlak orang-orang yang bodoh, condongkanlah 
akhlakmu kepada akhlak para ulama, biasakanlah dirimu untuk 
melakukan perbuatan orang-orang bijak, cegahlah dirimu dari 
perbuatan orang-orang yang nestapa, paksakanlah dirimu untuk 
mengikuti jalan para fuqaha, jauhkanleth dirimu dari jalcin orang- 
orang yang nista. Jika engkau memiliki suatu kelebihan, maka 
bantulah orang lain untuk mendapatkannya. Jika orang lain 
memiliki kekurangan, maka bcintulah agar ia mencaped keutamaan 
berscimcimu. Orang yang bijak itu dihimpun keutamaan- 
keutamaannya, kemudian ia menebarkannya kepada orang lain. 
Setelah itu ia mengamati kekurangan-kekurangan orang lain yang 
ada di bawahnya, kemudian ia menebarkan kelebihan dirinya 
kepada mereka.” 

“Jika ia seorang ahli Fiqih, maka ia membimbing orang 
yang tidak memiliki pengetahuem agama jika ia melihatnya ingin 
berteman dein memperoleh bckntuannya. Jika ia oreung yang 
memiliki harta, maka ia memberikan sebagiannya kepada orang 
yang tidak memiliki harta. Jika ia seorang pembaharu, maka ia 
memintakan ampun kepada Allah atas dosa-dosa manakala 
pelakunya berhcirap untuk bertaubat. Jika ia oreing yang baik, 
maka ia berlaku baik kepada oraing yeing berleiku jahat kepadcinya 
dengan niat mencari pahala. Ia tidak teperdaya dengan tutur kata 
hingga ia membuktikannya dengan perbuatan. Ia tidak berangan- 
angan untuk menaati Allah, melainkan ia mengerjakan ketaatan 
tersebut. Apabila ia telah mencapai suatu ketaatan kepada Allah, 
maka ia memuji Allcih kemudian ia mengupayakan ketaatein yang 
belum dicapainya. Apabila ia mengetahui suatu hikmah, maka ia 


182 



Hilyatul Auliya' 


tidak cukup puas, melainkan ia mempelajari hikmah yang belum 
diketahuinya. Kemudian, ia tidak mengupayakan sesuatu dari 
ucapannya dengan kebohongan, karena kebohongan dalam 
ucapan itu seperti rayap dalam kayu; tampak mulus di luar tetapi 
keropos di dalctm. Orang yang tertipu olehnya senantiasa mengira 
kayu tersebut dapat menahan beban yang ada di atasnya sampai 
akhirnya ia patah, dan binasalah orang yeing tertipu olehnya. 
Demikian pula dengan kebohongan daleim ucapeua. Penuturnya 
seneuatiasa tertipu dan mengira bzihwa kebohongan adalah 
penolongnya untuk mencapai hajatnya deua bekaJ baginya untuk 
memuaskan keinginarmya, sampai akhirnya ia mengetahui dan 
terbukti bahwa ia tertipu. Para ulama menarik kesimpulan apa 
yang tadinya tersembunyi dari mereka. Setelah mereka melihat hal 
ihwal orang yang berbohong itu, maka mereka pun mendustakan 
beritanya, menyembunyikan p)enuturannya, menjauhkan amanah 
darinya, meniadakan kedudukannya, mewzispadainya sebagai 
sumber masalah ba^ ageuna dan kehidupan mereka, tidctk 
mengundangnya ke majelis mereka, tidak mempercayednya ates 
sedikit pun dari rahasia mereka, dan tidak menjadikannya sebagai 
hakim dalam perselisihan yang terjadi di antara mereka.” 
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4679. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain bin 
Hasan Al Marwazi menceritakan kepada kami, Sa’id bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mu’ammal menceritakein 
kepada keimi, Mutsanna bin Shabbah, dia berkata: Aku mendengar 
Wahb bin Munabbih betkata: Musa 9^ berdiri. Ketika Bani Isra’il 
melihatnya, mereka pun menghampirinya, lalu ia memberi isyarat 
kepada mereka agar duduk lalu mereka pun duduk. Ia lantas pergi 
ke Kota 'Hre. Ternyata di sana ada sebuah sungai yang airnya 
berwarna putih seperti kepala domba, serta airnya seperti kapur 
barus, dan dipenuhi dengan pohon mihan (sejenis kemangi). 
Ketika Musa fl^ takjub dengan sungai tersebut, ia pun melompat 
ke dedamnya untuk mandi dan mencud pakedannya. Kemudian ia 
keluar dari sungai untuk menjemur pakaiannya, kemudian ia 
kembali lagi ke sungai dan berendam di dalamnya hingga 
pakaiannya kering, lalu ia memakainya. Kemudian ia pergi menuju 
bukit pasir yang berwarna merah di atas kota Tire. Ternyata di 
sana ada dua orang laki-laki yang sedang menggali sebuah makam. 
Musa ^ mengcimati kedua orang itu, lalu ia berkata, “Boleh aku 
membantu kalian?” Keduanya menjawab, “Ya.” Musa 9^ lanteis 
turun untuk menggali. Ia bertanya, “Kalau boleh tahu, seperti siapa 
orang yang akan dikubur di sini?” Keduanya menjawab, “Setinggi 
engkau dan posturnya juga seperti engkau.” Ia berbaring di 
ateisnya, dan bumi pun menelannya. Karena itu, tidak ada yang 
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bisa menemukan makam Musa ^ kecuali rahmat Allah, karena 
Allah telah membuat makam Musa itu bisu dan tuli.” 
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4680. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kcimi, Muheunmad bin Yusuf bin Wcilid menceritakctn kepada kami, 
Muhammad bin Yeihya Al Beishri menceritakan kepada ketmi, 
Abdullah bin Raja’ menceritakan kepada kami, Ma’ruf bin dan 
Washil menceritakan kepada keuni, dia berkata: Aku mendengar 
Asyreis berkata: Aku mendengar Weihb bin Munabbih berkata. 


186 



Hilyatul Auliya" 


“Aku membaca dalam sebagian kitab suci tertulis: Seandainya Aku 
tidak menakdirkan pembusukan pada bangkai, tentulah manusia 
men^mpannya di rumah-rumah mereka. Seandainya Aku lidak 
menakdirkan kerusakan pada makanan, tentulah orang-orang kaya 
akan menimbunnya sehingga tidak mau berbagi dengan orang- 
orang fakir. Seandainya Aku tidak menghilangkan kecemasan dan 
kegelisahan, tentulah duiua tidak terbangun dan tentulah Aku tidak 
disembah.” 
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4681. Muhammad bin Ja’feur bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, Syu’aib bin Muhammad bin Ahmad Ad-Du’ali 
menceritakan kepada kami. Sahi bin Shaqr Al Khallathi 
menceritakan kepada kami, Abdul Mun’im bin Idris menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, 
“Luqman berkata kepada anaknya, “Anakku, sesungguhnya 
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perumpamaan ahli dzikir dan orang yang lalai itu seperti cahaya 
dan kegelapan.” 
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4682. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa’id Al Aufl menceritakan kepada kami; dan 
Isma’il bin Abdullah bin Maimun menceritakan kepada kami. 
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keduanya berkata: Isma’il bin Abdul Kaiim menceritakan kepada 
kami, Abdushshamad bin Ma’qil menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengzir Wahb bin Munabbih berkata, “Aku 
membaca daleunn kitab Taurat empat baris kalimat yang berturut- 
turut, berbunyi demikian: Barangsiapa yzing membaca Kitab Allah 
lain ia mengira bahwa dosanya tidak diampuni, maka ia termasuk 
orang-orang yang melecehkan ayat-ayat Allzih. barangsiapa yang 
mengadukan suatu musibah, maka sesungguhnya ia mengadu 
kepada Tuhannya. Barangsiapa yang sedih karena tidak memiliki 
apa yang ada di tangan orang lain, maka ia telah marah kepada 
takdir Tuhannya. Barangsiapa yang menunduk-nunduk kepada 
orang kaya, maka dua pertiga agamanya telah hilang.” 
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4683. Asrahku menceritakeun kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa’id bin 
Junadah menceritakan kepada kami; dan Isma’il bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Isma’il bin Abdul 
Karim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdushshamad bin Ma’qil berkata: Aku mendengar Wahb bin 
Munabbih berkata, “Aku membaca dalam kitab Taurat tertulis: 
Rumah apa saja yang dibcuigun dengan tenaga orang-orang lemah, 
maka rumah itu pasti berujung pada keruntuhan. Harta apa saja 
yang dikumpulkan dengan jalan yang tidak halal, maka pelakunya 
akan menemui kefakiran.” 
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4684. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ab bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain Al 
Marwazi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mubarak 
menceritakan kepada kami, Ma’mar menceritakan kepada kami, 
dari Abdullah bin ‘Umar, dia berkata: Aku mendengar Wahb bin 
Munabbih berkata, “Aku menarnukan dalam sebagian kitab suci 
bahwa Allah ^ berfirman, “Jika hamba-Ku menaati-Ku, maka Aku 
mengabulkannya sebelum ia berdoa kepada-Ku, dan Aku pasti 
memberinya sebelum ia meminta kepadaku. Jika hamba-Ku 
menaatiku, seandainya penduduk langit dan bumi berusaha 
mencelakainya, niscaya Aku adakan jalan keluar baginya dari 
keadaan tersebut. Tetapi jika hamba-Ku durhaka kepada-Ku, 
niscaya Aku memutuskan tangannya sehingga tidak bisa mencapai 
pintu-pintu langit, dan niscaya Aku menjadikannya berada di 
tempat yang rendah sehingga ia tidak bisa memperoleh 
kemenangan atas makhluk-Ku.” 
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4685. Abdullah menceritakeui kepada kami, Ali bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, Husetin Al Mcirwazi menceritakeui 
kepada kami, Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami, 
Bakkar bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Wahb bin Munabbih berkata, “Allah ^ berfirman 
untuk mengecam para pendeta dari Bani Isra’il, “Kalian belajar 
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agama bukan untuk agama. Kalian belajar ilmu bukan untuk 
diamalkan. Kalian bertengkar merebutkan dunia dengan amal 
akhirat. Kalian memakai kulit domba tetapi menyembunyikan jiwa 
serigala. Kalian menyaring kotoran dari minuman kalian tetapi 
menelan makanan haram sebesar gunung. Kalian memberatkan 
agama pada umat hingga seperti gunung tetapi kemudian kalian 
tidak membantu mereka meskipun hanya dengan mengangkat jari 
kelingking. Kalian memperlama shalat dan memakai pakaian putih 
dengan menghabiskan harta anak yatim dan janda. Demi 
keagungan-Ku, Aku bersumpah bahwa Aku pasti menimpakan 
htnah pada kalian sehingga nalar orang yang bernalar dan kearifan 
orang yang bijak tersesat di dalamnya.” 
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4686. Umar bin Ahmad bin Syahin menceritakan kepada 
kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Isra’il menceritakan kepada kami, AbduUah bin Ibrahim bin 
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Utsnricin Ash-Sheui’ani menceritakeun kepada kami, Ibrahim bin 
Muslim mengabariku, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Nabi 
Nuh pernah selama lima ratus tahun tidak mendekati 
perempuan lantaran takut mati.” 
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4687. Ya’qub bin Ahmad menceritakein kepada keimi, 
Ya’qub Al Wasithi menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Ma’qil 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar pamanku 
Wahb bin Munabbih berkata, “Ketika Nabi Daud ^ melakukan 
suatu dosa, ia pergi meninggalkan kerajaan kemudian ia menangis 
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hingga tubuhnya bergetar dan hingga air matanya mengalir di 
pipinya.” 
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4688. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mubarak menceritakan 
kepada kami, Bakkar bin Abdullah, dia berkata: Aku mendengar 
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Wahb bin Munabbih berkata, “Daud tidak pernah mengangkat 
kepalanya hingga ada malaikat yang berkata kepadanya, “Awal 
kekuasaanmu adalah dosa, dan akhirnya adalah maksiat. Karena 
itu, angkatlah kepeilamu!” Nabi Daud ^ lantas mengeingkat 
kepalanya, IcJu selama sisa hidupnya ia tidak meminum air 
melainkan dalam keadaan tercampur dengan air matanya, tidak 
memakan makanan melainkan dalam keadaan terbasahi oleh air 
matanya, dan tidak berbaring di ateis tempat tidur meleunkan dalam 
keadaan terbanjiri air matanya, hingga ia tidak terlihat dalam 
selimutnya.” 
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4689. Suledman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
‘Ubaid bin Muhammad Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami, 
Hammam Ibnu Maslamah menceritakan kepada kami, Ghauts bin 
Jabir menceritakan kepada kami, Uqail bin Ma’qil, dia berkata: 
Aku mendengar Wahb bin Munabbih berkata, “Sesungguhnya 
Allah tidak memuji seseorang atas ketaatannya. Tidaklah 
seseorang meminta kebaikan kepada Allah melainkan dengan 
rahmat-Nya. Janganlah seseorang mengharapkan kebedkcun 
manusia dan takut akan kejahatan mereka! Tidaklah Allah berbelas 
kasih kepada manusia melainkan karena rahmat-Nya kepada 
mereka. Jika manusia melakukan makar terhadap hamba-Nya, 
maka Dia membalas makar mereka. Jika mereka 
memperdayainya, maka AUaih mengembalikan muslihat mereka. 
Jika mereka berdusta kepadanya, maka Allah mengembalikan 
dusta mereka. Jika mereka membuat rencana jahat kepadanya, 
maka Allah mematahkan rencana jahat mereka. Jika mereka 
datang, maka Allah menerima mereka.” 

“Sesungguhnya tidak ada yang bisa membuat Allah iba 
kepada mereka kecuali sikap mereka merendah diri kepada-Nya 
hin gg a Dia menyayeingi mereka. Seseorang tidak bisa meneurik 
kebaikan dari ADah dengan muslihat, makar, tipuan, kemarahan 
dan musyawarah, melainkan rahmat Allah-leih yang membawa 
kebaikan dari-Nya. Barangsiapa yang tidak mengikuti kebaikan 
dari rahmat-Nya, maka ia tidak menemukan pintu untuk ia masuki. 
Karena kebaikan dari Allah tidak bisa diperoleh kecuali dengan 
ketaatan kepada-Nya. Tidak ada yang bisa membuat Allah 
berbeleis kasih kepada memusia selain pengheunbaan dan sikap 
rendah diri mereka kepada-Nya sdiingga Dia menyayangi mereka. 
Jika Dia menyayangi mereka, maka rahmat-Nya menutupi hajat 
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mereka. Kebaikan dari Allah tidak bisa diperoleh dengan suatu 
cara kecuali cara tersebut.” 

“Tidak ada jalan untuk mencapai rahmat Allah kecuali 
dengan penghambaan dan sikap rendah diri kepada-Nya, karena 
rahmat Allah adalah pintu segala kebaikan yang diharapkan dari 
sisi-Nya. Sesungguhnya kunci pintu tersebut adalah merendah diri 
kepada Allah. Barangsiapa yang datang membawa kunci itu, maka 
pintunya dibukakan untuknya. Barangsiapa yang ingin membuka 
pintu tersebut bukan dengan kuncinya, maka pintu itu tidak 
dibukakan baginya. Bagaimana mungkin kunci dapat terbuka 
bukan dengan kuncinya?” 

“Allah adalah Pemilik perbendaharaan seluruh kebaikan. 
Pintu perbendaharaan Allah adalah rahmat-Nya, dan kunci rahmat 
Allah adalah merendah diri kepada-Nya. Barangsiapa yang 
menjaga kunci tersebut dan menghadirkannya, maka pintu 
tersebut dibukakan untuknya, dan ia pun memasuki gudang 
perbendaharaan rahmat Allah, barangsiapa yang memasuki 
perbendaharaan, maka ia memperoleh segala sesuatu yang 
dihasrati jiwa dan menyedapkan mata. Di dalamnya terdapat 
segala sesuatu yang mereka inginkan dan mintakan di tempat yang 
aman, tanpa dihalangi untuk memperolehnya, tanpa merasa takut, 
tanpa letih, tidak menjadi tua, tidak menjadi fakir dan tidak mati, 
dalam kenikmatan yang abadi, pahala yang besar, dan balasan 
yang mulia, sebagai hidangan dari Tuhan yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” 


200 



Hilyatul Auliya' 


O'- 'u^." z M fl 

’J A^il w»A:>' ^ ^ ^ 


^ ^ ^ ^ % 3‘ ^ ^ i-^fi «l o !5^ 1 o 

^1 U^wb- cAL>«^ ^ ^ 

- X ^ X •* ^ 

^ > o ^ X S!^ ^ J. ^ o > > ^ 

(^) tji^ ^Lp UjJ^ c 

Jl o > X ^ •, , ^ ll ■* “ A " ® f t " '' 

iSjli- ^jJ cOUail 

✓ 

o o.» s*-' o-^ ^ 0.0^ o, ■#® *X\"' * 1 

^ Sr^J tiri 

^ >If > :^1 ^ :JU ^ 

^ 4j Oj^‘ ji^ ‘5^' 

^ iCi^j cij^b ii. ^’i 0^: y :ji:;^ 

tp^ Irf ^ (P’ji 

^ pl ^'Pb 

JL ^ ft4 C^l 2;, Pi u^ i;^ jliO 


✓ ^ - ® 




^ ^ ® ® 
^4.1-^ ^ I ll 


201 


Hilyatul Auliya'. 


y 

^^0 <» "^t, ,y ^ ^ ^ y'»y' 

CdO^s^ JlL l^J 4dy»l ^ 
oli-jOJl ^ dSu 
01 ^s}. of :JU U} :JJ 

✓ 

> >TS ‘M s^ > ^i 3 i 

iu> isir jiJfs iL > > ^ii ^f'' i'iu 

✓ 

Jijlj ^ (^\J blj t^iiJL» 01 J 

jj iiui; 14) jJj ciuif} ijii :jii 
> iiJ> >' c^>3 .i 3 > iuSj :^' 

Ois'j tjjUj SC} iJlip iSlI^ ■^, 
;ii 01 c 4^3 j;.} > j)i 31;.' ji ^iiji 

' -' ^ X X 

.Juj 


4690. AbduUah Muhammad bin Ahmad bin Ali bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, Harits bin Abu Usamah 
menceritcikan kepada kami, Daud bin Muhabbar menceritakan 
kepada kami, ‘Abbad bin Katsir menceritakan kepada kami: {ha 1 
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Dcin Ahmad bin As-Sindi menceritakcun kepada kami, 
Hasan bin ‘Alawiyyah Qaththan menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Isa menceritakan kepada kami, Ishaq bin Bisyr, dari 
Idris, dari kakeknya Wzihb bin Munabbih, ia berkata, Allah tidak 
disembah dengan suatu cara yang lebih utama daripada dengan 
akal. Tidaklah sempurna akal seseorang sebelum terpenuhi 
sepuluh sifat di dalamnya, yaitu: dalam akal kesombongan 
terjauhkan, kearifan diperintahkan, ridha terhadap kebutuhan 
pokok dari dunia sedangkan kelebihannya didermakan, sikap 
tawadhu’ lebih dicintai daripada kemuliaan, kerendahan lebih 
dicintai daripada kejayaan, tidak bosan mencari ilmu, tidak jengah 
dengan pencari kebaikan, serta mengeinggap banyak kebaikan 
yang sedikit dari orang lain tetapi menganggap sedikit kebaikan 
yang banyak dari dirinya. Yang kesepuluh ini merupakein kunci 
segala urusannya. Dengan sifat ini kemuliaan diperoleh, sebutan 
namanya menjadi tinggi, dan derajatnya dinaikkan di dunia dan 
akhirat.” 

“Ada yang bertanya, “Apa itu sifat yang kesepuluh?” Ia 
menjawab, “Yaitu melihat bahwa seluruh manusia itu berldsar 
antara lebih baik dan lebih utama darinya, sedangkan yang lain 
lebih buruk dan lebih rendcih darinya. Jika ia melihat orang yang 
lebih bciik dan lebih uteima dcirinya, maka ia berharap sekiranya 
bisa mencapai derajat orang tersebut. Tetapi jika ia melihat orang 
yang lebih buruk dan lebih rendah darinya, maka ia berkata, ‘Bisa 
jadi orang ini selamat sedangkan aku binasa! Barangkali orang ini 
memiliki sisi batin yang tidak tampeJt olehku, dan itu lebih baik 
baginya. Sedangkan sisi luarnya terlihat, dcin barangkah itu buruk 
bagiku.’ Di sini ia telah menyempurnakan akalnya, mengalahkan 
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meinusia di zameinnya, dan termasuk orang yang terdepan dalam 
meraih rahmat Allah dan surga-htya, Insya’allah.” 
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4691. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Abu 
Mas’ud Ahmad bin Furat menceritakan kepada kami, Abu Umar 
Al Khaudhi menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dari ‘Auf, dari Wahb, ia berkata, “Di antara perangai 
orang munafik adalah mencintai pujian dan membenci celaan.” 
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4692. Ahmad bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Nu’man menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hatim menceritakeua kepada kcimi, Muhammad 
bin Baisysycir menceritakan kepada kami, Atha’ bin Mubarak 
menceriteikein kep>ada kami, dari Asyree, deuri Wahb, ia berkata, 
“AUcih menurunkan wcihyu kepatda Daud a§^, ‘Wahai Daud, 
tahuketh engkau siapa di antara heutnba-hamba-Ku yang Aku 
ampuni dosa-dosanya?’ Daud sSSt balik bertanya, ‘Siapakah dia, 
wahad Tuhanku?’ Allah berfirman, ‘Yaitu hamba yang apabila ia 
teringat eikan dosa-dosanya, metka sendi-sendinya gemetar. Itulah 
hamba yang Aku perintahkan kepada para malaikat-Ku untuk 
menghapus dosa-dosanya.” 
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4693. Ahmad bin Muhemrmiad menceritakan kepada kami, 
Husain bin Ali Qaththan menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Daud menceritakan kepada kami, Sutyan bin ‘Uyainah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahb bin Munabbih 
berkata, “Akhlak yang paling menopang agama adalah zuhud 
terhadap dunia. Sedangkan perilaku yang paling cepat 
menjatuhkan adalah mengikuti hawa nafsu. Di antara bentuk 
mengikuti hawa nafsu adalah mencintai harta dan status sosial. 
Akibat cinta terhadap harta dan kehormatan itulah berbagai 
keharaman dilanggar. Akibat pelanggaran terhadap berbagai 
keharaman itu Allah murka. Murka Allah tidak ada solusinya.” 
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4694. AbduUah bin Muheummad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Sulaimetn bin Bilal Al Asy’auri 
menceritakan kepada kami. Abu Hisyeum Ash-Shan’ani 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Wahb Ibnu Munabbih berkata, 
“Sesungguhnya Tuhan berfirman dalam suatu teguran-Nya kepada 
Bani Isra’il, “Sesungguhnya jika Aku ditctati, maka Aku ridha. Jika 
Aku ridha, maka Aku menurunkan berkah, sedangkan berkah-Ku 
tiada batasnya. Tetapi jika Aku didurhakai, maka Aku murka. Jika 
Aku murka, maka Aku melaknat. Sesungguhnya laknat dari-Ku 
dapat mencapai keturunan yang ketujuh.” 


''o X e X / o i . 4 ox / te. /s ^ 

C jkstsr ^ ^ Uj “ 1 ^ ^ ® 

>0 > Si X * X .S S* », i ^si t. 

c:;.,;.! OuJi 


207 



Hilyatul Auliya'. 


y ^ X ✓ 


i^y. \j'j^tl .oU L‘ f. ’Jl. %\ Ji.3 

, 4 ^ J! ‘jfe 

✓ 

4 .4: 'i :Jli ^>1 pf fS'lJl 

Al >je .ji-' iu 2ic^ iif Ijiji JJI3:PI 

5Ij 4' >' VI c'oir li^ :4> 

✓ 

Ji;ij3 J:^ ^ * 1 J 

V ✓ 

> 0 ,.x -'t n* • ^''*.• ’K l'* K 

Oytf-J C-U dUj o>:i» tjJp J Je- 

^ */<• > f9 *>r f* 

.f^yjj>- 


4695. Abdullah bin Muheummad bin Ja’feur menceritakeui 
kepada kami, Abu Bakar Ad-Dainuri Al Mufassir menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ayyub Al ‘Aththar menceritakan 
kepada kami, Abdul Mun’im bin Idris menceritakan kepada kami, 
dari ayahku, dari kakeknya yaitu Wahb, ia berkata, “Di kalangan 
Bani Isra’il terdapat seorang laki-laki yang berbuat maksiat kepada 
Allah selama seratus tahun. Setelah mati, mereka menyeret 
kakinya lalu mencampaknya ke temj^at sampah. Allah lantas 
menurunkan wahyu kepada Musa g|k, ‘Keluarkan dan shalatilah 
jasadnya!” Musa bertanya, “Wahai Tuhanku, orang-orang Bani 
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Isra’il bersaksi bahwa orang itu telah berbuat maksiat kepada-Mu 
selama dua ratus tahun.” Allah pun mewahyukan kepada Musa 
“Memang demikian, namun setiap dibuka lembeiran Kitab Taurat 
dan ia melihat nama Muhammad ^ di dalamnya, maka ia 
menciumnya, menaruhnya di ctntara dua matanya, dan 
mengucapkan shalawat untuknya. Kcurena itu Aku bersyukur 
kepadanya atas p>erbuatannya itu, mengampuni dosa-dosanya, dan 
menikahkannya dengan tujuh puluh bidadari.” 
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4696. AbduUah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Abdul Wahhab menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, Idris 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Wahb, ia berkata, 
“Musa m berdoa, “Wahai Tuhanku, tahanlah agar sampai ucapan 
meuiusia szimpai kejjadaku.” AUah menjawab, “Seandainya Aku 
melakukan hal itu pada seseorang, tentulah Aku melakukannya 
pada diri-Ku sendiri.” 
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4697. Ahmad bin As-Sindi menceritakeui kepada kami, 
Hasan bin ‘Alawnyyah menceritakan kepada kami, Isma’il bin Isa 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Bisyr menceritakcin kepada 
kami, dari Ghiyats bin Ibrahim, dari seseorang yang ia tidak ia 
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ingat namanya, dari Wahb, ia berkata, “Ketika Yusuf dipanggil 
untuk menemui raja, ia berdiri di pintu istana dan berdoa, 
“Cukuplah bagiku agamaku, tidak butuh dengan duniaku. 
Cukuplah bagiku Tuhanku, tidak butuh makhluk-Nya. Mahatinggi 
kemuliaEin-Nya dan Mahabesar pujian untuk-Nya, tiada tuhan 
selain Dia.” Setelah itu Yusuf masuk istana. Ketika raja 
memandangnya, ia pun turun deuri dip>annya. Setelah itu raja 
tersebut menyungkur sujud kepadcinya, Icdu mendudukkan 
Yusuf ^ untuk duduk bersamcunya di atas dipannya. Raja itu 
berkata, “Sesun gg uhnya engkau hari ini memiliki tempat yang 
tinggi di sisi kami.” Yusuf berkata, “Jadikanlah aku bendaharawan 
negeri karena aku ini oreing yang pandai menjaga lagi 
berpengetahuan.” Maksudnya adalah pandai menjaga hasil panen 
untuk menghadapi paceklik dan memenuhi segala kebutuhannya, 
serta memiliki pengetahuzin tentang bciheisa-bahasa orang yang 
datang kepadanya.” 
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4698. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, 
Mundzir bin Nu’man Al Afthas mengabari kami, bahwa ia 
mendengar Wahb berkata, “Ketika AUcih memerintcihkan ikan paus 
agar tidak menceleikcd Nabi Yunus dcin tidak mengajeiknya bicara, 
Allah berfirman, “Kalau saja ia tidcik termeisuk orang-orang yang 
bertasbih.” Maksudnya, termasuk ahli ibadah sebelum itu. Di sini 
Allah menyebutkan ibadahnya. Ketika Nabi Yunus keluar dari 
laut, ia tertidur lalu Allah menumbuhkan di atasnya sebuah pohon 
labu. Ketika ia melihat pohon itu telah menaunginya dan melihat 
warna hijaunya, ia takjub dengan pemandangan itu, tetapi 
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kemudieui ia tidur. Setelah bangun, ternyata pohon itu telah kering 
sehingga ia pun bersedih hati. Saat itulah ada suara yang 
memanggil, “Engkau bukan orang yang menciptakan, mengairi 
dan menumbuhkan, tetapi engkau bersedih terhadapnya. 
Sedangkan Akulah yang menciptakan seratus ribu manusia atau 
lebih, kemudian Aku menyayangi mereka, namun itu terasa berat 
bagimu.” 




4^1 

••y' X 

i3^ 'J '^\2 
:JU J 

(X ^ C-^ 

y' 

eju5*"j 

^ \ y' ^ ^ 

: Jli .cJf : Jl5 l4^ 

•• y' 

y' ^ ^ 

<-a3j' 


4699. Ahmad menceritakan kepada kami, AbduUah 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Khedid Ash-Shan’ani 
menceritakan kepada kami, Rabah menceriteikan kepada kami, 
Abdul Malik bin Abdul Hamid bin Hasyak menceritakan kepada 
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kami, dari Weihb, ia berkata, “Ketika Allah memerintahkan Nabi 
Nuh ^ untuk mengangkut setiap pasang hewan, ia berkata, 
“Tuhanku, apa yang harus kulakukan dengan singa dan sapi? Apa 
yang harus aku lakukan dengan unta dan serigala? Apa yang harus 
aku lakukan dengan merpati dan kucing?” Allah balik bertanya, 
“Siapakah yang memunculkan permusuhan di antara mereka?” 
Nuh menjawab, “Engkau.” Allah berfirman, “Maka, Akulah 
yang menyatukan mereka sehingga mereka tidak saling 
mencelakai.” 
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4700. Abu Hamid bin Jabedah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ja’far Abu Sinan 
Al Qasmali, dia berkata: Aku mendengar Wahb bahwa ia menemui 
Atha’ Al Khurasani, lalu ia berkata kepadanya, “Celaka kau, wahai 
Atha’! Tidakkah aku telah memberitahumu bahwa engkau 
membawa ilmumu ke pintu-pintu para raja dan anak-anak dunia. 
Celaka kau, hai Atha’! Apakah engkau mendatangi orang yang 
menutup pintunya darimu, menunjukkan kefakirannya kepadamu 
dan menutupi kekayaannya darimu; sedangkan engkau 
meninggalkan Dzat yang membukakan pintunya bagimu dan 
menunjukkan kekayaan-Nya kepadeumu? Dia berfirman, ‘Berdoalah 
kepada-Ku, niscaya Aku kabulkan doa keilian.’ Celaka kau, hai 
Atha’l Ridhalah dengan dunia yang sekadarnya tetapi disertai 
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hikmah, dan janganlah engkau ridha dengan hikmah yang 
sekadarnya meskipun disertai dunia! Celaka kau, hai Atha’l 
Tidakkah engkau merasa cukup dengan kehidupan yang 
sederhana? Celaka kau, hai Atha’i Sesungguhnya perutmu itu 
seperti laut atau lembah; tidak bisa terpenuhi kecuali dengan 
tanah.” 
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4701. Ayahku menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sahi bin 
‘Askar menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abdul Karim 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Ma’qil 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Wahb ditanya, “Wahai 
Abu AbduUah! Ada dua orang yang shalat. Yang satu lebih 
panjang qunutnya dan lebih lama diamnya, sedangkan yang lain 
lebih lama sujudnya. Mana di antara keduanya yang lebih utama?” 


216 



Hilyatul Auliya' 


Ia menjawab, “Yang paling tulus kepada Allah ^ di antara 
keduanya.” 


JLP \1jJ^ y} 


o^> ,, J| 0 J ,..^0, ^ 


j .r-'ll 

•-'S-(^. ^ 

.» 0, X .» l^li '• K'' l^^^i'' 

^1 UiJL?“ CC--JOOI Oljy* Ji^ (ji UjO^ 

^ J‘ 0 ^ cilSC^'i 

Juli ^ :Jli cj^ 

^ '' 

^ Cjf jlr ili :JUi ^\y. 

y a yy y . ^t|- *-'''' “' ^ . \l* ll 

(_a1Ss3 .4^^ Cj)py «Ai»* .tjv3 \ 


U' :JlS p /JJ \2ji\ 01» y :ju OiV 4:» 

* ✓ 

l^‘\ i; : Jli ?o;p, ci^O 

cl^ 4)il V 4j[p ^ 


^ y 'l f 'l» ^ t y y 


cOj^l \-^iA ^ ^1 


0 X ✓ ✓ ✓ 


iJii ij JUi Jjliii 


217 


Hilyatul Auliya' 


jui i'ii Cijf 3 J^°i J aj)& 

(j^jUall -xIp I-bUJl 

^ X y' ^ ^ 

■***ti ■*■* 

f>^’ Ji'j 

✓ - X - - ^ 

01 illl d :JU .^_^1 ‘Ji 

♦ f* '“i 11’*“'’ \ ‘ ', 1^'' ^'' ^ ’* • ^ of^ 

( 1)1 cJJ cdJ^^ ^ C-olj 

^ ^ y' y' y' 

✓V y ^ y 

®|* ti«* ^1 1"^ ^ ^ y y ^fy ^ 

.JU cji-j JP ^ Jyj CJlj 

•>' y' - 

•cJ-f 01 .adDl aJjIL ijiji j, ^ : Jii . 3 ;.;^ 

y' y' ^ ^ ■' ^ 

* I ♦.»'' 1*^ * ^ *. 1^ I® 

olj cl.^ c.,.xv?j OJj cJli I 

gfoi ^ p J[i 

v o y' Si ^ ^ “ f ^Ai ^ Si yy “ 

5'“''^ ji ^ <^’ vy>ji C jL<»-^l ^JJUj 

^ ^ ~ y' y' y' X 

.aifj > i) ,^ 1^1 i 

0^^>0 ^ f ^ > y > yy *y > > O f it 'i 


y ^y y' 0 


218 



Hilyatul Auliya' 




OlTj :;»t JIS ^ 

✓ 

dp >: jii Jc: lii sr'i lii 

^ d di(j Oj^' y 


4702. Abu Bakar Al Ajiri menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Muhammad Al ‘Athasyi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Junaid menceritakan kepada kcumi, Muheimmad bin 
Bisyr bin Marwan Al Katib maticeritakan kepada kami, Ibnu 
Mubarak menceritakan kepada kami, dari Mubeirzik, dari Asyras, 
dari Abu Abdurrahman—seorang tokoh yang mulia, dari Wahb, ia 
berkata, “Seorang ahli ibadah berjumpa dengan seorang psendeta. 
Pendeta itu mengamatinya leJu ia bertanya kepadeinya, “Sejak 
kapan engkau berada di pertapaan ini?” Ia menjawab, “Sejak 
enam puluh tahun.” Pendeta bertanya, “Bagaimana carcinya 
engkau bersabar di dedeimnya selama eneim puluh tahun?” Ia 
menjawab, “Jalani saja, karena dunia ini berjalan.” Kemudian ia 
bertanya, “Wahai pendeta, bagaimana engkau mengingat mati?” 
Pendeta menjawab, “Aku berpikir bahwa tidak seorang hamba 
pun yang mengenal Allah itu melewati waktu tanpa mengingat 
Allah. Aku tidak mengangkat satu kaki dan meletakkan kaki lain 
melainkan dalam mataku terbayang bahwa aku akan mati.” 

Penjelasan pendeta itu membuat ahli ibadah itu menangis, 
sehingga pendeta bertanya kepadanya, “Inilah tangisanmu di 
depan orang lain. Lalu, bagaimana jika engkau sedang sendirian?” 
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Ahli ibadah itu menjawab, “Sungguh aku menangis saat makan 
sehingga aku minum air yang telah tercampur dengan air mataku. 
Aku juga membasahi makananku dengan air mata, dan aku 
tertidur dalam keadaan tempat tidurku basah oleh air mataku.” 

Lalu pendeta itu berkata, “Seandainya engkau tertawa 
tetapi engkau mengakui kesalahanmu kepada Allah, maka itu lebih 
baik bagimu daripada engkau menangis tetapi dengan bersikap 
pamrih kepada Allah.” Laki-laki itu pun berkata kepada pendeta, 
“Kalau begitu, nasihatilah aku.” Pendeta berkata, “Jadilah engkau 
terhadap dunia seperti lebah; jika ia makan maka ia memakan 
makanan yang baik. Jika ia meletakkan, maka ia meletakkan 
sesuatu yang baik. Dan jika ia hinggap pada sesuatu, maka ia tidak 
merusaknya. Janganlah engkau di dunia ini menjadi seperti 
keledai. Tujuan hidupnya hanya untuk kenyang, lalu ia 
menghempaskan dirinya di tanah. Setialah kepada Allah seperti 
kesetiaan anjing terhadap majikannya. Majikannya membuatnya 
lapar, mengusirnya dan memukulnya, tetapi anjing itu tetap 
menjaga mereka.” 

Abu Abdurrahman berkata: Asyras berkata, “Setiap kali 
Wahb bin Munabbih mengingat hadits ini, maka ia menangis dan 
berkata, “Alangkah buruknya dirimu jika anjing lebih setia kepada 
tuannya daripada kesetiaanmu kepada Allah.” 
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4703. Abu Bakar menceritakan kepada kami, AbduUah 
menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Husain menceritekEun kepadaku, Basjw bin 
Muheimmad bin Abban menceritakan kepada kami, Husain bin 
Abdullah bin Muslim Al Quras^ menceritakan kepada kami, dari 
Wahb, beihwa ada seorang pendeta yang mengasingkan diri di 
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tempat ibadahnya pada zaman Al Masih, lalu Iblis ingin 
menyesatkannya namun ia tidak mampu. Iblis lantas 
mendatanginya dengan membawa semua iming-iming, tetapi ia 
juga tidak sanggup mengalahkannya. Akhirnya ia mendatangi 
pendeta itu dengan berserupa dengan Al Masih. Ia memanggilnya, 
“Hai pendeta, kemarilah, aku ingin bicara denganmu.” Pendeta itu 
menjawab, “Pergilah dan uruslah urusanmu sendiri, karena aku 
tidak bisa menambahkan umurku yang telah berjalan.” Iblis berkata 
lagi, “Kemarilah, aku ini Al Masih.” Pendeta itu menjawab, “Jika 
engkau memang Al Masih, aku tidak punya hajat kepadamu. 
Tidakkah engkau menyuruh kami ibadah dan menjanjikan kami 
akan datangnya Hari Kiamat? Karena itu, pergilah dan uruslah 
urusanmu sendiri karena aku tidak membutuhkanmu.” Akhirnya 
makhluk terlaknat itu pun pergi meninggalkan pendeta tersebut.” 
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4704. Ayahku menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sahi 
menceritaken kepada kami, Isma’il bin Abdul Karim menceritakan 
kepada kami, Abdushshamad menceritakan kepadaku, bahwa ia 
mendengar Wahb bin Munabbih berkata, “Iblis mendatangi 
seorang pendeta di tempat ibadahnya lalu ia meminta dibukakan 
pintunya. Pendeta itu bertanya, “Siapa kau?” Iblis menjawab, “Aku 
Al Masih.” Pendeta berkata, “Demi Allah, jika kau Iblis, aku tidak 
mau duduk berduaan denganmu. Dan jika kau Al Masih, aku tidak 
perlu berbuat apapun padamu hari ini. Engkau telah 
menyampaikcin risaleih Tuhanmu kepada kcimi, dcin kami telah 
menerimanya darimu. Engkau telah mensyari’atkan agama bagi 
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kami, dan kami pun mengikutinya. Kcircna itu, pergilah karena eiku 
tidak akan membukakan pintu untukmu.” Iblis pun berkata, “Kau 
benar, aku memcing Iblis. Aku tideik ingin menyesatkcinmu untuk 
selama-lamanya. Tanyakain kepadaku hal-hal yang ingin kau 
tanyakan, aku cikein memberitahumu.” Pendeta bertanya, “Kau 
mau jujur?” Iblis menjawab, “Setiap ycing engkau tanyetkcui petsti 
aku jawab dengan jujur.” Pendeta bertanya, “Kcilau begitu, beri 
tahu aku tentang akhlak manusia seperti ap>a yeing lebih menjamin 
bagi kalian untuk dapat kaliein sesatkcin?” Iblis menjawab, “Ada 
tiga, yaitu keras, pelit dan mabuk.” 
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4705. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Umayyah bin Muhammad Ash-Shawwaf menceritakan kepada 
kami, Muhammad Ibnu Yahya Al Azdi menceritakan kepada kami, 
bin Abu Iyas Al Yamani, dari ayahnya, dari Wahb, ia berkata, 
“Musa ^ bertanya, “Tuhanku, apa balasan untuk orang yang 
mengingat-Mu dengan lisan dan hatinya?” Allah menjawab, 
“Wahai Musa, Aku akan menaunginya pada Hari Kiamat dengan 
naungan ‘Arasy-Ku, dan Aku jadikan ia berada dalam 
perlindungan-Ku.” Musa bertcinya lagi, “Tuhanku, siapcikah 
hamba-Mu yang paling sengsara?” Allah menjawab, “Orang yang 
tidak berguna lagi baginya nasihat, dan tidak mengingat-Ku ketika 
sendiri.” 
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4706. Abu Muhammad bin Ali Atsram menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Manshur menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
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Bujair menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Wahb 
bin Munabbih berkata: Musa bertanya kepada Tuhannya, 
“Tuhanku, siapakah hamba-Mu yang paling Engkau cintai?” Allah 
menjawab, “Orang-orang yang menjenguk orang sakit, berbela 
sungkawa terhadap orang-orang yang ditinggal mati kerabatnya, 
serta mengantarkan jenazah.” 
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4707. Ayahku menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sahi 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abdul Karim menceritakan 
kepada kami, Abdushshamad bin Ma’qil menceritakan kepadaku, 
dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Ada seorang ulama yang 
berkata kepada ulama yang l^ih tinggi ilmunya, “Berapa ukuran 
bangunan yang boleh kubangun?” Ulama yang lebih alim itu 
menjawab, “Cukup bagimu sekadar bangunan yang bisa 
menutupimu dari matahari dan melindungimu dari hujan.” Ia 
bertanya lagi, “Seberapa makanan yang boleh kumakan?” Ulama 
yang lebih alim menjawab, “Di atas lapar di bawah kenyang.” Ia 
bertanya lagi, “Seberapa pakaian yang boleh kupakai?” Ulama 
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yang lebih alim menjawab, “Seperti pakaiannya Al Masih Ia 
bertanya, “Seberapa banyak aku boleh tertawa?” Ia menjawab, 
“Seukuran yang bisa membuat wajahmu berbinar tetapi tidak 
sampai terdengar suaramu.” Ia bertanya lagi, “Seberapa banyak 
aku boleh menangis?” Ia menjawab, “Janganlah kamu jemu untuk 
menangis karena takut kepada Allah.” Ia bertanya lagi, “Seberapa 
rapat aku harus menutupi amalku?” Ia menjawab, “Sekadar orang 
yang memiliki semangat bisa meneladanimu, tetapi tidak sampai 
menjadi pembicaraan orang-orang.” Ia bertanya lagi, “Aku pernah 
mendengar seorang pendeta mengatakan bahwa segala sesuatu itu 
memiliki dua pinggir dan satu tengah. Jika engkau memegang 
salah satu ujung pinggirnya sama, maka pinggir yang lain akan 
condong. Tetapi jika engkau memegang yang tengah, maka kedua 
pinggirnya seimbang.” Kemudian ia berkata, “Ambillah yang 
tengah dari segala sesuatu.” 
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4708. Ahmad bin Ja’feir bin Ma’bad menceriteikah kepada 
kami, Yahya bin Mutharrif menceritakan kepada kami, Ali bin 
Qarin menceritakan kepada kami, Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Ma’qil 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar seorang 
laki-laki bertanya kepada pamanku Wahb bin Munabbih di Masjid 
Al Haram, dia berkata, “Ceritcikeunlcih kepadctku tentang Kitab 
Zaburnya Daud ^.’”Ia menjawab, “Ya. Aku menemukan di 
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bagian akhirnya tiga puluh baris kalimat yang berbunyi: Wahai 
Daud, dengarlah dari-Ku kebenaran yang akan Aku katakan; 
barangsiapa yang menjumpai-Ku dalam keadaan mencintai-Ku, 
maka Aku akan memasukkannya ke surga. Wahai Daud, 
dengarlah dari-Ku kebenaran yang akan Aku katakan; barangsiapa 
yang menjumpai-Ku dalam keadaan takut akan adzab-Ku, maka 
Aku tidak mengadzabnya. Wahai Daud, dengarlah dari-Ku 
kebenaran yang akan Aku katakan; barangsiapa yang 
menjumpedku dalam keadaan malu etkan maksiat-maksiat-Nya, 
maka Aku akan membuat para malaikat penjaga lupa akan dosa- 
dosanya. Wahai Daud, dengarlah dari-Ku kebenaran yang akan 
Aku katakan; seatndainya seorang hamba-Ku melakukan dosa 
sepenuh bumi, baik timur atau barat, kemudian ia menyesal 
dengan penyesalan seperasan si:^ kaumbing dan meminta aunrtpun 
sekali saja, tetapi Aku tahu dari hatinya bahwa ia tidak akan 
mengulanginya lagi, maka Aku akan membuang dosa-dosa itu 
darinya secara lebih cepat daripctda jatuhnya air deuri langit ke 
bumi. Wahai Daud, dengarlah dari-Ku kebenaran yang akan Aku 
katakan; se 2 ind 2 dnya ada seorang heonba yang datang kepade^-Ku 
dengan membawa satu kebedkeun, maka Aku memutuskannya 
berada di surga.” 

Daud ^ berkata, “Karena itu, orang yang mengenal-Mu 
tidak boleh berputus harapan kepadet-Mu.” 

Allah berfirman, “Wahai Daud, dengarlah dari-Ku 
kebenaran yang akan Aku katakan; bagi wali-wali-Ku cukup 
eumalan yang ringan sebagaimana makeman itu cukup dengan 
garam yzung sedikit. Wahai Daud, teihukah keunnu kapan Aku 
menjadikan mereka sebagai wali? Yaitu jika mereka telah 
menyucikan hati mereka dari syirik, mencabut keraguan dari hati 


233 



Hilyatul Auliya' - 

mereka, dan menyadari bahwa Aku memiliki surga dan neraka, 
dan bahwa Aku menghidupkan, mematikan dan membangkitkan 
orang yang ada di kubur, dan bahwa Aku tideik mengadeJtan istri 
dan anak. Jika eiku mematikan mereka dedam keadaan memiliki 
sedikit amal tetapi ia meyakini hal itu, maka Aku menjadikannya 
besar di sisi mereka.” 

“Wahai Daud, tahukah kamu siapa orang yang paling cepat 
melewati Shirath? Mereka adalah orang-orang yang ridha dengan 
hukum-Ku dan lisan mereka senantiasa basah dengan dzikir 
kepada-Ku. Wahai Daud, tahukah kamu siapa orang mukmin yang 
paling besar kedudukannya di sisi-Ku? Yaitu orang yang lebih 
senang memberi daripada menahan. Wahai Daud, tahukah kamu 
siapa orang fakir yang paling utama? Yaitu orang-orang yang ridha 
dengan hukum dan pembagian-Ku, serta memuji-Ku atas 
kehidupan yang Aku karuniakan kepada mereka. Wahai Daud, 
tahukah kamu siapa orang mukmin yang paling Aku senangi untuk 
Aku panjangkan hidupnya? Yaitu orang yang jika membaca 
kalimat La Ilaha lilalah maka kulitnya gemetar, karena Aku tidak 
menyukai kematiannya sebagaimana orang tua tidak senang akan 
kematian anaknya, sedangkan kematian itu pasti teijadi. 
Sesungguhnya Aku ingin menyenangkannya di negeri selain negeri 
ini, karena kenikmatan di negeri ini adalah ujian dan 
kelapangannya membawa kesulitan. Di negeri ini ada musuh yang 
tidak henti-hentinya mencelakai mereka, la mengalir dalam diri 
mereka melalui aliran darah. Karena itu. Aku menyegerakan wali- 
wali-Ku untuk segera ke surga. Seandainya tidak demikian, niscaya 
Adam dan anak-anaknya yang beriman tidak mati hingga ditiup 
sangkakala.” 


234 



Hilyatul Auliya' 


“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang kamu katakan 
dalam hatimu, wahai Daud. Kamu mengatakan, ‘Engkau (Allah) 
memutus ibadah mereka.’ Tidakkeih engkau tahu, wahai Daud, 
bahwa Aku menolong orang mukmin untuk melewati rintangan. 
Lalu, bagedmeina jika ia merascikan kematian sedangkan itu 
merupeJ<an musibah yang paling besar, dan engkau melihat 
jasadnya yang bagus di antara lapisan-lapisan tanah? Aku 
menahannya selama mungkin agar Aku membesarkan pahala 
baginya dan agar Aku mengalirkan kepadanya amal-amal terbaik 
yang ia kerjakan hingga Hari Kiamat.” 

Daud ^ berkata, “Segala puji bagi-Mu wahai Tuhanku. 
Karena itulah Engkau menamai diri-Mu Yang Paling Penyayang di 
antara para penyayang. Tuhanku, lalu apa balasein orang yang 
menghibur hati orang yang bersedih atas berbagai musibah demi 
mencari ridha-Mu?” Allah menjawab, “Balasannya adalah Aku 
akan mengenakan padanya pakaian iman, kemudian Aku tidak 
melepaskannya lagi untuk selama-lamanya.” Daud bertanya, 
“Tuhanku, apa balasan orang yang mengantarkan jenazah demi 
mencari ridha-Mu?” Allah menjawab, “Balasannya adalah para 
malaikat-Ku akan mengantarnya pada hari kematiannya, dan Aku 
bershalawat atas ruhnya di antara para ruh.” Dawus ^ bertanya 
lagi, “Tuhanku, apa balasan orang yang membantu janda dan anak 
yatim demi mencari ridha-Mu?” Allah menjawab, “Balasannya 
adalah Aku menaunginya di bawah naungan ‘Arasy-Ku pada hari 
tidak ada naungan selain naungan-Ku.” Daud bertanya lagi, 
“Tuhanku, apa balasan orang yang menangis karena takut kepada- 
Mu hingga air matanya mengalir di kedua pipinya?” ADah 
menjawab, “Balasannya adalah Aku mengharamkan wajahnya dari 
api neraka.” 
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4709. Suledman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
‘Ubaid bin Muhammad Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami, 
Hammam bin Maslamah bin Uqbah menceritakan kepada kami, 
Ghauts bin Jabir menceritakan kepada kami, Uqail bin Ma’qil 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar pamanku 
Wahb bin Munabbih berkata, “Segcda sesuatu itu memiliki tanda 
untuk dikenali, serta memberi kesaksian yang baik atau buruk 
terhadapnya. Agama memiliki tiga tanda untuk mengenalinya, 
yaitu iman, ilmu dan amal. Iman memiliki tiga tanda, yaitu iman 
kepada Allah, para malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya dan para Rasul- 
Nya. Amal memiliki tiga tanda, yaitu shalat, zakat dan puasa. Ilmu 
memiliki tiga tanda, yaitu ilmu tentang Allah, tentang hal-hal yang 
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dicintai Allah, dan tentang hal-hal yang dibenci Allah. Orang yang 
berlagak itu memiliki tiga tanda, yaitu mendebat orang yang di 
atasnya, berkata sesuatu yang tidak ia ketahui, dan memaksakan 
diri untuk melakukan apa yang tidak bisa ia capai. Orang zhalim 
memiliki tiga tanda, yaitu menzhalimi yang di atasnya dengan 
durhaka, menzhalimi yang di bawahnya dengan menindas, dan 
menolong sesama zhalim. Orang munafik memiliki tiga tanda, 
yaitu malas jika sendirian, semangat jika ada orang lain, dan haus 
akan pujian dalam semua urusan. Orang yang hasad memiliki tiga 
tanda, yaitu menggunjing jika orang yang ia hasadi tidak ada di 
tempat, menjilat jika ia ada di tempat, dan senang atas musibah. 
Orang yang melampaui batas itu memiliki tiga tanda, yaitu 
membeli dengan sesuatu yang bukan miliknya, memakan dengan 
sesuatu yang bukan miliknya, dan memakai sesuatu yang bukan 
miliknya. Orang yang malas memiliki tiga tanda, yaitu lupa, lalai 
dan alpa.” 
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4710. Muhammad bin Ali bin Husain menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim bin Salamah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid Al Aili menceritakan kepada kami, Isma’il 
bin Habib menceritakan kepada kami, dari Abu ‘Ashim Al Warraq, 
dari AbduUah bin Ad-Dailami, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, 
“Ada empat kalimat yang termaktub dalam kitab Taurat, yaitu; 
Barangsiapa yang tidak bermusyawaiah, maka ia menyesal. 
Barangsiapa yang tidak merasa cukup, maka ia bersikap egois. 
Kemiskinan adalah kematian yang mengenaskan. Sebagaimana 
engkau menghutangi, engkau juga dihutangi.” 
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4711. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain bin 
Hasan Al Marwazi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Mubarak menceritakan kepada kami, Bakkar bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, bahwa ia mendengar Wahb bin 
Munabbih berkata, “Ada seorang laki-laki yang termasuk golongan 
yang paling utama di zamannya. Ia dikunjungi banyak orang, dan 
ia pun memuliakan mereka. Pada suatu hari orang-orang 
berkumpul di rumeihnya, lalu ia berkata, “Sesungguhnya kita teleih 
keluar dari dunia dan meninggalkan keluarga, anak-anak, kampung 
halaman, dan harta benda karena takut akan ketiranian. Sungguh 
aku khawatir kita dalam keadaan seperti ini mengalami ketiranian 
yang lebih besar daripada ketiranian yang dialami oleh orang- 
orang yang kaya terkait harta benda mereka. Salah seoreing di 
antara kita ingin hajatnya dituneiikan. Jika ia membeli, ia ingin ageir 
dilayani dengcin remnah karena kedudukan agamanya. Jika ia 
bertemu dengan oremg lain, ia ingin dihormati karena kedudukan 
agamanya.” Ucapeinnya ini tersiew lueis hingga sampai ke telinga 
raja, lalu sang raja pun kagum dengan ucapannya itu. Ia lantas 
pergi menemui oreing tersebut untuk mengucapkan salam dan 
melihatnya. Ketika orang tersebut melihat sang saja dan ia 
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diberitahu bcihwa raja tersebut datang untuk mengucapkan salam 
kepadanya, ia berkata, “Apa yang dilakukeun raja itu terhadapku?” 
Seseorang menjawab, “Itu karena neisihat yang engkau 
sampaikan.” Ia leintas bertanya kepada pelayannya, “Kamu punya 
persediaan makanan?” Pelayannya menjawab, “Ya, ada sedikit 
buah-buahan yang seharusnya engkau makan.” Kemudian 
makanan tersebut ditaruh di hadapannya lalu ia mulai 
memakannya, padahal biasanya ia puasa di siang hari. 

Ketika raja berdiri di hadapannya dan mengucapkan salam, 
orang itu menjawab dengan sucira yang lirih scunbil meneruskein 
mckkanatnnya. Raja itu bertanya, “Meuna orang itu?” Seseorang 
menjawab, “Ini orangnya.” Raja bertanya, “Apakeih yeing sedang 
makan ini?” Seseorang menjawab, “Ya.” Raja berkata, “Orang ini 
tidak memiliki kebadkan sama sekeJi.” Raja leintcts membalikkan 
badan dan pergi. Orang itu pun berkata, “Segala puji bagi Allah 
yang telah menjauhkanmu dariku.” 
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4712. AbduUah bin Muheimmad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada 
kami, Umar bin Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada 
kami bahwa ia mendengar Wahb Ibnu Munabbih berkata, “Raja 
mendengar berita tentang ijtihad orang tersebut, kemudian raja 
berkata, “Aku pasti akan menemuinya pada suatu hari urituk 
mengucapkan salam kepadanya.” Kabar baik itu segera sampai ke 
telinga sang pendeta ini. Pada hari itu yang dimaksud raja dan 
pendeta tersebut mengira bahwa raja tersebut akan menemuinya, 
maka ia pun keluar ke tempat kurban miliknya di depan tempat 
shalatnya. Ia keluar membawa sejenis bakul yang berisi sayuran, 
minyak, dan kacang himis, lalu ia meletakkannya di dekatnya. 
Ketika ia menyapukan pandangan, tiba-tiba ia melihat raja datang 
bersama rombongan yang banyak sekali. Mereka beijalan di 
sekeliling raja. Mereka semua berdiri di dekat raja, sehingga 
hampir seluruh bukit dan lembah dipenuhi manusia.” 

“Pendeta tersebut lantas mengumpulkan sayuran dan 
makanan tersebut, memakannya dengan suapan yang besar-besar, 
merendamnya dalam minyak, lalu memakannya dengan cara yang 
jorok sambil menunduk tanpa melihat orang yang mendatanginya. 
Raja itu bertanya, “Mana sahabat kalian?” Mereka menjawab, “Itu 
dia orangnya.” Raja lantas membalikkan tali kekangnya dan 
berkata, “Orang ini tidak memiliki kebaikan sama sekali.” Setelah 
raja pergi, pendeta itu berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah 
menjauhkannya dariku dalam keadaan mencaciku.” 
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4713. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ma’bad menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami; dan Yahya bin Ayyub mengabariku, dari Abu Ali 
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Isma’il Al Ghafiqi bahwa ia mendengar ‘Amir bin Abdullah Al 
Yahshibi berkata: Wahb bin Munabbih berkata, “Manusia yang 
paling zuhud terhadap dunia meskipm ia sedang menggelutinya 
adalah orang yang tidak ridha atas dunia kecuali melalui usaha 
yang halal dan baik. Sedangkan manusia yang paling cinta 
terhadap dunia meskipun sedang berpaling darinya adalah orang 
yang tidak peduli dengan usahanya; apakah halal atau haram. 
Manusia yang paling dermawan terhadap dunia adalah orang yang 
dermawan dengan hak-hak Allah meskipun manusia melihatnya 
sebagai orang yang bakhil atas selain hak-hak Allah tersebut. 
Sedangkan manusia yang paling bakhil atas dunia adalah orang 
yang bakhil atas hak-hak Allah meskipun manusia melihatnya 
sebagai orang yang dermawan terhadap selain hak-hak Allah.” 
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4714. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Mu’adz bin Mutsanna menceritedtan kepada keutni, Ali bin Abdulleih 
Al Madini menceritakan kepada kami, Muheanmad bin Amr bin 
Miqsam Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Atha’ bin Muslim berkata: Aku mendengar Wahb 
bin Munabbih berkata, “Musa ^ memiliki saudari yang bernama 
Maryam. Pada suatu hari Maryam berkata, “Wahai Musa, engkau 
telah menikah dengan perempuan keluarga Syu’aib, sedangkan 
pada hari itu engkau bukan siaf)a-siapa. Setelah itu engkau 
memperoleh apa yang engkau peroleh ini. Karena itu, menikahlah 
dengeun anak raja-raja Beini Isra’il.” Musa menjawab, “Aku tidak 
mau menikeJi dengan anak raja-raja Bani Isra’il. Demi Allah, aku 


247 



Hilyatul Auliya'. 


tidak membutuhkan perempuan sejak aku berbicara dengan 
Allah.” Saudarinya itu lantas berkata keras kepadanya, sehingga 
Musa ^ mendoakan buruk untuknya. Akibatnya, saudarinya itu 
terkena kusta. Keadaan tersdjut meresahkan Musa ketika ia 
melihat saudarinya terkena kusta. Musa lantas memanggil 
saudaranya yang bernama Harun dan berkata, “Puasalah 
tanpa berhenti, wahai Harun.” Keduanya lantas berpuasa tanpa 
henti selama tiga hari. Keduanya memakai pakaian pendeta dan 
beralaskan tanah. Keduanya berdoa kepada Tuhan hingga ujian 
tersebut hilang dari saudarinya itu berkat doa keduanya.” 







J 0 ^ ^ ^ y s* ^ t. ^ » i I "V'* U'*® 

,0 ^ ^ o 1«-' ^ e ^ t.„ ^ „ 0 0 ^ 

5 ? ^ sS ^ 

ISi UlJI ^ ^J^p 

aSC jjiil aUT 

^ i®" V'' ^ ^ a y y O ly . 

. J^j JP ^ J AaJS 01 (J-*^ 


4715. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Mu’adz bin Mutsanna menceritakan kepada kami, Ali bin Al 
Madani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar bin 
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Miqsam menceritakcin kepada kami, dia berkata; Aku mendengar 
Atha’ bin Muslim berkata: Aku mendengar Wahb bin Munabbih 
berkata, “Sesungguhnya Allah berbicara kepada Musa ^ dalam 
seribu maqam (kesempatan). Jika Allah berbicara kepada Musa 
maka terlihat cahaya di wajah Musa selama tiga hari. 
Musa ^ tidak pernah lagi menyentuh seorang perempuan sejak 
Tuhannya berbicara kepadanya.” 
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4716. Abu AB Muhammad bin Ahmad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, AbduUah bin ‘Amir bin 
Zurarah menceritakan kejjada kami, Abdullah bin Ajlah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad Ibnu Ishaq, Rabi’ah 
bin Abu Abdurrahman menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Munabbih berkata, “Sesungguhnya kenabian itu 
memiliki beban berat dan tugas yang tidak bisa dipikul kecuali oleh 
orang yang kuat. Yunus bin Mata adalah seorang hamba yang 
shalih. Ketika kenabian dibebankan padanya, tubuhnya rontok 
akibat memikul bebcui tersebut. Ia Icinteis membuang tugas 
kenabian itu dari tangannya, lalu ia keluar dari negerinya untuk 
melarikan diri. Allah pun berfirman kepada Nabi-Nya, “Maka 
bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan 
hati dari rasul-rasul yang telah bersabar. ” (Qs. Al Ahqaaf [461: 35) 
Allah juga berfirman, “Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) 
terhadap ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu seperti orang 
(Yunus) yang berada dalam (perut) ikan ketika ia berdoa sedang ia 
dalam keadaan marah (kepada kaumnya). "(Qs. Al Qalam [68]: 48) 
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4717. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, 
Muhammad Ibnu ‘Ala’ menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, Ishaq menceritakan kepada 
kami, Ibnu Wahb bin Munabbih menceritakan kepada kami, daii 
ayahnya Wahb, ia berkata, “Allah memerintahkan angin dan 
berfirman, “Jika ada satu makhluk berbicara di antara mereka 
tentang sesuatu di bumi, maka bawalah dan letakkanlah ia di 
telinga Sulaiman bin Daud Dengan cara seperti itulah 
Sulaiman aSt mendengar perkataan semut.” 
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4718. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Harun bin Rauh menceritakan kepada 
kami, Abu Sa’id Al Kindi menceritakan kepada kami. Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dia berkata: Pada waktu itu 
beberapa orang berkumpul bersama Wahb bin Munabbih, lalu 
Wahb bin Munabbih berkata kepada mereka, “Perkara Allah apa 
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yang paling cepat?” Sebagian dziri mereka menjawab, “Singgasana 
Bilqis ketika dibawa ke hadapan Sulaiman Sebagian yang lain 
menjawab, “Firman Allah, “Tidak adalah kejadian kiamat itu, 
melainkan seperti sekejap mata atau lebih c^jat Oagi). ” (Qs. An- 
Nahl [16]: 77) Wahb berkata, “Perkara Allah yang paling cepat 
adalah ketika Yunus bin Mata berada di tepi kapal. Allah segera 
mengiiimkcin seekor ikan besar dari sungai Nil, Mesir. Tidak lama 
kemudian, Yunus telah berpindah dari pinggir kapal ke perut 
ikan.” 
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4719. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
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Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar 
bin ‘Ala’ menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Amr bin Dinar, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, 
“Ada laki-laki Bani Isra’il ycing apabila ia mengembara seleima 
empat puluh tahun, maka ia melihat sesuatu seolah-olah ia melihat 
tanda diterimanya amal perbuatan. Ada laki-laki lain yang 
merupakan keturunan dari perempuan penzina. Laki-laki ini 
mengembara selama empat puluh tahun tetapi ia tidak melihat 
apapun. Ia lantas berkata, ‘Duhai Tuhanku, jika aku berbuat baik 
sedangkan orang tuaku berbuat buruk, lalu apa dosaku?’” Setelah 
itu ia melihat keajaiban yang tidak dilihat oleh orang lain.” 
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4720. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muheimmad bin Sahi menceritakzui kepada kami, Abu Mas’ud 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada 
kami, {ha 1 

Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Rabah bin Zaid menceritcikan kepada 
kami, dari Abdul ‘Aziz bin Hauran, dia berkata: Aku mendengar 
Wahb bin Munabbih berkata, “Perumpamaan dunia dan akhirat itu 
seperti dua perempuan yang dimadu. Jika yang satu dibuat 
senang, maka yang lain marah.” 
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4721. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Sahi menceriteikan kepada kami, Sedamcih 
menceritakan kepada kami; hadits; dan Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kemni, Ali bin Ishaq menceriteikan kepada 
kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ibrahim bin Amr menceritakan kepada kami, dari Wahb bin 
Munabbih berkata, “Sesungguhnya dosa yeing paling besar di sisi 
Allah sesudah syirik kepada Alleih adaleih merendahkan meinusia.” 
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4722. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, Ibnu 
Ishaq menceritakan kepada kami. Abu Yahya Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, Nuh bin Habib menceritakan kepada 
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kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, mengabariku 
dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Jika seseorang berpuasa, 
maka pandangannya lemah. Lahi jika ia berbuka puasa dengan 
makanan atau minuman yang manis, maka pandangannya menjadi 
pulih.” 
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4723. Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami, dari 
Bakkar bin AbduUah, dia berkata: Aku mendengar Wahb bin 
Munabbih berkata, “Ada seorang ahli ibadah ycing berpapasan 
dengan ahli ibadah lain. Ahli ibadah pertama bertanya, ‘Ada apa 
dengcinmu?’ Ahli ibadah kedua menjawab, ‘Aku heran dengan 
fulan. Ia telah mencapai tingkatan ibadah yang tinggi, lalu dunia 
membuatnya condong.’ Ahli ibadah perteima lantas berkata. 


Kosong pada naskah zali. Sedan^tan dakun tdtab Tahshil Al Bughyah 
disebutkan: Dari Abdurrazzag dari Wahb. 
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‘Jcungan hereun dengetn orang yang dibuat condong oleh dunia, 
tetapi heranlah dengan orang yang istiqamah’.” 


✓ 0 X d ^ o 


Ui 


J y ^ 1*^ 


1 * J' 


LLjj» — IVT 1 

✓ 

I '' A I '' I * y y o f ^o 

UJiA^ ^ .X«»^l ^ A\li 

^ y y 

:Jli ^ 'ik; 

IjJUi CO^J 01 :J^ 

44*^ bj u jjij ol Ujij ;|,4J 

0 _,iL: y ijij of :4;ji 

y 

{ ■* t'' f .. I ® -*« o f r tf-zr , zz^zz »•* • fi I ^ 

lj.5ljl ol 4iU-i;3 iLj (S^\ U 

yy ^ - ** 

yy - ^ 

'iO ‘^J 


4724. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdulleih bin Ahmad bin Hembed menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Bakkar bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Wahb bin 
Munabbih berkata, “Sesungguhnya Beini Isra’il pernah menerima 
sanksi dan kesulitan, lalu mereka berkata kepada seorang nabi 
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mereka, “Kami ingin tahu apa yang membuat Tuhan kami ridha, 
lalu kami akan mengikutinya.” Allah lantas menurunkan wahyu 
kepada nabi tersebut, “Apakah ada suatu kaum yang mengatakan, 
‘Kami ingin tahu apa yang membuat Tuhan kami ridha, lalu kami 
akan mengikutinya’? Beritahu mereka bahwa jika mereka 
menginginkan ridha-Ku maka hendaklah mereka membuat ridha 
orang-orang miskin, karena jika mereka membuat orang-orang 
miskin ridha, maka Aku ridha. Tetapi jika mereka membuat orang- 
orang miskin marah, maka Aku pun marah.” 
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4725. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, ayahku menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Umar bin 
Abdurrahman menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Wahb bin Munabbih berkata, ‘“Isa bin Maryam pernah 
berdiri menghadapi sebuah kuburan bersama hawariyyun (para 
pengikut setianya) atau beberapa sahabatnya.” Wahb bin 
Munabbih melanjutkan, “Saat mayat telah dibaringkan di 
kuburnya, mereka pun teringat akan gelapnya kubur, kesendirian 
dan sempitnya kubur. Isa lantas berkata, “Dahulu kalian telah 
berada di tempat yang lebih sempit dari itu, yaitu dalam rahim ibu 
kalian. Jika Allah ingin meluaskan, maka Dia pasti meluaskannya— 
atau seperti itu.” 




A o 


1 




^ « . V . ^ J,», ^ 0 O ^ A O 

Ji OjP Ji Ji AiJ) 

^ ^ ^ ^ ^ ^ 

ju 01 :jji: d :ju 


y 
y y 




A yy 


,y y y • 


9 y y 


^ jui .iji 3^1 lii of 3 ii 
jui 3. 'oA~ jr 'J :fSdji 4;d 


260 



Hilyatul Auliya' 


d\^\ lii J>- bu Jj 

^ y Jj 01 :JU .2i6k. Oli 




A 0 ^ 


A A ix 


< ^ 
o f 


y yy 


f.1 ji <^jai ^ s 


4726. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritcikzui kepadaku, Ghauts bin Jabir menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Hudzail berkata, 
“Iblis berkata kepada Isa ketika melihatnya di bukit Qudus, 
‘Engkau mengaku bisa menghidupkan orang mati?’ Ia menjawab, 
‘Memang seperti itu.’ Iblis berkata, ‘Kalau begitu, berdoalah 
kepada Allah agar gunung ini menjadi roti.’ Isa menjawab, 
‘Apakah semua orang hidup dari roti?’ Iblis berkata lagi, ‘Jika 
kamu memang seperti yang kamu katakan, maka melompatlah 
dari tempat ini karena malaikat akan menyambutmu.’ 
Isa menjawab, ‘Sesungguhnya Tuhanku menyuruhku untuk 
tidak menguji diriku sendiri karena aku tidak tahu apakah Dia 
menyelamatkanku atau tidak’.” 
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Al 21. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hasan bin Husain 
menceritcikan kepada kami, Abdulleih bin MubeuTEik menceritakEin 
kepada kami, Bakkar bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengeir Weihb Ibnu Munabbih berkata, “Ada 
seorcing laki-laki eihli ibadaih dan termasuk pengembara. Syetan 
hendak menyesatkannya dari arah syahwat, cinta dan marah 
namun syetan tidak mampu menggodanya sama sekali. Akhirnya 
syetan menjelma seekor ular di hadapannya saat ia shalat. Syetan 
tersebut melilit kakinya, tubuhnya, kemudian mengancam 
kepalanya, namun ahli ibadeth tersebut tideik beranjcik dari 
shalatnya dan tidak menundanya sama sekali. Ketika ahli ibadah 
itu hendak sujud, ular tersebut melingkar di tempat sujudnya. 
Ketika ahli ibadah itu meletakkan kepalanya untuk bersujud, ular 
tersebut membuka mulutnya lintuk menelan ahli ibadah itu. Ia pun 
meletakkan kepalanya setelah menyingkirkannya sehingga ia bisa 
bersujud di tanah.” 

“Syetan lantas berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku 
adalah yang menakut-nakutimu. Aku menggodamu dari arah 
syahwat, benci dan marah. Akulah yang menjelma menjadi hewan 
buas dan ular, tetapi aku tidak bisa menggodamu sedikit pun. Aku 
berpikir untuk berdamai denganmu, dan aku tidak akan 
menjumpaimu dalam shalat sejak hari ini.’ Ahli ibadah itu berkata, 
‘Segala puji bagi Allah, setiap kali engkau menakut-nakutiku, aku 
tidak takut kepadamu. Dan aku tidak pernah memiliki hajat 
kepademnu sedikit pun berkat karunia AUah.’” 

Syetan berkata, “Tidakkah engkau bertanya kepadaku, 
nanti aku akan memberitahumu?” Ahli ibadah berkata, “Apa yang 
bisa diharapkan untuk kutanyakan kepadamu?” Syetan berkata. 
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“Tidakkah engkau bertanya kepadaku tentang seorang raja, apa 
yang dilakukannya sepeninggalmu?” Ahli ibadeih berkata, 
“Seeindainya aku ingin mengetcihui hal itu, maka aku tidak 
meninggalkannya.” Syetan berkata, “Tidakkah engkau bertanya 
kepadaku tentang keluargamu, siapa di antara mereka yang telah 
mati?” Ia menjawab, “Aku telah mati sebelum mereka.” Syetan 
bertanya, “Tidakkah engkau bertanya kepadaku tentang cara aku 
menyesatkan cunak Adzmn?” Ia menjawab, “Ya. Beritahu aku hal 
yang engkau yakini dapat menjadi jcdan untuk menyesatkan 
mereka.” Syetan menjawab, “Ada tiga akhlak yang barangsiapa 
memilikinya, maka kami dapiat mengalahkannya, yaitu pelit, keras 
dan mabuk. Jika seseorang pelit, maka kami jadikan hartanya 
tampak sedikit di matanya dan kami goda ia untuk mencintai harta 
orang lain. Jika ia seorang yang keiseir, maka kami 
mempermainkan ia seperti anak-anak mempermainkan bola. Jika 
ia tukang mabuk, maka kami menggiringnya kepada setiap 
syahwat sebageiimcina seseorang yang memegang telinga kambing 
menggiringnya ke mana saja ia suka.” 
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4728. Hascin bin Muhammad bin Ali menceriteikcin kepada 
kami, Abdurrahman bin Sa’id menceritakan kepada kami, Hasan 
bin Abu Rabi’ menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, Ma’mar menceritakan kepada kami, 
bahwa Abu Hudzail Ash-Shan’ani berkata: Aku mendengar Wahb 
berkata, “Ayyub ^ mengalami cobaan selama tujuh tahun, 
Yusuf ^ dibiarkan di penjara selama tujuh tahun, dan 
Nebukadnezar disiksa dan dikelilingi dengan hewan bueis selama 
tujuh tahun.” 
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4729. Sulaimaui bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Mubarak menceritakan kepada kami, Zaid bin Mubarak 
menceritakan kepada kami, Mirdas bin Naqiyah Abu ‘Ubaidah 
menceriteikcun kepada kami. Abu Rafi’ menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku bertanya kepada Wahb bin Munabbih tentang 
dinar dan dirham, lalu ia menjawab, “Itu adalah ‘cincin’ Tuhan 
semesta alam. Ia tidak bisa dimakan dan diminum, tetapi kemana 
saja engkau membawa ‘cincin’ Tuhan semesta alam, maka 
kebutuhanmu terpenuhi.” 
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4730. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Fadhl bin Abbas bin Mihran menceritakan kepada 
kami, Daud bin Amr Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, Ibnu 
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Mubarak menceritakan kepada kami, dari Ma’mar, dari Simak bin 
Fadhl, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Perumpamaan orang 
yang berdoa tanpa amal itu seperti orang yang memanah tanpa 
senar.” 
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4731. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yahya Al Huhwani menceritakan kepada 
kami, Sa’id bin Sulaiman, dari Ibnu Mubarak, mengabariku Umar 
bin Abdurrahman bin Mahdi, dia berkata: Aku mendengar Wahb 
bin Munabbih berkata: Seorang ahli hikmah berkata, “Aku benar- 
benar malu kepada Allah sekiranya aku beribadah kepada-Nya 
karena mengharapkan pahala surga saja sehingga aku menjadi 
seperti pekeija yang buruk. Jika aku diberi upah, maka aku 
bekerja. Tetapi jika tidak diberi upah, maka aku tidak bekerja. Dan 
aku juga benar-benar malu kepada Allah sekiranya aku beribadah 
kepada-Nya karena takut neraka sehingga aku menjadi seprerti 
budak yang buruk. Jika ia takut maka ia tidak melakukan. Tetapi 
jika ia tidak takut maka ia melakukan. Sesungguhnya Allah 
mengeluarkan cinta-Nya dariku, tidak seperti Dia mengeluarkan 
perasaan yang lain dariku.” 
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4732. Ayahku menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu As-Sari 
Ibnu Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Wahb bin 
Munabbih penulis surat kepada Meddiul yeuig isinya, “Engkau telah 
memp)eroleh simpati dan kehormatctn di mata manusia leintarcin 
ilmu Islam yang bersifat lahiriah. Karena itu, carilah cinta dan 
kedekatan di sisi Allah dengan ilmu Islam yang tersembunjn. 
Ketahuilah bahwa salah satu dari dua cinta itu akan 
menghalangimu untuk memperoleh cinta yang lain.” 
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4733. Ahmad bin Muhemnmad bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Thahir bin Abu Daibak 
menceritcikan kepada kami, Ibrahim bin Ziyad Sabalan 
menceritak£m kepiada kami, Zeifir bin Sulaiman, dari Abu Sinan 
Asy-Syaibani, dia berkata: Kami mendengar kabeir bahwa Wahb 
bin Munabbih berkata, “Anakku, jadikanlah ketaatan kepada Allah 
sebagai perniagaan untuk meningkatkaui keutamaan duna dan 
akhirat, inan sebagad bahtera yang membawamu, tawakal kepada 
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Allah sebagai biduknya, dunia sebagai lautmu, hari-hari sebagai 
ombakmu, amal-amal fardhu sebagai perniagaan yang engkau 
harapkan keuntungannya, ibadah sunnah sebagai hadiah yang 
untuk memuliakan, antusiasme kepadanya sebagai angin yang 
menggerakkan, pengendalian hawa nafsu sebagai jangkarnya, 
kematian sebagai pantainya, Allah sebagai Pemiliknya. Pedagang 
yang paling dicintai Allah adalah yang paling baik barang 
dagangannya dan yang paling banyak hadiahnya. Sedangkan 
pedagang yang paling dibenci Allah adalah yang paling buruk 
barang dagangannya dan paling rendah hadiahnya. Dengan 
perniagaan engkau beruntung, dan dengan hadiah engkau 
dimuliakan.” 


'J ScL -ivrt 

J isSi ^ 'J 

y.U. J J 

^ ^’J 

^ ‘■J’}J' 

® ^ ^ O ^ MM ^ ^ ^ ^ 

O' V ^ «.iao Yj cJJJ V J 

U:; "J' c'j i,i V 


272 


Hilyatul Auliya' 


o<.Uxj 


^ 1^®!^ » a ^ a yy l'”* >^®^o>^ 

t>^j '^y- cy^ 

y 

cQl cliW 

✓ ^ ^ 

L>>f Jii; iiii (i4f ^ <yjA % 

7i ^ -' ^1 I «""l'', f®" -* -'' l^''^ er^f ® ■' 

^bJ Aiil cLg^L^i ^ 

.L^JU ^_yai>o < 31 ^.^! J 

y ^ ^ 


4734. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
‘Ubaidullahbin Muhammad Ash-Shan’ani menceritakan kepada 
kami, Abu Quddamah menceritakan kepada kami, Hammam bin 
Maslamah bin Uqbah menceritakan kepada kami, Ghauts bin Jabir 
menceritakan kepada kami, Uqail bin Ma’qil bin Munabbih 
menceritakan kepada kami; Aku mendengar pamanku Wahb bin 
Munabbih berkata, “Pahala itu ditawar-tawarkan, tetapi orang yang 
tidak beramal tidak menghasilkannya, orang yang tidak 
mencarinya tidak mendapatkannya, orang yang tidak 
memperhatikannya tidak bisa melihatnya. Ketaatan kepada Allah 
dekat kepada orang yang menyukainya tetapi jauh dari orang yang 
bersikap zuhud terhadapnya. Barangsiapa yang antusias 
terhadapnya maka ia akan mencarinya. Barangsiapa yang tidak 
mencintainya maka ia tidak memperolehnya. Barangsiapa yang 
tidak berusaha memperolehnya maka ia akan berlomba untuk 
mengejarnya. Orang yang berlambat-lambat tidak memperolehnya. 
Ketaatan kepada Allah memuliakan orang yang memuliakannya 
dcin menghineikan oreing yang mengabaikannya. Kitab Allah 
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menunjukkan kepada ketaatein, sedangkan imein kepada Allah 
mendorong kepada ketaatan.” 
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4735. AbduUah bin Muhcummad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain bin Hasan 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Mubarak menceritakan 
kepada kami, Rabah bin Zciid menceriteikEin kepada kami, dari 
seorang laki-laki, dari Weihb, ia berkata, “Sesungguhnya ilmu itu 
dapat memicu kesewenang-wenangan sebagaimana harta benda 
dapat memicu kesewenang-wenangan.” 
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4736. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, ayahku menceritakan kepadaku, 
menceritakan kepadaku Ibrahim bin Khalid menceritakan kep>ada 
kami, Umar bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Wahb bin Munabbih berkata: 
Daud ^ berteinya kepada Allah, “Wahai Tuhanku, siapakah 
hamba-Mu yang paling Engkau cintai?” Allah menjawab, “Orang 
mukmin yang bagus shalatnya.” Allah berteinya, “Wahai Tuhanku, 
siapakah hamba-Mu yang paling Engkau benci?” Allah menjawab, 
“Orang kafir yang bagus rupanya. Yang satu kufur, dan yang satu 
bersyukur.” Ahmad bin Hanbal menambahkan: Wahai Tuhanku, 
siapakah hamba-Mu yang paling Engkau benci?” Allah menjawab, 
“Seorang hamba yang meminta pilihan (istikharah) kepada-Ku lalu 
Aku memilihkan untuknya tetapi ia tidak ridha dengan pilihan-Ku.” 
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4737. Abu Bakeir Al Ajiri menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al ‘Athasyi menceritcikan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Humaidi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Sa’id menceritakan kepadaku, dari Abdul Mun’im bin Idris, 
Abdushshamad bin Ma’qil menceritcikan kepada kami, dari Wahb 
bin Munabbih, ia berkata, “Ada seorang pengembara yang 
beribadah kepada Allah, dan ia menghabiskan seluruh hidupnya 
untuk beribadah kepada Allah, pada suatu hari syetan 
mendatanginya dalam wujud seorang manusia. Syetan itu berpura- 
pura di hadapannya sebagai ahli ibadah sehingga pengembara 
tersebut mencintainya lantaran melihat kesungguhan dan 
ibadahnya. Syetan lantas berkata kepadanya saat sang 
pengembara itu shalat, “Sebaiknya kita memasuki negeri itu dan 
bergaul dengan manusia lalu kita bersabar dengan gangguan 
mereka agar pahala kita semakin beseur.” Sang pengembara 
memenuhi ajakannya itu. Tetapi ketika ia hendak mengeluarkan 
kakinya dari pintu rumahnya untuk pergi bersamanya, tiba-tiba 
satu malaikat mendatanginya dan berkata, “Sesungguhnya dia ini 
syetan, dan dia ingin menghancurkeinmu.” Pengembara itu lantas 
berkata, “Ini adalah kaki yang digerakkan untuk maksiat kepada 
Allah.” Ia lantas tidak memindahkan kakinya itu dari tempatnya 
tersebut hingga ia meninggal dunia.” 
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4738. Ayahku menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sahi bin 
‘Askar menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abdul Karim 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Ma qil 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Wahb bin 
Munabbih berkata: Ada seorang yang terbilang paling utama di 
zameinnya menemui seorang raja yang biasa memaksa orang- 
orang untuk memakan daging babi. Ketika ia telah dibawa 
menghadap kepada raja tersebut, orang-orang merasa khawatir 
terhadapnya. Kepala pengawal raja lantas berkata kepadanya, 
“Bawakan kemari seekor kambing yeing hdal untuk kau makan, 
biar kami menyembelihnya. Kalau nanti raja meminta disuguhkan 
daging babi, aku akan menyuguhimu daging kambing ini, lalu 
makanlah!” Pengawal raja itu pun menyembelih seekor kambing, 
lalu setelah itu laki-laki tersebut dibawa menghadap raja. Benar 
saja, raja meminta disuguhkan daging babi. Pengawal raja itu pun 
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menyuguhi laki-laki tersebut daging yang sebelumnya telah 
diberikan kepadanya, yaitu daging kambing. 

Raja menyuruh laki-laki tersebut untuk memakannya, tetapi 
ia menolak. Pengawal tersebut menegurnya, menyuruhnya makan, 
dan memberi tanda bsJiwa itu adalah daging yang sebelumnya ia 
serahkan kepada pengawal. Namun ia tetap menolaknya sehingga 
raja menyuruh pengawal untuk membunuhnya. Ketika pengawal 
membawanya pergi, ia bertanya, “Mengapa kamu tidak mau 
makan, sedangkan itu daging yang tadi engkau berikan kepadaku? 
Apakah kamu mengira aku menyuguhkan daging yang lain?” la 
menjawab, “Aku tahu bahwa daging itu memeing daging yang eiku 
berikan kepadamu, tetapi aku khawatir orang-orang mengikutiku 
sehingga setiap orang yang dipaksa raja untuk memcikcin daging 
babi maka ia akan mengatakan, ‘Fulan sudah memcikannya.’ 
Akibatnya, ia akan mengikutiku sehingga aku menjadi fitnah bagi 
mereka.” Laki-laki itu pun dibunuh. 




“ A I r ll I * A ^ I ' ® , A o A S! ✓ Ji 

J 'cJi rjli 

y iiJj 'cjr :4i 






JU oJj Jili dJUi :Jii 


280 



Hilyatul Auliya' 


0 ✓ y' X 

O y ^ y y •i"' 


JLjij ‘.(j\ja3 SjA.^ ^ 


^ ^ z' o 


.a1^ ^ 5.L^1 


4739. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin IshaQ menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdul Malik Ibnu Zanjawaih menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berkata 
kepada Wahb bin Munabbih, “Kamu bisa melihat bintang tsumya 
lalu memberitahukannya kepada kami, tetapi kami tidak kunjung 
melihatnya.” Ia menjawab, “Kemampuan itu sudah hilang dariku 
sejak aku menjabat sebagai qadhi.” Abdurrazzaq berkata, “Aku 
menceritakan hal itu kepada Ma mar, lalu ia berkata. Setelah 
Hasan menjabat sebagai qadhi, orang-orang tidak lagi memuji 
pemahamannya. ” 
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4740. Ayahku menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakein kepada kcimi, Muhammad bin Sahi 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abdul Karim menceritakan 
kepada kami, Abdushshamad bin Ma’qil bin Munabbih 
menceritakan kepada kami, bediwa ia mendengctr Weihb bin 
Munabbih berkata, “Bala bagi orang mukmin itu seperti teli pada 
hewan.” 
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4741. Abu Muhammad bin Hayyein menceriteikcin kep>ada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami. Bilal Al 
Asy’ari menceritakan kepada kami. Abu Hisyam Ash-Shan’ani 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad menceritcikan kepada 
kami, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Barangsiapa yeing 
tertimpa suatu musibah, maka ia telah menempuh jalan para 
nabi.” 
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4742. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kejDadaku, Abdurrazzaq menceritakan 
kepada kami, Mundzir mengabari kami, dia berkata: Aku 
mendengar Wahb berkata: Aku pernah membaca dalam kitab 
seorang hawari (pengikut setiap Isa Al Masih) kalimat yang 
mengatakan: Jika Allah menitikanmu jalan musibah—atau ia 
mengatakan: jalan para ahli musibeih, meika lapangkanlah jiwamu 
karena sesungguhnya Allah telah menitikanmu pada jalan para 
nabi dan orang-orang shalih.” 
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4743. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ibrzdiim bin Khalid menceritcikEui kepada 
kami, Umayyah bin Syubail, dari Utsman bin Bazdawaih, ia 
berkata, “Aku bersama Wahb bin Munabbih dan Sa’id bin Jubair 
pada hari ‘Arafah di bawah kebun kurma milik Ibnu ‘Amir. Saat itu 
Wahb berkata kepada Sa’id, “Wahai Abu Abdullah! Kesusahan 
apa saja yang engkau alami sejak engkau merasa takut kepada 
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Hajjaj?” Ia menjawab, “Aku pergi meninggalkan istriku dalam 
keadaan hamil, lalu bayi yang dikandungnya itu lahir dan 
menemuiku dalam keadaan sudah besar.” Wahb pun berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian apabila 
mengalami musibah maka mereka menganggapnya sebagai 
kelapangan, tetapi jika mereka memperoleh kelapangan maka 
mereka menganggapnya sebagai musibah.” 
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4744. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Husain bin Anas 
menceritakan kepada kami, Mundzir menceritakan kepada kami, 
dari Wahb, bahwa ada seorang yang pengembara berjalan 
bersama pengikut setianya. Di tengah perjalanan ia di hadang oleh 
seekor singa yang berdiri di tengah jalan untuk mencari mangsa. 
Pengikut setia itu lantas mengingatkan sang pengembara, “Awas, 
ada singa!” Namun sang pengembara tidak menggubrisnya hingga 
ia melewati singa. Singa itu pun berdiri dan menyingkir dari jalan. 
Setelah melewatinya, pengikut setia itu berkata, “Bukankah tadi 
aku sudah memperingatkan ada singa?” Sang pengembara 
menjawab, “Apakah kamu mengira aku takut sesuatu selain Allah? 
Aku lebih senang tertusuk-tusuk tombak daripada ketahuan takut 
kepada selain Allah.” 
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4745. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayeihku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Hasan 
menceritekan kepada kami, Mundzir menceritakan kepada kami, 
dari Wahb; Ada seorang pengembara dan pengikut setianya yang 
kedatcingan makeinan setiap tiga hciri sekali. Pada suatu hari, 
makanan yang datang hanya untuk salah satu di antara keduanya. 
Pengembara itu pun berkata kepada pengikut setianya, “Salah 
seorang di antara kita telah melakukan satu perbuatan yang 
karenanya rezekinya terhaleing. Sebaiknya engkau menceritakan 
apa yang telah engkau perbuat.” Si pengikut itu menjawab, “Aku 
tidak berbuat apa-apa.” Kemudian ia mengingat-ingat, lalu ia 
berkata, “Benar! Kemarin ada orang miskin yang meminta-minta, 
lalu aku menutup pintu di mukanya.” Sang pengembara berkata. 
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“Inilah masalahnya!” Keduanya lantas meminta ampun kepada 
Allah, dan rezeki keduanya pun datang kembali seperti biasanya.” 
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4746. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Laits bin Khalid Al Balkhi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Tsabit Al ‘Abdi 
menceritakan kepada kami, Sayyar Abu Hakam menceritakan 
kepada kami: Aku mendengar Wahb bin Munabbih berkata, “Aku 
membaca dalam sebuah kitab: Di antara hamba-hamba-Ku tidak 
ada yang menyihir dan disihirkan, menjadi dukun dan meminta 
bantuan dukun, serta meramal buruk atau diramalkan buruk. 
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Barangsiapa yang berbuat demikian, maka silakan ia berdoa 
kepada selain-Ku. Sesungguhnya dia dan makhluk-Ku seluruhnya 
adalah milik-Ku.” 
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4747. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Khalid menceritakan 
kepada kami, Rabah menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin 
Muhammad, dari At-Tamimi, dari Wahb bin Munabbih bahwa ia 
berkata, “Masuknya unta ke lobang jarum itu lebih mudah 
daripada masuknya orang-orang kaya ke dalam surga.” 
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4748. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Waki’ menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari bin Wahb bin 
Munabbih, dari ayahnya, ia berkata, “Dalam kitab Taurat tertulis: 
Sesungguhnya di antara bentuk kesombongan adalah seseorang 
memanggil saudaranya tetapi saudaranya itu tidak menjawabnya, 
bersumpah kepadanya dengan hidupnya tetapi saudaranya itu 
tidak membantu membuktikan sumpahnya, dan membawakannya 
makanan tetapi saudaranya itu mengatakan tidak enak. 
Barangsiapa yang memuji Allah (membaca hamdalah) atas suatu 
makanan, maka ia telah menunaikan syukurnya.” 
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4749. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad, ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata; 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Bakkar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Wahb bin 
Munabbih berkata, “Keengganan untuk membalas budi itu 
termasuk perbuatan mengurangi timbangan.” 
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4750. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Hajjaj 
dan Abu Nadhr menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Thalhah menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Juhadah, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, 
“Barangsiapa yang bersungguh-sungguh dalam ibadah, maka ia 
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semakin kuat. Dan barangsiapa yang malas, maka ia semakin 
lemah.” 
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4751. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Isma’il bin Abdul Karim 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad menceritakan 
kepadaku, bahwa ia mendengar Wahb bin Munabbih berkata, 
“Bersedekahlah seperti sedekahnya orang yang melihat bahwa 
harta yang ia berikan itu adalah hartanya sendiri, sedangkan harta 
yang ia tinggalkan adalah harta orang lain.” Abdushshamad juga 
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berkata, “Aku mendengar Wahb bin Munabbih berkhutbah di atas 
mimbar, dan dalam khutbahnya itu ia berkata, “Jagalah tiga pesan 
dariku: waspadalah kalian terhadap hawa nafsu yang diikuti, teman 
yang jahat, dan ujub (kekaguman) seseorang terhadap dirinya.” 
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4752. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Yunus bin Abdushshamad bin Ma’qil menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibrahim Ibnu Hajjaj menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Wahb berkata, Di antara anak-anak 
Adam tidak ada seseorang yang lebih dicintai syetannya daripada 
orang yang banyak tidur dan banyak makan.” 
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4753. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ghauts bin Jabir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: ‘Imran bin Abdurrahman Abu Hudzail menceritakan 
kepada kami, bahwa ia mendengar Wahb berkata, “Sesungguhnya 
dengan seorang hamba yang shalih Allah menjaga suatu kabilah.” 
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4754. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: ayahku menceritakein kepadaku, Ibrahim bin 
Uqail bin Ma’qil menceritakan kepada kami, dia berkata; ‘Imran 
Abu Hudzail menceritakan kepada kami dari Wahb bin Munabbih, 
ia berkata, “Setiap anak Adam itu pasti disertai syetan yang 
ditugaskan untuk menggodanya. Adapun orang kafir, syetan itu 
makan sebagian makeinannya bersamanya, minum sebagian 
minuman bersamanya, dan tidur bersamanya di atas tempat 
tidurnya. Adapun oreing mukmin, syetan menjauh darinya sambil 
menunggu kapan ia mendapatinya leJeii atau terlena, dein saat 
itulah syetan menyerangnya. Mcinusia yang peiling disukai syetan 
adalah yang banyak makan lagi banyak tidur.” 
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4755. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Heunbal menceritakein kepada 
kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ibrahim bin Uqail bin Ma’qil menceritakan kepada kami, dia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, dari Wahb bin 
Munabbih, ia berkata, “Sesungguhnya Allah memberi cahaya 
kepada Musa lalu Harun berkata kepadanya, “Berikanlah 
cahaya itu kepadaku.” Musa ^ pun memberikan cahaya itu 
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kepada Harun, lalu Harun memberikannya kepada kedua anaknya. 
Saat itu di Baitul Maqdis terdapat sebuah bejana yang diagungkan 
oleh para nabi dan raja sesudah mereka. Keduanya lantas 
menuangkan khamer ke dalam bejana tersebut. Saat itulah ada api 
dari langit yang menyambar kedua anak Harun tersebut, lalu api 
itu membawa keduanya naik ke langit. Harun kaget dengan 
kejadian itu, lalu ia berdiri dengan gemetar dan menghadapkan 
wajahnya ke langit untuk berdoa dan merendah diri. Allah lantas 
mewahyukan kepada Harun, “Seperti itulah Aku menindak orang 
yang berbuat maksiat kepada-Ku di antara para ahli taat. Lalu, 
bagaimana dengan tindakan-Ku terhadap orang yang durhaka 
kepada-Ku di antara para ahli maksiat?” 
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4756. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Muhammad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Idris Ibnu Wahb bin Munabbih, 
dia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, “Sulaiman 
bin Daud ^ memiliki seribu rumah, bagian atasnya terbuat dari 
kaca sedangkan bagian bawahnya terbuat dari besi. Pada suatu 
hari ia mengendarai angin dan melewati ladang yang sedang 
digarap. Petani yang menggarap ladang itu melihatnya dan 
berkata, “Keluarga Daud ^ telah dikaruniai kerajaan yang besar.” 
Saat itu angin membawa ucapannya itu dan menyampaikannya ke 
telinga Sulaiman Ia lantas turun mendatangi petani itu dan 
berkata, “Aku tadi mendengar ucapanmu, dan aku 
menghampirimu hanya agar engkau tidak mengharapkan sesuatu 
yang tidak sanggup engkau terima. Sungguh, satu kali tasbih yang 
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diterima Allah darimu itu lebih baik daripada segala sesuatu yang 
diberikan kepada keluarga Daud.” Petani itu menjawab, “Semoga 
Allah menghilangkan kegelisahanmu sebagaimana engkau telah 
menghilangkan kegelisahanku.” 
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4757. Umar bin Ahmad bin Syahin menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Muhammad bin Ghalib menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Mu’tamir bin saudara Bisyr bin 
Manshur menceritakan kepada kami, dari Daud bin Abu Hindun, 
dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Aku membaca dalam suatu 
kitab yg diturunkan dari langit, bahwa Allah berfirman kepada 
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Ibrahim “Tahukah kamu mengapa Aku menjadikanmu sebagai 
Khalil (kekasih dekat)?” Ibrahim ^ menjawab, “Tidak, wahai 
Tuhanku. Allah berfirman, “Karena engkau merendah di 
hadapanku sewaktu shalat.” 
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4758. Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Thayyib Asy-Sya’rani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hasan bin Hakam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yazid bin Abu Hakim menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Hakam bin Abban menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Aku kedatangan tamu dari Shana’a. Tamu itu berkata, “Aku 
mendengar Wahb bin Munabbih berkata, “Sesungguhnya Allah 
memiliki rumah di langit ke empat yang bernama Baidha’. Di 
dalamnya ada ruh orang-orang mukmin. Jika seorang penduduk 
dunia mati, maka ruh-ruh tersebut menyambutnya dan bertanya 
kepadanya tentang berita penduduk dunia sebagaimana orang 
yang lama pergi bertanya kepada keluarganya ketika ia pulang ke 
tempat mereka.” 
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4759. Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: kakekku Ahmad bin Abu Syu’aib menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Ousyairi menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ziyad, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, 
“Barangsiapa yang meletakkan syahwatnya di bawah kakinya. 
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rricika syetan lari deiri baycingannya. Tetapi barangsiapa yang 
kearifannya kalah oleh hawa nafsunya, maka itulah orang alim 
yang sewenang-wenang.” 
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4760. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ghauts bin Jabir menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Hudzail berkata: Aku mendengar Wahb bin 
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Munabbih berkata: Allah berfirman kepada Musa “Demi 
keagungan-Ku, wahai putra ‘Imran, bahwa seandainya orang yang 
engkau pukul hingga mati itu mengakui sesaat di malam atau siang 
hari bahwa ia memiliki Pencipta dan Pemberi rezeki, niscaya Aku 
akan membuatmu mengecap rasanya adzab. Akan tetapi, Aku 
memaafkanmu karena ia tidak mengakui sekejap pun di malam 
atau siang hari bahwa ia memiliki Pencipta atau Pemberi rezeki.” 
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4761. Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin Yazid Qaththan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibrahim bin Asy’ats, dia berkata: Fudhail bin ‘Iyadh 
berkata: Wahb bin Munabbih berkata, “Allah mewahyukan kepada 
salah seorang nabi-Nya, “Demi penglihatan-Ku, orang yang 
memikul itu tidak sanggup memikul karena-Ku. Orang yang 
berusaha itu tidak sanggup berusaha dalam mencari ridha-Ku. 
Lalu, bagaimana jika mereka telah berpulang ke rumah-Ku dan 
memandang takjub dengan taman-taman rahmat-Ku di sana. 
Karena itu, hendaklah orang-orang yang membersihkan amal-amal 
mereka karena Allah itu bergembira dengan pemandangan yang 
menakjubkan dari kekasih yang dekat. Apakah menurutmu aku 
melupakan amal mereka? Bagaimana mungkin sedangkan Aku 
adalah Pemilik karunia yang besar. Aku berlaku pengasih kepada 
mereka yang berpaling dari-Ku, lalu bagaimana dengan mereka 
yang menghadapkan wajah kepada-Ku?” 

“Aku tidak pernah murka terhadap sesuatu seperti murka- 
Ku kepada orang yang melakukan suatu kesalahan lalu ia 
menganggap kesalahannya itu terlalu besar dibandingkan maaf-Ku. 
Seearidainya Aku bersegera mranjatuhkan sanksi pada seseorang, 
dan seandainya sifat buru-buru itu termasuk perangai-Ku, tentulah 
Aku segera menjatuhkan adzab pada orang yang berputus-asa 
terhadap rahmat-Ku. Seandainya orang-orang yang terbaik di 
antara orang-orang mukmin itu melihat-Ku bagaimana Aku 
memintakan maaf untuk mereka dari orang yang mereka aniaya, 
kemudian Aku menetapkan kenikmatan yang kekal bagi orang 
yang memaafkan mereka, tentulah mereka tidak akan mencurigai 
keutamaan dan kemuliaan-Ku. Bagaimana mungkin sedangkan 
Aku adalah Maha Pembalas yang tidak mesti membalas maksiat 
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kepada-Ku, dan Aku adalah Maha Pembalas yang ditaati karena 
rahmat-Ku. Aku tidak butuh dengan kehinaan orang yang takut 
akan hari dimana mereka berdiri di hadapan-Ku. Andai saja 
hamba-Ku melihat-Ku pada Hari Kiamat bagaimana Aku 
meninggikan istana-istana yang membuat mata terpana. Mereka 
bertanya kepada-Ku, ‘Untuk siapa ini?’ Aku menjawab, ‘Untuk 
orang yang takut kepada-Ku, serta tidak menggabungkan antara 
maksiat kepada-Ku dan putus asa terhadap rahmat-Ku. 
Sesungguhnya Aku membalas pujian, maka pujilah Aku!” 
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4762. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah bin Syabib 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sahi bin ‘Ashim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad 
bin Uqbah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdurrahman 
bin Thalut menceritakan kepadaku, dia berkata: Muhajir Al Asadi 
menceritakan kepadaku, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, ‘“Isa 
putra Maryam ^ pernah melewati sebuah negeri yang 
penduduknya telah mati, baik manusia atau jin, baik hewan 
serangga, hewan ternak, atau burung-burungnya. Isa ^ berdiri 
mengamatinya sesaat, kemudian ia menghampiri sahabat- 
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sahabatnya dan berkata, “Mereka mati karena adzab Allah, 
seandainya mereka mati bukan karena itu, tentulah mereka mati 
secara terpisah-pisah.” 

Kemudian Isa sSt memanggil mereka, “Wahai penduduk 
negeri!” Ada yang menjawab, “Ada apa, wahai Ruh Allah?” 
Isa ^ bertanya, “Apa kesalahan kalian?” Ia menjawab, 
“Menyembah thaghut dan cinta dunia.” Isa bertanya, “Apa 
bentuk penyembahan kalian terhadap thaghut?” Ia menjawab, 
“Menaati ahli maksiat.” Isa iSk bertanya, “Bagaimana kecintaan 
kalian terhadap dunia?” Ia menjawab, “Seperti cinta seorang ibu 
terhadap anaknya. Jika dunia datang, kami sedang. Jika dunia 
pergi, kami sedih. Selain itu kami menjauh dari ketaatan kepada 
Allah dan mendekat kepada murka Allah.” 

Isa ^ bertanya, “Bagaimana keadaan kalian sekarang?" Ia 
menjawab, “Di malam hari kami baik-baik saja, tetapi di pagi 
harinya kami telah berada di Hawiyah?” Isa bertanya, “Apa itu 
Hawiyah?” Ia menjawab, “Sijjin.” Isa ^ bertanya, “Apa itu Sijjin?" 
Ia menjawab, “Sijjin itu batu dari api seperti lapisan-lapisan bumi. 
Ruh-ruh kami dipendam di dalamnya.” Isa gik bertanya, “Mengapa 
teman-temanmu tidak bicara?” Ia menjawab, “Mereka tidak bisa 
menjawab.” Isa ^ bertanya, “Bagaimana itu terjadi?” Ia 
menjawab, “Mereka disumpal mulut mereka dengan api neraka.” 
Isa ^ bertanya, “Mengapa engkau bisa berbicara di antara 
mereka?” Ia menjawab, “Aku hidup di tengah mereka tetapi 
keadaanku tidak seperti keadaan mereka. Ketika bala ini datang, 
aku ikut tertimpa bersama mereka. Sekarang ini aku 
bergelantungan di sehelai rambut di neraka Hawiyah. Aku tidak 
tahu apakah aku akan jatuh ke neraka atau selamat.” 
Isa ^ berkata, “Dengar, aku akan menyampaikan kebenaran 
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kepada kalian! Makan roti dari gandum kasar, minum air nanah, 
dan tidur di atas sampah bersama anjing itu sudah sangat besar 
kenikmatannya asalkan selamat dunia dan akhirat.” 
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4763. Sulaiman bin Ahmad menceritakcin kepada kami, dia 
berkata: Ubaidullcih bin Muhammad Ash-Shan’ani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Quddamah Hammam bin ScJamah 
bin Uqbah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ghauts bin 
Jabir menceritakan kepada kami, dia berkata: Uqail bin Ma’qil bin 
Munabbih menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar pamanku Wahb bin Munabbih berkata, “Pahala itu 
ditawar-tawarkan, tetapi orang yang tidctk beramal tidak 
menghasilkannya, orang yang tidak mencarinya tidak 
mendapatkannya, orang yang tidak memperhatikannya tidak bisa 
melihatnya. Ketaatan kepada Allah dekat kepada orang yang 
menyukainya tetapi jauh dari oicing yeing bersikap zuhud 
terhadapnya. Barangsiapa yang euitusias terhadapnya maka ia 
akan mengikutinya. Barangsiapa yang tidak mencintainya maka ia 
tidak memperolehnya. Tidaklah seuna orang yang bemsaha 
memperolehnya dan orang yang tidak bemsaha. Orang yang 
berlambat-lambat tidak bisa memperolehnya.” 

Ketaatan kepada Allah memuliakan oreing yang 
memuliakan ketaatan, dan menghinakan orang yang 
mengabaikannya. Kitab Allah menunjukkan kepada ketaatan, 
sedangkan iman kepada Allah mendorong kepada ketaatan. 
Hikmah menghiasinya dengan tutur kata oreing yang bijcik. 
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Seseorang tidak bisa menjadi bijak sebelum ia menaati Allah 
Tidak ada yang maksiat kepada Allah selain orang yang bodoh, 
sebagaimana cahaya siang tidak sempurna kecuali dengan 
matahari. Malam tidak dapat diketahui kecuali dengan 
terbenamnya matahari. Demikian pula, kearifan tidak sempurna 
kecuali dengan ketaatan kepada Allah. Orang bijak tidak maksiat 
kepada Allah sebagaimana hewan tidak bisa terbang kecuali 
dengan dua sayap. Orang yang tidak memiliki sayap tidak bisa 
terbang.” 

“Demikian pula, orang yang tidak beramal karena Allah 
tidak disebut taat kepada Allah. Orang yang tidak menaati Allah 
tidak sanggup berbuat karena Allah. Sebagaimana api tidak bisa 
berdiam dalam air sebelum padam, begitu juga riya’ tidak bisa 
berdiam dalam amal sebelum ia sirna. Sebagaimana rahasia 
perempuan yang berzina itu terbeberkan dan terhinakan oleh 
kehamilannya, demikian pula amal yang buruk akan terbeberkan 
meskipun seseorang mengecoh temannya dengan ucapan yang 
baik manakala ia mengatakan sesuatu yang tidak ia kerjakan. 
Sebagaimana dalih pencuri terpatahkan manakala barang yang 
dicuri ada padanya, demikian pula maksiat pembaca terdustakan 
manakala ia melakukan maksiat dan terbukti bahwa ia tidak 
meniatkan bacaannya untuk mencari ridha Allah.” 
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4764. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Muhammad bin Nadhr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Bahr bin Barri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdushshamad Ibnu Ma’qil menceritakcun kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Wahb berkata tentang seruling 
keluarga Daud, ‘Beruntunglah bagi orang yang tidak mengikuti 
jalannya orang-orang yang banyak berbuat dosa, tidak bergaul 
dengan orang-orang yang suka berbuat batil, dan istiqamah dalam 
beribadah kepada Tuhannya. Perumpamaannya adalah seperti 
pohon yang kokoh di atas parit yang selalu mengalirkan air. la 
unggul dengan buahnya pada musim buah, dan ia senantiasa hijau 
di luar musim buah.” 
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4765. Suleiiman bin Ahmad mcnceritakeun kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ja’far bin A’yan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Atisy menceritakan kepada kami, dari 
‘Imran bin Abdurrahman, dari Wahb, ia berkata, “Jika Kiamat 
telah terjadi, maka batu-batu pun menjerit seperti jeritan 
perempuan, dan pohon ‘idhah (yang berduri) pun meneteskan 
darah.” 
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4765. Sulaimcin bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhcimmad bin Ali Shayigh menceritakan kepada keimi, 
dia berkata: Muhammad bin Abu Umar Al ‘Adcini menceriteikan 
kepada kami, dia berkata: Fciraj bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Manshur bin Syaibah Al Mazini —seorang 
perempuan yang tsiqah— menceritakan kepada kami, dari Wahb, 
ia berkata, Segala sesuatu pasti muncul dalam bentuk yang kecil 
kemudian ia membesar, kecuali musibah. Ia muncul dalam 
keadaan besar, kemudian ia mengecil.” 
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4766. Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ali bin Mubarak menceritakan kepada kami, dia berkata: Zaid bin 
Mubarak menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Tsaur menceritakan kepada kami, dari Mundzir bin Nu’man, dari 
Wahb, ia berkata, “Ada seorang pengemis berdiri di depan pintu 
rumah Daud lalu pengemis itu berkata, “Wahai keluarga nabi 
dan sumber kerasukan! Bersedekahlah untuk kami, semoga Allah 
memberi kalian rezeki seperti rezeki pedagang yang tinggal di 
tengah keluarganya.” Daud pun berkata, “Beri dia! Demi Dzat 
yang menguasai jiwaku, sesungguhnya ucapannya itu benar-benar 
terdapat dalam kitab Zabur.” 
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4767. Sulaimcin bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Mubarak menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Zaid bin Mubarak menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, dari Mundzir, 
dari Wahb, ia berkata, “Barangsiapa yang diketahui berdusta, 
maka tidak boleh memercayainya. Barangsiapa yang dikenal jujur, 
maka ucapannya dipercaya. Barangsiapa yang banyak 
menggunjing dan membenci, maka tidak dipercayai nasihatnya. 
Barangsiapa yang dikenal suka berbuat dosa dan muslihat, maka 
tidak bisa dipercayai cintanya. Barangsiapa yang memaksakan diri 
di luar kemampuannya, maka kemampuannya diingkari, dan tidak 
baik pada dirinya sesuatu yang buruk pada orang lain.” 
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4768. Abdullah bin Muheimmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Hasan bin Abdul Jabir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud bin Amr 
menceritakan kepada kami, dari Isma’il bin Ayyasy, dia berkata: 
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Wahb mendatangi kami, dan ia tidak minum, tidak 
merapikan diri, dan tidak wudhu kecuali dengan air Zamzam. Ada 
yang bertanya kepadanya, “Mengapa engkau tidak memakai air 
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tawar?” Ia menjawab, “Aku tidak mau minum dan wudhu hingga 
keluar dari tempat ini kecuali dengan air Zamzam. Sesungguhnya 
kalian tideik tahu apa itu zdr Zamzam. Demi Dzat yang menguasai 
jiwa Wahb! Sesungguhnya air Zamzam itu ada dalam Kitab Allah. 
Tidaklah seseoreing mendateinginya lalu meminumnya dengan 
sebanyak-banyeiknya untuk mencari keberkahannya, melainkein 
satu penyakit diangkat darinya dan digantikan dengan 
kesembuhan.” Weihb bin Munabbih juga berkata, “Memandang air 
Zamzam adalah ibadah. Memandang air Zamzeim dapat 
menghapus dosa-dosa.” 
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4769. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Mahmud bin Ahmad bin Faraj menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abbas bin Yazid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Bakkar bin AbduUah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Wahb bin Munabbih berkata, “Nebukadnezar diubah 
wujudnya menjadi singa sehingga ia menjadi raja hewan buas. 
Kemudian ia diubah menjadi burung nasar sehingga ia menjadi raja 
burung. Kemudian ia dikutuk menjadi banteng sehingga ia menjadi 
raja hewan. Dalam keadaan itu ia tetap bisa berpikir seperti 
manusia, dan kerajaannya tetap berdiri. Kemudian Allah 
mengembalikan ruhnya lalu ia menyerukein kepada tauhid. Ia 
berkata, “Setiap tuhan adalah batil kecuali Tuhan langit.” Bakkar 
berkata, “Lalu Wahb ditanya, “Apakah ia mati dalam keadaan 
beriman?” Ia menjawab, “Aku mendapati para ahli Kitab berselisih 
tentangnya. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa ia telah 
beriman sebelum mati. Sedangkan yang lain mengatakan bahwa ia 
telah membunuh para nabi, membakar kitab-kitab dan 
meruntuhkan Baitul Maqdis sehingga taubatnya tidak diterima.” 
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4770. Umar bin Ahmad menceritakan kepada kami, Syahin 
menceritcikan kepada keimi, dia berkata: Muhcimmad bin Abu 
Isma’il Asy-Sya’rani menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Yahya bin Abdul Baqi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali 
bin Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin 
saudara Wahb, dia berkata: pamanku Wahb bin Munabbih 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Ada seorang laki-laki di 
Mesir, la meminta kepada mereka selcuma tiga hari untuk diberi 
makan tetapi mereka tidak kunjung memberi makan. Pada hari 
keempat, orang tersebut mati lalu mereka mengafaninya dan 
menguburnya. Pada pagi harinya, mereka mendapati sebuah kafan 
di mihrab yang bertuliskan: Kalian membunuhnya dalam keadaan 
hidup, tetapi kalian berbuat kepadanya dalam keadaan telah mati. 
Yahya berkata, “Aku pernah melihat desa tempat laki-laki itu 
meninggal. Setiap orang yang tinggal di tempat tersebut pasti 
memiliki rumah untuk menjamu tamu, baik kaya atau miskin.” 

Yahya ini adalah Ibnu Abdil Baqi yang namanya disebutkan 
dalam sanad Syaikh. 
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4771. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Muhammad bin Sahi bin ‘Askar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Bakkar menceritakan kepada kami, dari Wahb, ia berkata, “Jika 
hadicih masuk dari pintu, maka kebenaran keluar dari jendela.” 
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4772. Al Ajiri menceritakein kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Muhammad Al ‘Athasyi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibrahim bin Junaid menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepada kami, dari Abdul Mun’im 
bin Idris, dari Abdushshamad, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, 
“Ada seorang nabi yang melewati seorang ahli ibadah di sebuah 
gua di gunung. Nabi tersebut menghampirinya dan mengucapkan 
salam kepadanya, dan ahli ibadah itu pun menjawab salamnya. 
Sang nabi lantas bertanya, “Wahai hamba Allah! Sejak kapan 
engkau di sini?” Ia menjawab, “Sejak tiga ratus tahun.” Sang nabi 
bertanya, “Dari mana penghidupanmu?” Ia menjawab, “Dari daun 
pohon.” Sang nabi bertanya, “Dari mana minumanmu?” Ia 
menjawab, “Dari air mata.” Sang nabi bertanya, “Di mana engkau 
saat musim hujan?” Ia menjawab, “Di bawah gunung ini.” Sang 
nabi bertanya, “Bagaimana engkau sabar beribadah?” Ia 
menjawab, “Bagaimana mungkin aku tidak sabar beribadah 
sedangkan aku hanya menjalani hari ini hingga malam. Adapun 
waktu kemarin telah berlalu dengan segala isinya. Sedangkan 
waktu esok belum datang.” Sang nabi pun kagum dengan hikmah 
ucapanmu; aku hanya menjalani hari ini hingga malam. 
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4773. Abu Bakar Al Ajurri menceritakan kep)ada kami, dia 
berkata: AbduUah bin Muhammad Al Athasyi menceritakan kepada 
kcimi, dia berkata: Ibrahim bin Junedd menceriteikan kepada kami, 
dia berkata: Ibrahim bin Sa’id menceritakcin kepadeiku, dari Abdul 
Mun’im, dari Abdushshamad, dari Wahb, bahwa seorang laki-laki 
ahli ibadah bertanya kepada gurunya, “Apakah engkau 
membedakan antara perempuan dan hewan ternak jika engkau 
melihat kedueinya bersama-sama?” Sang guru menjawab, “Ya.” 
Ahli ibadah itu bertanya lagi, “Apakah engkau membedakan 
antara dineir dan kerikil ketika engkau melihat keduanya bersama- 
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sama?” Sang guru pun menjawab, “Anakku! Sesungguhnya 
engkau belum memutus hawa nafsu, tetapi engkau justeru 
mengikatnya.” 
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Abu Bakar Al Ajiri menceritakan kepada keimi, dia 
berkata; Abdullah bin Muhammad Al ‘Athasyi menceriteJian 
kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Junaid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mahfuzh bin Fadhl bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ghauts bin Jabir bin 
Ghailan bin Munabbih, dia berkata: Uqail bin Ma’qil menceritakan 
kepadaku, dari Wahb, ia berkata, “Beramallah pada tiga tepi 
agama, karena agama itu memiliki tiga tepi. Ketiganya merupakan 
gabungan amal-amal shalih bagi orang-orang yang ingin 
menggabungkan amal-amal shalih. Yang pertama adalah engkau 
beramal sebagai syukur atas nikmat-nikmat yang banyak, yang 
tercurah pada waktu pagi dan sore, yang tampak dan yang 
tersembunyi, yang baru atau yang lama. Orang mukmin beramal 
sebagai syukur terhadap nikmat-nikmat tersebut dan disertai 
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harapan akan kesempurnaan nikmat-nikmat tersebut. Tepi yang 
kedua dari agama adalah cinta surga yang tidak ada nilainya. Ia 
tidak memiliki padanan sehingga tidak sepantasnya disikapi 
dengan dingin kecuali oleh orang yang bodoh. Tepi yang ketiga 
adalah engkau beramal untuk melarikan diri dari neraka yang tidak 
mungkin dihadapi dengan sabar, dan tidak seorang pun yang 
memiliki kesanggupan terhadapnya. Musibah neraka tidak seperti 
musibah-musibah yang lain, dan kesedihan karena neraka tidak 
seperti kesedihan-kesedihan yang lain. Beritanya besar, hal 
ihwalnya sangat besar, kehinaannya mengenaskan, dein tidak ada 
yang lupa untuk melarikan diri dan berlindung kepada Allah 
darinya kecuali orang yang bodoh, dungu dan merugi. Ia telah 
merugi dunia dan akhirat, dan itu merupakan kerugian yang 
nyata.” 
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4775. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih 
menceritcikan kepada kami, dia berkata: Ishaq bin Rahawaih, dia 
berkata: Abdul Malik bin Muhammad Az-Zimari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Sa’id bin Rummanah 
mengabariku, dia berkata: ayahku mengabariku, dia berkata: Wahb 
bin Munabbih ditanya, “Bukankah kunci surga adalah kalimat tfac/a 
tuhan selain AUaHi" la menjawab, “Ya. Akcin tetapi, setiap kunci 
itu pasti memiliki gigi. Barangsiapa yang membuka pintu dengan 
gigi-gigi kunci, maka pintunya terbuka. Barangsiapa yang tidak 
membuka pintu dengan gigi-gigi kunci, maka pintunya tidak 
terbuka untuknya.” 
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4776. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, dia beri^ata: 
Isma’il bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdushshamad bin Ma’qil menceritakan kepada kami, bahwa ia 
mendengar Wahb bin Munabbih berkata, “Ada seorang anak raja 
yang menaiki kuda di tengah kaumnya sambil minum khamer, lalu 
anak raja itu jatuh dari kudanya dan lehernya patah. Ayahnya pun 
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marah dan bersumpeih untuk membantai penduduk negeri itu 
dengan menginjak-injak mereka dengan gajah, kuda dan tentara. 
Ia lantas bergerak menuju negeri tersebut dengan mengercihkan 
gajah, kuda dan pasukan yang mabuk khamer. Raja itu berkata, 
“Injak-injaklah mereka dengan gajah-gajah. Jika gajah-gajah itu 
meleset, maka dengan kuda. Jika kuda meleset, maka dengan kaki 
tentara!” Ketika penduduk negeri itu melihat pasukcin yang datang, 
mereka semua keluar untuk menghadap dcun berdoa kepada Allah. 
Saat mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba ada pcisukan 
berkuda yang turun dari langit ke tengah mereka sehingga gajah- 
gajah tersebut lari dan menginjak-injak kuda-kuda mereka, lalu 
kuda-kuda tersebut menginjak-injak pasukan pejalan kaki. 
Akhirnya raja tersebut terbunuh bersama pasukannya dengan cara 
terinjak-injak gajah dan kuda.” 
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4777. Ayahku menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Muheimmad menceriteikcui kepada 
kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Mundzir bin Nu’mein menceritakEin kepada kami, bahwa ia 
mendengar Wahb bin Munabbih berkata: Allah berfirman kepada 
batu Baitul Maqdis, “Sungguh Aku benar-benar meletakkan ‘Arasy- 
Ku di atasmu, dan sungguh Aku akan menghalau makhluk-Ku 
kepadamu. Daud pasti akan mendatangimu pada hari itu dengan 
berkendara.” 
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4778. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Rafi’ menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Umar bin ‘Ubaid menceritakan kepada kami, dari Simak 
bin FadhI, dia berkata; Aku mendengar Wahb bin Munabbih 
berkata, “Aku pernah memeriksa akhlakku, dan ternyata tidak ada 
sesuatu yang membuatku kagum.” 
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4779. Abu Hamid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ishaq bin Manshur dan Muhammad bin Sethl menceritakeui kepada 
kami, keduanya berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, 
dia berkata: ayahku mengabariku, dia berkata: Aku mendengar 
Wahb bin Munabbih berkata, “Sering kali aku shalat Shubuh 
dengan wudhu shalat Atamah (‘Isya di akhir waktu).” 
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4780. Haseun bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ya’qub bin Abdurrahman Al Jashshash menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abdullah Al Mashshishi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin Ma’mar menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Baqiyyah bin Walid menceritakan kepada kami, dari Zaid 
bin Khalid bin Ma’dan, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, 
“Nuh ^ termasuk laki-laki yang paling tampak di zamannya.” 
Wahb bin Munabbih melanjutkan, “Tetapi ia sering memakai 
cadar. Pada waktu penumpang kapal mengalami kelaparan, 
Nuh ^ membuka wajahnya, dan akibatnya mereka menjadi 

kenyang.” 
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4781. Hascin bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ahmad Atsram menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Khalid menceritakan kepada kami, Umar bin Abdurrahman bin 
Mihrab menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Wahb bin Munabbih berkata: Isa berkata kepada kaum 
hawariyyun (pengikut setia Isa H^), “Aku ingin menyampaikan 
kebenaran kepada kalian. Orang yang paling cemas terhadap 
musibah adalah orang yang paling cinta terhadap dunia.” 
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4782. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Musa Al Adani menceritakan kepada 
kami, Isma’il bin Sa’id Al Kisa’i menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Katsir bin Hisyam menceritakan kepada kami, dari Ja’far 
bin Burqan, dia berkata; kami menerima kabar bahwa Wahb bin 
Munabbih berkata, “Beruntunglah orang yang memperhatikan 
aibnya sendiri sehingga lupa akan aib orang lain. Beruntunglah 
orang yang bersikap tawadhu’ kepada Allah bukan karena miskin, 
menyayangi orang-orang yang rendah dan miskin, bersedekah 
sebagian harta yang ia kumpulkan bukan dengan jalan maksiat, 
bergaul dengan ulama, orang bijak dan ahli hikmah, mengikuti 
Sunnah dan tidak keluar kepada bid’ah.” 
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4783. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin ‘Ubaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Furat menceritakan kep>adciku, Sayyar 
menceritcikan kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Ma’qil menceritcikan kepada kami, dari Wahb 
bin Munabbih, ia berkata, “Aku menemukcin dalcim kitab Zabur 
keluarga Daud, ‘Weihai Daud, tahukah kamu siapa orang yeing 
paling cepat melewati Shirath? Mereka adalah orang-orang yang 
ridha dengan hukum-Ku dan lisan mereka senanticisa baseih 
dengan dzikir kepada-Ku. Wahai Daud, tcihukedi kamu siapa orang 
fakir yang paling utcima? Yaitu orang-orang yang ridha dengan 
hukum dan pembagian-Ku, serta memuji-Ku ateis kehidupcin yeing 
Aku karunicikan kepada mereka. Wahai Daud, tahukah kamu siapa 
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orang mukmin yang paling besar kedudukannya di sisi-Ku? Yaitu 
orang yang lebih senang memberi daripada menahan. 
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4784. Muhammad bin Ahmad bin Abban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin 
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Muheimmad menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Umar bin Ibrahim bin Kaisan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Shafwan 
—anak dari anak perempuan Wahb— menceritakan kepadaku dia 
berkata: Wahb berkata, “Ada seorang hamba yang beribadah 
kepada Allah selama lima puluh tahun, lalu Allah mewahyukan 
kepadanya bahwa Allah telah mengampuninya. Ia lantas bertanya, 
‘Wahai Tuhanku, bagaimana Engkau mengampuni dosaku 
sedangkan aku tidak pernah berbuat dosa?’ Allah lantas membuat 
orang itu mengalami sakit pada pori-pori di lehernya sehingga ia 
tidcik tidur dan tidak bisa shedat. Setelcih itu sakitnya hilang dan ia 
pun tertidur. Kemudian ia didatangi malaikat, dan ia pun mengadu 
kepadanya. Malaikat bertanya, “Apa yang kau rasakan dari 
penyakit gangguan keringat itu?” Kemudian malaikat tersebut 
berkata, “Ibadahmu selcima lima puluh tahun hanya sebanding 
dengan redanya penyakit ini.” 
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4785. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Aun menceritakan kepadaku, Rauh bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dari seorang syaikh dari Bani Tamim, 
dari Wahb, ia berkata, “Puncak nikmat itu ada tiga. Yang pertama 
adalah nikmat Islam yang tanpanya suatu nikmat tidak sempurna. 
Yang kedua adalah nikmat kesehatan yang tanpanya hidup tidak 
menyenangkan. Yang ketiga adalah nikmat kekayaan yang 
tanpanya hidup tidak berjalan.” 


Jf . .'J.*! S ^ O f . ^ 


f . 


jj\ “1VA'\ 

: Jl5 (,(jJf jj jj ^ 

^ ^ ^ 

0^ i' ^ f' 3^ B^ f «''C®' 

^ J I(JV3 C^VjOi wL«». 5>X^ ^1 VjjJ^ 

■f',' " .xo> ^\f " •'“f 

' '' '^ X 

01^ ji-j ^ iliJl : 

X yy 

A * i*( ^ 

^ . y y ^ y ^y ^ y^. y *^T ^ y y y 

4x4>Aa3) v^,xJLp 


341 


Hilyatul Auliya'. 


O ^ y' 


.aLpl Jil Jl iJ>: :J^\ ij jui 

^ y y y )y 

Vji \J^ (Jl 

X 

■^ - -* '- 
0 . ^ . o X 1 * X f 

• L^ j^ wl>-l 


4786. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritcikan kepada kami, Abu Bakcur menceritakan kepada 
kami, Hasan bin Yahya bin Katsir Al Anbari menceriteikan kepada 
kami, dia berkata: Khuzaimah Abu Muhcimmad Al ‘Abid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Wahb bin Munabbih 
melewati seorang yang terkena penycikit lepra, lumpuh dan 
telanjang. Orang itu berkata, “Segala puji bagi Allah atas nikmat- 
Nya.” Seseorang yang bersamanya bertanya, “Adakah nikmat 
yang tersisa padamu sehingga engkau memuji Allah atas nikmat 
itu?” Orang yang berpenyakit itu menjawab, “Amatilah penduduk 
kota ini, dein lihatlah penduduknya yang banyak. Tidakkeih 
sepantasnya aku memuji Allah karena di kota ini tidak ada yang 
mengenal Allah selain aku?” 
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4787. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abu Ja’far menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdullah bin Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Nafi’ bin Yazid menceritakan kepada kami, dari Amir bin Murrah, 
dia berkata: Wahb bin Munabbih berkata, “Orang mukmin bergaul 
supaya memperoleh ilmu, diam supaya selamat, berbicara supaya 
memahami, dan menyendiri supaya merasakan nikmat.” 
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4788. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
mencentakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Husain menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Walid bin Shalih menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Katsir Al Yamani menceritakan kepada 
kami —aku bertemu dengannya pada tahun 70 H,— bahwa Wahb 
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bin Munabbih berkata, “Orang mukmin adalah orang yang 
berpikir, mengambil pelajaran, dan menerima peringatan. Ia 
memikirkan perbuatannya yang diam, mengambil pelajaran agar 
memperoleh kedekatan dengan Allah, dan menerima peringatan 
agar jauh dari petaka. Ia diam untuk wudhu, gana’ah sehingga 
tidak dituduh, dan menolak syahwat sehingga menjadi orang yang 
merdeka. Ia membuang hasad sehingga tampaklah cintanya. Ia 
bersikap zuhud terhadap setiap yang fana sehingga ia 
menyempurnakan akal. Ia mencintai setiap yang kekal sehingga ia 
memperoleh ma’rifat. Hatinya tertaut pada tekadnya, dan 
tekadnya tertuju pada akhiratnya. Ia tidak bergembira saat ahli 
dunia bergembira, meladnkan kesedihannya terhadap dunia bersifat 
kekal. Ia dalam keadaan bersedih sepanjang hidupnya. 
Kegembiraannya adalah ketika mata telah tertidur. Saat itulah ia 
membaca Kitab Allah, mengulang-ulangnya dalam hatinya. Sekali 
hatinya bergetar dan kedua matanya menangis. Ia menghabiskan 
waktu malamnya untuk tilawah, dan menghabiskan waktu 
siangnya untuk khalwat, sembari memikirkan dosa-dosanya dan 
memandang sepele amal-amalnya.” 

Wahb berkata, “Orang ini akan dipanggil pada Hari Kiamat 
di tengah kumpulan yang beseur di hadap>an semua makhluk, 
‘Bangunlcih, wahai hamba yang mulia, dan masuklah ke surga!’” 
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4789. Abu Muhammad bin Ahmad bin Abban 
menceritakan kep>ada keimi, dia berkata; ayahku menceritakan 
kepeidaku, dia berkata: Abdullah bin ‘Ubaid menceritakan kepada 
karm, dia berkata: Abu Abdullah bin Idris menceritakan kepada 
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kami, dari Abu Zakariya Tamimi, ia berkata, “Ketika Sulaiman bin 
Abdul Malik berada di Masjid Al Haram, tiba-tiba ia diberi batu 
yang berukir. Kemudian ia meminta dipanggilkan orang yang bisa 
membacanya. Batu itu pun diberikan kepada Wahb bin Munabbih, 
lalu ia membacanya dan ternyata kalimatnya berbunyi: Wahai anak 
Adam! Seandainya engkau melihat sisa ajalmu yang dekat, 
tentulah kamu bersikap zuhud terhadap angan-anganmu yang 
panjang, antusias untuk meningkatkan amal, dan tentulah engkau 
berhenti tamak dan melakukan makar. Yang menyambutmu besok 
adalah penyesalanmu, saat kakimu tergelincir, keluarga dan 
pelayanmu menyerahkanmu (tidak mengurusi lagi), anak yang 
dekat pergi meninggalkanmu, orang tua dan nasab menolakmu. 
Kini engkau tidak kembali ke duniamu, dan tidak pula memiliki 
bekal kebaikan-kebaikan. Karena itu, beramallah untuk Hari 
Kiamat sebelum menyesal.” Sulaiman lantas menangis sekeras- 
kerasnya. 
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4790. Muhcimmad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Ali bin Mutsanna menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman bin Mas’ud menceritakan kepada kami, dari 
Tsaur, dia berkata: Wahb bin Munabbih berkata, “Celakalah kalian 
ketika orang-orang menyebut kalian sebagai orang-orang shalih.” 
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4791. SulcdmEin bin Ahmad menceritakcin kepada kami, 
Ubaid bin Muhammad Al Kasywari menceritakan kepada kami, 
Hammam bin Setlamah bin Uqbah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ghauts bin Jabir menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Uqail bin Ma’qil bin Munabbih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar pamanku Wahb bin Munabbih berkata. 
Anakku, ikhlaskanleih ketaatanmu kepada Allah dengan amalan 
rahasia ycung ikhlas, niscaya Alleth membenarkan perbuatanmu di 
depan manusia. Beirangsiapa yang melakukan suatu kebaikan lalu 
ia merahasiakannya untuk Allcih, maka ia mencapaii tempat yaing 
tepat. Barangsiapa yang merahasiakan suatu amal shalih tanpa 
ada yang melihat selain Allah, med<a cumcJ itu dilihat oleh Dzat yang 
cukup baginya, menitipkannya pada penjaga yang tidak akan 
menyia-siakan pahalanya. Karena itu, janganlcih sekali-kali engkau 
mengkhawatirkan eimcd shalih yang engkau rahctsiakan untuk 
Allah ^ itu terlantar, dan janganlah kamu khawatir Dia berbuat 
zhalim dan m«iyembunyikeui. Jeingcinlcih kamu mengira bcihwa 
amalan secara terang-terangan itu lebih menghasilkcin daripada 
amalcin yang sembunyi-sembunyi, karena perumpeumaan amed 
yang terang-terangan dengein amed yang sembunyi-sembunyi itu 
seperti daun pohon dan akarnya.” 

“Amcd ycing terang-terangan adcdcih daunnya, sedcingkan 
amal yang sembunyi-sembunyi adalah akarnya. Jika akarnya msak, 
maka pohon akan mati berikut daun dan bateingnya. Tetapi jika 
akarnya baik, maka baik pula pohonnya berikut buah dan 
daunnya. Pohon itu senantiasa tampak dalam keadaan baik selama 
akarnya tersembunyi, tidak tampak sedikit pun. Demikian pula, 
agama senantieisa dalam keadaan beuk selama ia memiliki eimalan 
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tersembunyi yang baik sehingga dengan amalan tersebut Allah 
membenarkan amalan yang terang-terangan.” 

“Amalan yang terang-terangan memberi manfaat ketika ada 
amal shalih yang sembunyi-sembunyi, sebagaimana akar pohon 
menghasilkan manfaat bagi kebaikan cabangnya. Jika kehidupan 
pohon itu berasal dari akarnya, maka cabangnya merupakan 
hiasan dan keindahannya. Jika amalan yang menyempurnakan itu 
merupakan esensi agama, maka amalan yang terang-terangan 
menghindari dan memperindah agama manakala seoreing mukmin 
melakukannya semata untuk mencari ridha Tuhannya.” 
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4792. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Ali bin Ishaq menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Husain Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Haitsam bin Jamil menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Shalih Al Mani menceritakan kepada kami, dari Abban, 
dari Wahb, ia berkata, “Aku membaca dalam sebuah kitab hikmah 
petuah yang mengatakan: Kufur memiliki empat rukun (pilar), yaitu 
marah, syahwat, tamak dan takut.” 
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4793. Ayahku menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim Al Khutulli menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
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Muhammad bin Uqbah menceritakan kepada kami, Shalt bin 
Hakim menceritakan kepada kami, dari ‘Imran, dari Wahb, ia 
berkata, “Allah mewahyukan kepada Musa “Jika engkau 
berdoa kepadaku, maka jadilah engkau orang yang takut dan 
gentar, lumurilah wajahmu dengan debu, dan bersujudlah kepada- 
Ku dengan bagian-bagian yang mulia dari wajah dan tubuhmu. 
Mintalah kepada-Ku dengan rasa takut dan hati yang gentar. 
Takutlah kepada-Ku pada hari-hari kehidupan. Beritahulah kepada 
orang yang bodoh tentang nikmat-nikmat-Ku, dan katakanlah 
kepada hamba-Ku agar mereka tidak berkutat dalam kesesatan 
yang mereka jalani, karena siksa-Ku sangat pedih.” 
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4794. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada 
kami, Abdul Malik bin Abdul ‘Aziz An-Nasa'i menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami. 
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dari Abu Sinan, dari Wahb, ia berkata, “Sesungguhnya Allah 
memiliki delapan ribu alam. Dunia adaleih scdah satu alam. 
Bangunan di tempat yang runtuh tidak lain seperti tenda di padang 
pasir.” 
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4795. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami. Abu Zur’ah 
menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Musa bin Khalaf 
menceritakan kepada kami, ayaihku menceritakan kepada keimi, 
dari Malik bin Dinar, dari Wahb Ibnu Munabbih, ia berkata, “Aku 
membaca dalam sebuah kitab: Wahai anak Adam, tidak ada 
kebaikan bagimu sekiranya engkau mengetahui apa yang 


354 



Hilyatul Auliya' 


sebelumnya tidak engkau ketahui tetapi engkau tidak 
mengamalkan apa yang telah engkau ketahui. Pemmpamaan hal 
itu seperti seorang laki-laki yang mencari kayu bakar, la mengikat 
satu ikatan untuk ia bawa, tetapi ia tidak sanggup membawanya, 
namun ia justru menambahkan satu ikatan lagi.” 
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4796. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami. Abu Zur’ah 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Asad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami, dari 
Raja’—yaitu bin Abu Salamah, dari Wahb, ia berkata, “Penghuni 
neraka diberi pakaian, padahal sebenarnya telanjang itu lebih baik 
bagi mereka. Mereka diberi kehidupan, padahal kematian lebih 
baik bagi mereka.” 
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4797. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Daud bin Zubair bin Mushahhih menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Hafsh bin Maisarah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Wahb bin Munabbih berkata: 
Daud berdoa, “Ya Allah, orang fakir mana yang meminta-minta 
kepada orang kaya lalu orang kaya itu berpaling dcurinya, meika eiku 
memohon kepada-Mu Janganlah Engkau kabulkan doanya jika ia 
berdoa kepada-Mu, dan janganlah Engkau memberinya jika ia 
meminta kepada-Mu.” 
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4798. Ayahku menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ashram 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Ashram bin Hausyab menceritakan kepada kami, 
dari Abu Umar Ash-Shan’ani, dari Ibrahim bin Faris, dari Wahb ia 
berkata, “Gandenglah tangan orang miskin karena mereka pada 
Hari Kiamat memiliki kekuasaan.” 
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4799. Muhemnmad bin Ali menceritakein kepada kami, 
Abbas bin Ziyadah bin Thufail menceritakan kepada kami, 
Muhammad Ibnu Abu As-Sari menceritakan kepada kami, Isma’il 
bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, dari Abdushshamad 
bin Ma’qil, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Perumpamaan 
orang yang mengkaji suatu ilmu tempa mengamalkannya itu seperti 
dokter yang membawa obat tetapi ia tideik menggunakannya untuk 
mengobati.” 
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4800. Muheummad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Nuh bin Habib menceritakan kepada kami, Anbar mantan sahaya 
Fadhl bin Abu Ayyasy menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku duduk bersama Wahb bin Munabbih lalu seorang laki-laki 
mendatanginya dan berkata, “Aku tadi melewati fulan yang sedang 
mencacimu.” Saat mendengar ucapan tersebut Wahb bin 
Munabbih marah dan berkata, “Aku tidak menemukan syetan 
sebagai delegasi selain engkau. Pada malam harinya, laki-laki yang 
mencaci itu mendatangi Wahb bin Munabbih dan mengucapkan 
salam kepadanya. Wahb bin Munabbih pun membalas salamnya, 
menjabat tangannya, dan menyuruhnya duduk di sampingnya. 
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4801. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
Abbas bin Thufail menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Mutawakkil menceritakan kepada kami, dia berkata: Nadhr bin 
Muhriz menceritakan kepadaku, Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami, dari Thawus, dia berkata: Aku mendengar Wahb bin 
Munabbih berkata, “Aku membaca sebuah kitab, dan di dalamnya 
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tertulis: Jagalah agamamu, niscaya rezekimu akan 

mendatangimu.” 

Wahb menyandarkan sanad ini kepada sejumlah 
sahabat Di antara mereka adalah Ibnu Abbas, Jabir, dan 
Nu’man bin Basyir. 

Atsar ini juga diriwayatkan dari Abu Hurairah, Mu’adz bin 
Jabal, saudaranya, dan Thawus. 

Ada sejumlah tabi’in yang meriwayatkannya dari Thawus. 
Di antara mereka adalah Amr bin Dinar, Abdul ‘Aziz bin Rafi’, 
Wahb bin Kaisan, Zaid bin Aslam, Musa bin ‘Uqbah, Atha' bin 
Sa’ib, Ammar Ad-Duhni, Muhammad bin Juhadah dan Abban bin 
Abu Ayyasy. 
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4802. Suledman bin Ahmad menceritakein kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Hascin bin Kedsan menceritakcun kepada 
kami, dia berkata: Abu Hudzaifeih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abu Musa, dari 
Wahb bin Munabbih, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa yang tinggal di pedalaman, 
maka ia menjadi aksar. Barangsiapa yang mengikuti hewan 
buruan, maka ia lalai. Barangsiapa yang merjdatangi sultan, maka 
ia terkena fitnah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dan Abu Qurrah 
dari Sufyan dengan redaksi yang serupa. Abu Musa adalah Al 
Yeimani, tetapi keumi tidak mengetahui neunnanya yang eisli. 
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^2 Status hadits shahih, diriwayatkan oleh At-’nrmidzi dalam kitab Fitnah (2256), 
Abu Daud dalam pembahasan tentang Hewan Bunian (2859), An-Nasa’i 
dalam pembahasan tentang Hewan Bunian dan Hewan Sembelihan (4309), 
Ahmad (1/357). Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam ketiga kitab 
As-Sunan tersebut. 
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4803. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Muhammad mantan sahaya 
Bani Has\4m menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Hassan menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam bin 
Sulaiman Al Makhzumi menceritakan kepada kami, dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dari Abu Musa, dari Wahb bin Munabbih, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata: Rasulullah # bersabda, “Tidak masuk surga 
orang yang menggauli perempuan muhrimnya. 

Status hadits gharib, bersumber dari Ats-Tsauri. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Hisyeim dan kami tidak 
mencatatnya kecuali dalam hadits Yahya bin Hassan. 


^ Status hadits hasan, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir 
(11031), Al Khathib dalam Tarikh-nya (12/367). Al Haitsami dalam kitab 
Majma’ Az-Zawa’id (6/269) berkata, “Para periwayatnya merupakan para 
periwayat hadits-hadits shahih, kecuali Yahya bin Hassan Al Kufl karena 
statusnya adalah tskjah." 
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4804. Abdulldh bin Muhammdd bin Ja’fdr menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Huscdn bin Hafsh menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sutyan, dari Abu Musa Al Yamani, dari Wahb 
bin Munabbih, dari Ibnu Abbas menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Rasulullah bersabda, "Aku diutus sebagai pembawa 
rahmat dan perang. Aku tidak diutus sebagai pedagang dan 
petani. Ketahuilah, sesungguhnya manusia yang paling buruk dari 
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umat ini adalah para pedagang dan para petani kecuali orang yang 
bakhil atas dirinya sendiri. 

Status hadits gharib., bersumber dari Ats-Tsauri. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Husain. 


I ^ ll** ^ ® i fl ^ - 

I (J w c i A • ® 

y' y' 

e Oy'Oy' ^Oy' y' | 

if. s--*j 'V 

y ^ y y y y 

JL^ iil JOIS" : JU ^ 

^ y y 

j\ 0 >1' piab’i Ji uUj 1 ;;: 

^ y' 

jui jk; d 'oii; y :ji.s 

- ✓ if ' ~ 

.13JjiL j-Scdi 'jd^j uf 01 

^ f y 

.piUVi 


0 » * 


y' y' y' 


^ Status hadits basan, diriwayatkan deh Abu Nu’aim dalam kitab Tarikh 
Ashbihan (2/31) dengan sanad hasan. 
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4805. Ahmad bin Ishaq menceritakcin kepada kami, dia 
berkata: Muhamnmad bin Abbas bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hascin bin ‘Arafah menceritakcin kepada kami, 
dia berkata: Walid bin Fadhl Al ‘Anazi menceritcikan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Wahb bin Munabbih, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
‘RcisuKilleih mengutus beberapa orang ke beberapa negeri 
untuk mengajak penduduknya memeluk Islam. Lalu seseorang 
berkata, “Sebaiknya engkau juga mengutus Abu Bakar dan 
Umar Nabi ^ menjawab, “Aku tidak bisa jauh dari Abu 
Bakar dan Umar Sesungguhnya kedudukan Abu Bakar dan 
Umar daleim Islam itu seperti kedudukan pendengaran dan 
penglihatan bagi manusia. 


Demikian komentar Hasan bin ‘Arafah Abdullah bin Idris. 
Yang benar adalah Abdul Mun’im bin Idris. Status hadits ini 
gharib, diriwayatkan secara perorangan oleh bin Fadhl darinya. 


Status hadits dba 'ifjiddan, jika bukan maudhu'(palsu}, diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban dalam kitab Al Majruhin (3/82). Al ‘Uqaili berkata, “Walid bin Fadhl 
meriwayatkan dari Al Auza’i hadits-hadits batil yang tidak memiliki dasar 
sanad.” 
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4806. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ahmad bin Barra’ menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdul Mun’im bin Idris bin Sinan, dari ayahnya, 
dari Wahb bin Munabbih, dari Jabir bin Abdullah dan Ibnu Abbas, 
keduanya berkata, “Ketika turun surah An-Nashr, 
Muhammad ^ bersabda, “ Wahai Jibril, aku meratapi diriku 
sendiri.” Jibril menjawab, “Akhirat lebih baik bagimu. Tuhanmu 
kelak akan melimpahkan karunia padamu hingga engkau ridha.” 
Rasulullah |§ lantas menyuruh Bilal untuk mengumandangkan 
adzan. Tidak lama kemudian kaum Muhajirin dan Anshar 
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berkumpul di masjid Rasulullah lalu beliau pun mengimami 
shalat. Setelah itu beliau naik mimbar, memuji dan menyanjung 
Allah, lalu menyampaikan khutbah yang menggetarkan hati dan 
membuat mata menangis. Beliau bersabda, “Wahai kaum 
muslimin, nabi seperti apa aku ini bagi kalian?” Mereka menjawab, 
“Semoga Allah membalasmu dengan yang lebih baik sebagai 
seorang nabi. Engkau bagi kami seperti bapak yang penyayang 
dan seperti saudara yang tulus dan penyayang. Engkau telah 
menunaikan risalah-risalah Allah, menyampaikan wahyu-Nya 
kepada kami, mengajak manusia kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan nasihat yang baik. Karena itu, semoga Allah 
membalasmu dengan sebaik-baiknya balasan yang diberikan 
kepada nabi atas jasanya kepada umatnya.” 

Beliau lantas bersabda, “Wahai kaum muslimin! Aku 
meminta kalian dengan nama Allah dan dengan hakku atas kalian! 
Barangsiapa yang pernah merasakan kezhaliman dariku, maka 
silakan ia berdiri dan melakukan gishash terhadapku sebelum 
gishash di Hari Kiamat ''Tidak ada seorang pun yang berdiri. Lalu 
beliau meminta mereka untuk kedua kalinya, tetapi tetap saja tidak 
ada yang berdiri. Beliau lantas meminta mereka untuk ketiga 
kalinya, “Wahai kaum muslimin! Barangsiapa yang pernah 
merasakan kezhaliman dariku, maka silakan ia berdiri dan 
melakukan gishash terhadapku sebelum gishash di Hari Kiamat ” 

Kemudian berdirilah di antara kaum muslimin itu seorang 
yang sudah tua bernama ‘Ukkasyah. Ia beijalan melangkahi kaum 
muslimin hingga berdiri di hadapan Nabi Ia lantas berkata, 
“Aku berani menebusmu dengan ayah dan ibuku! Seandainya 
engkau tidak meminta kami berkali-kali, tentulah aku tidak berbuat 
sesuatu kepadamu. Dahulu aku bersamamu dalam suatu 
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pepereingan. Dalam perang itu Allah memberikan kemenangan 
pada kami dan menolong Nabi-Nya Saat kami pulang, untaku 
berjalan sejajar dengan untamu. Aku turun dari unta dan 
mendekatimu untuk mencium kedua pahamu, tetapi engkau 
mengangkat tongkat dan memukul bagian atas pinggangku. Aku 
tidak tahu apakah engkau sengaja atau ingin memukul unta.” 
Rasulullah ^ bersabda, “Aku memintakan perliruiungan 
kepadamu dengan keagungan Allah dari kesengajaan 
Rasulullah % memukulku. Wahai Bilal, pergilah ke rumah 
Fatimnah dan ambilkan aku tongkat yang kedi dan panjang!” 

Bilal keluar dari masjid sambil memegang kepala karena 
seorang Rasulullah ^ mempersilakan orang lain untuk melakukan 
gishash terhadap dirinya. Ia mengetuk pintu Fathimah dan 
berkata, “Wahai putri Rasulullah Berikan kepadaku tongkat 
yang kecil dan panjang itu!” Fathimah bertanya, “Apa yang 
dilakukan ayahku dengan tongkat ini, sedangkan ini hari haji, 
bukan haji perang?” Bilal menjawab, “Wahai Fathimah! Apa yang 
membuatmu lupa dengan sifat ayahmu? Sesungguhnya 
Rasulullah ^ akan meninggalkan agama dan dunia, dan beliau 
mempersilakan orang lain melakukan qishash terhadap dirinya.” 
Fathimah berkata, “Wahai Bilal! Siapa yang rela melakukan 
gishash terhadap Rasulullah Kalau begitu, wahai Bilal, katakan 
kepada Hasan dan Husain agar menghampiri orang itu supaya dia 
melakukan qishash terhadap keduanya, dan janganlah keduanya 
membiarkan orang itu melakukan qishash terhadap Rasulullah 

Bilal masuk masjid dan menyerahkan tongkat kepada 
Rasulullah lalu Rasulullah % menyerahkan tongkat itu kepada 
‘Ukkasyah. Ketika Abu Bakar dan Umar melihat kejadian 
itu, keduanya berdiri dan berkata, “Wahai ‘Ukkasyah! Ini kami. 
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berdiri di depanmu! Lakukanlah qishash pada kami, jangan pada 
Rastdullah H^!” Nabi m berkata kepada mereka, “P&yilah kalian, 
wahai Abu Bakar dan ‘Umar! Allah sudeh mengetahui tempat dan 
kedudukan kahan!” 

Ali bin Abu Thalib jjun berdiri dan berkata, “Wahai 
‘Ukkas^^! Sesungguhnya kita masih hidup bersama 
Rasulullah dan hatiku tidak rela engkau memukul 
Rasulullah #• Ini punggung dan perutku, silakan qishash aku 
dengan tanganmu, dan deralah aku seratus kali, tetapi jangan 
engkau qishash Rasulullah Nabi pun bersabda, “Wahai AH! 
IXKhildah karena Allah sudah mengetahui tempatmu dan niatmu. ” 

Hasan dan Husain pun berdiri dan berkata, “Wahai 
‘Ukkasyahl Udakkah engkau tahu kami ini cucu Rasulullah 
Karena itu, lakukan qishash pada kami seperti qishash kepada 
R^^sukiUah Nabi ^ pun bersabda kepada mereka, “Duduklah 
kesayanganku, AHah tidak melupakan magam kalian berdua ini!” 
Nalri ^ lantas bersabda, “Wahai ‘Ukkasyahl Pukullah jika kamu 
manang ingin memukul!” ‘Ukkasyah berkata, “Ya Rasulullah, 
engkau memukulku dedam keadeian perutku terbuka.” 
Rasulullah ^ pun membuka perutnya. 

Ketika ‘Ukkasyah melihat putihnya perut Nabi ^ seperti 
gabathi Ofsdn katun warna putih buaton Mesir), ia tidak bisa 
menahctn diri untuk memeluk beliau dan mencium perut beliau 
sambil berkata, “Aku rela menebusmu dengan ayah dan ibuku! 
Siapa yang hatinya senang untuk melakukan qishash padamu?” 
Nabi bertanya, “Kamu mau memukul atau memaafkan?” 
‘Ukkasyah menjawab, “Aku sudah memaafkanmu dengan harapan 
semoga Allah memaafkanku pada Hari Kiamat.” 
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Nabi ^ bersabda, “Barangsiapa yang ingin melihat temanku di 
surga, silakan ia melihat orang tua ini!” 

Kaum muslimin pun berdiri dan menciumi dahinya. Mereka 
berkata, “Bahagialah engkau! Engkau telah mencapai derajat yang 
tinggi dan menjadi teman Rasulullah Sejak hari itu 
Rasulullah ^ jatuh sakit selama delapan belas hari. Ada banyak 
sekali orang yang menjenguknya. 

Nabi ^ lahir pada hari Senin, diutus menjadi rasul pada 
hari Senin, dan wafat pada hari Senin. Pada hari Ahad, sakitnya 
Nabi ^ semakin berat. Saat itu Bilal mengumandangkan adzan 
lalu berdiri di pintu dan memanggil, “Semoga keselamatan dan 
rahmat Allah senantiasa tercurah padamu, wahai Rasulullah ^1 
Sudah waktunya shalat, semoga Allah merahmatimu!” 
Rasulullah ^ mendengar suara Bilal, lalu Fathimah berkata, 
“Wahai Bilal! Sesungguhnya Rasulullah ^ sedang sibuk dengan 
dirinya.” Bilal pun masuk masjid, namun ketika langit Shubuh telah 
menguning, ia berkata, “Demi Allah, aku tidak membaca iqamat, 
atau aku izin terlebih dahulu kepada Tuhanku Rasulullah Ia 
lantas kembali dan berkata, “Semoga keselamatan dan rahmat 
Allah senantiasa tercurah padamu, wahai Rasulullah |^! Sudah 
waktunya shalat, semoga Allah merahmatimu!” 
Rasulullah ^ mendengar suara Bilal, lalu beliau bersabda, 
“Masuklah, hai Bilal! Sesunggidinya Rasulullah ^ sedang sibuk 
dengan urusan dirinya. Suruhlah Abu Bakar untuk mengimeimi 
shalat!” 

Bilal keluar sambil menaruh tangan di atas kepalanya. Ia 
berkata, “Tolong kami, ya Allah! Sudah putus harapanku. Dadaku 
terasa remuk. Seandainya saja ibuku tidak melahirkanku. Kalaupun 
ibuku melahirkanku, andai saja aku tidak menyaksikan 
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Rasulullah ^ hari ini.” Kemudian ia berkata, “Wahai Abu Bakar! 
Rasulullah menyuruhmu untuk mengimami shalat.” Abu 
Bakar pun maju untuk mengimami shalat. Dia adalah seorang 
laki-laki yang lembut hatinya. Ketika ia melihat tempat tersebut 
kosong dari Rasulullah ia tidak sanggup menahan diri sehingga 
ia jatuh pingsan. Kaum muslimin pun menangis dengan suara yang 
keras sehingga Rasulullah ^ mendengar suara gaduh.” 

Rasulullah ^ bertanya, “Suara gaduh apa itu?” Orang- 
orang menjawab, “Itu suara gaduh kaum muslimin karena 
kehilanganmu, ya Rasulullah.” Nabi ^ lantas memanggil Ali bin 
Abu Thalib dan Abbas laki beliau beijalan dengan dipapah 
oleh keduanya. RasuluUah ^ keluar ke masjid dan mengimami 
shalat dua raka’at secara ringan. Kemudian beliau menghadapkan 
wajah beliau yang cerah kepada mereka dan bersabda, “Wahai 
s^enap kaum muslimini Tetaplah kalian bertakwa kepada Allah 
dan memelihara ketaatan kepada-Nya sepenin^alku, karena 
sesungguhnya aku akan pergi meninggalkan dunia. Ini adalah hari 
pertama dari akhiratku dan hari terakhir dari duniaku. " 

Pada hari Senin, penyakit RasuluUah ^ semakin kritis, dan 
AUah memberikan wahyu kepada malaikat maut, “Turunlah 
kepada kekasih dan pilihan-Ku Muhammad ^ dalam wujud yang 
paling baik, dan cabutlah ruhnya dengan sangat halus!” Malaikat 
maut pun turun menemui Nabi berdiri di pintu mirip seorang 
badwi, kemudian ia berkata, “Semoga keselamatan senantiasa 
tercurah pada kalian, wahai keluarga kenabian, sumber kerasulan, 
dan yang senantiasa dikunjungi malaikat. Apakah aku boleh 
masuk?” ‘Aisyah ^ berkata kepada Fathimah radhiyallahu ‘anha, 
“Jawablah laki-laki itu!” Fathimah berkata, “Semoga Allah 
membalasmu kedatanganmu, wahai hamba Allah. Sesungguhnya 
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Rasulullcih ^ sedcing sibuk dengan dirinya.” Malaikat maut itu 
memanggil untuk kedua kalinya, lalu ‘Aisyah berkata, “Wahai 
Fathimah, jawablah laki-laki itu!” Fathimah berkata, “Semoga 
Allah membalasmu kedatanganmu, wahai hamba Allah. 
Sesungguhnya Rasulullah ^ sedang sibuk dengan dirinya.” 
Kemudian malaikat maut itu memanggil untuk ketiga kalinya, 
“Semoga keselamatan senantiasa tercurah pada kalian, wahai 
keluarga kenabian, sumber kerasulan, dan yang senantiasa 
dikunjungi malaikat. Apakah aku boleh masuk? Aku harus masuk.” 

Rasulullah mendengar suara malaikat maut itu, lalu 
beliau bertanya, “Wahai Fathimah, siapa yang di pintu itu?” Ia 
menjawab, “Ya Rasulullah, ada seorang laki-laki di pintu yang 
meminta izin masuk, dan kami telah menjawabnya berkali-kali. 
Kemudian ia berseru pada kali ketiga dengan suara yang membuat 
kulitku merindung dan sendi-sendiku bergetar.” Nabi ^ pun 
bersabda kepada Fathimah, “Wahai Fathimah! Tahukah kamu 
siapa yang ada di pintu itu? Dia itu penghancur kenikmatan, 
pemecah persatuan, pembuat istri menjadi janda, dan pembuat 
anak-anak menjadi yatim, peruntuh rumah, dan pemalanur kubur. 
Dia itu malaikat maut I^asuldah, semoga Allah merahmatimu, 
wahai malaikat maut!” 

Malaikat maut itu masuk menemui Rasulullah lalu 
Rasulullah ^ bertanya, “Wahai malaikat maut, apakah engkau 
datang kepadaku untuk menjenguk atau untuk mencabut nyawa?” 
Malaikat tersebut menjawab, “Aku mendatangimu untuk 
menjenguk dan mencabut nyawa. Allah memerintahkanku untuk 
tidak masuk menemuimu kecuali dengan seizinmu. Jika engkau 
izinkan, aku akan masuk. Jika tidak, maka aku akan kembali 
kepada Tuhanku.” Rasulullah ^ bersabda, “Wahai malaikat maut! 


389 



Hilyatul Auliya'. 


Di mana engkau tinggalkan kekasihku Jibril?” Ia menjawab, “Aku 
meninggalkannya di langit dunia saat para malaikat mengucapkan 
belasungkawa kepadanya atas wafatmu.” 

Tidak lama kemudian, Jibril datang lalu duduk di samping 
kepcJa beliau. Rasulullcih ^ pun bersabda, “Wahai Jibril, inilah 
saat kepergianku meninggeJkan dunia. Berilah aku kabar gembira 
tentang apa yang ada di sisi Allah untukku.” Jibril berkata, “Aku 
sampaikan kabar gembira untukmu, wahai kekasih Allah, bahwa 
aku meninggalkan pintu-pintu langit dalam keadaan telah dibuka, 
dan para malaikat telah berdiri berbaris-baris untuk mengucapkan 
selamat. Mereka memberikcin penghormatan kepada ruhmu, 
Wcihcd Muhammad.” Rasulullah ^ bersabda lagi, “Segala puji bagi 
wajah Tuhanku, berilah aku kabar gembira lagi.” Jibril berkata, 
“Aku sampaikan kabar gembira kepadamu bahwa pintu-pintu 
surga telah dibuka, sungai-sungainya telah dialirkan, pohon- 
pohonnya telah dijadikan rindang, dan bidadari-bidadarinya telah 
dihiasi untuk menyambut kedatangan ruhmu, wahai Muhammad.” 

Rasulullah % bersabda lagi, “Segala puji bagi wajah 
Tuhanku, berilah aku kabar gembira lagi.” Jibril berkata, “Aku 
sampaikan kabar gembira kepadaku, wahai Jibril.” Jibril berkata, 
“Apa yang engkau tanyakan?” Rasulullah ^ menjawab, “Aku 
bertanya kepadamu tentang kegelisahanku akan bacaan Al Qur’an 
sepeninggalku, terhadap puasa Ramadhan sepeninggalku, orang- 
orang yang berhaji di Baitullah Al Haram sepeninggalku, umatku 
yang terpilih sepeninggalku.” Jibril menjawab, “Bergembiralah, 
wahai Kekasih Allah, karena Allah ^ berfirman, ‘Aku telah 
mengharamkan surga bagi semua nabi dan umat hingga engkau 
dan umatmu memasukinya, wahai Muhammad.” 
Rasulullah ^ bersabda, “Sekarang barulah hatiku tenang, wahai 
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malaikat maut. Karena itu, laksanakan apa yang diperintahkan 
kepadamu.” 

Ali berkata, “Ya Rasulullah, jika nyawamu telah dicabut, 
siapakah yang memandikanmu dan mengafanimu? Siapakah yang 
menshalatimu? Siapakah yang memasukkanmu ke kubur?” 
Nabi ^ menjawab, “Wahai Ali, engkaulah yang memandikanku 
bersama Ibnu Abbas. Guyurlah aku dengan air, dan Jibril juga ikut. 
Jika kalian telah selesai memandikanku, maka kafanilah aku 
dengan tiga kain yang baru. Jibril akan membawakanku 
wewangian dari surga. Setelah kalian meletakkanku di atas tempat 
tidur, letakkanlah aku di masjid, lalu keluarlah kalian dari masjid, 
karena yang pertama kali menshalatiku adalah Rabb ^ dari atas 
‘Arasy-Nya, kemudian Jibril, kemudian Mika’il, kemudian Israfil, 
kemudian para malaikat lainnya secara berkelompok-kelompok. 
Kemudian masuklah dan berbarislah dalam beberapa baris. 
Janganlah ada seseorang yang berdiri lebih depan daripada aku.” 

Fathimah berkata, “Hari ini adalah hari perpisahan. 
Lalu, kapan kami bertemu lagi denganmu?” 
Rasulullah ^ menjawab, “Putriku, engkau akan menemuiku pada 
Hari Kiamat di tepi telaga saat aku memberi minum sebagian dari 
umatku yang datang ke telaga. "Fathimah berkata, “Bagaimana 
jika aku tidak bertemu denganmu, ya Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Engkau akan menemuiku di Mizan saat aku memberi 
syafa ’at bagi umatku. ” 

Malaikat maut lantas mendekati Rasulullah untuk 
mencabut ruh beliau. Ketika ruh telah sampai ke dua lutut. 
Nabi ^ bersabda, “Oh. ” Ketika nih sudah sampai ke pusat. 
Nabi ^ berseru, “Oh, sakitnya. ” Fathimah berkata, “Aku ikut 
merasakan sakit, ayahku.” Ketika ruh sampai ke susu. 
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Nabi ^ berkata, “Wahai Jibril, betapa pedih rasanya kematian?” 
Namun Jibril memalingkan wajahnya dari Rasulullah 
Rcisulullah ^ lantas bersabda, “Wahai Jibril, engkau tidak suka 
melihatku?” Jibril ^ berkata, “Wahai kekasihku, siapa yang 
senang melihatmu saat menghadapi sakaratul maut?” Akhirnya 
nyawa Rasulullah pun dicabut. 

Selanjutnya jasad beliau dimandikan oleh Ali bin Abu Thalib 
dan Ibnu Abbeis lalu dikafani dengan tiga potong pakaicin yang 
baru. Setelah itu jenazah beliau dibawa di atas tempat tidur, lalu 
orang-orang membawanya masuk ke masjid dan meletakkannya di 
dalamnya. Setelah itu orang-orang keluar dari masjid. Yang 
pertama menshalati Nabi adalah Rabb dari atas ‘Arasy-Nya, 
kemudian Jibril, kemudian Mika’il, kemudian Israfil, kemudian para 
malaikat lainnya secara berkelompok-kelompok. 

Ali berkata, “Kami mendengar suara yang menggema di 
dalam masjid tetapi kami tidak melihat wujudnya. Setelah itu kami 
mendengar hatif (suara tanpa rupa) yang mengatakan, “Masuklah 
kalian, semoga Allah merahmati kalian, lalu shalatilah Nabi 
kalicin ^.” Kzimi pun masuk dem berdiri berbaris-baris 
sebagaimana yang diperintahkan oleh Rasulullah Kami 
bertakbir mengikuti takbirnya Jibril, dan kami menshalati 
Rasulullah ^ mengikuti shalatnya Jibril Tidak ada seorang pun 
yang maju melewati Rasulullah ^.” 

Yang masuk ke makam adalah Ali bin Abu Thalib Ibnu 
Abbas iffe, dan Abu Bakar Ash-Shiddiq Rasulullah ^ pun 
dimakamkan. Setelah orang-orang bubar, Fathimah ijfi, berkata 
kepada Ali i^, “Wahai Abu Hasan! Kalian telah memakamkan 
Rasulullah ^?” Ia menjawab, “Ya.” Fathimah bertanya, 
“Betapa mungkin hati kalian tega menaburkan tanah pada 
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Rasulullah Tidakkah di hati kalian ada rasa sayang kepada 
Rasulullah Tidakkah beliau adalah guru kebaikan?” 
Ali ^ menjawab, “Benar, wahai Fathimah, tetapi ini adalah 
perintah Allah yang tidak bisa ditolak.” Fathimah ^ lantas 
menangis dan menyesal. Ia berkata, “Ayahanda, sekarang Jibril 
tidak lagi menjumpai kami. Selama ini Jibril ^ mendatangi kami 
untuk membawa wahyu dari langit.” 
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4807. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Harits bin Usamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin Abdul Karim bin Ma’qil menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibrahim bin Uqail bin Ma’qil bin Munabbih 
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menceritakcin kepadaku, dari Jabir bin Abdullah bahwa 
Rasululleih ^ memerintahkan Umar bin Khaththab pada Wciktu 
Fatbu Makkah seiat berada di Bathha’, agar ia mendatangi Ka’bah 
dan menghapus semua gambar yang ada di Ka’bah. Nabi # tidak 
memasukinya sebelum setiap gambar itu dihapus.” 
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4808. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Isma’il bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: menceritakan kepadaku Ibrahim bin Uqail, dari 
ayahnya, dari Wahb Ibnu Munabbih, dari Jabir, bahwa mereka 
melakukan peperangan di tempat antara Makkah dan Madinah, 
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lalu mereka diteijang angin yang sangat kencang hingga 
menimbun pasukan. Nabi ^ bersabda, “Sungguh ini benar-benar 
kematian seorang munafik. ” Ia berkata, “Kemudian kami tiba di 
Madinah dan kami mendapati seorang munafik yang sangat besar 
kemunafikannya mati pada hari itu.”^ 
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^ Status hadits shahih, diriwayatian oleh Ahmad (3/341) dengan sanad yang 
shahih. 
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4809. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Beirrah Ash-Shan’ani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Abdurrcihim bin Syarwas Ash-Shan’ani menceritcikan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar AbduUah bin Yahya Al Qash 
menceritakan dari Weihb bin Munabbih, dari Nu’man bin Basyir 
bahwa ia mendengar Nabi bercerita tentang Ar-Raqim. Beliau 
bersabda, 'Ada tiga orang yang berada di goa, lalu jatuhlah 
gunung dan menutupi pintu goa.”^^ 

Ia lantas mcnycbutican hadits tentang gua ini dengan 
redaksi yang panjang. Hadits ini diriwayatkan oleh Abdushshamad 
bin Ma’qil dan Abdullah bin Sa’id bin Abu ‘Ashim, dari Wahb, dari 
Nu’man dengan redaksi yang sama. 
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Status hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (4/374, 275), Ath-Thabrani 
dalam kitab Al Kabir dalam bahasan tentang hadits-hadits yang panjang 
(25/284-286, no. 41), Ath-Thabrani dalam kitab Al Al Ausath (248, 249) 
dan dalam kitab Ad-Du'a (190). Sanad hadits jay^d (bagus). 
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4810. Suledman bin Ahmad menceritakein kepada kami, dia 
berkata; Ibrahim bin Muhammad bin Barrah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abdurrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Rabah bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dari AbduUah bin Sa’id bin Abu ‘Ashim: hadits; dan Abu 
Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Isma’il bin Abdul 
Karim menceritakan kepada kami, dari Abdushshamad bin Ma’qil, 
keduanya berkata: dari Wahb bin Munabbih, dari Nu’man bin 
Basyir, dengan redaksi yang serupa. 
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4811. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Miqdam bin Muhammad bin Ahmad bin Barra’ 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Mun’im bin Idris 
menceritakan kepada kami, (ha '} 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Asad bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yusuf bin Ziyad menceritakan kepada kami, dari Abdul Mun’im bin 
Idris, dari ayahnya Idris, dari kakeknya Wahb bin Munabbih, dari 
Abu Hurairah i^, bahwa ada seorang laki-laki i Yahudi yang 
menemui Nabi |^, lalu orang itu berkata, “Ya Rasulullah, apakah 
Allah bertabir dari makhluk dengan sesuatu yang bukan langit?” 
Beliau menjawab, “Ya. Antara Allah dan para malaikat yang ada di 
sekitar ‘Arasy terpisah tujuh puluh tabir dari cahaya, tujuh puluh 
tabir dari api, dan tujuh puluh tabir dari kegelapan, tujuh puluh 
tabir dari bantal-bantal yang terbuat dari sutera, tujuh puluh tabir 
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dari bantal-bantal yang terbuat dari beludru, tujuh puluh tabir dari 
mutiara putih, tujuh puluh tabir dari sinar yang memancar dari 
cahaya api dan ceihaya mumi, tujuh puluh tabir dari salju, tujuh 
puluh tabir dari air, tujuh puluh tabir dari mendung, tujuh puluh 
tabir dari embun, tujuh puluh tabir dari keagungan Allah yang tidak 
tergambarkan.” 

Orang yahudi itu bertanya lagi, “Beritahu aku tentang 
malaikat Allah ycing ada sesudahnya.” Nabi menjawab, 

“Apakah engkau membenarkan apa yang aku beritakan ini, hai 
orang yahudi?” Ia menjawab, “Ya, karena malaikat yang 
sesudahnya adalcih Israfil, kemudian Jibril, kemudian Mika’il, 
kemudian malaikat kematian Redaksi hadits milik Asad bin 

Musa. 
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Status hadits dha’if jiddan, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al 
i4i/sa/iftsebagaiir. na dalam kitab Majma’Az-Zawa’id(1/19, 80). Al Haitsami 
berkata, “Dalam sanadnya terdapat Abdul Mun’im bin Idris. Ia dinilai 
pendusta oleh Ahmad. Menurut Ibnu Hibban, ia suka memalsukan hadits.” 
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4812. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu ‘Ammar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahim bin Zaid menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Wahb bin Munabbih, dari Mu’adz bin Jabal, dari Nabi 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang menajamkan anak panah di 
Tanah Haram untuk membunuh musuh Ka’bah, maka Allah 
mencatat baginya setiap hari satu juta kebail<an hingga musuh 
tersebut datang. 
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Status hadits dha’if jiddm jika bukan maudhu' (palsu). Dalam sanadnya 
terdapat Abdurrahim bin Zaid Al ‘Ammi. Statusnya matruk (ditinggalkan 
riwayatnpa), serta didustakan oleh Ibnu Ma’in sebagaimana dalam kitab >lr- 
Tagrib. 
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4813. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sutyan bin ‘Uyainah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Dinar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Wahb bin 
Munabbih di rumahnya di Shana’a. la memberiku makan dari 
sebuah neimpan di rumahnya. Saat itu ia menceritcikan hadits dari 
saudaranya dari Mu’awiyah bahwa Nabi # bersabda, “Janganlah 
kalian mendesak dalam meminta. Demi Allah, tidaklah salah 
seorang di antara kalian meminta, sesuatu kepadaku, lalu 
permintaannya itu membuatku mengeluarkan sesuatu untuknya 
sedangkan aku tidak menyukainya, melainkan apa yang aku 
berikan kepadanya itu tidak diberkahi. 


HR. Muslim dedam pembahasan tentang zakat (1038) dan Ahmad (4/98). 
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Hadits ini termasuk salah satu hadits shahih riwayat Wahb 
bin Munabbih, yang dilansir oleh Muslim dalam kitab Shahih-nya 
dari seorang gurunya dari Sufyan. 
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4814. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishaq Ath-Thabari menceritakan kepada kami, Ibrahim Ibnu 
Muhammad menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Mu’ammal bin Sa’id bin Yusuf 
menceritakan kepada kami. Abu ‘Ala’ Asad bin Wada’ah Ath-Tha’i 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Wahb bin Munabbih 
menceritakan kejjadaku, dari Thawus, dari Tsauban, dia berkata: 
Nabi “Waspadalah kalian akan doa dan firasat orang mukmin 
karena ia memandang dengan cara Allah dan memandang dengan 
taufig. 

Status hadits gharib, bersumber dari Wahb. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Mu’ammal dari Asad. 
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Status hadits dha’if jiddan, diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam kitab tafsirnya 
(34/32), Abu Syaikh dalam kitab Al /4yn&a/(128), Thabagat AlAshbihanii^n 
{223, 224), Ibnu Hibban dalam kitab Al Majruhin (3/33). Al Albani dalam 
kitab Adh-Dha’ifah (4/301) mengatakan, “Sanadnya sangat lemah.” Dalam 
sanadnya terdapat Mu’aimmaJ bin Sa'id yeuig statusnya munkar. 
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4815. Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, Amr bin 
Hushain menceritakan kepada kami, Ibnu ‘Ulatsah menceritakan 
kepada kami, dari Tsaur, dari Wahb bin Munabbih, dari Ka’b, dari 
Fadhalah bin ‘Ubaid bahwa Rasulullah % ia berkata, 
“Sesungguhnya sedekah itu jatuh ke tangan Allah sebelum ia Jatuh 
ke tangan penerimanya, dan sesungguhnya dengan sedekah itu 
Allah menolak tujuh pukih pintu kehinaan dunia. Di antaranya 
adalah penyakit kusta, belang, penyakit yang mengenaskan. 
Semua itu di luar pahala di akhirat bagi pelakunya. ” 

Status hadits gharib, bersumber dari Wahb bin Munabbih 
Kami tidak mencatatnya kecuali dari hadits ‘Ulatsah dari Tsaur. 
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4816. Abdullah bin Muheunmad bin Hajjaj Asy-Syumthi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja’far bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Kulaib Ar- 
Razi menceritakan kepada kami, Husain bin Ali An-Nisaburi 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abdul Kcirim menceritakan 
kepada kami, dari pamannya Abdushshamad bin Ma’qil, dari 
Wahb bin Munabbih, dari saudaranya yaitu Hammam bin 
Munabbih, dari Abu Hurairah dari Nabi beliau bersabda, 
“Daud ^ berkata, ‘Memasukkan tangan ke dalam mulut ular yang 
besar hingga mencapai lengan kemudian ia menelannya itu lebih 
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baik bagimu daripada kamu meminta sesuatu kepada orang yang 
mulanya tidak memiliki apa-apa kemudian menjadi kaya. 

Status hadits gharib, bersumber dari Wahb bin Munabbih, 
Kami tidak mencatatnya kecuali dari hadits Husain bin Ali Isma’il. 


(251). MAIMUN BIN MIHRAN 


Di antara mereka adalah seorang yang bijak dan memiliki 
kecerdasan. Dia adalah Abu Ayyub Maimun bin Mihran, imam 
penduduk Jazirah, terpuji jalan hidupnya, dan tepat perilakunya. 

Menurut sebueih petuah, tasawuf adaleh kecerdasan hati 
dan ketabahan dalam menjalani hidup yang sulit. 
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Status hadits dha’if, diriwayatkan oleh Ad-Dailami dalam kitab firdaus Al 
Akhbar {5^62). 
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4817. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Qasim Al Baghdadi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Yusuf Al Jubairi menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Adi 
menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari Maimun bin Mihran, 
dia berkata, “Janganlah kalian bersikap tinggi hati kepada orang 
alim, dan jangan pula terhadap orang bodoh. Karena jika engkau 
bersikap tinggi hati kepada seorang alim, maka ilmunya akan 
tersimpan sehingga tidak engkau peroleh. Dan jika engkau 
bersikap tinggi hati kepada orang bodoh, maka dia akan menyakiti 
hatinu.” 
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4818. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Abar menceritakan kepada kami, Ali bin 
Hajrah; dan Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdurrahman bin 
‘Affan Al Harrani menceritakan kepada kami. Abu Ja’far An- 
Nufaili, keduanya berkata: menceritakan kepada kami Attab bin 
Basyir, dari Ali bin Badzimah, dia berkata, “Maimun bin Mihran 
pernah ditanya, “Wahai Abu Ayyub, mengapa engkau tidak 
pernah berhenti membenci saudaramu?” Dia menjawab, 
“Sesungguhnya aku tidak pernah menimbulkan kebencian dalam 
hatinya, dan tidak pula menimbulkan rasa suka dalam hatinya.” 
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4819. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa’id bin Abdurrahman Ar-Raqqi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdul Malik bin Abdul 
Hamid bin Meiimun bin Mihran, dia berkata: Aku mendengar 
ayahku berkata: Aku mendengar pamanku Amr bin Maimun 
berkata, “Aycihku bukan orang yang beinyak mengetjcikcin puasa 
dan shalat, tetapi beliau tidak senang maksiat kepada Allah.” 
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4820. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhcimraad bin Sa’id menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdus Al Harrani menceritakan kepada kami, Yazid bin Qais 
menceritakan kepada kami, Ali bin Hasan Al Halabi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Amr Ibnu Maimun bin Mihran 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku keluar bersama ayahku 
sembari menuntunnya di suatu pemukiman Bashreih. Saat aku 
melewati sebuah parit, ayahku tidak bisa melangkahinya sehingga 
aku berbaring agar dia bisa lewat di atas punggungku. Kemudian 
aku berdiri dan memegang tangannya, lalu kami pergi ke rumah 
Hasan. Saat aku mengetuk pintu, keluarlah seorang budak 
perempuan dari Sudasi menemui kami. Dia bertanya, “Siapa 
tuan?” Aku menjawab, “Saya Maimun bin Mihran, ingin bertemu 
dengan Hasan.” Budak perempuan itu berkata, “Sekretarisnya 
Umar bin Abdul Aziz?” Aku menjawab, “ya.” Dia berkata, 
“Sungguh sengsaranya dirimu, mengapa engkau bisa hidup sampai 
ke zaman yang buruk ini.” Ayahku pun menangis hingga 
tangisannya terdengar oleh Hasan. Dia pun keluar dan memeluk 
ayahku, kemudian keduanya masuk.” 

Maimun melanjutkan, “Wahai Abu Sa’id! Aku merasakan 
hatiku keras. Karena itu, lembutkanlah hatiku.” Hasan lantas 
membaca firman Allah, “Maka bagaimana pendapatmu jika Kami 
berikan kepada mereka kenikmatan hidup bertahun-tahun, 
kemudian datang kepada mereka azab yang telah diancamkan 
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kepada mereka, niscaya tidak berguna bagi mereka apa yang 
mereka selalu menikmatinya. ”(Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 205-207) 

Maimun melanjutkan, “Orang tua itu pun terjatuh. Aku 
melihat Hasan menendang-nendangkan kakinya seperti kambing 
yang disembelih. Lama sekali dia seperti itu, kemudian dia 
tersadar. Lalu datanglah budak perempuan tersebut dan berkata, 
“Kalian membuat Syaikh letih. Pergilah kalian semua!” Perempuan 
itu pun memegang tangan ayahku lalu membawanya keluar. 
Kemudian aku berkata, “Ayah, aku mengira Hasan itu lebih tua 
dari itu?” Ayahku lantas memukul dadaku satu kali dan berkata, 
“Anakku, dia tadi membacakan kepada kita satu ayat yang 
seandainya engkau memahaminya dengan hatimu, maka dia pasti 
meninggalkan luka (pengaruh) pada dirimu.” 
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4821. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Khulaid Al Halabi menceritakan kepada kami, 
AbduUah Ibnu Ja’far Ar-Raqqi menceritakan kepada kami. Abu 
Malih menceritakan kepada kami, dari Maimun bin Mihran, dia 
berkata, “Aku tidak senang sekiranya aku memberi uang satu 
dirham untuk main-main, lalu aku diganti dengan uang seribu 
dirham. Kami khawatir sekiranya kami melakukan hal itu maka 
kami terkena ancaman firman Allah, “Dan di antara manusia (ada) 
orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk 
menyesatkan (manusia) dari jahn Allah. "(Qs. Lugmaan [311: 6) 
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4822. Abu Hcimid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, Abu 
Hammam menceritakan kepada kami, Mubasysyir bin Isma’il, dia 
berkata; Ja’far bin Burqan menceritakan kepadaku, dari Maimun 
bin Mihran, dia berkata, “Aku pernah duduk bersama Umar bin 
Abdul Aziz. Ketika aku berdiri dari hadapannya, dia berkata, “Jika 
orang ini telah pergi bersama kawan-kawannya, maka tidak tersisa 
lagi selain tukang gaduh.” 


J ^ -lAYr 

> 0 ✓ . y . yoy e y y o f ^ o . S oy . yf,i y 

dri 

^ y y 

^ Ji.yj 


A o 
V 

a> 


4823. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Isa bin Salim Asy-Syas\,n menceritakan kepada kami, Abu Malih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Maimun 
bin Mihran berkata, “Tidak ada kebaikan di dunia ini kecuali milik 
kedua orang, yaitu orang yang bertaubat dan orang yang beramal 
untuk meningkatkan derajat.” 
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4824. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Isa bin Salim 
menceritakan kepada kami. Abu Malih menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Maimun bin Mihran berkata, 
“Seandainya ahli Al Qur'an memperbaiki diri mereka, niscaya 
umat ini menjadi baik.” 
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4825. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Utsman menceritakan kepadaku: hadits; dan Abu Muhammad bin 
Hibban menceriteikein kepada keumi, Ahmad bin Abdullah bin 
Sabur menceriteikan kepada kami. Abu Nu’aim Al Halabi 
menceritcikan kepada kami, keduanya berkata: Abu Malih 
menceritakan kepada kamni, dari Medmun bin Mihrcin tentang 
firman Allah, “Dan janganlah sekab-kab kamu (Muhammad) 
mengira, bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang- 
orang yang zhalim. ” (Qs. Ibraahiim [14]: 42) Dia berkata, “Ini 
adalah ancaman untuk orang-orang zhalim dan pelipur hati bagi 
orang yang terzhalimi.” 
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4826. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Utsman menceritakein kepadaku. Abu Malih menceritakan kepada 
kami, dari Maimun bin Mihran tentang firman Allah, 
"Sesungguhnya neraka Jahanam itu (padanya) ada tempat 
pengintai.” [Os. An-Naba' [781: 21) Dan tentang firman Allah, 
“sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawcisi. ” (Qs. Al Fajr 
[891: 14) Dia berkata, “Carilah jalan selamat dari dua intaian 
tersebut.” 
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4827. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Musa Al ‘Adawi 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, Katsir bin Hisyam menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin 
Burqan menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Maimun bin Mihran berkata, “Sesungguhnya Al Qur'an ini telah 
diciptakan di hati banyak manusia, karena itu carilah perkataan- 
perkataan selainnya. Sesungguhnya di antara orang yang mencari 
ilmu itu terdapat orang yang menjadikan ilmu sebagai alat untuk 
mengejar dunia. Ada pula yang ingin menjadi pusat perhatian, dan 
ada pula yang ingin menggunakannya untuk berdebat. Yang 
terbaik di antara mereka adalah orang yang mempelajari ilmu dan 
berbuat taat kepada Allah dengan ilmunya.” 
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4828. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
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Sa’id menceritakcin kepada kami, Katsir bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Burqan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Maimun bin Mihran berkata, 
“Barangsiapa yang mengikuti Al Qur'an, maka Al Qur'an akan 
menuntunnya hingga menempatkannya di surga. Barangsiapa 
yang meninggalkan Al Qur'an, maka Al Qur'an tidak berhenti 
mengikutinya hingga menceburkannya ke neraka.” 
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4829. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Outaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Katsir bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Maimun bin Mihran berkata, “Barangsiapa yang ingin 
mengetahui kedudukannya di sisi Allah, maka silakan dia 
mengamati amalnya karena dia akan datang bersama amalnya, 
apapun itu.” 
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4830. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Utsman Al Harbi menceritakan kepada kami. 
Abu Malih menceritakan kepada kami, dari Maimun bin Mihran, 
dia berkata, “Seorang laki-laki dari kaum Muhajirin melihat 
seorang laki-laki yang sedang shalat. Orang itu meringankan 
shalatnya sehingga sahabat Muhajirin tersebut menegurnya. Orang 
itu menjawab, “Aku teringat barangku yang hilang.” Sahabat 
Muhajirin tersebut berkata, “Baru saja engkau kehilangan barang 
yang paling berharga.” 
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4831. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Khalid bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Burqan menceritakan kepada kami, dari 
Maimun bin Mihran, dia berkata, “Tidak mumi kehalalan bagi 
seseorang hingga dia mengadakan penghalang berupa perkara 
yang halal antara dirinya dan perkara haram.” 
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4832. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ma’mar bin Sulaiman Ar-Raqqi 
menceritakan kepada kami, dari Furat bin Sulaiman, dari Maimun 
bin Mihran, dia berkata, “Janganlah sekali-kali engkau menguji 
dirimu dengan tiga hal ini. JanganlcJi engkau menemui seorang 
penguasa meskipun engkau berniat untuk menyuruhnya menaati 
Allah! Janganlah engkau memasuki ruangan seorang perempuan 
meskipun engkau mengatakan, ‘Aku ingin mengajarinya Kitab 
Allah.’ Dan janganlah engkau memasang telingamu kepada orang 
yang bisa menimbulkan nafsu karena engkau tidak tahu apa yang 
melekat di hatimu sesudah itu!” 
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4833. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah menceritakan kepadaku Ja’far bin Muhammad Ar- 
Rasghani menceritakan kepada kami, Abu Ja’far An-Nufaili 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dan Thalhah bin Zaid, dia berkata: 
Maimun bin Mihran berkata, “Janganlah sampai engkau mengened 
pejabat, dan jangan pula mengenal orang yang mengenalnya.” 
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4834. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Muhammad menceritakan kepadaku, Abdullah bin Ja’far 
menceritakan kepada kami. Abu Malih menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Maimun berkata, “Aku lebih baik 
diberi amanah untuk menjaga baitul mal daripada diberi amanah 
untuk menjaga seorang perempuan.” 
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4835. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa’id Ar-Raqqi menceriteikan kepada kami, Hilal 
bin Ala menceritakan kepada kami, Ali bin Jamil menceriteikan 
kepadaku, Abu Malih menceritakan kepada kami, dari Maimun, 
dia berkata, “Tidaklah aku mendengar berita yang tidak 
menyenangkan dari seorang saudaraku, melainkan aku lebih 
senang sekiranya hal yang tidak menyenangkan itu diabaikan saja 
daripada diselidiki kebeneirannya. Jika dia mengatakan, ‘Aku tideik 
mengatakan heil itu’, meika itu lebih eiku seneingi daripada ada 
delapan orang yang bersaksi memberatkannya. Jika dia 
mengatakan, ‘Aku memang mengatakannya,’ tetapi dia tidak 
mengajukan cilasan, maka aiku membencinya sebagaimana aku 
dahulu mencintainya.” 

Maimun juga berkata, “Aku pernah mendengar Ibnu Abbas 
berkata, ‘Tidaklah ciku mendengar berita yang tidak 
menyenangkan dari seorang saudaraku, melainkan aku pasti 
menempatkannya p>ada seilah satu dari tiga kedudukan. Jika dia 
berada di atasku, maka aku mengheirgeii kedudukannya. Jika dia 
setara denganku, maka aku berbuat baik kepadeinya. Jika dia 
berada di bawahku, maka aku tidak menghiraukannya. Inilah jalan 
hidupku. Barangsiapa yang tidak menyukainya, sesungguhnya 
bumi Allah itu luas.” 
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4836. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abu Ali Muhammad bin Abdurrahman Ar-Raqqi menceritakan 
kepada kami, Abu Amr Hilal menceritakan kepada kami, Amr bin 
Utsman menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uqbah An-Nakh’i, 
dari Abban bin Abu Rasyid Al Ousyairi, dia berkata, “Setiap kali 
aku ingin bepergian, maka eiku menemui Mcdmun bin Mihran 
untuk berpamitan, tetapi dia berpesan kepadaku tidak lebih dari 
dua kalimat, “Bertakwalah kepada Allah, dan jangan sampai 
ketamakan dan kemarahan mengubahmu!” 


Uj Jb*- c3JL:?r ^ ^ UJ-V^ ~ 1A V 

f ® ^ ■'-l'' ® 1 ■* ® 

^ '' 

* i \ '' ^ K ii • '^1''» * '* ®'''* 

j.liap jjl C/. 


427 



Hilyatul Auliya 


: ^ ^ Oy ^ O 


:Jli cpj^l ^ 

c^: cooL: jr ^ ^ :aiii: 


.^.llLjl ^ ^!>C? c 


0 0» ^ ^ 

OJ^ 


'JJ 


4837. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada keimi, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abbas bin Abu 
Thalib menceritakan kepada kami, Ubaid bin Hisyam Abu Nu’aim 
Al Halabi menceritakan kepada kami, Atha’ bin Muslim, dari Abu 
Malih, dia berkata: Aku mendengar Maimun berkata, “Ulama itu 
ibarat barangku yang hilang di setiap negeri, dan mereka adalah 
orang-orang yang kucari. Aku menemukan kebaikan hatiku saat 
bergaul dengan para ulama.” 
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4838. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin lshaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
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Amr Al Bcihili menceritakeui kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Abu Sauqah, dia berkata, “Maimun bin Mihran 
menemuiku, lalu aku berkata, Hayyakallah (Semeja Allah 
memuliakanmu).” Dia menjawab, “Ini adalah penghormatan 
orang-orang yang masih muda. Ucapkanlah salam." 
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4839. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami. Abu Ya’la Al Maushili menceritakan kepada kami, Hisyam 
bin Harits menceritakan kepada kami, Abu Malih Ar-Raqqi, dari 
Habib bin Abu Marzuq, dia berkata: Maimun berkata, “Aku 
berharap sekiranya salah satu mataku hilang dan hanya tinggal 
sebelahnya untuk kubuat menikmati pemandangan, dan aku tidak 
bekerja sama sekali.” Aku bertanya, “Tidak pula bekerja untuk 
Umar bin Abdul Aziz?” Dia menjawab, “Tidak pula bekerja untuk 
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Umeir bin Abdul Aziz. Tidak ada kebaikan yang bisa diperoleh dari 
bekerja untuk Umar, dan tidak untuk selainnya.” 
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4840. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
k«imi, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakein kepada kctmi, 
ayahku menceritakan kepadaku, Yazid bin Hubab menceritakan 
kepada kami, Sutyan menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Burqan menceritakan kepada kami, dari Maimun bin Mihran, dia 
berkata, “Tidaklah aku membandingkan ucapanku pada amalku, 
mdainkan aku mendapati penentangan dari diriku.” 
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4841. Ahmad bin Ja’feur menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku: hadits; dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Miqdam bin Daud menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ma’bad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Khalid bin Hayyan menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Burqan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Maimun bin 
Mihran berkata kepadaku, ‘Wahai Ja’far! Katakan kepadaku di 
hadapanku apa yang tidak kusukai, karena seseorang tidak 
dianggap tulus kepada saudaranya sebelum mengatakan 
kepadanya di hadapannya hal-hal yang tidak disukainya.” 
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4842. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Isa bin Salim 
Abu Sa’id Asy-Syasyi menceritakan kepada kami, Abu Malih Ar- 
Raqqi menceritakan kepada kami, dari Maimun bin Mihran, 
tentang firman Allah, “(Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) 
dan meninggikan (golongan yang lain). ”{Qs. Al Waaqi’ah [56]: 3) 


UjwL?^ c^ JL«-:>-) U»JL>- "”1A1V 


CwU:^! 4)1) 

tl- • -^0^ I ^ \^ \{ 

crcJLftj) 


✓ 0 f .> 0 \ 




S!^ .« ,C.r .» 


ari dJiiL: ui; ju coi=r j!> liu a;^ 

** X' 

^ ^ ^ ^ ^ ^ .. 0 ^ 


4843. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Isa bin Salim 
menceritakan kepadaku. Abu Malih menceritakan kepada kami, 
salah seorang sahabatku menceritakan kepada kami, dari Maimun, 
dia berkata, “Aku pernah berjalan bersamanya, dan saat itu aku 
memakai pakaian dari katun. Dia lantas berkata, “Tidakkah kamu 
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mendengar bahwa yang memakai pakaian katun hanyalah orang 
kaya atau bangsawan?” 
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4844. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kep>ada kami, Isa bin Salim 
menceritakan kepadaku. Abu Malih menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Maimun bin Mihran berkata, “Orang 
yang pertama kali menaiki kendaraan dengan dikawal beberapa 
orang yang berjalan kaki adalah Asy’ats bin Qais Al Kindi. Aku 
sempat mengalami generasi salaf. Jika mereka melihat seorang 
laki-laki menaiki kendaraan sedangkan di depannya ada orang 
yang berjalan kaki bersamanya, maka mereka mengatakan, 
“Semoga Allah memurkainya. Dia itu orang yang sewenang- 
wenang.” 
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4845. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Ahmad menceritakan kepada kami: aku mendengar 
kabar dari Abdullah bin Karim bin Hayyan—dan aku pernah 
melihatnya, dia berkata; Abu Malih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Maimun bin Mihran berkata, “Aku tidak senang berjalan 
antara Gerbang Raha ke Harran hanya untuk mendapat uang lima 
dirham.” Maimun melanjutkan: Salah seorang di antara mereka 
berkata, “Duduklah di rumahmu, tutuplah pintu rumahmu, dan 
tunggulah; apakah rezeki Allah akan mendatangimu?” Dia berkata, 
“Ya! Demi Allah, seandainya dia memiliki keyakinan seperti 
Maryam dan Ibrahim, lalu dia menutupi pintunya dan menurunkan 
tirainya.” 

Maimun juga berkata, “Seandainya setiap orang di antara 
kita menekuni pekerjaannya dan tidak mencari selain rezeki yang 
halal, kemudian dia mengdluarkan apa yang menjadi 
kewajibamnya, niscaya oraing-orang kaya itu tidctk dibutuhkan, dan 
orang-orang fakir itu tidak membutuhkan. Maimun berkomentar 
tentang firman Allah, “Sesungguhnya hanya orang-orang yang 
bersabarlah yang dicukupkan pahaJa mereka tanpa batas. " {Qs. 
Az-Zumar [391: 10) Dia berkate, “Yaitu tingkatan-tingkatan dalam 
surga.” 
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4846. Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada kami, 
Isa bin Salim menceritakan kepada kami. Abu Malih, Maimun bin 
Mihran berkata kepada kami, dan kami duduk di sekitarnya, 
“Wahai para pemuda! Gunakanlah kekuatan kalian di masa muda 
dan semangat kalian untuk menaati Allah! Wahai orang-orang tua! 
Sampai kapan?” 
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4847. Abdurrahmein bin Muheummad bin Siyah Al Wa’izh 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Ahmad bin Faris 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Umar menceritakan 
kepada kami, Katsir bin Hisyam menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Burqan menceritakan kepada keumi, dari Maimun bin Mihran, 
dia berkata, “Sungguh, bersedekah satu dirham di masa hidupku 
itu lebih kusukai daripada orang lain bersedekah atas namaku 
seratus dirham sesudah aku mati.” 
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4848. Ahmad bin As-SirKli menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Muhammad Al Faryabi menceritakan kepada kami. Abu 
Nu’aim Al Halabi menceritakan kepada kami. Abu Malih Ar-Raqqi 
menceritakan kepada kami, dari Maimun bin Mihran, dia berkata, 
“Ada dua macam dzikir. Yang perteuma adalcih dzikir kepada Allah 
dengan lisan. Tetapi yang lebih utama dari itu adalah engkau 
mengingat Allah saat hendak melakukan maksiat.” 
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4849. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hasan 
bin Hajm menceritakan kepada kami, Husain bin Faraj 
menceritakan kepada kami, Kat^ bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Ja’^ bin Burqan menceritakan kepada kami, dari 
Maimun bin Mihran, dia berkata, “Ada tiga perkara yang orang 
mukmin dan orang kafir memiliki kedudukan yang sama. Pertama, 
sampaikan amanah kepada orang yang mengamanahkan 
kepadamu, baik muslim atau kafir. Kedua, berbakti kepada orang 
tua. Allah berfirman, “Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
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keduanya. ” (Qs. Luqmacin [31]: 15) Ketiga, penuhilah janji kepada 
orang yang engkau berjanji kepadanya, baik mukmin atau kafir. 
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4850. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Qasim bin Hisyam bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Hilal bin Ala’ menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Khalaf bin Hausyab, dari Maimun bin Mihran, dia 
berkata, “Seandainya aku tidak berada di istana, tentulah aku akan 
mendatangi keluarga fulan dan hilan untuk mengucapkan salam.” 




V y'^ ^ M. ^ •''y’ • - 

/ 0 ^ f 0 ^ , ^ ».1 ^ t 4 ■* ® I ^ t''* 

^ <A.*P UjA^ c^^VaJi (JA^ LijA^ (,<X*x^ ^ 


439 



Hilyatul Auliya'. 


» 0 ^ ^ ^ 
A 0 f 


“ >f 


:Jl5 l^iA^ cybc^r 

51^ o fo -- l' ®* tl ' Vl® " ® o ( e ^ 

J L^ J-U^l ^ (j^ ^ (>* 

✓ 

S» 


4851. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada kami, Hilal bin Ala' 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Ja’far menceritakan 
kepada kami. Abu Malih menceritakan kepada kami, dari Maimun, 
dia berkata, “Aku pernah menjumpai orang yang tidak pernah 
memandang langit lantaran takut kepada Tuhannya.” 
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4852. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada kami, Hilal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ayyub Ar-Raqqi berkata: 
Maimun bin Mihran menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Hajjaj bin Yusuf pernah mengutus seseorang untuk memanggil 
Hasan, dan dia sebenarnya berniat tidak baik kepada Hasan. 
Ketika Hasan telah memasuki ruangan Hajjaj dan berdiri di 
hadapannya, Hasan bertanya, “Wahai Hajjaj, berapa bapak yang 
ada antara engkau dan Adam?” Dia menjawab, “Banyak.” Hasan 
bertanya, “Di mana mereka sdcarang?” Dia menjawab, “Mereka 
sudah mati.” Hajjaj menundukkan kepalanya lalu Hasan keluar. 
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4853. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ali Al Marri menceritakan kepada kami, Abu Yusuf Ar-Raqqi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Marwan menceritakan 
kepada kami, dari seorang syaikh dari Bani Syaiban yang tinggal di 
Jazirah, bernama Ibrahim, dia berkata, “Maimun bin Mihran 
pernah menjumpai Sulaiman bin Abdul Malik atau Hisyam di 
rumahnya, tetapi Sulaiman tidak mengucapkan salam resmi 
kepadanya. Dia berkata, “Wahai Amirul Mu’minin! Janganlah 
kamu berpikir bahwa aku tidak mengetahui, tetapi seorang pejabat 
diberi salam resmi hanya ketika dia duduk di kantornya.” 
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4854. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa’id menceritakan kep>ada kami, Ahmad bin 
Bazigh menceritakan kepada kami, Ya’la bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, Harun Abu Muhammad Al Baibari menceritakan 
kepada kami bahwa Umar bin Abdul Aziz maigangkat Maimun 
bin Mihran pejabat Jazirah untuk mengurusi peradilan dan 
pajaknya. Maimun lantas mengirimkan surat kepadanya untuk 
meminta agar dia diberhentikan. Dalam surat itu dia berkata, 
“Engkau telah mcmbebaniku dengan pekerjaan yang tidak 
sanggup aku kerjakan. Mungkinkah aku mengadili perkara 
manusia sedangkan aku ini sudah tua dan lemah?” Umar pun 
membalas suratnya demikian, “Carilah pajak yang baik dan 
putuskan sesuatu yang tampak terang bagimu. Jika ada satu 
perkara yang samar ba^mu, maka sampedkan kepadaku. 
Seandainya manusia memandang besar suatu yang perkara lalu 
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meninggalkctfinya, tentulah agama ini tidak bisa tegak, dan tidak 
pula dunia.” 
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4855. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritctkctn kepada kami, 
Yahya bin Utsman Al Harbi menceritakan kepadaku. Abu Malih 
Ar-Raqqi menceritakan k^sada kcimi, dari Maimun, dia berkata, 
“Janganlah siksa budak, dan jan^inlah pukul budeik untuk setiap 
kesalahcin! Akan tetapi, jagalah haknya. Jika dia berbuat maksiat 
kepada Allah, maka berilah dia hukuman atas maksiatnya kepada 
Allah, dan ingatkan dia akan kescdahan-kesalahctn yeing dia perbuat 
terhadapmu.” 
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4856. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ali bin Tsabit menceritakan 
kepada kami, Ja’far menceritakan kepadaku, dari Maimun, dia 
berkata, “Betapa rendahnya kecerdasan manusia! Seseorang tidak 
memahami urusannya sebelum dia melihat orang lain dan apa 
yang diperintahkan kepada mereka, dan sebelum memandang 
dunia yang mereka geluti.” Dia melanjutlran, “Mereka itu tideik ledn 
seperti unta yang perhatiannya hanya tertuju pada makanan yang 
dijejalkan ke dalam perutnya. Hingga ketika dia melihat kelalaian 
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mereka, maka dia pun memperhatikan dirinya sendiri dan berkata, 
“Demi Allah, aku melihat diriku ini hanyalah satu unta di antara 
unta-unta yang buruk ini.” 
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4857. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Katsir bin Hisyam menceritakan 
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kepada kami, Ja’far bin Burqan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Maimun bin Mihran berkata, “Jika 
seorang hamba melakukan suatu dosa, maka dalam hatinya 
terbentuk satu titik hitam akibat dosa itu. Jika dia bertaubat, maka 
titik hitam itu dihapus dari hatinya sehingga «igkau melihat hati 
orang mukmin itu mengkilap seperti cermin. Setiap kali syetan 
mendateinginya deiri suatu arah, maka hati tersebut bisa 
melihatnya. Adapun orang yang terus-menerus melakukan dosa, 
setiap kali dia melakukan satu dosa maka terdpta satu titik hitam 
dalam hatinya. Dia senantiasa membuat titik hitam dalam hatinya 
hingga seluruh hatinya hitam, dan dia pun tidak bisa melihat 
syetan dari mana saja syetan dateurig.” 
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4858. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Burqan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Maimun bin Mihran berkata, “Seseorang 
tidak bisa menjadi orang yang bertakwa sebelum dia melakukan 
introspeksi diri secara lebih keras daripada terhadap temannya, 
hingga dia mengetahui sumber makanan, minuman dan 
pakaiannya; apakah halal atau haram?” 
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4859. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Outaibah 
menceritakan kepada kami, Kat^ bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Burqan menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Maimun bin Mihran betkata, “Ada tiga perilaku dalam 
masalah harta. Jika seseorang selamat dari satu perilaku, maka 
besar kemungkinan dia selamat dari dua perilaku yang lain. Jika 
dia selamat dari dua perilaku, maka besar kemungkinan dia 
selamat dari perilaku yang ketiga. Seyogianya harta itu berasal dari 
sumber yang baik. Siapa di antara kalian yang bersih 
penghasilannya, tidak memasukkan selain yang baik? Jika dia 
selamat dari yang ini, maka sejrogianya dia menunaikan hak-hak 
atas harganya. Jika dia selamat dari yang ini, maka seyogianya dia 
tidak boros dan tidak pelit dalam membelanjakan harta.” 

Ja’far bin Burqan juga berkata: Aku mendengar Maimun 
bin Mihran berkata, “Puasa yang paling ringan adalah 
meninggalkan makan dan minum.” 
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4860. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Utsman Al Harbi menceritakan kepada kami. Abu Malih 
menceritakan kepada kami, dari Maimun bin Mihran, dia berkata, 
“Tidaklah seseorang memperoleh inti kebaikan, baik seorang nabi 
atau orang lain, kecuali dengan kesabaran.” 
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4861. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Utsman menceritakan kepadaku. Abu Malih 
menceritakan kepada kami, dari Maimun bin Mihran, bahwa dia 
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didatangi seorang laki-laki, lalu orang itu berkata kepadanya, 
“Umat senantiasa dalam keadaan baik selama engkau berada di 
tengah mereka.” Maimun menjawab, “Umat senantiasa dalam 
keadaan baik selama mereka bertakwa kepada Allah.” 
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4862. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Utsman menceritakan kepadaku, Malih menceritakan kepada 
kami, dari Maimun bin Mihran, bahwa dia berkata, “Dunia itu 
manis dan hijau, diliputi dengan syahwat. Sedangkan syetan 
adalah musuh yang senantiasa mengintai dan cerdas. Urusan 
akhirat teijadi di kemudian hari, sedangkan urusan dunia tetjadi 
sekarang.” 
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4863. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa’id Ar-Raqqi menceritakan kepada kami, Abu 
Amr Hilal menceritakan kepada kami, Khidhir menceritakan 
kepada kami, Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Yunus 
bin Ubaid, dia bedcata, “Pernah teijadi wabah penyakit di 
negerinya Maimun, lahi aku menulis surat kepadanya untuk 
menanyakan perihal keluarganya. Dia pun membalas, “Suratmu 
sudah sampai padaku untuk bertanya tentang keluargaku. Aku 
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kabarkan bahwa ada tujuh belas orang keluarga dan kerabat 
khususku yang meninggeJ dunia. Aku tidak senang ketika bencana 
itu datang, tetapi setelah dia pergi aku tidak senang sekiranya 
dahulu tidak terjadi. Adapun pesanku untukmu, tetaplah engkau 
berpegang pada Kitab Allah kar^a manusia telah melupakannya 
dan lebih memilih cerita tentang manusia. Jauhilah bantah- 
bantahan dalam agama!” 
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4864. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Bazigh Ar-Raqqi, ayahku Bazigh menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendaigar Amr bin Maimun bin Mihran berkata, 
“Saat aku bersama ayahku sedang thawaf di Ka’bah, ada seorang 
tua yang menjumpai ayahku, laki ayahku memeluknya. Orang tua 
itu bersama seorang pemuda yang sebaya denganku. Ayahku 
bertanya, “Siapa ini?” Dia menjawab, “Anakku.” Ayahku berkata, 
“Sepertinya engkau sangat menyayanginya.” Dia berkata, “Tidak 
ada satu pun sifat baik, wahai Abu Ayyub, melainkan aku melihat 
pada dirinya, kecuali satu.” Ayahku bertanya, “Apa itu?” Dia 
menjawab, “Aku ingin dia mati agar aku mendapat pahala atas 
musibahku.” Kemudian ayahku pergi meninggalkannya. Aku pun 
bertanya, “Siapa orang tua itu?” Ayahku menjawab, “Makhul.” 
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4865. Abu Bakar Al Ajiri maiceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al ‘Athasyi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Junaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Hasan menceritakan kepada kami, Munqidz bin Bakar 
menceritakan kepada kami, Misma bin Ashim menceritakan 
kepada kami, deiri Hisyzim bin Hassan, deurt Meiimun bin Mihian 
bahwa ada seorang pendeta yang menemui Umar bin Abdul Aziz, 
lalu Umar berkata kepada pendeta itu, “Aku diberitahu bahwa 
engkau seneintiasa menangis? Mengapa engkau meleikukannya?” 
Dia menjawab, “Aku pernah mengalami masa di mana tidak ada 
yang lebih dipentingkan manusia sdain agama mereka. Sedangkan 
pada hari iru, tidak ada yang Id^ih dipentingkan manusia selain 
dunia mereka. Karena itu aku tahu bahwa kematian hari ini lebih 
haik bagi orang yang baik dan ahli maksiat” Ketika pendeta itu 
keluar, Umar berkata, “Pendeta itu benar, wahai Abu Ayyub.” 
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4866. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Hasan bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Abu Zur’ah Ar-Razi menceritakan kep>ada kami, 
Sa’id bin Hafsh An-Nufaih menceritakan kepada kami. Abu Malih 
menceritakan kepada kami, dari Maimun, dia berkata, “Orang 
fasik itu ibarat binatang buas. Jika engkau bicara kepadanya dan 
membiarkan jalannya, maka engkau telah menjauhkan seekor 
binatang buas dari umat Islam.” 
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4867. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Zur’ah 
menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Ashim menceritakan 
kepada kami. Abu Malih menceritakan kepada kami, dari Maimun, 
dia berkata, “Barangsiapa yang ingin mengetahui kedudukannya 
kelak, maka hendaklah dia melihat apa yang dikerjakannya di 
dunia. Itulah kedudukan yang akan ditempatinya.” 
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4868. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Sa’id menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Muhammad Ar-Rasi menceritakan kepada kami, Amr bin Utsman 
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menceritakan kepada kami, Fayyadh Ar-Raqqi menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Burqan menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Jika dnta telah kokoh, maka tidak perlu dikhawatirkan 
meski lama terdiam.” 
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4869. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin Maimun Ar-Raqqi 
menceritakan kepada kami, Hasan Abu Malih menceritakan 
kepada kami, dari Maimun, dia berkata, “Engkau tidak 
menemukan tanggungan yang ld>ih ringan bagimu daripada perut 
atau punggungmu.” 
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4870. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, AbduDah bin Maimun menceritakcin 
kepada keimi, Hasan menceritakan kepada kEuni, deuri Habib bin 
Abu Marzuq, dia berkata, “Aku melihat Maimun memakai jubah 
wol di balik pcikaiannya. Lalu aku bertanya, ‘Benarkeih yang 
kulihat?’ Dia menjawab, ‘Ya, jangan beritahukan kepada siapa 
pun!”’ 
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4871. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad, Yahya bin Utsman menceritakan kepadaku. 
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Abu Malih menceritakan kepada kami, dari Maimun, dia berkata, 
“Barangsiapa yang berbuat dosa dengan sembunyi-sembunyi, 
maka hendaklah dia bertaubat dengan sembunin-sembunyi. Tetapi 
barangsiapa yang berbuat dosa dengan terang-terangan, maka 
hendaklah dia bertaubat dengan terang-terangan pula, karena 
Allah mengampuni dan tidak mencela, sedangkan manusia 
mencela tapi tidak mengampuni.” 
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4872. Ahmad bin Ja’feur menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdullah bin Maimun menceritakan 
kepada kami, dari Abu Mahh, dari Maimun, dia berkata, “Seburuk- 
buruknya manusia adalah pencela. Tidak ada yang memakai 
pakaian katun kecuali orang kaya atau orang yang tersesat.” 
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4873. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, AbduUah bin Maimun 
menceritakan kepada kami, Hasan menceriteikcin kepada kami, 
dari Maimun, dia berkata, “Wahai anak Adam! Ringcinkan beban 
dari punggungmu, karena punggungmu tidak mampu menanggung 
setiap yang engkau bebankan padanya; menzhalimi orang ini, 
memakan harta orang ini, mencela oreing ini. Semua ini adalah 
beban yang engkau bebankan pada punggungmu. Karena itu, 
ringeinkcuilah beban dari punggungmu!” Medmun juga berkata, 
“Amal-amal kalian sedikit. Karaia itu, ikhlaskanlah amal yang 
sedikit itu!” Maimun juga berkata, “Tidaklah suatu kaum 
mengerjakan kemungkaran di tempat pertemuan mereka kecuali 
pada hari kebinasaan mereka.” 
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4874. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, aku 
diberitahu dari Naslur bin Yazid, Abu MaBh menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Pada suatu hari Maimun membaca ayat, 
“Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai 
orang-orang yang berbuat jahat ” (Qs. Yeiasiin [36]: 59) Hatinya 
melembut hingga dia menangis. Kemudiein dia bcdata, “Manusia 
sama sekali tidak pernah mendengar kemarahan yang lebih besar 
daripada kemarahan dalam ayat tersebut.” 
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4875. Muhammad bin Badar menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Mudrik menceritakan kepada kami, Sahi bin Bakkar 
menceritakan kepada kami. Abu Awanah. {ha ) 

Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Outaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: dari Hushain bin Abdurrahman, dari 
Maimun, dia berkata, “Ada empat perkara yang sebaiknya tidak 
engkau bicarakan, yaitu Ali, Utsman, takdir dan bintang.” 
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4876. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Outaibah bin 
Sa’id menceritekan k^iada kami, Katsir bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Ja’tar bin Burqan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendeif^ar Maimun bin Mihran berkata, “Jauhilah 
segala hawa nafsu yang (knamai dengan selain Islam.” 
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4877. Abu Hcimid bin Jabedah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Taubah menceritakan kepada kami, Syababah menceritakan 
kepada kami, Furat bin Sa’ib menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Aku bertanya kepada Maimun bin Mihran, “Menurutmu, apakah 
Ali yang lebih utama, ataukah Abu Bakar dan Umar?” Tubuhnya 
bergetar hingga tongkatnya jatuh dari tangannya. Kemudian dia 
berkata, “Aku tidak mengira hidup hingga zaman dimana 
keduanya dibanding-bandingkan. Janganlah kalian mengusik 
keduai^^ karena keduanya adalah pemimpin Islam dan umat 
Islam.” Aku bertanya, “Apakah Abu Bakar yang lebih dahulu 
masuk Islam, ataukah Ali?” Dia berkata, “Demi Allah, Abu 
Bakar telah beriman kepada Nabi 0 pada zaman pendeta 
Buhaira ketika dia bertemu dengannya. Ada perbedaan antara 
dirinya dengan Khadijah hingga Nabi menikahinya. Semua 
itu terjadi s^>elum Ali ^ dilahirkan.” 
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Maimun Mihran menyandarkan sanad ini kepada 
Abdullah bin Umar bin Khaththab dan Abdullah bin Abbas 
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4878. Abdul MaHk bin Hasan Mu’addil menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Alm Muslim Al Kasysyi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hakam bin Marwan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Furat bin Sa’ib menceritakan kepada 
kami, dari Maimun Imi Mihran, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah ^ mdarar^ seseorang buang hajat di bawah pohon 
yang berbuah, serta mdarang seseorang buang hajat di tepi sungai 
yang mengalir.”^ 

Status hadits dhalffddan fienmh sehat), diriwayatkan oleh Ibnu ‘Adiy dalam 
kitab A! Kamil (6/2^, dan Al ‘Uqaili dalam kitab Adh-Dhu’afa’ (3/458). 
Dalam sanadnya terdapat Fiirat bin Sa’ib, statusnya matnik (ditin^alkan). 
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4879. Habib bin Hasan m^ceritakan kepada kami, Famq 
Al Khaththabi menceritakan kepada kami bersama sekelompok 
periwayat, mereka berkata: Abu Muslim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hakam bin Marwan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Furat bin Sa’ib menceritakan kepada kami, dari 
Maimun bin Mihran, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah ^ melarang adu domba serta melarang gunjingan dan 
mendengar gunjingan.”^ 


^ Status hadits dha ’if jiddan, diriwayatitan oldi Al Khathib dalam kitab Tarikh¬ 
nya (8/226), Ath-Thabrani dalam kitab A! Kabir dan Al Ausatb sebagaimana 
dalam kitab Majma’Az-Zawa’kJ(^/9\). Al Haitsami dalam kitab Majma’Az- 
Zawa’id berkata, “Dalam sanadnya terdapat Furat bin Sa’ib, statusnya 
matruk.” 
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4880. Abdul Mabk bin Hasan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hakam bin Maiwan menceritakan kepada kami, dia berkata: Furat 
bin Sa’ib menceritakan keprada kami, dari Maimun bin Mihran, dari 
Ibnu Umar i^, bahwa Nabi hendak mengutus seseorang untuk 
menunaikan suatu hajat, sedangkan Abu Bakar ada di samping 
kanan beliau dan Umar ^ ada di samping kiri beliau. Kemudian 
Ali i%, berkata kepada beliau, “Janganlah engkau mengutus dua 
orang ini.” Beliau bersabda, “Bagaimana mungkin aku mengutus 
keduanya sedangkan keduanya bagi agama ini sama 
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kedudukannya dengan pendengaran dan penglihatan bagi 

kepala?”55 
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4881. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad Ibnu 
Katsir menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Katsir 
menceritakan kepada kami, Furat bin Sa’ib dengan redaksi yang 
sama. 


Ketiga hadits ini termasuk riwayat perorangan Furat bin 
Sa’ib dari Maimun. 
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Status hadits effia’if jiddan, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani sebagaimana 
dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id Al Haitsami dalam kitab Majma’Az- 
Zawa’idherVata, “Dalam sanadnya terdapat Furat bin Sa’ib, statusnya matrvk 
(ditinggalkan). ’’ 
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4882. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Katsir Ibnu 
Hisyam. (ha 1 


Muhammad bin Ahmad bin AK menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yusuf bin Isa Ath-Thabba’ menceritakan kepada 
kami. Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Ja’far bin Burqan 
menceritakan kepada kami, dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu 
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Umar dia berkata, “Rasulullah ^ menetapkan niiqat untuk 
penduduk Madinah di Dzul Hulaifah, penduduk Yaman di 
Yalamlam, penduduk Syam di Juhfah, dan penduduk bak di Dzatu 

Hadits ini shahih dan valid, berasal dari riwa^/at Maimun. 
Kami tidak mencatatnya kecuali dari riwayat Ja’far dari Maimun. 
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4883. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdurrahman bin ‘Iqal Al Harrani menceritakan 
kepada kami. Abu Ja’far An-Nufedli menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku membaca di hadap>an Ma’qil bin AbduUah, dari 


^ HR. Al Bukhari dalam pen^iahasan tentang haji (1525-1531) dengan radaka 
yang mendekati. 
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Maimun Ibnu Mihran, dari Ibnu Umar dia berkata, 
“Rasulullah ^ menceritakan tentang Majusi, lalu beliau bersabda, 
“Orang-orang Majusi memanjangkan kumis mereka dan 
memangkas jenggot mereka. ” Ibnu Umar lantas memotong 
kumisnya dan mencukurnya seperti kambing dicukur. 
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4884. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Urwah bin Ghannam menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin 
Abu Syaibah menceritak^ kepada kami, Marwan bin Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami^''dari Yazid bin Sinan, dari Maimun bin 
Mihran, dari Ibnu Umar dia berkata: Rasulullah ^ bersabda. 


Status hadits dha’if, diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan Al 
Kubra (696). Dalam sanadnya terdapjat Ahmad bin Abdun^man bin ‘lqal Al 
Harrani, statusnya dha ’if. 
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“Barangsiapa yang hartanya diincar lalu dia berperang hingga 
terbunuh, maka dia mati Si^hid.”^ 

Hadits ini diriwayatkan oleh Syu’bah dari Abu Farwah dari 
Maimun dengan redaksi yang sama. 
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4885. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa’id Al Harrani menceritakan kepada kami, Abu 
Farwah Ar-Rahawi, ayahku menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ayyub Ar-Rac|qi menceritakan kepada kami, dari 
Maimun bin Mihran, dari Ibnu Umar, dia berkata: 


^ Status hadits shahih, diriwayatkan oi^ Abu Dawud dalam kitab AsSunnah 
(4771), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang diyat (1420), An-Nasa’i 
dalam pembahasan tentang pengharaman darah (4088) dari Abdullah bin 
‘Amr. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam pembahasan 
tentang sanksi pidana (2581) dari Ibnu ‘Umar, dan dinilai shahih oleh Al 
Albani dalam keempat kitab i4s-5unan. 
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Rcisulullah ^ bersabda, “Sulit sekedi ditemukan satu uang dirheim 
yeuig halal di eddiir zaman, atau seorang saudara yang bisa 
dipercaya. 
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4886. Muhcimmad bin Ali menceritakcin kepada kcimi, 
Muhammad bin Sa’id menceritakan kepetda kami, dia berkata: Abu 
Farwah Ar-Rahawi, ayahku menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ayyub Ar-Racp:ii, dEiri Mciimun bin Mihran, deui 
Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah # bersabda, “Seburuk- 
buruknya harta di akiur zaman adalah para budak. 

Status hadits dha’if, diriwayatkan oleh Ibnu ‘Adiy dalam kitab Al Kami! 
(6/260). Sanadnya lemah. 

^ Status hadits maudhu’ (padsu), diriwayatkan oleh Ibnu ‘Adiy dalam kitab Al 
Kamil (6/260) dan Ibnu Al Jauzi dalam kitab AlMaudbu’at (2/235) dengan 
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Status hadits gharib, diriwayatkan secara perorangan dari 
Maimun bin Mihran oleh Muhammad bin Ayyub. 
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4887. Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Isa bin Sakan menceritakan kepeda kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar Al Yamani menceritakan kepada kami, 
Umarah bin Uqbah menceritakan kepada kami, Furat bin Sa’ib 
menceritakan kepada kami, dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu 


komentar, “Tidak shahih.” Status Yazid matruk (ditii^alkan riwayatnya). Al 
Albani dalam kitab Dha’if A! Jami’ (3392) berkomentar, “Statusnya 
maudhu’. ” 
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Umar dia berkata: Rasulullah bersabda, “Takutlah kamu 

akan firasat orang mukmin karena dia melihat deraan cahaya 
Allah. '61 

Status hadits gharib, bersumber dari Maimun. Kami tidak 
mencatatnya kecuetli dari jalur riwayat ini. 
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^1 Status hadits dha’if jiddan, diriwayatlran oleh Ibnu Jarir dalam tzifsirnya 
(34/32), dan dinisbadfan oleh Asy-Syaukani dalam kitab Al Msgmu'ah (hal. 
243) kepada Ibnu Al Qayyim dalam kitab Ai Maudhu’at densaa sanad yang 
matruk (ditinggalkan). Saya katakan, dalam sanadnya adalah Furat Irin Sa’ib, 
statusnya munkar. Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-lnmidzi dalam 
pembahasan tentang tafsir (3127) dari Abu Sa’id Al Khucfai, tetapi dinilai 
lemeth oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Timdda. 
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4888. Muhammad bin Ahmad bin Muheimmad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdurrahmein As-Saqathi 
menceritcikan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami. Abu Mu’alla Al Jauzi menceritakeun kepada kami, deiri 
Maimun bin Mihran, bahwa Ali bin Abu Thalib berkata kepada 
Abdurrahman bin Auf, “Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 
“Engkau adalah orang kepercayaan penduduk langit dan orang 
kepercayaan penduduk bumi. 

Status hadits gharib^ bersumber dari Mciimun. Kami tidctk 
mencatatnya kecuali dari jalur riwayat ini. 
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Status hadits dha’if jiddan, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam 
pembahasan tentang Sunnah (1417). Dalam sanadnya terdapat Abu Mu’alla 
Al Jauzi yang tidak lain adalah Furat bin Sa’ib, statusnya matruk. 
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4889. Suleiimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, Isa 
bin Salim menceritakan kepada kami, Abu Malih Ar-Rac|qi 
menceritakan kepada kami, dari Meiimun bin Mihran...^ bahwa 
dia menceraikan istrinya pada waktu haidh. Ketika berita itu 
sampai kepada Nabi beliau menyuruhnya untuk rujuk kepada 
istrinya dcin tidak menggaulinya hingga istrinya sud. Jika dia telah 
sud, maka dia boleh mencereiinya atau menahannya.”^ 
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Kosong pada naskah asli, barangkali isinya adalah AbduDah Im Umar 
^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang cerai (5251), Musbn dalam 
pembahasan tentang cerai (1471), Abu Daud dalam pembahasan tentang 
cerai (2185) dari AbduUah bin ‘Umar dengan redaka yang serupa. 
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4890. Al Qadhi Abu Ahmad, Fanx] Al Khaththabi, Habib 
bin Hasan menceritakan kepada kami, mereka bericata: Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami. Habib bin Asy- 
Syahid menceritakan kepada k£umi, dari Maimun bin Mihran, dari 
Ibnu Abbas bahwa Nabi ^ dibekam dalam keeKlaeui p>uasa dan 
berihram. 
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HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang puasa (1938, 1939) dan 
pengobatan (5694, 5695), Mudim dalam pembahasan tentang haji (1202), 
dan Abu Dawud dalam pembahasan tentang puasa (2372, 2373). 
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4891. Abdullah bin Ja’fer menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud, {ha ■) 

Ayahku menceritakan kepada kami, Abdan bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Awanah menceritakan kepada 
kami, dari Abu Bisyr —Abu Daud berkata: dari Abu Bisyr dan 
Hakam— dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu Abbas dia 
berkata, “Rasulullah ^ melarang setiap hewan buas yang 
bertaring dan setiap burung yang bercakar.”^ 

Hadits ini diriwayatkan oleh Syu’bah dan Sufyan bin Hasan 
dari Hakam dengan redaksi yang sama, serta diriwayatkan oleh 
Syu’bah dari Amr bin Dinar dari Maimun dengan redaksi yang 
sama. 
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^ HR. Muslim dalam pembahasan tentang hewan buruan dan sembelihan 
(1934), At-Tnmidzi dalam p)embahasan tentang hewan buruan (1478), dan 
Ahmad (244, 289). 
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4892. Abu Bakar bin KhaOad menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Ahmad Ibnu 
Yunus menceritakan kepada loumi, Imran bin Zedd menceritcikcui 
kepada kami, Ibnu Tamim menceritakan kepadaku, dari Maimun 
bin Mihran, dari Ibnu Abbas dia berkata: 

Rasulullcih 0 bersabda, “Di akhir zaman nanti akan ada suatu 
kaum yang berjuluk Ralidbah. Mereka menolak Islam tetapi 
mengucapkan Islam. Karena itu, perangilah mereka karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang mu^aik. 


Status hadits dha 'if, diriwayatkan okh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir 
(12997), Abu Yaia (2579), dan Ibnu Abi Ashim dalam kitab As-Surmah 
(981). Hadits ini diniled lemah ol^ Al Albani dalam kitab Zbilal Al Jannah, 
yaitu kitab takhrij atas kitab As-Sutmah karya Ibnu AH ‘Ashim. 
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Status hadits gharib^ diriwayatkan secara perorangan oleh 
Hajjaj dari Maimun. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Yusuf bin 
Adi dari Hajjaj dengan redaksi yang serupa. 
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4893. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Zaid Al Qarathisi dan Amr bin Abu Thahir menceritakan 
kepada kami, keduanya beritata: Yusuf bin Adi menceritakan 
kepada kami, Hajjaj bin Tamim menceritakan kepada kami, dari 
Maimun bin Mihran, dari Ibnu Abbas dia berkata, “Saat aku 
bersama Nabi |^, dan di samping beliau ada Ali, beliau bersabda, 
“Wahai Ali! Di tengah umatku akan ada suatu kaum yang 
menyimpangkan kecintaan kami terhadap Ahhd Bait Mereka 
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memiliki sebutan, dan orang-orang menyebut mereka Rafidhah. 
Perangilah mereka karena mereka itu orang-orang musyrik. 
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4894. Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, Faruq 
menceritakan kepada kami, Syaiban bin Peurrukh menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ziyad mencitakan kepada kami, 
dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu Abbas i^, dia berkata: 


Status hadits dha % diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir 
(12998). Al Haitsami dalam kitab Maima’ Az-Zawa’id (10/22) berkata, 
“Sanadnya hasan.” Saya katakan, dalam sanadnya terdapat Hajjaj bin 
Tamim, statusnya dha ’if. 
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Rasulullah bersabda sambil berdiri, “Sesungguhnya manusia 
yang pabng berat siksanya pada hari Kiamat adalah orang yang 
mencaci para nabi, kemudian para sahabaticu, kemudian umat 
Islam. '69 

Status hadits gharib, bersumber dari Maimun. Hadits ini 
diriwayatkan seceira perorangan oleh Muhammad bin Ziyad. 
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Status hadits dha’if jkJdan (lemah sekaS)Y^ bukan maudhu’ ^>alsu), karena 
dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Zyad. Para ulama menilainya 
pendusta sebagaimana dijelaskan dalam kitab At-Tatpib. 
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4895. AbduUah bin Muheimmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin AbduUah Rustah menceritakan 
kepada kami, Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ziyad, dari Maimun bin Mihran, deuri Ibnu Abbas: 
bahwa Nabi ^ disodori s^uah jenazah, lalu beliau menshalatinya 
dan bertakbir padanya empat kedi. Beliau bersabda, “Para meJaikat 
bertakbir pada Adam empat kali teikbir.” Abu Bakar pun bertakbir 
pada Fathimah empat kali, dan Shuhaib bertakbir pada Umar 
empat kali.” 
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4896. Muheunmad bin Ali bin Hubcdsy menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Hammad bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, Utsman bin Hafsh menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, Maimun bin 
Mihran, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Aisyah berkata. 
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Terkadang aku mengerok mani dari pakaian RasuluOah ^ dalam 
keadaan beliau berdiri shalat. 
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4897. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kctmi, 
Umar bin Ayyub menceritakan kepada kami, Abu Ibrahim At- 
Tarjuman menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid Al 
Yasykuri menceritakan kepada kami, dari Maimun bin Mihran, dari 
Ibnu Abbcis dia berkata: Rasulullah bersabda, “Barangsiapa 
yang berbuat dosa sembari tertawa, maka dia masuk neraka 
sembari menangis. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang bersud ^8^ dan Abu Dawud dalam 
pembahasan tentang bersud (371, 372) dengan maknan^ 

Status hadits dha‘ifjiddan (lemah sekaiH'^Ka. bukan nmuiBiu’(paisuj. Hadits ini 
dinilai dha ’if oleh As-Suyuthi dalam kitab A! Janu’ Ash-Sha^fur {8382). Al 
Albani dalam kitab Adh-Dha ’ikth (17) mengatakan naudbu’. 
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4898. AbduUah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Musfim bin Khalid Al Aili 
menceritakan kepada kami, Umar bin Yahya menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, dari 
Maimun bin Mihran, dari Ibnu Abbas dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Ada dua golongan manusia yang apabila 
baik, maka seluwh manusia menjadi baik; dan apabila keduanya 
nisak, maka manusia juga wsak. Kedueanya adalah ulama dan 
umara. ” 
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4899. Suladmaui bin Ahmad menceritakcin kepada kami, 
Husain bin Ishaq At-Tustari menceritakan kepada kami, Jubarah 
bin Mughallis menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Tamim Al 
Jazari menceritakan kepada kanu, dari Maimun bin Mihran, dari 
Ibnu Abbas dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Maukah 
kalian aku tunjukkan satu kalimat yang dapat menyelamatkan 
kalian dari pen^^kutuan Allah. Bacalah surat Al Katirun saat mau 
tidur. '^2 
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Status hadits dha’if jid<i^ diriwayatkan oleh Alh-Thabrani dalam kitab Al 
Kabir (12993). Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zawa’id (10/121) 
berkata, “Dalam sanadnya terdapat Jubarah bin Mughallis, statusr^ dha’if 
jiddan. 
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4900. Ahmad bin UbaiduDah menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Wahb menceritakan kepada kami, Yaman bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid Al Qasri 
menceritakan kepada kami, Amr bin Maimun bin Mihran 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas i|^, dia 
berkata: Rasulullah 0 bersabda, “Ada tiga orang yang Allah tidak 
menerima shalat mereka dan para malaikat tidak mendekati 
mereka, yaitu orang yang mabuk hingga dia sadar dari mabuknya, 
orang junub hingga dia mandti dan shalat, dan orang yang 
memakai za ’faran hingga dia mencucinya. ” 
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(252). YAZID BIN ASHAM 


Di antara mereka ada seorang yzung senantiasa kembali 
kepada Allah dan lurus jalannya. Dia adalah Yazid bin Asham. 
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4901. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Hcirits bin Abu Usamah menceritakan kep>ada kami, Katsir Ibnu 
Hisyam menceritakan kepada kami, Ja’far bin Burqan 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Asham menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku bertemu dengan Aisyah saat 
dia datang dari Makkah. Saat itu aku bersama anak laki-laki 
Thalhah bin Ubaidullah dan anak saudarinya Aisyah «fi,. Kami 
mengaurnbil tempat di salah satu kebun Mcidinah, lalu berita itu 
sampai kepada Aisyah. Dia lantas menemui anak saudarinya untuk 
memeirahinya. Kemudian dia menemuiku dan menasihatiku 
dengan nasihat yang berkesan. Kemudian dia berkata, “Tidakkah 
engkau tahu bahwa Allah mengarahkanmu hingga 
menempatkanmu di rumah Nabi-Nya? Demi Allah, Maimunah 
telah pergi, dan sekarang tali kdtangmu telah dilemparkan di atas 
punggungmu (kamu bebas peigi ke mana saja tanpa ada yang 
menghalangi). Sesungguhnya Maimunah itu termasuk orang yang 
bertakwa kepada Allah dan p>ckling menyambung silaturahmi di 
antara kami.” 
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4902. Abdullah bin Muheummad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Umcir menceriteikan kepada kami, Katsir bin Hisyam 
menceriteikcin kepada kami, Ja’far bin Burqan menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Asham menceritakan kepada kami, bahwa 
seorang laki-lciki yang memiliki kekuatan dan kdDeranian. Dia 
diutus untuk menemui Umar 4^ karena kekuatannya. Dia adalah 
orang Syam. Umar kehilangan orang tersdiuL Saat bertanya, 
Umar diberitahu bahwa orang tersebut sedang minum khamer. Dia 
lantas memanggil sekretarisnya dan berkata, “Tulislah: Dari Umar 
bin Khaththab kepada fulan. Semoga keselamatan senantiasa 
tercurah padamu. Aku memuji Allah yang tiada tuhan selain Dia, 
Maha Mengampuni dosa. Maha Menerima Taubat, sangat keras 
siksa-Nya lagi Pemilik segala karunia, dan kcpada-Nya segala 
sesuatu kembali.” Kemudian Umar %, berdoa, sedangkan orang- 
orang yang di seldtamya mengamini. Mereka mendoakan orang 
tersebut agar Allah menerima hatinya dan memberinya taubat.” 

“Ketika surat tersebut samp>ai kepada lalo-laki itu, dia 
membacanya, ledu berkata, “Yang Maha Mengampuni dosa telcih 
berjanji kepadaku untuk mengampuni dosaku. Ka adalah Maha 
Menerima taubat dan sangat keras siksa-Nya. Allah teleth 
memperingatkanku akan siksa-Nya, deun Dia Pemilik segala 
karunia. Tiada tuhan selcdn Dia, dan kepadee-Nya segala sesuatu 
kembali.” Dia membacanya berulang-ulang, kemudian dia 
menangis dan berhenti rrunum khamer. Ketika beritanya samp)eu 
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kepada Umar dia pun berkata, “Seperti itulah hendaklah 
kalian berbuat ketika melihat seorang saudara kalian tergelincir. 
Arahkanlah dia, dan berdoalah kepada Allah agar Dia memberinya 
taubat.” 
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4903. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Sahi menceritakan kepada kami, Abdullah Ibnu 
Umeir menceritakan kepada kami, Katsir bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Burqan menceriteikan kepada kami, Yazid 
bin Asham menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ada seorang 
lald-laki di meisa jeihiliyah yang minum lalu mabuk. Setelah itu dia 
berusaha meraih bulan dan bersumpeih untuk tidak 
membiarkannya hingga dia menurunkein bulan. Dia melompat 
sekcili lalu jatuh dan wajahnya tersungkur. Dia terus melakukan hal 
itu hin gg a jatuh dan tidur. Pada keesokan harinya, dia bertanya 
kepada keluarganya, “Celaka kalian! Ada apa denganku?” Mereka 
menjawab, “Kamu bersumpah menurunkan bulan, lalu engkau 
melompat dan jatuh. Inilah akibat ulc»hmu tadi malam.” Dia 
berkata, “Apakah minuman khamer yang moTKlorongku untuk 
menurunkan bulan? Demi Allah, aku tidak mau minum lagi untuk 
selama-lamanya. ” 
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4904. Mdiammad bin AB menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa’id Ar-RzKjcp menceritakan kepeKia Irami, Abu 
Umar Hilal menceritakan kepada kami, Amr bin Utsman 
menceritakan kepada kami, sebagian sahabat kami menceritakan 
kepada kami, dari Sutyem bin Uyainah, dia berkatci, “Yazid bin 
Asham menulis surat kepada Husain bin Ali ketika dia keluar dari 
Madinah, “Penduduk Kufah bersikeras untuk menggoyangmu, dan 
setiap sesuatu yang digoyang pastilah menjadi bimbang. 
Sesungguhnya aku mcmperlindungkan engkau kepada Allah agar 
engkau tidak seperti orang yang teperdaya c4ch Idlat, atau seperti 
orang yang mengejar fatamorgana. Bersabarlah, sesungguhnya 
janji Allah itu benar, dan janganlah engkau teperdaya oleh orang- 
orang yang tidak meyakini.” 
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Yazid bin Ashcim menycindarkan sanadnya kepada Abu 
Hurairah, AbduDah bin Abbas, Aisyah dan Maimunah 
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4905. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada k 2 ani, Katsir Ibnu 
Hisyam menceritakan kepada kami, Ja’far bin Burqan 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Asham dan selainnya, dari 
Abu Hurairah dengan mengangkat sanadnya kepada Nabi 0, 
beliau bersabda, “Allah berfaman: Hamba-t^ itii mengAuti 
sangkaannya kepada-Ku, dan Aku bersamanya manakala dia 
berdoa kepada-Ku. 


Status hadits sbahih, diriwayatkan oldi Ahmad (2/539) deraan sanad 
shahih. 
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4906. Abu Bakar bin KhaOad menceritakan kepada kami, 
Harts bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Katsir Ibnu 
Hisyam menceritakan kepada kami, Ja’far bin Burtjan 
menceritakan kepada kami, Yeizid bin Asham menceritakan 
kepada kami, dari Abu Hureurah dengan mengcingkat Scinadnya 
kepada Nabi beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak 
memandang nipa dan harta kaban, tetapi Dia hanya memandang 
hati dan amal kalian. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dari Ja’far bin 
Burqan dengan redaksi yang sama. 
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HR. Muslim dalam pembahasan tentang kdxgikan, silaturahmi dan adab 
(2564), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (4143), dan Ahmad 


(2/285, 539). 
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4907. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Katsir Ibnu 
Hisyam menceritakan kepada kami, Ja’fer bin Burqan 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Asham, dari Abu 
Hurairah dengan mengangkat sanadnya kepada Nabi 0, bebau 
bersabda, “Orang kaya bukan karena banyak harta, tetapi orar^ 
kaya adalah orang yang kaya jiwa. Demi AUah, bukan kekeliruan 
yang aku khawatirkan atas kalian, tetopi kesengajaan-lah yang aku 
khawatirkan atas kalian. Bukan kefakiran yang aku khawatirkan 
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atas kalian, tetapi aku mengkhawatirkan atas kalian kekayaan dan 
berlomba-lomba. 
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HR. Al Bukhari dedam pembahasan tentang kelembutan hati (4664), Muslim 
dalam pembahasan tentang zakat (1051), At-Tmnidzi dalam pembahasan 
tentang zuhud (2373), dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud 
(4137) secara ringkas. 
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4908. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Ali 
menceritakan kepada kami, Harits bin Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Kunasah menceritakan kepada 
kami, {ha ") 

Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Harits 
bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Katsir 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ja’far 
bin Burqan menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Asham, dari 
Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Akan 
muncul berbagai fitnah dan banyak terjadi haraj. ” Ada yang 
bertanya, ‘Apa itu haraj, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Pembunuhan, dan ilmu akan diangkat. ” Kemudian Yazid bin 
Asham mendengar Umar bin Khaththab menceritakannya dari 
Rasulullah lalu dia berkata, “Dicabutnya ilmu bukan dengan 
cara dicabut dari dada orang-orang, tetapi melalui kematian para 

ulama. ”76 


y 0 0 y ^ 
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Status hadits shahih, diriwayatkan oldi Ahmad (2/481, 539). 
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4909. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kcumi, 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 
bin Abban menceritakan kepada kami, Marwan bin Mu’avwyah 
menceritakan kepada kami, dari AbduUah, dari Yazid bin Asham, 
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah # bersabda, “Malaikat 
peniup sangkakala tidak pemah berkedip sejak dia ditugaskan 
meniup sangkakala, dalam keadaan bersiap-siap sambil 
memandang ke arah ‘Arasy karena takut diperintah sdbehim 
matanya kembali dari berkedip. Seolah-olah kedua matanya adalah 
dua bintang yang bersinar terang. 


77 Status hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Hakim (4/458, 459, no. 8676), 
dengan menilainya shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, tetapi 
keduanya tidak melansirnya. Adz-Dzahabi beiteta, “Hadits ini shahih 
menurut kriteria Muslim.” Hadits ini juga dinilai shahih oleh Al Albani dalam 
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Status hadits gharib, bersumber dari Yazid, Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan darinya oleh anak saudaranya, 
yaitu Ubaidullah bin Abdullah. 
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4910. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Hasan menceritakan 


kitab Ash-Shahihah (1078) dan ia berkata, “Al Hakim benar sedangkan Adz- 
Dzahabi keliru, karena Al Qarari adalah salah seorang periwayat dari Muslim, 
bukan gurunya.” 


503 



Hilyatul Auliya'. 


kepada kami, Muhammad bin Hafsh dan Yahya bin Utsman 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Humair menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Burqan 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Asham, dari Abu 
Hurairah i^, dia berkata: Rasulullah bersabda, “Salah seorang 
di antara kalian dapat melihat kotoran mata di mata saudaranya, 
tetapi melupakan batang kayu melintang di matanya. 

Status hadits gharib, bersumber dari Yazid. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Muhammad bin Humair dari 
Ja’far. 
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Status hadits sheduh, diriwayatkcui oleh Ibnu Mubzurak dztleun pembahaisan 
tentang zuhud (212), Al Oudha’i dalam kitab Musnad Asy-S/ihab (610), Ibnu 
Hibban (5770), dan Ahmad dalam pembahasan tentang zuhud (994) secara 
terhenti sanadnya pada Abu Hurairah 


504 



Hilyatul Auliya' 


4911. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Abu Umar Al Qattat menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami, dari Al Ahlaj, dari Yazid bin Asham, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata. Seorang laki-laki berkata kepada “Apa 
yang Allah kehendaki dan engkau kehendaki.” Nabi ^ bersabda, 
“Engkau mengadakan tandingan bagi Allah? Katakanlah: Apa 
yang dikehendald Allah semata. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ali bin Mushir dari Ahlaj 
dengan redaksi yang sama. 
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Status hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (1/214, 347), Ibnu Majah 
dalam pembahasan tentang kaffarah (2117), Al Bukhari dalam kitab Al Adab 
Al Mufrad (804). Hadits ini dinilai shahih deh Sunan Ibnu Majah dengan 
redaksi yang serupa. 
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4912. Ahmad bin Yahya Al Huhvani menceritakan kepada 
kami, Sa’id bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Abu 
Syihab Al Khayyath, dari Laite bin Abu Fazarah, dari Yazid bin 
Asham, dari Ibnu Abbas 49^, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Ada tiga perbuatan yang barangsiapa perbuatan tersebut tidak 
ada padanya, maka AOah mengampuni dosanya selain itu bagi 
yang Dia kehendaki, yaitu: cnang yang mati dalam keadaan tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, bukan penyihir dan 
tidak mengikuti para penyihir, dan tidak dengki kepada 
saudaranya. 

Status hadits gharib, bersumber dari Yazid. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Abu Fazarah, nama aslinya 
adalah Ras^ bin Kaisan. 


^ Status hadits dha’if, cfirnwayatkan okh Alh-Thabrani dalam kitab Al Kabir 
(13004) dan Ai Ausath (14). Al Haitsami dalam Idtab Majma ’ Az-Zawa ’id 
(1/104) beikata, “Dalam sanadr^m terdapat Laits Abu Sulaim, statusnya 
lemah.” 
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4913. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Shalih Al Bukhari menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abu Rizmah menceritakan kepada kami, Ali bin Hasan 
bin Syaqiq menceritakan kepada kami, Abu Hamzah menceritakan 
kepada kami, dari Laits, dari Abu Fazarah, dari Yazid bin Asham, 
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dari Ibnu Abbas, dari Nabi beliau bersabda, “Pakaian yang di 
atas sarung, roti kasar, dan setuangan air merupakan karunia yang 
akan dihisab—atau ditanyakan—pada hari Kiamat 

Status hadits gharib, bersumber dari Yazid. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari riwayat Abu Hamzah dari Laits. Abu 
Hamzah adalah As-Sukkari Al Marwaa, nama aslinya adalah 
Muhammad bin Maimun. 


^ y' O ^ 3‘ Q 3- y S' y' y o ^ 3^ . y 

O a ^ J J o ^ . A o,' . ^ ^ e ^ .. 

X y' * ^ 

■ ''J.'® '' ..l'® ^ li 1 Oy» ^ .y' ^ o -'O,, 

^ ^ y ya y 3 ^ 

• f ^ ^ O ✓ y tl ^ ^ ® tl 

Cj^ Cj^ 

^ yy y ~ y y y 

y^t : jui yi jL li.:, 

y'.'y' i’ 

,!#✓ >0 ^ o . .>0 i * I • I * "f tl -• « f 

.1 ^ o^jj ^ I o^jj ^ 01 ^ :JU3 


Status hadits cffia’it, diriwayatkan deh Al Bazzar sdmgaimana dalam kitab 
Majma’ Az-Zawa'kJ (10/267). Al Haitsami beriata, “Dalam sanadnya 
terdapat Laits bin Sulaiman yang dinilai lemah. Sedan^can para periwayat 
selebihnya merupakan para periwayat hadits shahih sdain Qasim bin 
Muhammad bin Yahya Al Marwazi karena ia tskjah. 
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4914. Abu Ahmad Muheunnmad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Syirawaih menceritakan kepada kami, Ishaq bin Rahawaih 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada 
kami, Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari Asy-Syaibani, 
dari Yazid, dari Ibnu Abbas, bahwa seorang laki-laki bertanya 
kepada Nabi fH, “Apakah aku boleh bediaji untuk ayahku?” Beliau 
menjawab, “Ya. Kalaupun engkau tidak menambahkan kebaikan 
baginya, engkau tidak menambahkan kebuwkan padanya. 

Status hadits gharib, bersumber dari Yazid. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Ats-Tsauri dari Asy-Syaibani. 
Dia adalah Abu lshaq, dan nama aslinya adalah Sulaiman bin 
Fairuz, seorang tabi’in dari Kufah. 
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Status hadits shahih, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir 
(13009). 
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4915. Muhammad bin Ahmeid bin Hctsan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, Suiyan menceritakan kepada 
kami. Abu Sulaimcui Abdullah bin Asham, dari pamannya Yazid 
bin Asham, dari Maimunah dia berkata, “Jika 
Rasulullah bersujud, seetndainya ada hewan yang lewat di 
bawah beliau, maka dia bisa lewat karena sangat renggang.”®^ 

Diriwayatkan oleh Ja’far bin Burqan dari Yazid dengan 
redaksi yang serupa. 


ujJj>- ^ ILji>- — 1 ^ ^ 'l 
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^ HR. Muslim dalam pembahasan tentang shabt (496) dan Abu Dawud dalam 
pembahasan tentang shabtt (898). 
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4916. Sulaimain bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Burqan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yazid bin Asham menceritakan 
kepadaku, dari Maimunah <^, dia bericata, “Rasulullah ^ apabila 
bersujud maka beliau merenggangkan hingga orang yang berada di 
belakang beliau dapat melihat putihnya dua ketiak beliau.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Kami telah menyebutkan 
beberapa orang dari para tokoh Kufah pendahulu saat 
menyebutkan para ahli zuhud dan ahli ibadah Yaman. Sekarang 
kami kembali menyebutkan sejumlah ahli ibadah dari Kufah.” 


(253). SYAQIQ BIN SALAMAH 


Di antara mereka ada yang kehabisan akal dan lebur dalam 
ibadah, dan mujtahid yang tekun. Dia adalah Syaqiq bin Salamah 
Abu Wa'il. 
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4917. Ahmad bin Ja’lar bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Ya’qub Ash-Shaffar menceritakan kepadaku. Abu Bakar 
bin Ayyasy bin Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Jika Abu Wa'il shalat di rumahnya, maka dia menangis hingga 
tersedu sedan. Seandainya dia diberi dunia dengan syarat dia 
melakukannya dalam keadaan dilihat seseorang, maka dia tidak 
melakukannya. ” 
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4918. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami, 
dari Mughirah, dia berkata, “Ibrahim At-Taimi disebut setingkat 
dengan Abu Wa’il, sedan^mn Abu Wa'il mengepak seperti 
burung.” 
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4919. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ali bin Tsabit menceritakan 
kepada kami, Sa’id bin Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku melihat Abu Wail menyimak surat An-Nuh sambil 
menangis.” 
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4920. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Khallad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ma’ruf bin 
Washil menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ketika kami 
berada bersama Abu Wa'U Syaqiq bin Salamah, orang-orang 
menyebutkan kedekatan Allah dengan makhluk-Nya. Kemudian 
dia bericata, “Benar. Allah berfirman: Wahai anak Adam, 
mendekatlah kepada-Ku satu jengkal. Aku akan mendekat 
kepadamu satu hasta. Mendekatlah kepada-Ku satu hasta, Aku 
akan mendekati kepadamu satu depa. Beqalanlah kepadaku, Aku 
akan beriari kepadamu.” 
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4921. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdunahman bin Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan 
kepada kami. Abu Mu’awiyah, dari A’masy, dari Syaqiq, dia 
berkata, “Pada suatu malam yang menakutkan, kami keluar dan 
melewati sebuah hutan, dan ternyata di dalamnya ada seorang laki- 
laki yang sedang tidur. Kami bertanya, “Kamu tidur di tempat 
seperti ini?” Dia mengangkat kepalanya dan beri<ata, “Aku malu 
kepada Tuhan Pemilik ‘Arasy sddrar^ Dia mengetahui bahwa 
aku takut kepada sesuatu selairr-Nya.” Kemudian dia meletakkan 
kepalanya lagi dan tidur. 
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4922. Abdullah bin Muheimmad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Aslam menceritakan 
kepada kami, Hannad menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ayyasy, dari Ashim bin Abu Najud, dia beikata, “Gaji Abu Wa'il 
sebesar dua ribu. Jika gajinya keluar, maka dia mengambil 
secukupnya untuk keluarganya, lalu menyedekahkan selebihnya.” 


..""Ob'' 0 ^ >OB^B''Of, B''i.d b' 

c01^Xb».^ ^ ^ ILjl^ ~i^Tir 


b' b' 


A e A ^ e f . ^ 


y w J' ^ V -r . ■ J9J- O.'B'O^.^O "ii . A Oj- . J 

^ ^ ^ iUlI JLp Ll>J^ 

B'' " 

^ ^ ^ o A AoAyoi. J’ , 

^1 ^ ^ 

js\j ii ’cjk, u :ju ^ 

B B B '' 

vj .ii> ^ % 4^ j: 


516 



Hilyatul Auliya' 




' ' ^ 


:JU3 cJai ^:iS 

0 ®'^Vf ^ ® ] f 

Ui gs^ o?—i ^ j^' 

.adi L^f ail 'oir di :jui r -Ld^ 

.l3i liai'; JUi ?^d^'l ^ 


4923. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Ashim, dia berkata, “Aku 
tidak pernah melihat Abu Wa'ii menoleh, baik dalam shalat atau 
di luar shalat. Aku juga tidak pernah mendengarnya mengumpat 
kendaraan sama sekali. Hanya sega p>ada suatu hari dia menyebut 
nama Hajjaj, lalu dia berdoa, “Ya ADah, berilah makanan Hajjaj 
berupa air nanah yang tidak menggemukkan dan tidak menutupi 
rasa lapar.” Tetapi kemurkan da mengoreksi doanya itu dengan 
menambahkan, “Jika hal itu l^ih Engkau sukai.” Aku bertanya, 
“Mengapa engkau menambahkan pengecualian untuk Hajjaj?” Dia 
menjawab, “Kami menganggap doa seperti itu sebagai dosa.” 
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4924. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abdah 
menceritakan kepada kami, dari Zibriqan, dia berkata, “Saat aku 
bersama Abu Wa’il, aku mencari Hajjaj dan menyebutkan 
kejelekan-kejelekannya. Dia lantas berkata, ‘Janganlah kamu 
mencacinya, karena barang kali dia mengatakan, “Ya Allah, 
ampunilah aku,” lalu dosanya diampuni.” 
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4925. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ahmad bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari 
Ashim, dia berkata, “Abdullah bin Mas’ud jika melihat Rabi’ bin 
Khaitsam, maka dia berkata, “Berilah kabar gembira kepada 
orang-orang yang taat.” Dan jika dia melihat Abu Wa’il, maka dia 
berkata, “Dia orang yang bertaubat.” 
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4926. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, dari Ashim, dari Abu Wa’il, bahwa dia tidak suka 
seseorang berdoa, “Ya Allah, merdekakan aku dari api neraka,” 
karena yang dimerdekakan adalah orang yang mengharapkan 
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pahala; atau mengatakan, “Sedekahilah aku surga”, karena yang 
disedekahi adalah orang yang mengharapkan pahala.” 
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4927. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mubarak menceritakan 
kepada kami, Qais bin Rabi’ menceritakan kepada kami, dari 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Syaqiq bin Salamah berdoa sambil sujud, “Wahai Tuhanku, 
ampunilah aku. Wahai Tuhanku, maafkanlah aku. Jika Engkau 
memaafkanku, maka itu semata karena karunia-Mu. Jika Engkau 
menyiksaku, maka tidaklah Engkau zhalim kepadaku.” Kemudian 
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dia menangis hingga aku bisa mendengarnya sesenggukan dari 
belakang masjid.” 
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4928. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami, dari A’masy, dari Abu Wa’il, dia berkata, “Aku 
pernah menemui AbduUah bin Ziyad di Badirah bersama Masnx], 
dan ternyata di dep)annya ada tumpukan uang sebanyak tiga juta 
dirham hasil pajak Ashbihan. Dia lantas bertanya, “Wahai Abu 
Wa’il, apa pendapatmu dengan seseorang yang mati dalam 
keadaan meninggalkan uang seperti ini?” Dia menjawab, “Lalu, 
bagaimana juga itu hasil korupsi?” Dia menjawab, “Itu kdsurukan 
di atas keburukan.” Dia berkata, “Jika kamu datang ke Kufah, 
temuilah aku, barangkali ada kd>aikan yang bisa kuberikan 
kepadamu.” 

Abu Wa'il melanjutkan; Setelah pulang, aku berkata, 
“Sebaiknya aku meminta saran kepada Alqamah tentang hal ini.” 
Aku pun menemuinya dan berkata, “Tark aku menemui Ali bin 
Ziyad, dan dia berkata demikian kepadaku. Apa pendapatmu?” 
Dia menjawab, “Seandainya engkau mafidatanginya sebelum 
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meminta saran kepadaku, aku tidak akan berkata apapun 
kepadamu. Adapun jika engkau meminta saran kepadamu, maka 
aku wajib menasihatimu. Demi Allah, aku tidak senang sekiranya 
memperoleh dua ribu dinar di tambah dua ribu dinar, karena aku 
ini orang yang paling tidak suka dengan hal itu.” Aku bertanya, 
“Apa alasanmu, wahai Abi St^bl?” Dia menjawab, “Aku takut 
mereka mengurangi dariku lebih banyak daripiada yang aku 
kurangkan dari mereka.” 
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4929. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad Ibnu Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abu Barzah menceritakan kepada kami, Ja’far bin Aun 
menceritakan kepada kami, dari Al Ma’ali bin ‘Urfan, dia berkata; 
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Aku mendengar Abu Wa'il saat didatangi oleh seorang laki-laki, 
lalu orang itu berkata, “Anakmu diangkat sebagai pejabat pasar.” 
Abu Wa'il berkata, “Demi Allah, seandainya engkau datang 
membawa kabar kematiannya, maka itu lebih kusukai. Sungguh 
aku tidak senang rumahku dimasuki oleh orang yang beketja 
seperti pekerjaan mereka.” 
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4930. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abu Kuraib moicaitakan kepadaku, dari Ashim, dia berkata, 
“Abu Wa'il berkata kepada seorang pelayannya, “Wahai 
Buraikah! Jika Yahya—anaknya—datang membawa sesuatu, 
janganlah kamu men^imanya. Jika kawan-kawanku datang 
membawa sesuatu, terimalah!” Ashim berkata, “Yahya anaknya 
Abu Wa'il adalah seorang qadhi di Kunasah.” 
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4931. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kcimi, Abu 
Amir AbduUah bin Barrad menceritakan kepada kami, Fadhl bin 
Muwaffaq menceritakan kepada kami, dari Stdyan, dari A’masy, 
dari Abu Wa’il, dia berkata, “Sebuah keluarga yang meletakkan 
roti yang halal di meja makan mereka merupakan keluarga yang 
langka.” 
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4932. Abu Bakcir bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa’id, dari Abu 
Awanah, dari Ashim, dari Abu Wa’il, bahwa dia memiliki sebueih 
rvimah kecil yang dia diami bersama kudanya. Jika dia berperang, 
maka dia merobohkan rumah kedi itu dan menyedekahkannya. 
Dan jika dia pulang, maka dia membangunnya kembali. 
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4933. Ahmad bin Ja’fcur menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Ali Hasan 
bin Hammad Al Kufi Al Warraq menceriteikan kepeidaku, Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari A’meisy, dia beritata: Aku 
mendengar Syaqiq berdoa, “Ya Allah, jika Engkau menetapkan 
kami sebagai orang yang sengscura di sisi-Mu, maka hapuslah 
ketetapan itu dan tetapkanlah kami sebagai orang-orang yang 
bahagia. Tetapi jika Engkau menetapkan kami sebagai orang- 
orang yang bahagia, maka biarkanlah ketetapan itu. Sesungguhnya 
Engkau maighapus apa yang Engkau kehendaki dan menetapkan 
apa yang Engkau kehendeiki. Di sisi-Mulah ada Ummul Kitab (Lauh 
Mahfuzh).” 
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4934. Abdurrahman bin Abbas bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kaimi, Ibrahim bin Ishaq Al Harbi 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Sulaiman menceritakan 
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kepada kami, Abbad menceritakan kepada kami, dari Hushain, 
dari Abu Wa’il, dia berkata, “Aku pernah menjumpai Aswad bin 
Hilcd, IcJu Eiku berkata, “Andcii saja aku dein engkau hciri ini sudah 
mati.” Dia berkata, “Alangkah buruknya perkataanmu? Tidakkah 
aku bersujud tiga puluh empat kali dalam sehari semalam?” 
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4935. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishaq menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Mughirah, dari Abu Wa’il, dia berkata, “Aku berkata kepada 
Aswad bin Hilal, “Aku berharap sekiranya engkau mati tahun 
lalu.” Dia berkata, “Aku punya teman yang lebih baik daripada 
kamu. Aku tidak membenci hidup selama sebulan dimana aku bisa 
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shalat seratus lima puluh kali lun^a dua kali lipatnya—atau dia 
mengatakan: hingga tujuh ratus kali lipat” 
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4936. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada kami. Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Yat^^ Iwri Adam menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Abdul tKm. menceritakan kepada kami, 
dari A’masy, dari Abu Wa’il, dia berkata, “Aku menjumpai Aswad 
bin Hilal untuk menjenguknya. Aku berkata, “Aku berharap diberi 
ucapan bela sungkawa.” Dia pun berkata, “Sesungguhnya aku 
punya teman yang lebih baik darimu. ^lalat lima kali dalam sehari 
itu sama dengan lima puKih kdiaikan.” 
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4937. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Adam menceritakan 
kepada kami. Abu Bakar menceritakan kepada kami, dari Ashim, 
dia berkata, “Aku berkata kepada Abu Wa’il, “Ada sekelompok 
orang yang mengatakan bahwa Allah mungkin saja memasukkan 
orang-orang mukmin ke neraka.” Dia berkata, “Demi Tuhan, 
sesungguhnya neraka itu memiliki penghuni dari selain orang- 
orang mukmin.” 
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4938. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Sahi 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari Abu Wa’il, dia berkata, “Allah 
menutupi hamba-Nya pada hari Kiamat dengan tangan-Nya, lalu 
Allah bertanya, ‘Apakah kamu mengakui ini dan itu?’ Hamba-Nya 
itu menjawab, ‘Ya.’ Allah berfirman, ‘Aku sudah 
mengampunimu. ’ ’’ 
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4939. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbcil menceritakan kepada kcimi, 
Ahmad bin Muhammad bin Ayyub menceritakan kepadaku, Abu 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepadaku, dari Ashim, dia 
berkata, “Abu Wa' il berkata kepe^iaku, “Tcihulah kcimu misip apa 
ahli qira’ah zaman kita?” Aku balik bertauiya, “Mirip apa mereka?” 
Dia menjawab, “Mereka ld)ih mirip dengan seorang laki-laki yang 
menggemukkan kambing. Ketika dia hendak menyembelih 
kambingnya itu, ternyata dia mendapati kambingnya itu dalam 
keadaan kurus. Atau seorang laki-laki yang mengumpulkan dirham 
di sebuah celengan, lalu dia mengduarkannya dan memecahnya, 
dan ternyata dirham tersebut hemyalah timeih.” 
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4940. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada 
kami, Ma’mar menceritakan kepada kami, dari Sulaiman A’masy, 
dari Syaqiq bin Salamah, dia berkata, “Perumpamaan ahli Qira’ah 
pada zaman kami adalah seperti kawanan kambing yang besar dan 
berbulu lebat. Ketika salah satu kambing dipilih, ternyata dia tidak 
memiliki daging sama sekali. Kemudian dipilihlah kambing lain, 
dan ternyata sama saja.” Dia berkata, “Celakalah kamu selama 
ini!” 


JL^ UjJb^ C 


O y' >0 A y' O f . y'ifi y 


c/- 




y' O y' •V y' y' y' O ^ ^ 9 


^ t ^y' 

C4^Lw*»l ^1 UjJL^ cC wL<»^l ^ Aiii 


y y' yy 


Jli :Jl 5 Ji Cj^ 

“ y " ^ y ■' 

cs? (J- -Jib 



Hilyatul Auliya' - 

4941. Ahmad bin Ja’far menccritakein kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad, menceritakan kepadaku Abu Ma’mar 
menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada 
kami, dari Malik bin Mighwal, dari Abu Hishn, dia berkata; Abu 
Wa'il berkata kepadaku, “Aku Id^ih suka memiliki seorang anak 
yang betjihad di jalan Allah daripada memiliki uang seratus ribu 
dinar.” 
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4942. Muhammad bin Badar menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Mudrik moiceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Basysyar Ar-Ramadi maiccritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari A’masy, dia berkata: 
Ayahku Wa'il berkata, “Wahai Sulaiman! Sebaik-baiknya Tuhan 
adalah Tuhan kita. Seandainya Kita menaati-Nya, maka Dia tidak 
mendurhakai kita.” 


534 


Hilyatul Auliya' 


^ wLa^l ^ .i ^./a\i JLP ujJ^ 


. xj,Si ✓ i*'''ti ® ^ '' ^ tl 

UjJL>- c^L*xJi ^ ^ A\il LjkA^ 


:^\i ^1j J \^ c ;^: j;i. 

K» , Oy K y V t » . ^ a y > ® V f 1 I ''*‘® ^ 

Aiil ^ ^Js> jA :Jl3 Cj-i^ ^ UjJ^ 

1 0| I(J\-A3 C«_-J^AJIj (jij^ 

A' y ^ A' 

Aj yyG a/Oa^)\ 


^ ^ ^ >0 t 0 ^ 


y" .A' y y - 0 f 

oij ■ 


4943. Abdushshamad bin Ahmad bin Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Muhammad bin Abbas 
menceritakan kepada kami, Sahi bin Utsman menceritakan kepada 
kami. Abu Mu’awiyah dan Abu Khalid menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: A’masy, dari Syaqiq menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Ada sebuah mushaf yang berhiaskan emas 
dibawa di hadapan AbduUah lalu dia berkata, “Sesungguhnya 
hiasan yang paling baik untuk mushaf adalah membacanya dengan 
cara yang benar.” 


> I 

JL^ Ljj^ C y. 


o y f o f y o f . yffi y . m. ^ y 

“1^11 


yi A'y 


3 ^ , ^ 1 1 - f i® ^ 1 o y y o ^ 3 o 

jj\ ujwb- :j\s ^J\ cy. cy 


535 


Hilyatul Auliya'. 


L5^ ^Ji’j (_5i’ ‘cOLi^ UjwI^ 

:Jli [ro :sajai] %^jf\ ; JliJ 

.jii}>^i ^ l:>i 


4944. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada keimi, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Manshur, dari Abu Wa'il tentang firman Allah, “Dan carilah 
jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya. ” (Qs. Al Maa’idah (5): 
35) Dia berkata, “Maksudnya adalah kedekatan dalam amal 
perbuatan.” 
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4945. Abu Bcikar bin Medik menccriteikEin kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayeihku menceriteikan kepadedeu, Muheimmad bin Ja’far 
menceritakan kepada keimi, dari Syu’bah, dari Abu Ma’syar, dari 
Ibrahim, dia berkata, “Di setiap negeri peistu ada orang yang 
membela penduduknya, dan aku benar-benar berharap Abu Wa'il 
menjadi salah seorang di antara mereka.” 
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4946. Abu Bakar bin Maiik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yahya bin Adam menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar menceritakan kepada kami, dari Ashim, dia 
berkata, “Aku tidak pernah melihat Abu Wa'il menoleh, baik 
dalam shalat atau di luar shalat. Dia juga tidak pernah bertanya 
kepada seseorang, “Bagaimana kabarmu sore ini? Bagaimana 
kabarmu pagi ini?” 

Abu Wa'il menyandarkan sanadnya kepada para tokoh 
sahabat seperti Ali bin Abu Thalib, Abdullah bin Mas’ud, Abu 
Musa, Hudzaifah, Khabbab bin Arat, Abu Mas’ud, Usamah bin 
Zaid, Salman, Abu Darda’, Barra’, Sahi bin Hunaif, Ka’b bin 
‘Ujrah, Abu Hurairah, Abdullah bin Abbas, Jurair Al Bajali, Qais 
bin Abu Gharzah, Aisyah dan Ummu Salamah 


Ia juga menyandarkan sanadnya kepada para tokoh tabi’in. 
Di antara mereka adalah Masrug bin Ajda’, Salman bin Rabi’ah, 
Algamah bin Qais, Amr bin Syurahbil. 

Kd^anyakan haditsnya berasal dari A’masy, Manshur, 
Hammad bin Abu Suleuman, Ashim bin Bahdalah, Mughirah bin 
Migsam, Habib bin Abu Tsabit, Zaid bin Harits, Hushain bin 
Abdurrahman, Salamah bin Kuhail, Hakam bin ‘Utaibah, Abdah 
bin Abu Lubabah, Amr bin Murrah, dan Washil Al Ahdab, ’Ala’ 
bin Khalid, Muslim Al Bathin, Mu’alla bin ‘Urfan, dan Muhammad 
bin Saugah. 
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4947. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami. (Aa ) 



Ali bin Ahmad Al Mashshishi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Khulaid Al Halabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, A’masy 
menceritakan kepada kami, dari Syaqiq Abu Wa’il, dia beikata; 
Abdullah bin Mas’ud berkata, “Jika kami shalat di belakang 
Nabi 0, maka kami membaca: Semoga keselamatan senantiasa 
tercurah pada Allah, bukan hamba-hamba-Nya. Semoga 
keselamatan senantiasa tercurah pada Jibril dan Mika’il. Semoga 
keselamatan senantiasa tercurah pada fulan.” Nabi 0 pun 
bersabda, “Janganlah kalian membaca seperti itu, tetapi bacalah: 
Segala penghormatan untuk Allah, serta segala karunia dan segala 
kebaikan. Semoga keselamatan senantiasa tercurah padamu, 
wahai Nabi, serta rahmat Allah dan berkah-Nya. Semoga 
keselamatan senantiasa tercurah pada hadits Allah yang shalih. 
Jika kalian membaca seperti itu, maka doamu itu mengenai setiap 
hamba shalih milik Allah, baik di langit atau di bumi. Aku bersaksi 
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bahwa tiada tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah 
hamba-Nya dan Utusan-Nya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh dari A’masy oleh para imam 
dan para pcriwayat biasa, serta diriwayatkan oleh Muhil bin Muhriz 
Adh-Dhabbi dari Syaqiq. 
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^ Status hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa’i dalam pembahasan tentang 
lupa (1277), dan Ad-Damquthni (1312). Hadits ini dinilai shahih oleh Al 
Albani dalam kitab Sunan An-Nasa ’i. 
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4948. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Musa menceritakan kepada kami, Muhil menceritakan kep>ada 
kami, dari Syaqiq, dari Abdullah dengan redaksi yang serupa. 

Hadits ini diriwayatkan dari Abu Wa'il oleh selain periwayat 
yang kami sebutkan, yaitu Hammad bin Abu Sulaiman, Manshur 
bin Mughirah, Hakam bin ‘Utaibah, Ashim bin Bahdalah, 
Mughirah, Hushain, Abu Ha^^, Fudhail bin Amr, Sa’id bin 
Masruq, Washil Al Ahdab, Habib bin Hassan, Abu Sa’d Al Baqqal. 

Hadits ini diriwayatkan dari AbduUah bin Mas’ud oleh selain 
Syaqiq, yaitu Buraidah As-Sulami, Abu Ahwash, Alqamah, 
Masruq, Aswad, Abu Ma’mar, Zaid bin Wahb, ’Ubaidah As- 
Salmani, Umair bin Sa’d, Abdurrahman bin Abu Laila, Abu 
Abdurrahman As-Sulami, Abu Ubaidah, Abu Kunud, dan Abu 
Fazarah. 
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4949. Abu Bakar bin KhaDad menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Musa menceritakan kepada kami, A’meey menceritakan kepada 
kami, dari Syaqiq Abu Wa’il, dari AbduUcih bin Mas’ud, dia 
berkata: Rasulullah # bersabda, “Jika kalian bertiga, maka 
janganlah dua orang di antara kalian berbisik tanpa melibatkan 
yang ketiga, karena hal itu dapat membuatnya sedih. 


HR. Al Bukhari dalam pembah 2 is 8 uri tentang meminta izin (6290), Muslim 
dalztm pembcihEisan tentang salam (2184), Abu Daud dalam pembahasan 
tentang adab (4851), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang adab (2835), 
dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang adab (3775). 
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Hadits ini diriwayatkain ol^ Ats-Tsauri, Syu’bah, Qais bin 
Rabi’, dan beberapa periwayat lain dari A’masy dengan redaksi 
yang serupa. 
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4950. Abu Ishaq bin Hamzah, Sulaiman bin Ahmad, 
Muhammad bin Abdullah Al Katib, mereka berkata; Muhammad 
bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Aun bin 
Salam menceritakan kepada kami. Abu Bakar An-Nahsyali 
menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Abu Wa'il Syaqiq 
bin Salamah, dari Abdullah bin Mas’ud, bahwa dia menaiki bukit 
Shafa, lalu dia memegang lidahnya sambil berkata, “Hai lidah, 
berkatalah yang baik agar engkau menuai untung, dan diamlah 
terhadap keburukan agar engkau selamat sebelum menyesal.” 
Kemudian dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 
“Kebanyakan dosa anak Adam berasal dari lidahnya. 

Status hadits gharib^ bersumber dari A’masy. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Abu Bakar An-Nahsyali, dan 
nama aslinya adalah Abdullah bin Qaththaf, seorang periwayat 
Kufah. 




Itl'^ ^ ^ ^ ^ I ^ ^ m. 


✓ ✓ 0 f >0 


I O ^ I ^ Vfl** 


>0 "^1 ^ '' ^ ® i .' ^ 


^ Status hadits shahih, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir 
(10466), Ibnu ‘Asakir dalam Tarikh-nya (15/389, 1). Al Haitsami dalam kitab 
Majma' Az-Zawa ’id (10/3(X)) berkata, “Para periwayatnya merupakan para 
periwayat hadits shahih.” Hadits ini juga dinilai shahih oleh Al Albani dalam 
kitab Ash-Sbahihab (534). 
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4951. Abu Bakar bin Malik dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepjada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Abu Wa’il, 
dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah |g- bersabda, 
“Barangsiapa yang dikehendaki Allah menerima kebaikan, maka 
Allah membuatnya memahami agama dan mengilhamkan 
kebajikan-Nya kepadanya. 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Hadits ini 
diriwayatkcin secara perorangan darinya oleh Abu Bakar bin 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ilmu (71), Muslim dalam 
pembahasan tentang zakat (1037) tanpa redaksi “dan mengilhamkan 
kebajikan-Nya”. Tambahan ini diriwayatkan oleh Al Bazzar (1/270). Al 
Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (1/121) beritata, “Para 
periwayatnya dinilai tsigah. ” 
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Ayyasy. Ada perbedaan pendapat mengenai nama aslinya. Sebuah 
pendapat mengatakan namanya sama dengan julukannya itu. 
Tetapi pendapat lain mengatakan namanya Syu'bah. 
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4952. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar Muhammad bin Ja’far Ash-Shabuni Ar-Rafiqi 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Harun bin Muhammad 
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bin Bakkar m^gabariku: hadits; dan Muhanunad bin Sulaiman Al 
Ousyairi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Simak berkata: A’masy mengabariku, dari Abu Wa’il, dari 
Abdullah, dia berkata: Rasulullah bersabda, “Tldakbh satu 
lan^cah yang dibuat seorang hamba meJainkan dia akan ditanya 
t&itangnya; apa yangdiLa inginkan dengan langkah itu. 

Status hadits gharib^ bersumber dari A’masy. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Ibnu Simak. Nama aslinya 
adalah Muhammad, seorang ahli naahat dari Kufah. 
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^ Status hadits dha’if, diriwayatkan oldi Ad-Dailami dalam kitab Al Firdaus 
(6455). Hadits ini dinilai lemah oleh Al Albani dalam kitab Dha’if Al Jami’ 
(5203). 
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4953. Ahmad bin Ibrahim bin Ali Al Kindi Al Baghdadi 
menceritakan kepada kami di Makkah, Hasan bin Ali bin Walid Al 
Faswi menceritakan kepada kami, Sa’id bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Mushir bin Abdul Malik bin Sal’ 
menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Abu Wa'il bin 
Abdullah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Jika nama para 
sahabatku disebut, maka tahanlah ucapan kalian! Jika bintang- 
bintang disebut, maka tahanlah ucapan kalian! Jika takdir 
dibicarakan, maka tahanlah ucapan kalian! 


Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan darinya oleh Mushir. 
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Status hadits shahih berdasarkan riwayat-riwayat yang menguatkannya, 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab AJ Kabir (10448). Al Haitsami 
dalam kitab Majma ’ Az-Zawa ’id (7/202) berkata, “Dalam sanadnya terdapat 
Mushir bin Abdul Malik. Ia dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban dan selainnya, 
tetapi ada pula komentar yang berbeda. Sedangkan para periwayat 
selebihnya meruped^in para periwayat hadits shahih.” Al Albani berkata, 
“Hadits ini shahih karena ada riwayat-riwayat lain yang menguatkannya.” 
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4954. Abu Ishaq bin Heonzah menceritakein kepada kami, 
Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, {ha ") 

Muhammad bin Humaid maiceritakan kepada kami, Abdan 
bin Ahmad menceritakan kep)ada kami, keduanya berkata: Hisyam 
bin Ammar menceritakan kepada kami. Rabi’ Ibnu Badar 
menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Abu Wa’il, dari 
Abdullah dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “AJ Qur 'an 
adalah pemberi syafa’at dan yang diterima syafaatnya, serta 
pengutip yang dipercaya. Barangsiapa yang menempatkan Al 
Qur'an di depannya, maka Al Qur'an menuntunnya ke surga. 
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Tetapi barangsiapa yang menempatkan Al Qur 'an di belakangnya, 
maka Al Qur 'an menggiringnya ke neraka. 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan darinya oleh Rabi’. 
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Status hadits dha’if jiddan, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Kabir (10450), Ibnu ‘Adiy (3/127). Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az- 
Zawa’id (3/127) berkata, “Dalam sanadnya terdapat Rabi’ bin Badar, 
statusnya matruk. ” 
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4955. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Sa’id Ad-Dustuwa’i menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Hammad Al Azdi menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Hammad Al Bashri menceritakan kepada 
kami, dia berkata: A’masy menceritakan kepada kami, dari Abu 
Wa’il, dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah # bersabda, 
“Jauhilah (jangan mengusik) dosa orang yang dermawan, karena 
Allah menuntut tangannya setiap kah dia jatuh. 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur riwayat ini. 
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Status hadits dha ’if, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausatb 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab Majma ’ Az-Zawa ’id (6/282). Al Haitsami 
berkata, “Dalam sanadnya terdapat Bisyr bin ‘UbaiduUah Ad-Darimi, 
statusnya dha ’if” 


553 




Hilyatul Auliya'. 




CUj 


Of 



4956. Muhammad bin Umeir bin Salm menceritakan 
kepada kcimi, Umair bin Ayyub bin Malik menceritakan kepada 
kami—dan aku tidak mendengarnya kecuali darinya, Hasan bin 
Hammad Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Abu Wa’il, dari 
Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah % bersabda, 
“Sungguh, tanah sejengkal di surga itu lebih baik daripada dunia 
dan seisinya. 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari syaikh ini. 
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Status hadits dha ’i f, diriwayati<cin oleh Ibnu Majah dalam pembcihasan 
tentang zuhud (1329) dari Abu Sa’id Al Khudri. Hadits ini dinilai lemah oleh 
Al Albani dalam kitab Sunan Ibni Majah. 
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4957. Muhammad bin Al Muzhaffar bin Musa Al Hafizh 
menceritcikan kepada keimi, Abu Hafsh Ahmad bin Muhammad 
bin Umar bin Hafsh Al Aushabi menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Ibnu Humair menceritakan 
kepada kami, Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, A’masy 
menceritEikcin kepada kami, dari Syaqiq, dari Abdullah, dia 
berkata: Rasulullah # bersabda tentang firman Allah, “Agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah 
kepada mereka dari karunia-Nya. ” (Qs. Faathir (35]: 30) Beliau 
bersabda, “Pahala mereka adalah Allah memasukkan mereka ke 
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surga. Sedangkan tambahan karunia Allah untuk mereka adalah 
syafa ’at untuk orang yang ditetapkan masuk neraka padahal dia 
pernah berbuat kepada mereka di dunia. 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Hadits ini 
memiliki sanad yang tinggi dari Ats-Tsauri. Hadits ini diriwayatkan 
secara perorangan oleh Isma’il Ibnu Ubaidullah Al Kindi, dari 
A’masy, dari Isma’il Bagiyyah bin Walid. Hadits Ats-Tsauri tidak 
kami catat kecuali dari syaikh ini. 
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Status hadits dha % diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir 
(10462). Al Haitsami dalam kitab Majma'Az-Zawa’id^/\3) berkata, “Dalam 
sanadnya terdapat Isma’il bin Abdullah Al Kindi. Ia dinileii lemcih oleh Adz- 
Dzahabi sesuai pendapat pribadinya. Ia mengateikan, “Ia menyampaikan 
riwayat yang munkar." Sedangkan para periwayat selebihnya dinilai tsigah.” 
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4958. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih Al Bukhari menceritakan kepada kami, Hasan 
bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami, Aun ‘Imarah 
menceritakan kepada kami, Basyir mantan sahaya Bani Hasyim 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman A’masy, dari Abu Wa’il, 
dari Abdullah bin Mas’ud dia berkata, “Saat kami bersama 
Rasulullah datanglah seorang laki-laki yang berkendara hingga 
dia duduk di hadapan Nabi Dia lantas berkata, “Ya Rasulullah, 
aku datang menemuimu setelah perjalanan sembilan hari. Aku 
telah meletihkan kendaraanku, begadang beberapa malam, dan 
kehausan di siang aku untuk bertanya kepadamu tentang dua 
perkara yang membuatku tidak bisa tidur.” Nabi ^ bertanya, 
“Siapa namamu?” Dia menjawab, “Zaid Al Khail (Kuda).” 
Nabi ^ bersabda, “Bukan itu namamu, tetapi namamu adalah 
Zaid Al Khair (Baik). ” Tanyakan, karena banyak sekali masalah 
pelik yang telah ditanyakan. ” Dia berkata, “Aku bertanya 
kepadamu tentang tanda Allah pada orang yang Dia inginkan dan 
tanda Allah pada orang yang tidak Dia inginkan.” Nabi % balik 
bertanya. Bagaimana keadaanmu pagi ini?” Dia menjawab, “Pagi 
ini aku mencintai kebaikan, ahli kebaikan dan orang yang 
mengerjakan kebaikan. Jika aku melakukan kebaikan, aku 
meyakini pahalanya. Jika aku melewatkan kebaikan, maka aku 
merindukannya.” Nabi # bersabda, “Inilah tanda Allah pada 
orang yang Dia inginkan. Adapun tanda Allah pada orang yang 
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tidak Dia inginkan adalah: seandainya AJIah menginginkan hal lain 
bagimu, tentulah Dia menyiapkanmu untuk melakukannya. 

Status hadits gharib, bersumber dari A’meisy. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan darinya oleh Basyir dan Aun bin 
Umarah. 
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^ Status hadits oftaiT^ diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam kitab As- 
Sunnah (415). Hadits ini dinilai lemah oleh Al Albani dalam kitab Zhilal Al 
Jannah. 
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4959. Abu Qasim Ibral^ bin Abu Hushain menceritakcin 
kepada kami, Hasan bin Thayi^b menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shadran menceritakan kepada kami, Bazigh Abu 
Al Khalil menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Syaqiq, dari 
Ibnu Mas’ud, dia bcricata: Rasulullah # bersabda, “Manusia akan 
mengalami satu masa dimana mereka duduk di masjid dalam 
beberapa lingkaran, tetapi tekad m&reka hanya dunia. Karena itu, 
Janganlah kalian bermajelis dengan mereka karena Allah tidak 
memiliki hajat terhadap mereka. 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Ibnu Shadran dari Bazigh. 
Bazigh adalah Khishaf Al Bashri, riwayatnya lemah. 
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Status hadits dha’iffiddan, karena dalam sanadnya terdapat Bazigh Al Khalil. 
Nama Aslinya adalah Bazigh bin Hissan, statusnya matnik (ditinggalkan). 
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4960. Sulcdman bin Ahmad menceritakcin kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Hafsh Umar bin 
Yazid Ar-Rafa Al Bashri menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari Syaqiq bin 
Salamah, dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Ada 
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apa gerangan dengan kaum-kaum yang menaruh perhatian pada 
orang-orang yang hidup meumh, merendahkan para ahli ibadah, 
serta mengamalkan Al Qur 'an yang sesuai dengan hawa nafsu 
mereka tetapi meninggalkan apa yang bertentangan dengan hawa 
nafsu mereka. Pada saat itulah m&reka beriman kepada sebagian 
Kitab dan kufur kepada sebagian yang lain. Mereka berusaha keras 
menggapai apa yang bisa diperoleh tanpa usaha, yaitu takdir yang 
telah ditetapkan, ajal yang tekth ditulis, dan rezeki yang telah 
dibagikan. Mereka tidak berusaha menggapai apa yang tidak bisa 
diperoleh kecuali dengan suara, yaitu balasan yang berlimpah, 
usaha yang dibalas, dan perniagaan yang tidak merugi. 

Status hadits gharib, bersumber dari Amr dan Syu’bah. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan darinya oleh Umar bin 
Yazid Ar-Rafa. 
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^ Lih. kitab Status hadits dha ’if pddan, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
kitab Al Kabir (10432), Ibnu ‘Adiy dalam kitab Al Kamil (5/55), Al ‘Uqaili 
dalam kitab Adh-Dhu’afa’{3/19b-196). Al Haitsami dalam kitab Majma’Az- 
Zawa ’id (10/229, 234) berkata, “Dalam sanadnya terdapat ‘Umar bin Yazid 
Ar-Rafa’, statusnya dha’if.” 
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4961. Abu Bakar Ath-TTialhi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ubaid bin Anam menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar Ibnu Abu Syaibah menceritakan kepada kami: hadits; dan 
Abu Bakar bin Malik menceritakan kep>ada kami, dia berkata.- 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Amr bin Qais, dari Ashim, dari Syaqiq, dari 
AbduUah dia berkata; Rasulullah ^ bersabda, “Kerjakanlah 
haji dan umrah secara berturut-turut, karena keduanya dapat 
menghilangkan kefakiran dan dosa sebagaimana tiupan 
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menghilangkan kotoran besi dari emas dan perak. Haji yang 
mabrur tidak memiliki balasan selain surga. 

Status hadits gharib, bersumber dari Ashim. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan darinya oleh Amr bin Qais Al 
Mula'i. 
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Status hadits hasan-shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pjembahasan 
tentang haji (810), An-Nasa’i dalam pembahasan tentang haji (2631). Al 
Abani menilainya shahih. 
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4962, Abu Qasim bin Abu Hushcdn, Abu Bakar Ath-Thalhi, 
dan Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ali bin Hakim Al Azdi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syarik menceritakan kepada kami, dari 
Jami’ bin Abu Rasyid, dari Abu Wa’il, dari Abdullah bin 
Mas’ud iHfe, dia berkata, “Rasulullah ^ mengajari kami doa berikut 
ini: Ya AUah, perbaikilah hubungan di antara kami, tautkanlah hati- 
hati kami, tunjukilah kami kepada jalan-jalan keselamatan, 
selamatkanlah kami dari kegelapan menuju cahaya, jauhkanlah 
kami dari perkara-perkara yang hina, baik yang tampak atau yang 
tersembunyi. Ya Allah, berkahilah pendengaran, penglihatan, hati, 
istri-istri dan keturunan kami. Terimalah taubat kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Menerima Taubat lagi Maha 
Penyayang. Jadikanlah kami orang-orang yang mensyukuri 
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nikmat-Mu, memujinya dan mengucapkannya, serta 
sempurnakanlah nikmat-Mu pada kami. 

Status hadits gharib, bersumber dari Jami’. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Ali bin Syarik. 
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Status hadits hasan, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir 
(10426) dan Al Ausatb (456), Al Bazzar (274, 275), Al Hakim (1/165). Ia 
menilainya shahih sesuai dengan kriteria Muslim, dan ia disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (10/79) berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir dan Al 
Ausath. Sanad dalam Idtab A//ia6rrbagus.” 
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4963. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Harun bin Mujammi’ menceritakan 
kepada kami, Ghalib bin Jibril As-Samarqandi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abu Abdullah Imam Masjid Samarkand 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hamzah As-Sukkari, dari 
A’masy, dari Abu Wa’il, dari Ali bin Abu Thalib karramallahu 
wajhah, dia berkata: RaisuluUah ^ bersabda, “Ruh itu ibarat 
tentara yang berbaris-baris. Tentara mana yang saling mengenali, 
maka dia saling berhimpun. Dan tentara mana yang tidak saling 
mengenali, maka dia berselisih. 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dengan sanad ini. 
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^ HR. Al Bukhari dalam piembahasan tentang kisah para nabi (3336) dari 
‘Aisyah Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan, silaturahmi dan 
adab (2638) dari Abu Hurairah, dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir 
(10557) dari Ibnu Mas’ud atau selainnya. Para periwayatnya merupakan para 
periwayat hadits shahih. 
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4964. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari A’masy, dia mendengar dari Abu 
Wa'U Syaqiq, dari Hudzaifah: hadits; dan Muhammad bin Ja’far 
bin Haitsam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far bin 
Muhammad Ash-Sha’igh maiceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Qabishah menceritakcin kepada kami dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari A’masy, dari Abu 
Wa’il, dari Hudzaifah, bahwa Nabi ^ mendatangi tempat sampah 
suatu kaum, lalu beliau buang air kecil dengan berdiri. Setelah itu 
beliau menyingkir, mengeunbil ciir, berwudhu, dan mengusap kedua 
kaos kaki kulit beliau.”^®® 

Hadits ini diriwayatkan oleh para periwayat dari A’masy. 
Hadits ini diriwayatkan dari Abu Wa'il oleh Manshur, Ashim, 
Hushain dan para periwayat lainnya. 
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HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wudhu (224, 225) dan Muslim 
dalam pembahasan tentang bcrsud (273). 
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4965. Suledman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Fadhl bin Ahmad Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Isma’il bin Amr Al Bajali menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdussalam bin Harb menceritakan kepada 
kami, dari A’masy, dari Abu Wa’il, dari Hudzaifeih dia berkata: 
Rasulullah bersabda, “Tangisan orang mukmin di hatinya, 
sedangkan tangisan orang munafik berasal dari kepalanya. 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur riwayat ini. 
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Status hadits dha% diriwayatkan oldi Al ‘Uqaili dalam kitab Adh-Dhu’afa’ 
(1/86, 87), Ath-Thabrani dalam kitab Ash-Shaghir (1/263). Hadits ini dinilai 
dha ’//oleh Al Albani dalam kitab Dha ’ifAl Jami’ 
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4966. Muhammakd bin Al Muzhaffeur menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Sa’id Ad-Dimasyqi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hisyam bin Ammar menceritakan 
kep)ada kami, Maslamah bin Ali menceritakan kepada kami, dari 
A’masy, dari Syaqiq, dari Hudzaifah dia berkata: 
Rasulullah 0 bersabda, “Jauhilah oleh kalian perbuatan zina, 
kar&rta dalam zina itu ada enam akibat; tiga di dunia dan tiga di 
akhirat Sesungguhnya zina itu menghilangkan kehormatan, 
melahirkan kemiskinan, dan mengurangi rezeki. Sedangkan akibat 
yang di akhirat adalah dia mendatangkan murka Tuhan, hisab 
yang buruk, dan kekekalan di neraka. 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Maslamah, statusnya dha ’if 


Status hadits maudhu’ (palsu), diriwayatkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam kitab Al 
Maudhu’at f^/\(n). Dalam sanadnya terdapat Musallamah bin Ali, statusnya 
matruk. 
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4967. Ahmad bin Ja’far An-Nasa’i menceritakeui kepada 
kami, Abu Sa’id Abdurrahman bin Muhammad bin Hasaka Al 
Qadhi An-Nisaburi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Abdah Al Qadhi Al Baghdadi menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada 
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kami, Qais menceritakan kepada kami, dari A’masy , dari Abu 
Wa’il, dari Hudzaifah dia berkata: RasuluUah 0 bersabda, 
“Celakalah orang yang tidak tahu, dan celakalah orang yang tahu 
tetapi tidak mengamalkan. 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur riwayat ini. Qais adalah Ibnu Rabi’. 
Sedangkan Abu Ahmad adalah Az-Zubairi. 
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103 Status hadits dha % dirivvavatk 2 uri oleh Al Khathib dalzkin kitab Igtidha ’ Al ‘Om 
(64), dan dinilai dha i/oleh Al Albani dalam kitab Dba’ifAI Jami’(6\^l). 
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4968. Muheummad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ja’far bin Habib menceritakan 
kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Sutyan Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Abu Wa’il, 
dia berkata, “Aku pernah bersama Abdullah dan Abu Musa Al 
Asy’ari, lalu keduanya berkata; Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya menjelang hari Kiamat ada beberapa hari yang 
pada saat itu kebodohan turun, ilmu diangkat, dan banyak terjadi 
haraj.” Abu Wa'il berkata, “HaraJadahisin pembunuhan. 

Hadits ini shahih dan valid dari riwayat A’masy. Hadits ini 
diriwayatkan oleh lebih dari seorang periwayat. 
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HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang fitnah (7064) dan Muslim dalam 
pembahasan tentang ilmu (2672). 
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4969. Muhammad bin Umar bin Saim dan Sulaiman bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari A’masy, dari Abu Wa’il, dari Abu Musa 4|t, dia berkata: 
Rasulullah bersabda, “Seseorang itu bersama orang yang 
dicintainya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Mu’awiyah, Muhammad 
bin Ubaid dan selainnya dari A’masy. 
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HR. Al Bukheiri dalam pembahasan tentang adab (6168-6170), Muslim 
dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi (2640, 2641). 
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4970. Ahmad bin Muhammad bin Isa menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Abu Daud dan Ahmad bin Umair menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Mu’ammal bin Ahab 
menceritakan kepada kami. Abu Daud menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari 
Abu Wa’il, dari Abu Musa 4|fe, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Sesungguhnya dirham dan dinar ini telah membinasakan umat 
sebelum kalian, dan m&iurutku keduanya juga akan 
membinasakan kalian. 


Status hadits shahih berdasarkan riwayat lain yang menguatkannya, 
diriwayatkaui oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (10069) dan hadits 
Abdullah bin Mas’ud. Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’kl {^/122) 
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Status hadits gharib^ bersumber dari Syu’bah dari A’masy. 
Saya tidak mengetahui hadits mi diriwayatkan oleh dari Syu’bah 
kecuali oleh Abu Daud dan Yahya Ibnu Sa’id. Hadits Abu Daud 
diriwayatkan secara perorangan darinya oleh Mu’ammal, dan juga 
hadits Yahya bin Abdullah bin Hasyim Ath-Thusi. 
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berkata, ‘Dalam szuiadnya terdapat Yeihya bin Mundzir, statusnya lemah.” 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Mukhlish dalam kitab Al Fawa ’id (8/5/1) 
daui Abu Musa, dan di nilai shahih oleh Al Albani karena ada riwayat-riwayat 
leun yang menguatkzoinya dalam kitab Asb-ShahihiJi (1703) dem ^lahih Al 
Jami’ (2245). 
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4971. Abu Thahir Muheimmad bin Fadhl bin Muhammad 
bin Ishaq bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, kakekku 
menceritakan kepada kami. Abu Ghassan Malik bin Khalil Al Azdi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Adi menceritakan kepada 
kami, dari Syu’bah, dari Habib, dari Abu Wa’il, dari Usamah bin 
Zaid i^, bahwa Rasulullah ^ bersabda, “Seorang pemimpin akan 
didatangkan pada hari Kiamat, dicampakkan ke neraka, lalu 
digiling di dalamnya seperti keledai menggiling gilingannya. 
Kemudian dia ditanya, “Tidakkah engkau memerintahkan 
kebaikan dan mencegah kemungkaran?” Dia menjawab, “Benar, 
tetapi aku tidak mer^erjakarmya. 

Status hadits gharib, bersumber dari Syu’bah dari Habib. 
Hadits ini mas^^ur dari riwayat A’masy dan selainnya dari Syaqiq. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal pendptaan (3267) dan 
Muslim dalam pembahasan tentang zuhud (2989) dengan redaksi, “Seorang 
laki-laki didatangkan...” 
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(254). KHAITSAMAH BIN ABDURRAHMAN 

Di antara mereka ada yang gemar memberi makan kepada 
saudara-saudaranya dan memuliakan sahabat-sahabatnya. Dia 
adalah Khaitsamah bin Abdurrahman. Dia orang yang percaya 
akan nikmat Allah dan mengharapkan perjumpaan dengan-Nya. 

Menurut sebuah petuah, tasawuf adalah mengosongkan 
materi untuk mencari pengganti. 
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4972. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abu Ja’far bin Mahan Ar-Razi menceritakan kepada 
kami, Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, Hafsh bin 
Ghiyats, dari A’masy, dia berkata, “Warisan yang diterima 
Khaitsamah bin Abdurrahman mencapai 100 ribu dirham, lalu dia 
menginfakkannya kepada orang-orang fakir dan fuqaha.” 
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4973. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan k^>ada kami. Abu Hammam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, A’masy menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Khaitsamah membuat makanan yang lezat dan 
bagus, kemudian dia mengundang Ibrahim—yaitu An-Nakh’i, serta 
mengundang kami bersamanya. Lahi dia berkata, “Makanlah, aku 
kurang berselera! Aku memlniat semua makanan ini hanya untuk 
kalian.” 
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4974. Abu Heimid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Fadhl bin Sahi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Nu’aim menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Mis’ar berkata, “Khaitsamah memiliki 
sebuah keranjaing yang berisi roti dan diletakkannya di bawah 
dipannya. Jika datang orang-orang fakir dan sahabat-sahabatnya, 
maka dia mengeluarkannya untuk mereka.” 
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4975. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami. Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami, dari A’masy, dia 
berkata, “Jika kami bertamu ke rumah Khaitsamah, maka dia 
mengeluarkan keranjang dari bawah dipannya dan berkata, 
“Makanlah, demi Allah aku kurang berselera! Aku membuatnya 
hanya untuk kalian.” 
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4976. Ali bin Ahmad bin Muhammad dan Ubaidullah bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, Ishaq Ibnu Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, dari A’masy. {ha ') 

As-Sari juga menceritakan kepada kami. Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami, dia beikata, “Kami sering bertemu ke 
rumah Khaitsamah, lalu dia pun mengeluarkan keranjang dari 
bawah dipannya yang berisi roti dan faJudzaj (sejenis lauk 
pendamping roti). Dia berkata, “Makanlah, aku kurang berselera. 
Aku membuatnya hanya untuk kalian.” Dia juga menyediakan 
uang dirham, dan memang dia seorang kaya. Jika dia melihat 
salah seorang sahabatnya robek pakaian atau selendangnya, atau 
pakaiannya berlobang, maka jika sahabatnya itu keluar dari satu 
pintu maka dia keluar dari pintu lain dan menemuinya serta 
berkata, “Belilah gamis, belilah selendang, belilah kebutuhanmu ini 
dan itu!” 
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4977. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dari 
A’masy, dia berkata, “Aku melihat Ibrahim mengenakan pakaian 
berwarna putih, lalu aku bertanya kepadanya tentang pakaiannya 
itu. Dia menjawab, “Khaitsamah yang memberikannya kepadaku.” 
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4978. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, menceritakan 
kepadaku Abbas bin Muhammad menceritakan kepadaku, Sa’id 
bin Muhammad maiceritakan kepada kami, Hafsh menceritakan 
kepada kami, dari A’masy, dia berkata, “Khaitsamah datang ke 
masjid dengan membawa beberapa kantong uang, lalu dia duduk 
bersama sahabat-sahabatnya. Jika dia melihat seorang sahabatnya 
robek gamis atau selendangnya, maka ketika orang tersebut telah 
berdiri, maka dia pun keluar dari masjid untuk mengikutinya dari 
pintu lain. Dia menghadang sahabatnya itu dan berkata, 
“Saudaraku, ambil kantong ini dan buatlah untuk membeli 
selendang dan gamis!” 
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4979. Abu Bakar bin Mabk menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad toi Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, Ma’mar menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ala’ bin Musayyab, dia 
berkata, “Khaitsamah memb^/va bd)erapa kantong uang, dan 
memang dia seorang yang kaya. lantas duduk di masjid. Jika 
dia melihat seorang sahabatnya robek atau tipis pakaiannya, maka 
dia mencegatnya dan memberinya sekantong uang.” 
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4980. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Hammam menceritcikan kcpiada kami, Isa bin Yunus 
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menceritakan kepada kami, A’masy menceriteikan kepada kami, 
dia berkata, “Ketika istri Musayyab bin Rafi’ mengalami nifas, 
Khaitsamah membelikan untuknya seorang budcik pelayan seharga 
600 dinar.” 
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4981. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
mengabari kami dalam kitabnya, dia berkata: Isma’il bin Abdullah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Humaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari A’masy, dia berkata, “Khaitsamah memberikan 
tunjangan kepada Musayyab bin rafi sebesar 50 dirham setiap 
bulannya, serta membelikan seorang budak pelayan untuknya.” 
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4982. Abdullah bin Abbas menceritakaun kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal 
menceritakan kepada kami, dari Thalhah, dari Khaitsamah, dia 
berkata, “Aku benar-benar mengetahui tempat seorang laki-laki 
yang mengharapkan kematian dua kali dalam setahun.” Thalhah 
berkata, “Aku melihat bahwa yang dia maksud adalah dirinya 
sendiri.” 
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4983. Ayahku dia berkata: Ibrahim bin Muhammad bin 
Hasan menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar Ibnu Ala’ 
menceritakan kepada kami, {ha ) 

Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin lshaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shabbah menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Thalhah, dia berkata, “Aku bonar-benar mengetahui tempat 
seorang laki-laki yang mengharapkan kematian dua kali dalam 
setahun.” Thalhah berkata, “Kami menduga bahwa yang dia 
maksud adalah dirinya sendiri.” 
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4984. Abu Bakeir bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepadaku, Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Salamah bin Kuhail, dia berkata, “Khaitsamah bertemu 
dengan Muharib bin Dutsar, lalu dia bertanya kepadanya, 
“Bagaimana kecintaanmu terhadap kematian?” Dia menjawab, 
“Aku tidak menyukainya.” Khaitsamah berkata, “Ini adalah 
kekurangan yang besar padamu.” 
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4985. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shabbah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Malik, dari Thalhah, dia beikata: Khaitsamah berkata, 
“Mereka kagum dengan seseorang yang mati dalam keadaan 
mengetjakan kebaikan, baik itu haji, umrah, perang, atau puasa 
Ramadhan.” 
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4986. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Khallad bin Muslim menceritcikcin kepadaku, Sa’id bin Khaitsam 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Khalid Adh- 
Dhabbi, dia berkata, “Tidak ada yang tahu bagaimana Khaitsamah 
membaca Al Qur'an hingga jatuh sakit. Istrinya menemuinya, 
duduk di depannya laki menangis. Khaitsamah berkata kepadanya, 
“Apa yang membuatmu menangis? Bukankah kematian itu pasti 
terjadi?” Istrinya menjawab, “Aku tidak akan menikah lagi 
sepenin^almu.” Khcdtsemnah berkatei, “Aku tidak menginginkcin 
semua itu darimu. Aku hanya khawatir terhadap seorang laki-laki, 
yaitu saudaranya Muhammad bin Abdurrahman. Dia seorang yang 
fasik dan s^ang minum khamer. Aku tidak suka dia minum di 
rumahku setelah rumahku ini digunakan untuk membaca Al 
Qur' an dalam setiap tiga hari sekali (khatam).” 
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4987. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sa’id bin Khaitsam, dari Muhammad bin Khalid, bahwa 
Khaitsamah mengkhatamkan Al Qur'an dalam setiap tiga hari. 
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4988. Abu Hamid bin Jabalah menceriteikan kepada kami, 
dia berkata; Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sa’id bin Amr Al Asy’atsi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hafsh menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari 
Khaitsamah, bahwa istrinya berkata kepada pelayannya, 
“Ambilkan timba itu!” Khaitsamah berkata, “Berapa kalian diberi 
upah?” Mereka menjawab, “Satu setengah danig atau dua 
dankj. ” Khaitsamah berkata, “Aku terkadang menambahkannya.” 
Kemudian dia berkata, “Perhatikan gaji yang ingin kalian berikan! 
Berikanlah dia kepada sebagian orang miskin yang datang kepada 
kalian.” 


“ ''l'®" '' 


10 ® Danig adalah sekeping uang perak yang beratnya 0,496 gram. 
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4989. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabari kami 
dalam kitabnya, Isma’il bin AbduDah Adh-Dhabbi menceritakan 
kepada keumi, Muhammad bin Humaid menceritakeui kepada kami, 
dia berkata; Jarir menceritakan kepada kami, dari A’masy atau 
Ala’ bin Musayyab, dia berkata, “Ember Khaitscimah berlobang, 
lalu dia mengirimkannya kepada tukang tambang, lalu tukang 
tambal itu meminta kurma satu sba ’ Khaitsamah lantas 
menambalnya sendiri dan menyedekahkan kurma satu sha 
tersebut.” 
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4990. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, 
AbduUah Ibnu Umar bin Ibrahim Al Absi menceritakan kepada 
kami. Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami, dari 
A’masy, dia beikata, “Khaitsamah memanggUku. Ketika aku 
datang, ternyata ada orang-orang yang berjubah dan bersorban 
datang dengan mengendarai kuda sehingga aku tidak percaya diri 
dan pulang. Sesudah itu Khaitsamah menemuiku dan bertanya, 
“Mengapa engkau tidak datang?” Aku menjawab, “Aku sudah 
datang, tetapi aku mehhat orang-orang yang bersorban di atas 
kuda sehingga aku tidak percaya diri.” Dia berkata, “Demi AUah, 
engkau lebih kudntai daripada mereka.” Setiap kali kami 
berkunjung ke rumahnya, dia m^geluarkan keranjang dari bawah 
dipan dan berirata, “Makanlah, demi AUah aku kurang berselera. 
Aku membuatnya hanya untuk kalian.” 
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4991. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Mu’awiyah 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari seorang 
laki-laki, dari Khaitsamah, bahwa dia berwasiat agar dimakamkan 
di pemakaman orang-orang miskin kaumnya. 
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4992. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin lshaq menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 


597 


Hilyatul Auliya'. 


ibnu Sa’id Al Yasi^oiri menceritakcin kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepada kami, A’masy 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar 
Khaitsamah b«kata, “Demi Allah, orang mukmin tidak mungkin 
mencintai seorang munafik.” 
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4993. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abdah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari 
Khaitsamah, <fia berkata, “Dalam Al Qur'an kalian sering 
menemukan: wahai orang-orang yang beriman. Dalam kitab 
Taurat, pang^lan tersebut diganti dengan kalimat: wahai orang- 
orang miskin. 
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4994. AbduUah bin Muhanunad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Muhammad Al ‘Absi menceritakan kepada kami. Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami, dia berkata: A’masy 
menceritakan kepada kami, dari Khaitsamah, dia berkata (ada 
sekelompok orang yang suka menyakitinya), “Mereka itu suka 
menyakitiku. Demi AUah, tidak seorang pun di antara mereka yang 
memintaku dipenuhi hajatnya melainkan aku pasti memenuhi 
hajatnya. Demi AUah, setiap kali salah seorang di antara mereka 
menyakitiku, aku tidak membalasnya sedikit. Mereka lebih 
membenciku daripada anjing hitam. Sikap mereka itu, demi Allah, 
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tidak lain karena orang munafik tidak mungkin mencintai orang 
mukmin.” 
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4995. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ali Al Khuza’i menceritakan kepada 
kami, Al Qa’nabi menceritakan kepada kami, Fadhl bin Iyadh 
menceritakan kepada kami. {Jia ') 

Muhammad bin Hibban menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad 
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bin As-Sari menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Zubaid 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: dari Ala’ bin 
Musayyab, dari Khaitsamah, dia berkata, “Dalam kitab Taurat 
tertulis: Wahai anak Adam, curahkan seluruh hidupmu untuk 
ibadah kepadaku.” Fudhail bed<ata, “Fokuskanlah perhatianmu 
pada ibadah, niscaya Allah akan mengisi hatimu dengan kekayaan 
dan menutupi kefakirannya. Jika engkau tidak melakukannya, 
maka Allah akan mengisi hatimu dengan kesibukan dan tidak 
menutupi kefakirannya.” 
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4996. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin lshaq menceritakan kepada kami, Husain Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: A’masy menceritakan kepada kami, dari 
Khaitsamah, dia berkata, “Orang-orang mengatakan bahwa syetan 
berkata, ‘Bagaimana mungkin anak Adam mengalahkanku 
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sedangkcin jika dia dalam keadaan rela maka aku berada di 
hatinya, dan jika dia marah maka aku terbang hingga berada di 
kepalanya?” 
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4997. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Muhammad Al ‘Absi menceritakan kepada 
kami. Abu Mu’awiyah, dari A’masy, dari Khaitsamah, dia berkata, 
“Konon, syetan berkata, ‘Manusia tidak mengalahkanku dalam tiga 
hal, yaitu dia mengambil harta yang bukan haknya, menghalangi 
orang lain untuk memperoleh haknya, dan menggunakan harta 
tidak sesuai haknya.” 
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4998. Huseun bin Muhzmrunad menceritakan kepada kami, 
Abu Muhammad bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
Ahmad Ibnu Sinan menceritakan kepada kami, Abu Ahmad Az- 
Zubairi menceritakan kepada kami, Isra’il menceritakan kepada 
kami, dari Abu Hushain, dari Khaitsamah, dia berkata, “‘Isa putra 
Marycim dan Yahya putra Zakariya ‘aJetihimas salam cidcdah dua 
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saudeura sepupu. Isa memakai wol, sedangkan Yahya ^ 
memakai bulu. Keduanya tidak memiliki dinar atau dirham, budak 
bki^aki atau budak perempuan, serta tempat menginap saat 
malam datang. Ketika keduanya hendak berpisah, Yahya berkata 
kepadanya, “Berilah aku wasiat!” Isa berkata, “Janganlah kamu 
marah.” Yahya berkata, “Aku tidak bisa kalau tidak marah.” Isa 
berkata, “Kalau begitu, jangan menyimpan harta.” Yahya 
menjawab, “Kalau ini, semoga bisa.” 
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4999. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain bin Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: AbduUah bin Mubarak 
menceritakan kepada kami, dia bedcata: Mahk bin Mighwal 
mengabari kami, deiri Thalhah, dia beritata: Aku mendengar 
Khaitsamah berkata, “Sesungguhnya Allah mengusir syetan dari 
rumah-rumah melalui tangan seorang laki-laki.” 
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5000. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin S^bl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami. Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Mis’ar, dari Abdul Malik bin 
Maisarah, dari Khaitsamah, dia bericata, "Bahagialah orang 
mukmin karena keturunannya akan dijaga sepeninggalnya.” 
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5001. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Heisan menceritakcui kepada keimi, dia berkata: 
Abdul Jabbar bin Ma menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik 
menceritakan kepada kami, dari Thalhah bin Musharrif, dari 
Khaitsamah, <fia ditanya, “Apa yang bisa membuat gemuk di 
musim kering dan paceklik? Dan apa yeuig bisa membuat kurus di 
mu^m subur dan panen?” Dia menjawab, “Yang bisa membuat 
gemuk di mu^m kering dan paceklik adalah: orang mukmin 
apabila dibari maka dia bersyukur dan apabila diuji maka dia 
bersabar. Sedangkan yang bisa membuat kurus di musim subur 
dan panen adalah: orang kafir apabila diberi meika dia tidak 
bersyukur, dan apabila diuji maka dia tidak sabar. Sesuatu yang 
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lebih meinis dcuripada madu dan tidak pemah terputus adalah 
keharmonisan ycing didptakan AUeth di antara orang-orang 
mukmin.” 
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5002. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Mu’awiyah menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari 
Khaitsamah, dia berkata, “Para malaikat bertanya, ‘Wahai 
Tuhanku, mengapa engkau menjauhkan dunia dari hamba-Mu 
yang beriman dan menghujaninya dengan ujian?’ Allah menjawab 
para malaikat, ‘Bukalah tabir pahala mereka!’ Ketika para malaikat 
itu mefihat pahala orang mukmin, mereka pun mengatakan, 
‘Wahai Tuhanku, apa yang menimpanya di dunia tidak 
mengakibatkan mudharat ba^ya.” Kemudian para malaikat itu 
hgrtanya, “Mengapa engkau menjauhkan bala dari orang kafir dan 
menghamparkan dunia baginya?’ Allah pun berfirman kepada para 
malaikat, ‘Bukalah tabir hukumannya.’ Ketika mereka melihat 
hukuman bagi orang kafir itu, mereka pun berkata, ‘Wahai 
Tuhanku, dur^ yang dia peroleh tidaklah berguna baginya.’” 
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5003. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepadaku. Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami, dia berkata: A masy 
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menceritakeui kepada kami, dari Khaitsamah, dia berkata; 
Sulaiman bed^ata, “Setiap kehidupan telah keumi rasakan, baik 
yang lembut atau yang keias. Kami pun m^idapati bahwa 
kehidupan yang paling rendah kualitasnya itu sudah cukup.” 
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5004. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ibnu Numeiir menceritakan 
kepada kami, A’masy menceritakan kepada kami, dari 
Khaitscimah, dari Hamzah, dari Syahr bin Hausyab, dia berkata, 
“Ketika malaikat maut menjumped Sulaiman malaikat tersebut 
memandang salah seorang t«nan duduknya yang mengamatinya 
lekat-lekat. Ketika malaikat keluar, orang itu berkata, ‘Siapa tadi?’ 
Sulaiman mer^auvab, “Dia itu malaikat maut s^.” Orang itu 
bertanya, “Aku melihatnya mengamatiku seolah-olah 
menginginkanku.” Sulaiman bertanya, “Sekeurang apa yang kau 
inginkan?” Orang itu menjawab, “Aku ingin engkau membawaku 
di ateis an^n dan mOTgantaiku ke India.” Sulaiman ^ pun 
memanggil angin dan menaikkan orang itu di atasnya, lalu angin 
tersebut membawanya ke India. Kemudian malaikat maut ^ itu 
datang, lalu Sulaiman bertanya, “Mengapa tadi engkau 
memandangi salah seorang temanku? ” Malaikat maut menjawab, 
“Aku heran dengan orang itu. Sesungguhnya aku diperintahkan 
untuk mencabut ruhnya di India, tetapi cinehnya dia tadi 
bersamamu.” 
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5005. Abu Bakcu* bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hembal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ibnu Numair menceritakan 
kepada kami, A’masy menceritakan kepada kami, dari 
Khaitsamah, dia berkata, “Malciikat maut merKlatangi Nabi 
Sulaiman yang saat itu sedang bersama seorang temannya. 
Nabi Sulaiman 3 ^ lantas bertanya kep)adanya, “Mengapa engkau 
mendatangi sebuah keluarga lalu mencabut nyawa mereka semua, 
tetapi engkau membiarkan keluarga yang lain tanpa menyabut 
nyawa seorang pun di antara mereka?” Malaikat tersebut 
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menjaw^, “Aku tidak lebih mengetahui nyawa orang yang 
kucabut daripada engkau. Aku hanya berkeliling di bawah ‘Arasy, 
lahi aku diberi lembaran-lembaran yang di dalamnya terdapat 
nama-nama.” 
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5006. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakeui kepada kami, Abu 
Bakar tei Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abu 
Mu’aun^^ah menceritakan kepada kami, dciri A’masy, dari 
Khaitsamah, dia berkata, “Ada seorang perempuan yang 
berpapasan dengan ’lsa bin Maryam lalu perempuan tersebut 
bertang “Bahagialah perempuan yang mengandungmu dan susu 
yai^ menyusuimu.” Isa menjawab, “Bukan, tetapi bahagialah 
orang yang membaca Al-Qur'eun dan mengikuti isinya.” 


612 


Hilyatul Auliya' 


1 '' Si ^ ^ o ^ A .'■ti' '' 

UjwL?- CwUj>t^ ^ Aill JLP \jjJo- —O 


* * V 

f'*" 'f 1 * . > » -» S! ^ 

UjJ^ ^ Jj» UjJ:?- iji 

^ ^ ^ y xo ^ 

ti«* (i y *>«' 

: JU ^ ^ (.y^^\ ^1 

oiT} iAjii4=>f ^ ^ jii 

«s 

(.5**^ CcliJi d.liiJLlj ^-Caj .’l^ 

^ ^ ^ 


5007. Abdullah bin Muhammad menceritakein kepada 
kami, Muhammad bin SyibI menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami. Abu Khalid Al 
Ahmar menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Khaitsamah, 
dia berkata, ‘“Isa berkata kepada seorang sahabatnya yang 
kata, Sedekahkanlah hcirtamu!” Namun sahabatnya itu tidak mau 
sehingga Isa ^ berkata, “Orang kaya tidak bisa masuk surga.” 
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5008. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin SyiU menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Isma’il bin Abu Khalid, Aku 
mendengar Khaitsamah berkomentar tentang ayat ini, “Maka 
bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika kamu 
tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak-anak beruban. " (Qs. 
Al Muzzammil (731: 17) Dia berkata, “Malaikat penyeru akan 
berseni pada hari Kiamat, “Hendaklah rombongan neraka keluar; 
yaitu sebanyak sembilan ratus sembilan puluh sembilan dari setiap 
seribu orang.” Karena itulah anak-anak langsung beruban.” 
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5009. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Musa Al Khathmi 
menceritakan kepada kami, Sahi bin Bahr menceritakan kepada 
kami, Umar bin Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, A’masy menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Aku mendengar Khaitsamah dan sahabat- 
sahabat kami berkata, “Janganlah membuat syetan menjadi berani 
kepada salah seorang di antara kalian.” 
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5010. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Hasan menceritakan 
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kepada kami, Abu Ammar Ahmad bin Muhammad bin Jarrah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Numair menceritakan kepada 
kami, Malik bin Mighwal menceritakan kepada kami, dari Hakam, 
dari Khaitsamah, dia berkata, “Jika engkau mencari sesuatu lalu 
engkau menemukannya, maka mintalah surga kepada Allah 
karena bisa jadi pada hari itu doamu dikabulkan.” 
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5011. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abbad menceritakan kepadaku, Sufyan 
menceritakan kepadaku, dari Malik bin Mighwal, dia berkata, 
“Thalhah berkata kepadaku, “Di Kufah ini tidak ada dua orang 
yang lebih aku kagumi daripada Khaitsamah dan Ibrahim. 


Riwayat ini disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab Siyar A ’lam an-NubaJa ’ 
(5) dengan redaksi yang mirip. 
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5012. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Uqbah bin 
Mukarram menceritakan kepada kami, Muslim bin Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, 
dari Nu’aim bin Abu Hindun, dia berkata, “Aku melihat Abu Wa'il 
sedang menganteir jenazah Khedtseumah sambil menangis dan 
meletakkan tangan di atas kepala sambil berkata, “Malangnya 
hidupku! Malangnya hidupku!” 
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5013. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Ali bin Muhammad bin Abu Syawarib menceritakan 
kepada kami, Salamah At-Tabudzaki menceritakan kepada kami, 
Hammad menceritakan kepada kami. Abu Heumzcih menceritakan 
kepada kami, dari Ibrahim, dari Khaitsamah bin Abdurrahman, dia 
berkata, “Aku pernah masuk masjid Rasulullah ^ dan berdoa, 
“Ya Allah, karuniakanlah kepadaku seorang temein yang shalih.” 
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5014. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Zakariya Ibnu 
Harits bin Maimun menceritakan kepada kami, Mu’adz bin Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Qatadah, dari 
Khaitsamah bin Abu Sabrah Al-Ju’fi, dia berkata, “Aku pernah 
datang ke Madinah lalu aku minta kepada Allah agar 
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memudahkeunku memperoleh temcin yang shalih.” Ibrahim berkata, 
“Aku meminta kepada Allah agar mengaruniakan kepadaku 
seorang teman yang jujur, lalu Allah memudahkanku untuk 
menemui Abu Hurairah. Aku lantas menghadiri majelisnya dan 
berkata, “Aku berdoa kepada Allah agar memudahkanku 
menemukan teman yang shalih, dan doaku dikabulkan.” Abu 
Hurairah bertanya, “Dari mana asalmu?” Aku menjawab, “Aku 
dari Kufah. Aku datang untuk mencari informasi dan ilmu.” 
Hammad melanjutkan: Abu Hurairah berkata, “Engkau mencariku 
sedangkan di tengah kalian ada ulama sahabat Muhammad 
anak pamannya yaitu Ali bin Abu Thalib i^, Sa’d bin Malik yang 
dikabulkan doanya, AbduUah bin Mas’ud yang menyediakan bantal 
untuk Rasulullah |||, Hudzaifah bin Yaman pemegang rahasia 
Rasulullah Ammar bin Yasir yang dilindungi Allah dari syetan 
melalui lisan Nabi-Nya, Salman Al Farisi penganut dua kitab Suci?” 
Qatadah menerangkan, “Yang dimaksud dengan dua kitab suci 
adalah Injil dan Al Furqan.” 
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5015. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
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menceritakeui kepada kami, Thahir bin Abu Ahmad menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Isra’il menceritakan kepada kami, dari Hakim bin Jubair 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Khaitsamah bin Abdurrahman berkata, “Aku pernah berjumpa 
dengan tiga belas orang sahabat. Aku tidak melihat seorang pun di 
antara mereka berubah akibat uban.” 

Khaitsamah bin Abdurrahman mengalami masa hidup 
sejumlah tokoh sahabat. Di antara sahabat yang menjadi sumber 
riwayatnya adalah Abdullah bin Mas’ud, AbduUah bin Amr bin 
Ash, Adi bin Hatim, Nu’man Ibnu Basyir. 

Ia juga meriwayatkan dari sejumlah tokoh tabi’in. Di 
antaranya mereka adalah Suwaid bin Ghafalah, Abu ‘Athiyyah 
Mahk bin Amir Al Hamdani, Abu Hudzaifah Salamah bin Shuhaib, 
dan Qais bin Marwan. 

Khaitsamah menjadi sumber riwayat bagi sejumlah tabi’in 
dan para sahabatnya. Di antara mereka adalah A’masy, Thalhah 
bin Musharrif, Manshur bin Mu’tamir, Adiim bin Bahdalah, dan 
Amr bin Murrah. 
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5016. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Manshur mengabariku, 
dia berkata: Aku mendengar Khaitsamah bin Abdurrahman 
menceritakan dari Abdullah bin Mas’ud, dari Nabi “Tidak boleh 
begadang sesudah shalat (‘Isya akhir) kecuali bagi salah satu dari 
dua orang, yaitu bagi musafir dan bagi orang yang shalat 

Seperti inilah hadits ini diriwayatkan oleh Syu’bah, tetapi 
riwayat ini berbeda dengan Ats-Tsauri dari Manshur. Dia berkata, 
“Dari Khaitsamah dari orang yang mendengar Ibnu Mas’ud 
menceritakan dari Nabi 


Status hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan 
tentang shalat (169), Ahmad (1/412, 463), Abu Dawud Ath-Thayalisi (365), 
dan dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Shahih al-Jami' (7499) dan 
Sunan At-Tirmidzi. 
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5017. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ishaq Al 
Anmathi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad Ibnu 
Sahi bin Ayyub menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid bin 
Yazid Al Umari menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
Ats-Tsauri, Syarik bin Abdullah, dan Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman, dari Khaitsamah, dari 
Ibnu Mas’ud, dari Nabi 0, beliau bersabda, “Jangan sampai 
engkau meridhai seseorang dengan kemurkaan Allah, janganlah 
memuji seseorang atas karunia Allah, Janganlah mencaci seseorang 
atas apa yang tidak diberikan Allah kepadamu, karena rezeki Allah 
tidak tergiring kepadamu oleh ketamakan orang yang tamak, dan 
tidak dijauhkan darimu oleh kebencian orang yang benci. 
Sesungguhnya Allah dengan keadilannya menjadikan kemudahan 
dan kesenangan ada pada ridha dan keyakinan, serta menjadikan 
kecemasan dan kesedihan ada pada keraguan dan kebencian. 

Status hadits gharib, bereumber dari Ats-Tsauri dari riwayat 
A’masy. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Khalid bin 
Yazid Al Umari. 


m Status hadits dha’ifjiddanyksi bukan maudhu’(palsu), diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam kitab /1/Aa6iir(10514). Al Haitsami dalam kitab Majma’Az- 
Zawa’id (4/71) berkata, “Dalam sanadnya terdapat Khalid bin Yazid Al 
‘Umari yang dituduh memalsukan hadits.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Al Oudha’i dalam kitab Musnad AsySpihab (947). Al Albani dalam Idtab 
DhaifAt-Tarffhib(10(A) berkata, “Statusnya palsu.” 
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5018. Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Hafizh Al 
Wasithi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Muhammad bin Ubaid bin Utbah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bakkar bin Aswad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il Al Hannath menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Hasan ‘Imarah menerima kabar bahwa A’masy 
mencacinya, lalu dia mengirimkan sekantong uang sehingga 
masyarakat berbalik memujinya. A’masy lantas ditanya, “Mengapa 
tadi engkau mencacinya, lalu sekarang memujinya?” Dia 
menjawab, “Khaitsamah menceritakan kepadaku, dari Abdullah 
bin Mas’ud beihwa Nabi bersabda, “Hati dibentuk untuk 
mencintai orang yang berbuat baik kepadanya dan membenci 
orang yang berbuat buruk kepadanya. 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy dari 
Khcdtsamah. Kami tidak mencatatnya kecuali dari jalur riwayat ini. 
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Status hadits maudhu’ (paku), diriwayatkan oleh Ibnu ‘Adiy dalam kitab Al 
Kamil (2/287), Khatib Al Baghdadi dalam kitab Tarikh-nya (7/346). Al 
Albani dalam kitab Adh-Dha ’ifah (600) berkata, “Statusnya palsu.” 
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5019. Sulaiman bin Suleiiman bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Husain bin Ishaq At-Tustari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Imran bin Khalid Al 
Makhzumi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Nubatah 
menceritakain kepada kami, dari Yunus bin Yeihya, dari Abbad bin 
Katsir, dari Laits bin Abu Sulaiman, dari Thalhah bin Musharrif, 
deuri Khaitsamah, dari Abdullah bin Meis’ud, dia berkata; 
Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya penghuni neraka yang 
paling keras siksanya pada hari Kiamat adalah orang yang 
membunuh seorang nabi atau dibunuh seorang nabi, atau 
pemimpin yang zhalim, dan orang-orang yang melukis itu. 


Status hadits dha’if, diriwayatkan oleh Ahmad (1/426) dan Ath-Thabrani 
dalam kitab AJ Kabir (10497, 10515). Al Haitsami dalam Idtab Majma ’ Az- 
Zawa ’id (5/236; oerkata, “Dalam sanadnya terdapat Laits bin Abu Sulaim, 
statusnya mudams. Sedangkan para periwayat selebihnya tsigah." Saya 
katakan, dalam sanadnya juga terdapat ‘Abbad bin Katsir, statusnya matruk. 
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Status hadits gharib, bersumber dari Thalhah dan 
Khaitsamah. Konon, riwayat ini merupakan salah satu riwayat 
perorangan Abu Nubatah. 
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5020. Abu Ishaq bin Hamzah dan Muhammad bin Umar 
bin Salm bersama sejumlah periwayat menceriteikan kepada kami, 
mereka berkata: Ibrahim bin Abdullah Al Makhzumi menceritakan 
kepetda kami, dia berkata: Sa’id bin Muhammad Al Makhzumi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Abdul 
Malik bin Sa’id bin Abjar menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Thalhah bin Musharrif, dari Khaitsamah, dia berkata, “Kami 
duduk bersama Abdullah bin Amr, tiba-tiba seorang pelayannya 
datang lalu masuk rumah. Dia pun bertanya, “Apaikah kamu sudah 
memberi makan budak itu?” Pelaycin itu menjawab, “Belum.” 
Abdullah bin Amr berkata, “Pergilah, karena 
Rasulullah # bersabda, ‘Cukuplah seseorang dianggap berdosa 
karena menahan makanan untuk orangi^g dikuasainya. 

Status hadits gharib, bersumber dari Thalhah. Hadits ini 
diriwayatkcin secara perorangan oleh Sa’id Al Harbi. Hadits ini 
diceritakan oleh Abu Zur’ah Ar-Razi dari Sa’id dengan redaksi 
yang sama. 
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HR. Muslim daiam pembahasan tentang zakat (996). 
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5021. Abdullah bin Muheimmad bin Umar Al Qaclhi 
menceritakan kepada keimi, dia berkata: Abdullah bin Muheimmad 
bin Abbcis menceriteikan kepada kami, dia berkata: Sahi bin 
Utsman menceritakan kepada kami, dia berkata: Ziyad bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, deiri Laits, dari Thalhah bin 
Musharrif, dari Khaitsamah, dari Abdullah bin Amr, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, “Barangsiapa yang ingin dijauhkan dari 
neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka hendaklah dia mati 
dalam keadaan bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa 
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Muhammad adalah hamba-Nya dan Utusan-Nya, serta 

memperlakukan manusia sebagaimana dia suka diperlakukan. 

Status hadits gharib, bersumber dari Thalhah dan 
Khaitsamah. Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini secara 
tersambung sanadnya dan bagus kecuali Sahi bin Utsman. 
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HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan (1844) dan Ibnu 
Majah dalam pembahasan tentang fitnah (3956). 
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5022. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Huraisy bin Sulaim menceritakan kepada kami, dari Thalhah bin 
Musharrif, dari Khaitsamah, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda kepadaku, “Bacalah (khatamkanlah) Al 
Qur 'an dalam setiap satu bulan. ” Aku berkata, “Aku punya 
kekuatan (untuk membaca lebih dari itu).” Beliau bersabda, “Kalau 
begitu, bacalah Al Qur'an dalam setiap tiga hari.”^^^ 

Status hadits gharib, bersumber dari Thalhah dan 
Khaitsamah. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Amr 
dari Abu Daud. 
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Status hadits hasanshahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
pembahasan tentang shalat (3191) dan Ahmad (2/165). Hadits ini dinilai 
shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan Abi Dawud. 
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5023. Abu Bakar Muhammad bin Humaid bin Suhail 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hamid bin Syu’aib 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Zanbur 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Khaitsamah, dari 
Abdullah bin Amr, dia berkata, “Aku senantiasa mencintai 
Abdullah bin Mas’ud setelah Rasulullah ^ bersabda kepadaku 
tanpa diminta. Beliau bersabda, “Minktiah dibacakan Al Qur'an 
dari empat orang, yedtu Ummu Abd, Ubai bin Ka’b, Mu’adz bin 
Jabal, dan Salim mantan sahaya Abu Hudzaifah. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muhammad bin Thalhah dari 
A’masy dengan redaksi yang sama. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan Al Qur’an 
(4999) dan Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan para 
sahabat (2464). 
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5024. Abu Hasan Ali bin Ahmad bin Ali Al Maqdisi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar Ibnu Zakariya Al 
Humairi di Ghaza menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ubaid Al Qadhi Al Ghazzi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami, dari 
A’masy, dari Khaitsamah, dari AbduUah bin Amr bin Ash, dia 
berkata: Rasulullah % bersabda, “Peara malaikat bertanya, “Wahai 
Tuhanku, mengapa Engkau jauhkan dunia dari hamba-Mu yang 
beriman dan hadapkan padanya berbagai bala?” Allah menjawab, 
“Singkaplah pahalanya. ” Ketika mereka melihat pahalanya, para 
malaikat itu pun berkata, “Wahai Tuhanku, apa yang menimpanya 
di dunia itu tidak merugikannya. ” Malaikat juga bertanya, “Wahai 
Tuhanku, mengapa Engkau memberikan kelapangan kepada 
hamba-Mu yang kahr dan menjauhkan bala darinya, sedangkan dia 
telah kufur kepada-Mu?” Allah menjawab, “Singkaplah 
hukumannya!” Ketika mereka melihat hukumannya, mereka pun 
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berkata, “Wahai Tuhanku, apa yang dia peroleh di dunia tidaklah 
berguna baginya. ” Muhammad berkata, “Aku menceritakan hadits 
ini kepada Abdullah bin Numair, lalu dia berkata kepadaku, “Aku 
hilir mudik menemui A’masy untuk menanyakcin hadits ini tetapi 
dia tidcik menceritakein kepadaku. Dia berkata, “Semakin keras 
pertanyaan, semakin keras pula penolakan.” 

Seperti itulah Syaikh ini menceritcikan hadits ini kepada 
kami secara secara tersambung sanadnya. Hadits ini merupakan 
salah satu riwayat perorangan Muheummad bin Ubciid Al Ghazzi. 
Sedangkan riwayat yang masyhur adalah yang diriwayatkan oleh 
para periwayat dari Abu Mu’awiyah deuri A’maisy dari Khcdtsamah 
sebelumnya. 
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5025. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Zinba’ Rauh bin Faraj menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ali bin Sulaiman Abu Riqa’ menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu FadhI Al Qurasyi menceritakan kepada 
kami, dari anak Uqbah bin Abu Mu’ith, dia berkata: A’masy 
menceritakan kepada kami, dari Khaitsamah, dari Abdullah bin 
Amr, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Ada muadzin yang 
mengumandangkan adzan, dan ada kaum yang mendirikan shalat, 
padahal mereka bukan orang-orang mukmin. ” 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur riwayat ini. 
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5026. Muheimmad bin Ali bin Hubaisy bersama 
sekelompok periwayat menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Qasim bin Zakariya menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Abdurrahim bin Muhammad As-Sukkari sebuah kitab 
dan aku mencatat darinya: Abbad Ibnu Awwam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abban bin Taghlib menceritakan kepada 
kami, dari Amr bin Murrah, dari Khaitsamah, dari AbduUah bin 
Amr, dari Rasulullah beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
berlaku sum ’ah kepada Allah dengan amalnya, maka Allah berlaku 
sum ’ah kepadanya di hadapan makhluk-Nya, mengecilkannya dan 
menghinakannya. 


Status hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (2/162, 212, 223), Ibnu 
Mubarak dalam kitab az-Zuhd (141). Al Haitsami dalam kitab Majma ’ Az- 
Zawa’icHXQ/222) beriiata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
kitab Al Kabir— hadits miliknya, dan dalam kitab A! Ausatii dengan 
redaksi yang serupa. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dengan 
ringkas. Para periwayat Ahmad dan salah satu sanad Ath-Thabrani dalam 
kitab Al Kabir merupakan para periwayat hadits-hadits shahih." Hadits ini 
dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Ash-Shahihah (2566). 
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Status hadits gharib, bersumber dari Abban bin Taghlib dari 
Amr dari Khaitsamah. Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini 
kecuali Abdurrahim. 
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5027. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya bin Has^nm menceritakan kepada kami, dia 
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berkata; Hamzah bin Habib Az-Zayyat menceritakan kepada kami, 
dari A’masy, dari Khaitsamah bin Abdurrahman, dari Adi bin 
Hatim , dia berkata: Rasulullah bersabda, “Masing-masing dari 
kalian akan bermunajat kepada Tuhannya tanpa ada penerjemah 
antara dia dengan Tuhannya. Dia melihat ke samping kanannya 
dan melihat amalnya, kemudian dia melihat ke depannya dan 
melihat neraka. ” Kemudian beliau bersabda, “Lindungilah kalian 
dari api neraka meskipun dengan separo kurma. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ziyadah Abu Hamzah At- 
Tamimi dari Hamzah Az-Zayyat dengan redaksi yang sama. 
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HR. Al Bukhari dedam pembahasan tentang kelembutan hati (6539) dan 
Muslim dalam pembahasan tentang zakat (1016) dengan redaksi yang serupa. 
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5028. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami secara dikte, dia berkata: Amir 
bin Ibrahim bin Amir menceritakan kepada kami, dia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, dia berkata: Ziyad 
Abu Hamzah At-Tamimi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hamzah Az-Zayyat menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari 
Khaitsamah, dari Adi, dari Nabi # dengan redaksi yang sama. 

Hadits ini diriwayatkein oleh Sycirik dan beberapa periwayat 
lainnya dari A’masy dari Khaitsamah dari Adi dengan redaksi yang 
sama. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Fudhail Ibnu Iyadh, Jarir, 
dan Asbath bin Muhammad dari A’masy dari Amr bin Murrah dari 
Khaitsamah dari Adi dengan redaksi yang sama. Hadits ini juga 
diriwayatkan o'ah Syu’bah dari Amr bin Murrcih dan Manshur dari 
Khaitsamah dari Adi dari Nabi # dengan redaksi yang serupa 
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secara ringkas: “Lindungilah diri kalian dan api neraka meskipun 
dengan separo kurma. ” 
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5029. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Yahya Al Hulwcini 
menceritakan kepada keimi, dia berkata: Ubaid bin Junadah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Atha’ bin Muslim 
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menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Khaitsamah, dari 
Adi bin Hatim Ath-Tha’i, dia berkata, “Setiap kali aku masuk ke 
ruangan Nabi melainkan beliau pasti bergeser untukku 
sehingga aku bisa duduk di samping beliau.” 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangein oleh Atha’ bin Muslim. 
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5030. Ali bin Hanm menceritakaui kepada kami, dia 
berkata: Ja’far Muhammad Al Faryabi menceritakan kepada kami. 

Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Amr bin Zurarah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Junadah menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari 
Khaitsamah, dari Adi bin Hatim, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Pada hari Kiamat ada sekelompok 
manusia yang diperintahkan untuk dimasukkan ke surga. Namun 
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ketika mereka telah dekat dengan surga, melihatnya, dan mencium 
aromanya serta apa yang disediakan Allah untuk penghuninya, 
mereka diseru: Jauhkeua mereka! Mereka tidak punya bagian di 
dalamnya. ” Beliau melanjutkan, “Kemudian mereka pulang 
dengan penyesalan. Tidaklah golongan pertama pulang dengan 
penyesalan seperti itu. ” Beliau melcinjutkan, “Kemudian mereka 
bertanya, ‘Wahai Tuhan kami. Andai saja engkau memasukkan 
kami ke neraka sebelum Engkau memperlihatkan kepada kami 
sebagian pahala-Mu dan apa yang Engkau sediakan di dalamnya 
bagi wali-Wcdi-Mu, maka itu lebih ringan bagi kami. ” Allah 
menjawab, “Itulah yang Aku inginkan pada kalian. Dahulu Jika 
kalian sendirian, maka kalian mempertunjukkan kepadaku dosa- 
dosa besar. Tetapi Jika kalian bertemu dengan manusia, kalian 
menemui mereka sebagai orang yang patuh. Kalian perlihatkan 
kepada manusia sesuatu yang berbeda dari apa yang kalian 
berikan kepada-Ku dari hati kalian. Kalian takut kepada manusia 
tetapi tidak takut kepada-Ku. Kalian memuliakan manusia tetapi 
tidak memuliakan-Ku. Kalian meninggalkan maksiat untuk 
manusia, bukan meninggalkan maksiat untuk-Ku. Karena itu hari 
ini Aku akan membuat kalian merasakan siksa yang pedih 
bersamaan dengan pahala yang Aku halangi dari kalian. 


120 Status hadits maudhu’ (palsu), diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab A! 
Kabir tyi 86, no. 199) dan kitab Al Ausath (487), Ibnu Hibban dalam 
kitab AlMajruhin (3/155, 156), dan Ibnu Al Jauzi dalam kitab AlMaudhu’at 
(3/162). Ai Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (10/220) berkata, 
“Dalam sanadnya terdapat Abu Junadah, statusnya dha’if." Al Albani dalam 
kitab Dha ’if At-Targhib (23) juga menilainya maudhu’. 
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5031. Sulcdman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hasyim bin Muhammad bin Sa’id bin 
Khaitsam Al Hilali menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Junadah—yang tinggal di pemukiman Bani Salul—menceritakan 
kepada kami: A’masy menceritakan kepada kami dengan 
sanadnya d«igan redaksi yang sama. 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari riwayat Abu Junadah. 
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5032. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Nadhr Hasyim bin Qasim menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Abu Mu’awiyah Syaiban menceritakan kepada 
kami, dari Ashim, dari Khaitsamah dan Asy-Sya’bi, dari Nu’man 
bin Basyir, dari Rasulullah beliau bersabda, “Yang halal itu 
jelas dan yang haram itu jelas, sedangkan yang syubhat (samar) 
ada di antara keduanya. Barangsiapa yang meninggalkan perkara- 
perkara syubhat, maka dia lebih mampu m&ninggalkan perkara 
haram. Perkara-perkara yang diharamkan Allah itu Oaksana) 
tempat terlarang. Barangsiapa yang menggembala di sekitar 
tempat terlarang, maka tidak lama lagi dia akan menggembala di 
dalamnya. 

Hadits ini shahah dan valid, bersumber dari riwayat Asy- 
Sya’bi dari Nu’man. Sedangkan hadits Khaitsamah, dari Nu’man 
statusnya gharib, diriwayatkan secara perorangan oleh Ashim. 
Hadits ini juga diceritakan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dari Abu 
Nadhr dengan redaksi yang sama. 
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HR. Al Bukhari dalam pembahasan terbang iman i52);sdan Muslim dalam 
pembahasan tentang musaqah (1599) dengan redaksi yang serupa. 
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5033. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Nadhr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Mu’awiyah Syaibein menceritakan kepada kami, dari Ashim, 
dari Khaitseimah dan Asy-Si»’bi, dari Nu’man bin Basyir, dia 
berkata: Rasulullah # bersabda, “Sebaik-baiknya manusia adalah 
generasiku, kemudian generasi sesudah mereka, kemudian 
generasi sesudahnya, kemudian generasi sesudahnya. Setelah itu 
datanglah suatu kaum yang sumpahn}^ mendahului kesaksiannya 
dan kesaksiannya mendahuhn sumpahnya. 


Ini adalah hadits yang masyhur, bersumber dari riwayat 
Ashim. Hadits ini diriwayatkan darinya oleh Hammad bin 
Salamah, Zaid bin Abu Anisah, Zaidah bin Quddamah, Abu 
Awanah, dan Abu Bakar bin Ayyasy. 


122 HR. Al Bukheui dalam pembahasan tentang kesaksian (2561, 2652) dan 
Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat (2533). 
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5034. Makhlad bin Ja’far menceritakeun kepada kami, Ja’far 
Al Faryabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Minjab bin 
Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Mushir 
menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Khaitsamah, dari 
Nu’man, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Orang-orang 
mukmin itu seorang kJa-laki. Jika kepalanya sakit, maka seluruh 
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tubuhnya menjadi sakit. Jika matanya sakit, maka selumh 
tubuhnya menjadi sakit. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Humedd bin Abdurrahman bin 
Muhadir Al Muwarri’, Waki’ bin Jarrah, Ja’far bin Aun dan Abu 
Hamzcih As-Sukkari, mereka semua dari A’masy dari Khaitsamah 
dari Nu’man. 
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123 HR. Muslim, pembahasan; Berbakti, menyambung hubungan keluarga dan 
adzab, (2087) dan Ahmad (4/271,276). 


652 


Hilyatul Auliya' 


<Ull w^P ILJj»- I^Jli C(^UjJL>“j 

'' «s 

-» 0 > si ✓ ^ X ».^ ■'Ii ® si ^>>0 

^ 0.«.?^ ll>J^ I(JU c^^b«,.>cJ) ^Lp ^ wL(w?t^ ^ 

. 0 ✓ -^0 .® ^ I ^ t4«» ^(1 0^ o ✓ 

‘iPy^ oi y**^ :<J“ ‘f-j^J' ^ iji 

(C) 


P^"l :JU .6:>U ^1 ll‘a^j 

oS*|X ✓J^Si X ^ti» ^ ^»1 J'® 

✓ * ^ ^ 

:J_^ C-*^ :JU i;;l>sJl 

^ ^ 14^ i^u c;-li ^1 

^ X ✓ ’ 

Al J4 <^1 J^-S Jli : JU Cji^: J pcj^l 

^ * ■^ 

I • I «^ 1 -^ ^ ^ -* ® ii ''f'''' 

A^lj pl cO^lj jji^jUl :^J 

^ ^ * 

.Jk" Jc^ii ^ J::£ii 01} cJr JSii 


^ ^ '' • . ® ''-/■ 

•* ® ■* ' '' h (•'fc*.' '' 


653 




Hilyatul Auliya". 


C/- ®'JJ 

0 ' " "" 

* ^ ''o^ ^ o ^ >0 »*. 

J ^‘-r’ Cf' ®'JJJ 


.Jj^ y»j cJUxJ» ^ 


5035. Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Ja’far bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Humaid bin Abdurrahman menceritakan kepada kami. 
{ha^ 

Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad Ibnu Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Waki’ menceritakan kepada kami, (ha ') 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Muhadhir bin Al Muwarri’ menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abu Bakar Al Ajiri menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Hamid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Yahya bin Abdul Karim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Aun 

menceritakan kepada kami: hadits; dan Hasan bin Illan 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Haitsam bin Khalaf Ad- 
Duri menceritakan kepada kami, dia berkata; Muhammad bin Ali 
Ibnu Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar ayahku berkata: Abu Hamzah menceritakan 
kepada kami, mereka semua berkata; dari A’masy, dari 
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Khaitsamah, dari Nu’man bin Basyir, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Orang-orang mukmin itu seorang laki- 
laki. Jika kepalanya sakit, maka seluruh tubuhnya menjadi sakit 
Jika matanya sakit, maka seluruh tubuhnya menjadi sakit 

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Sya’bi dari Nu’man bin 
Basyir, dan riwayat tersebut masyhur. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Simak bin Harb dan Khaitsamah dari Nu’man dengan status 
‘aziz (mulia). 


(255). HARTTS BIN SUWAID 

Di antara mereka adalah Harits bin Suwaid At-Tamimi Abu 
Aisyah. Dia sangat cermat dalam mengisi waktu dan sukses dalam 
menjauhi orang-orang yang lalai. 
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^24 HR. Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahnd (2586) 
dan Ahmad (4/271, 276). 
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5036. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: ayahku menceriteikcui kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
A’masy menceritakan kepada kami, dciri Ibrahim At-Tamimi, dia 
berkata, “Sungguh ada seorang laki-laki dari perkampungan itu 
datang untuk mencaci Harits bin Suwaid, lalu laki-laki itu diam. 
Ketika dia sudah diam, maka Harits bin Suwaid berdiri, mengibas 
sarungnya, laKi masuk rumah.” 
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5037. Abu Hamid bin Jabedah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Shabbah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abu Hayyan At- 
Tamimi, dari ayahnya, dia berkata, “Ada tujuh puluh orang lald- 
laki dari Taim yang bersahabat dengan AbduUah bin Mas’ud. 
Harits bin Suwaid termasuk orang Taim yang paling mulia 
jiwanya.” 
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5038. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabari kami 
dalam kitabnya, dia berkata: Musa bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hisyeim bin Ali menceritakan kepada kami, dari A masy, 
dari Ibrahim At-Taimi, dia berkata, “Aku menjumpai tujuh puluh 
syaikh pengikut Abdullah. Yang paling muda di antara mereka 
adalah Harits bin Suwaid. Aku pernah mendengarnya membaca 
surat Az-Zalzalcih, kemudizun dia berkata, “Sesungguhnya 
perhitungan ini sangat berat.” 
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5039. Abdullah bin Muhammad mengabari kami, 
Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, 
Hudzail bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Ayyub menceritakan kepada kami, Nu’mein menceritakan kepada 
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kami, dari Sufyan, dari A’masy, dari Ibrahim, dari Harits bin 
Suwaid, bahwa jika dia dicaci seseorang, maka dia membaca 
firman Allah, “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barang 
siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaya dia 
akan melihat (balasan) nya pula. ” Dia berkata, “Semua itu akan 
dihitung.” 
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5040. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Yahya bin Sa id bin 
Hibban, dari ayahnya, dia berkata, “Al Mukhtar mengumpulkan 
para tetua Kufah untuk menyaksikan sebuah lembaran surat yang 
distempel agar mereka membai’at dan mengakui apa yang ada di 
dalamnya. Aku bertanya, “Aku akan lihat apa yang akan dilakukan 
Harits bin Suwaid!” Ketika aku dipanggil, ternyata dia sudah ada di 
hadapan kaum itu. Aku lantas beijalan ke sampingnya dan 
bertanya, “Abu Aisyah! Kamu tahu isi surat itu?” Dia menjawab, 
“Menjauhlah dariku karena aku peringatan Abdullah bin Mas’ud 
berkata, ‘Aku tidak akan meninggalkan perkataan hanya agar 
terhindar deui cambukan.” Hammad berkata, “Aku lantas 
menjumpai Yahya bin Sa’id, lalu dia menceritakannya kepada 
kami sebagaimana Ayyub menceritakan kepada kami darinya. 
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5041. Abu Ahmad Al Juijani menceritakein kepada kami, 
Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, Isma’il bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Abu Hayyan At-Tamimi, dari ayahnya, dia berkata, “Al Mukhtar 
memanggil orang-orang untuk menyaksikan sebuah surat yang 
distempel agar mereka membai’atnya dan mengakui isi surat 
tersebut tanpa mengetahui apa isinya. Orang-orang pun pergi ke 
istana, dan aku juga pergi bersama mereka. Sebagian dari kami 
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beijalan dengan sebagian yang lain. Ketika aku mengamati, 
ternyata ada Harits bin Suwaid di hadapan rombongan. Salah 
seorang di antara kami bertanya kepadanya, “Abu Aisyah! Apa 
pendapatmu tentang kejadian seperti ini; engkau berjalan untuk 
menyaksikan sebuah surat yang distempel tanpa diketahui isinya; 
apakah itu kufur ataukah sihir?” Dia menjawab, ‘Jangan ganggu 
aku, saudara! Sesungguhnya aku mendengar Abdullah berkata, 
“Tidak ada satu perkataan yang harus kusampaikan di hadapan 
seorang sultan, melainkan aku pasti mengatakannya meskipun 
terkena cambuk.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dari Abu Hayyan At- 
Tamimi dengan redaksi yang serupa. 
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5042. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Asad menceritakan kepada kami Abu Daud 
Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dari A’masy, dari Ibrahim At-Tamimi, dari Harits bin 
Suwaid, dia berkata, “Setiap kali Nabi Sulaiman ^ makan, maka 
dia berdoa, ‘Segala puji bagi Allah yang telah mencukupi 
kebutuhan kami dan membaguskan rezeki kami.’ Seperti itulah 
yang tertulis dalam surat Nabi Sulaiman Ghundar berkata: 
Dari Syu'bah: Jika Nabi Sulaiman makan... 


^''»1 o yyO f J A, ^ /w 

^ JL«^1 ^ * tT 

y y 




y . o y y a ^ ^ o ^ ^ Oy . 

(ji (y- 

y» ^ y y 

y • 


yo f 


fo y Oy o y oy f > o 

4») AjP ^ y c->ji>ji 


✓ X 


.11^ Al ^5 u^: 

- ^ -yy” 

i oa.. A * * O 

jj 


y o , , A A 

.AjJif’ ’fj 4^L*J 


5043. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakannya 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
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kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Syu’bah 
menceritakan kepada kami dengan redaksi yang sama. 

Harits bin Suwaid menyandarkan sanadnya kepada 
Abdullah bin Mas’ud deiri Ali bin Abu Thalib 

Hadits ini diriwayatkan darinya oleh Umarah bin Umair, 
Ibrahim At-Tamimi, dan Tsumamah bin Uqbah. 
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5044. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
‘Imarah menceritakan kepada kami, Abu Ya’la menceritakan 
kepada kami, Abdul Ghaffar bin AbduUah menceritakan kepada 
kami, Ali bin Mushir menceritakan kepada kami: hadits; dan Abu 
Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syirawaih menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: dari A’masy, dari Ibrahim At-Tamimi, dari Harits bin 
Suwaid, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Aku pernah 
menjenguk Rasulullah Ketika itu beliau sedang menderita rasa 
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sakit yang sangat berat, lalu aku memegang beliau sambil berkata, 
“Wahai Rasulullah, sepertinya engkau sedang menderita sakit yang 
sangat berat.” Beliau menjawab, “Benar, rasa sakit yang 
menimpaku ini sama seperti rasa sakit yang menimpa dua orang 
dari kalian. "Aku berkata, “Itu karena engkau mendapatkan pahala 
dua kali lipat.” Beliau menjawab, “Benar.” kemudian beliau 
bersabda lagi, “Tidaklah seorang muslim yang menderita sakit 
akibat duri atau selainnya, melainkan Allah akan menghapuskan 
kesalahan-kesalahannya sebagaimana pohon menggugurkan 
dedaunannya. 

Redaksi hadits milik Abu Ya’la. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ats-Tsauri, Syu’bah, Abu Mu’awiyah, Abu Hamzah, dan Ya’la bin 
Ubaid bersama para periwayat yang lain. Hadits ini disepakati 
keshahihannya. 
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^25 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang orang sakit (5648) dan Muslim 
dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi (2571). 
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5045. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami, A’masy menceritakan kepada kami, dari Ibrahim At-Tamimi, 
dari Harits bin Suwaid, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, “Siapakah di antara kalian yang lebih 
mencintai harta pewarisnya dari pada hartanya?” dia berkata: 
Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, tidak ada seorang pun dari 
kami melainkan hartanya lebih dicintainya dari pada harta 
pewarisnya. Beliau bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya tidak ada 
seorang pun dari kalian melainkan dia lebih mencintai harta 
pewarisnya dari pada hartanya. Engkau tidak memperoleh apapun 
dari hartamu melainkan apa yang telah kamu pergunakan, 
sedangkan harta pewarismu adalah harta yang kamu tinggalkan. ” 
Kemudian Rasulullah # bertanya, “Menurut kalian, siapa yang 
kalian anggap paling kuat?” sahabat menjawab, “Yaitu orang 

yang tidak terkalahkan dalam adu gulat.” Beliau bersabda: “Bukan 
itu, orang yang kuat adalah orang yang mampu menahan dirinya 
saat marah. ” Kemudian Rasulullah # bertanya, “Menurut kalian, 
siapakah orang yang mandul itu?” Abdullah bin Mas'ud berkata: 
Kami menjawab, “Yaitu orang yang tidak mempunyai anak.” 
Rasulullah # bersabda, “Bukan itu yang dimaksud dengan 
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mandul. Tetapi yang dimaksud d&igan mandul adalah orang yang 
tidak dapat memberikan apa-apa kepada anaknya. 

Hadits ini shahih dan disepakati. Hadits ini juga 
diriwayatkan dari A’masy oleh Hafsh bin Ghiyats, Isa bin Yunus, 
Jarir, Abu Ahwash, dan Abu Awanah bersama para periwayat lain. 
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HR. Al Bukhari daleun pembahasan tentang kelembutan hati (6442), Muslim 
dalam pembahaseun tentang kebajikan dan silaturahmi (2608), An-Nasa’i 
dalam pembetheiseun tenteuig weisiat (3612) secara ringkas, dein Ahmad (1/382 
383) dengan redaksi ini. 
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5046. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf bin Thabba 
menceritakan kepada kami, ‘Affan bin Muslim menceritakan 
kepada kami. Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari 
A’masy, dari Ibrahim At-Tamimi, dari Harits bin Suwaid, dari 
Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah # bersabda, 
“Sesungguhnya Allah itu lebih gembira dengan taubatnya seorang 
hamba-Nya daripada salah seorang di antara kalian yang 
menemukan untanya padahal dia telah kehilangan untanya itu di 
padang pasir. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Yahya bin Hammad dari Abu 
Awanah dengan redaksi yang sama. 
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127 hR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa-doa (6309) dan Muslim 
dalam pembahasan tentang taubat (2747/8). 
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5047. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Yahya menceritakan kepada kami, Abu Hushain Al 
Wadi’i menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdul Hamid 
menceritakan kepada kami. Abu Ahwash dan ayahku 
menceritakan kepada kami: hadits; dan Muhammad bin Ali 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali bin Mutsanna 
menceritakan kepada k 2 imi. Abu Rabi’ Az-Zahrani menceritakan 
kepada kami. Abu S^^ab menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: dari A’masy, dari Umarah bin Umair, dari Harits bin 
Suwaid, dia berkata: Abdullah bin Mas’ud menceritakan kepadaku 
dua hadits, salah satunya dari Rasulullah #, sedangkan yang lain 
dari dirinya sendiri; dia berkata, “Sesungguhnya orang mukmin 
melihat dosa-dosanya seperti dia duduk di pangkal gunung. Dia 
khawatir gunung itu akan menimpanya. Sedangkan orang yang 
ciHi dosd' melihat dosa-dosanya seperti lalat yang menempel di 
batang hidungnya, kemudian dia mengusirnya seperti ini lalu 
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terbang.’ Abu Syihab mengisyaratkan dengan tangannya di atas 
hidungnya. Dia juga berkata, “Allah merasa gembira karena 
taubatnya seorang hamba melebihi kegembiraan seseorang yang 
tengah singgah di suatu tempat yang mencekam dengan ditemani 
hewan tunggangannya, perbekalan makanan dan minuman berada 
bersama tunggangannya, kemudian dia meletakkan kepalanya lalu 
tertidur. Ketika dia terbangun dari tidurnya, ternyata hewan 
tunggangannya terlepas dengan membawa perbekalan makanan 
dan minumannya, hi ngo a ketika dia merasa sangat panas dan 
haus, atau seperti yang dikehendaki Allah, dia pun berkata; 
'Sebaiknya aku kembali saja ke tempat tidurku semula.' Kemudian 
dia kembali dan tertidur. Ketika dia mengangkat kepalanya, 
ternyata hewan tunggangannya telah berada di sisinya dengan 
membawa makanan dan minumannya. 

Rangkaian hadits milik Abu Syihab, sedangkan Abu 
Ahwash tidak menyebutkan masalah dosa-dosa orang mukmin dan 
ahli maksiat. Dia meriwayatkannya secara ringkas pada masalah 
taubat. Di antara periwayat yang meriwayatkannya dari A’masy 
adalah Syu’bah bin Hajjaj, Quthbah bin Abdul Aziz, Abu 
Mu’awiyah, Abu Usamah, Jarir, Muhammad bin Ubaid dan para 
periwayat lain. Hadits ini disepakati keshahihannya. 

r o '*fi ^ XI 
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^28 HR. Al Bukhari dedam pembahasan tentang doa-doa (6308), At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang sifat Kiamat (2497, 2498), dan Ahmad (1/383). 
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5048. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ali bin Hujr dan 
Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Aziz bin Ubaidullah 
menceritcikcin kepadaku Abdul, deuri Tsumamah bin Uqbah, dari 
Harits bin Suwaid, bahwa dia mendengar Abdullah bin Mas’ud 
berkata; Aku mendengar Nabi # bersabda, “Tidaklah seorang 
laki-laki di tengah suatu kaum melakukan maksiat maksiat kepada 
Allah di tengah mereka sedangkan mereka lebih banyak darinya 
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dan lebih kuat darinya dalam menangani urusan orang tersebut, 
melainkan Allah juga akan menghukum mereka. 

Status hadits gharib, bersumber dari Harits bin Suwaid. 
Kami tidak mencatatnya kecuali dari jalur riwayat ini. 
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Status hadits dha’if, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir 
(10512) dan Al Ausath (418). Al Haitsami dalam Idtab Majma' Az-Zawa’id 
(7/268) berkata, “Dalam sanadnya terdapat Abdul ‘Aziz bin ‘Ubaidullah, 
statusnya lemah.” 
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5049. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Hasan bin Ishmeih menceritakan kepada kami, 
Ahmad Ibnu Muhammad bin Ashfcir menceritcikan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishaq Al Azdi menceritakan kepada kami, dari Abu 
Maryam, dari Amr Ibnu Murrah, dari Heurits bin Suwaid, dari 
Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Barangsiapa yang membaca SLoat Yasin pada malam hari, maka 
pada pagi harinya dosa-dosanya telah diampuni. 

Status hackts gharib, bersumber dari Harits dan dari riwayat 
Amr bin Murrah. Tidak ada yang meriwayatkannya dari Amr 
kecuali Abu Maryam. Nama lengkapnya adalah Abdul Ghaffar bin 
Qasim Al Kufi, haditsnya lemah. 
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130 Status hadits dha’ifjiddan jika bukan maudhu’ (jTakiO, diriwayatkan oleh Ibnu 
Al Jaua dalam kitab AlMaudhu’at (1/2^1). Hadits ini juga diniled lemah oleh 
Al Albani dalam kitab Dha'ifAlJand’^lKI). 
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5050. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Na’ilah menceritakan kepada kami, Katsir bin Yahya 
sahabat Al Bashri menceritakan kepada kami. Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Ibrahim At-Tamimi, 
dari Harits Ibnu Suwaid, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, 
“Syafa’at senantiasa diberikan kepada mereka dan mereka pun 
keluar dari neraka hingga dedengkot Iblis memanjang-manjangkan 
lehernya dengan harapan syafa’at itu mengenai dirinya. 


Seperti inilah hadits ini diriwayatkan oleh Ibrahim dari 
Harits secara terhenti sanadnya. Status hadits gharib, bersumber 


Status hadits dha % diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab A! Kabir 
(10513). Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zawa’id (10/380) berkata, 
“Dalam sanadnya terdapat Yahya sahabat Al Bashri, statusnya lemah.” 
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dari A’masy. Sejauh pengetahuanku tidak ada yang 
meriwayatkannya darinya kecuali Abu Awanah. 
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5051. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan ke()adaku, 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Ibrahim At-Tamimi, 
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dari Hcirits bin Suwaid, dciri Ali bin Abu Theilib karramallahu 
wajhah, bahwa Nabi ^ melarang dy^a'dan muzaffat^^^. 

Status hadits shahih dan Muttafag ‘Alaih dari riwayat 
Ibrahim dan Harits. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Sufyan Ats- 
Tsauri, Syarik dan selainnya dari A’masy. 
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132 Duba’hexax\a. labu, dan yang dimaksud adalah penggunaan kulitnya sebagai 
wadah air. Nabi melarang hal ini karena minuman yang diletakkan di 
dalamnya bisa menjadi keras dengan cepat. Sedangkan muzaffat adalah 
bgana yeuig dilumuri dengan zaft, yaitu semacam eisped. 

12^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang minuman (5594) dan Muslim 
dalam pembahasan tentang minuman (1994). 
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5052. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin 
Ja’far menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada 
kami, dari Sulaiman, dari Ibrahim At-Tamimi, dari Harits bin 
Suwaid, dia berkata, “Ali bin Abu Thalib iffe ditanya, 
“Sesungguhnya Rasul kaliain seseorang mengistimewakan kalian 
dengan sesuatu, tidak kepada orang-orang lain pada umumnya.” 
Ali menjawab, “Rasulullah ^ tidak pernah mengkhususkan kami 
di antara manusia lainnya. Tidak ada sesuatu pun di dalam 
kantong piedangku ini.” Harits melanjutkan: Ali lantas 
mengeluarkan sebuah lembaran yang di dalamnya ada sedikit dari 
gigi unta, dan pada lembaran tersebut tertulis beihwa Madinah 
adalah wlayah haram antara Tsaur dan ‘Ayar. Barangsiapa yang 
mengadakan sesuatu yang baru di dalamnya, atau melihat orang 
yang mengadakan sesuatu yang baru, maka baginya laknat Allah, 
para malaikat dein manusia seluruhnya. Tidak diterima bayarein dein 
tebusan darinya pada hari Kaamat.”^^ 

AbduUah bin Ahmad bin Hanbal berkata: Ayahku 
menyebutkcin Hcirits bin Suwaid dengcua sikap memuliakcin. Dia 
berkata, “Di Kufah ini tidak ada yang lebih bagus sanadnya 
daripada Harits bin Suwaidh. Ibrahim At-Tamimi menceritakan 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang hewan sembelihan (1978) dan 
Ahmad (1/118, 119). 


681 



Hilyatul Auliya'- 


kepada kami, dari Harits bin Suwaid, dari Ali bin Abu Thalib 
karramaJlahu wajhah, dari Nabi Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal juga berkata, “Aku mendengar ayahku berkata, “Tidak ada 
lagi orang yang menceritakan hadits-hadits ini selain aku dan 
Yahya bin Ma’in. Dia menyebutkan hadits ini sesudah hadits-hadits 
A’masy dari Ibrahim dari Harits. Hadits ini shahih dan muttafag 
‘alaih. 
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5053. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdul Hamid Al Himmani menceritakan kepada kami, Hushain 
bin Umar Al Ahmasi menceritakan kepada kami, A’masy 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim At-Tamimi, dari Harits 
bin Suwaid, dia berkata; Aku mendengar Ali berkata, 
“Berhajilah kalian sebelum kaTian tidak bisa berhaji. Seolah-olah 
saat ini aku bisa melihat seorang negro yang botak, tangannya 
memegang cangkul yang msak akibat batu demi batu.” Aku lantas 
bertanya kepadanya, “Apakah ini pendapatmu sendiri ataukah 
kamu mendengarnya dari Nabi ^?” Dia menjawab, “Ini bukan 
pendapatku, demi Tuhan yang membelah biji-bijian dan 
mengadakan angin, melainkan aku mendengarnya dari Nabi 
kalian 0.” 


Status hadits maudhu’ (palsu), diriwayatkan oleh Al Hakim (1/448, 449), Al 
Baihaqi (4/340). Adz-Dzahabi dalam komentarnya terhadap kitab Al 
Mustadrak mengatakan, “Hushain lemah, dan Yahya Al Himmani tidak bisa 
dijadikan sandaran.” Al Albani dalam kitab Dha’if AlJami'i^69S) menilainya 
maudhu’. 
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Status hadits gharib, bersumber dari Harits dan Ibrahim. 
Tidak ada yang meriwayatkannya dari A’masy kecuali Hushain 
Ibnu Umar. 


(256). HARITS BIN QAIS AL JU’FI 


Di cintara mereka adalah Heurits bin Qais Al Ju’fi. 
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5054. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Waki’ menceritakan kepada kami. 
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A’masy menceritakan kepada kami, dari Khaitsamah, dari Harits 
bin Qais, dia berkata, “Jika engkau berada dalam urusan akhirat, 
maka teguh-teguhkanlah! Jika engkau berada dalam urusan dunia, 
maka santai-santailah! Jika engkau berniat melakukan suatu 
perkara baik, maka janganlah kamu menunda-nundanya! Jika 
syetan mendatangimu saat engkau shalat lalu dia berkata, ‘Kamu 
riya!’, maka perlamalah shalatmu!”^^ 


(257). SYURAIH BIN HARITS AL KINDI 


Dan di antara mereka adalah Syuraih bin Harits Al Kindi 
Abu Umayyah Al Qadhi. Di antara keadaan batinnya adalah selalu 
berserah dan ridha, serta melakukan muhasabah dan pengadilan 
terhadap dirinya sendiri. 

Menurut sebuah petuah, tasawuf adalah kerinduan terhadap 
yang kekal dan merintihkan perkara-perkara yang telah lalu. 
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Status hadits shahih, diriwayatkan oieh Adz-Dzahabi dalam kitab SiyarA’lam 
An-Nubala’{S/\\\). 
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5055. Suledmcin bin Ahmad menceritakEin kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Arim Abu Nu’man 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid, dari Syu’aib bin 
Habhab, dari Ibrahim, {ha ) 

Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Isma’il bin Ulayyah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada kami, dari 
Ibrahim, dia berkata: Syuraih berkata, “Orang-orang yang zhalim 
itu akan mengetahui hak orang yang mereka langgar haknya. 
Sesungguhnya orang zhalim itu menantikan hukuman, sedangkan 
orang yang dizhalimi menantikan pertolongan.” 
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5056. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ala’ menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Atstsam bin Ali menceritakan kepada 
kami, dari A’masy, dia berkata, “Syuraih mengeluhkan kakinya lalu 
dia mengolesinya dengan madu dan duduk di bawah matahari. 
Saat orang-orang datang untuk menjenguknya, mereka bertanya, 
“Bagaimana keadaanmu?” Dia menjawab, “Baik.” Mereka 
bertanya, “"Rdakkah sebaiknya engkau memeriksakannya ke 
tabib?” Dia menjawab, “Sudah.” Mereka bertanya, “Apa katanya?” 
Dia menjawab, “Ia menjanjikan yang baik.” 
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5057. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kcimi, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami, dari 
Yunus bin Abu Ishaq, dari ayahnya, dari Syuraih, bahwa 
jempolnya terkena bisul, ladu orang-orang berkata kepadanya, 
“Tidakkah sebaiknya engkau memeriksakannya kepada tabib?” 
Dia menjawab, “Dialah yang membuat bisul ini keluar.” 


/4 .-'ii 


L!jA>- i jajka ^ UjA>- o * OA 


O'- 9 ^ •* .1^'' tl " 


9 ^ A 


0 


•^4^ «''l''f ^-'9.' ^ 

3\5^ :Jl5 c3jG ^ 

- ✓ - ^ ** 

^ >0 -* V I ’* *'■ A ^ ■' ll ®l 

^ ^ 


^ yo ya .# 


® ^ ? o ✓ «^0.^ o «.l'"** '■ 'l 'T" 


✓ 


^0 #. >0. ^ 






688 


Hilyatul Auliya 


5058. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, Abdah bin Abu Lubabah menceritakan kepadaku, 
dia berkata, “Rtnah yang dialami Ibnu Zubair berlangsung selama 
tujuh tahun. Selama itu Syuraih berdiam diri, tidak memberitakan 
dan tidak mencari berita.” 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Tsauban dari Abdah dari 
Asy-Sya’bi dari Syuredh. 
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5059. Abu Hamid bin Jabalah mengabari kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Rafi’ menceritakan kepada kami, Zaid bin Hubab menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Tsauban menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdah mengabariku bahwa dia mendengar Asy- 
Sya’bi berkata: Syuraih berkata, “Aku tidak mau bertanya tentang 
fitnah.” Lalu seseorang bertanya, “Seandainya aku menjadi 
sepertimu, aku tidak peduli kapan aku mati.” Syuraih berkata, 
“Bagaimana dengan isi hatiku?” 

Atsar ini diriwayatkan oleh Syaqiq bin Salamah dari 
Syuraih. 
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5060. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, Abu Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shabbah menceritakan kepada kami, Jarir 
mengabarkan kepada kami, dari A’masy, dari Syaqiq, dia berkata: 
Syuraih berkata tentang firman, “Aku tidak mencari kabar dan 
tidak pula mengabarkan. Aku tidak berbuat zhalim, baik terhadap 
seorang muslim atau seorang dzimmi, baik dalam urusan dinar 
atau dirham.” Syaqiq melanjutkan: Kemudian aku berkata 
kepadanya, “Seandainya keadaanku sama seperti keadaanmu, 
niscaya aku senang sekiranya aku sekarang sudah mati.” Dia 
lantas menunjuk ke hatinya dan berkata, “Bagaimana dengan yang 
ini?” 
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5061. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq, Sa’id bin Yahya bin Sa’id Al Umawi 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
dia berkata: A’masy mencerit3J<an kepada kami, dari Syaqiq, dia 
berkata, “Syuraih berkata kepadaku, “Aku tidak mencari kabar 
dan tidak pula mengabarkan sejak terjadi fitnah. Syaqiq berkata, 
“Seandainya keadaanku sama seperti keadaanmu, niscaya aku 
senang sekiranya aku sekarang sudah mati.” Syuraih menjawab, 
“Bagaimana dengan hatiku? Ada dua kelompok umat yang 
bertemu, tetapi yang satunya lebih kucintai daripada kelompok 
yang lainnya.” 
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5062. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami. 
Abu Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
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Sa’id menceritakeui kepada kami, Katsir bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Burqan menceritadtan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengzir Maimun bin Mihran berkata: Syuraih 
berkata tentang fitnah yang terjadi pada masa Ibnu Zubair, “Aku 
tidak pernah bertanya tentangnya, dan tidak pula mengabarkan.” 
Ja’feir berkata: Aku juga diberitahu oleh selain Maimun bahwa dia 
berkata, “Aku khawatir sekiranya aku tidak selamat.” 
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5063. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin lshaq menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Kuraib berkata: Waki’ 
menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Abu Ishaq, dari 
ayahnya, dari Syuraih, bahwa dia berkata, “Bawalah kami keluar 
ke padang pasir agar kami bisa melihat bagaimana unta 
didptakan.” 
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5064. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim dalam kitabnya 
mengabari kami, dia berkata: Abu Yahya Ar-Razi menceritakan 
kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Atstsam bin 
Ali menceritakan kepada kami, dari A’masy, dia berkata, “Syuraih 
melewati suatu kaum yang sedang bermain, lalu dia berkata, “Apa 
yang kalian lakukan?” Mereka menjawab, “Kami sedang luang 
waktu.” Dia berkata, “Bukan seperti ini yang dilakukan orang yang 
luang waktunya.” 
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5065. Abu Hamid bin Jabedah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Sawwar bin Abdullah Al Anbari menceritakan kepada kami, Ala’ 
bin Jarir Al Anbari menceritakan kepada kami, dia bericata: Salim 
Abu Abdullah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku 
menyaksikan Syuraih saat ada seorang laki-laki yang datang 
menjumpainya. Orang itu bertanya, “Di mana engkau duduk?” 
Syuraih menjawab, “Antara engkau dan dinding.” Orang itu pun 
berkata, “Aku ini orang Syam.” Syuraih, “Jauh sekali!” Orang itu 
berkata, “Aku menikahi seorang perempuan.” Syuraih berkata, 
“Semoga engkau diberi kemakmuran dan keturunan.” Orang itu 
berkata, “Aku mensyaratkan untuknya rumahnya.” Syuraih 
berkata, “Syarat itu lebih menghasilkan kepemilikan.” Orang itu 
berkata, “Putuskanlah perkara di antara kami.” Syuraih berkata, 
“Aku sudah memutuskan.” 
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5066. Muheimmad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Ibnu Numair menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari seorang 
laki-laki, dari Syuraih, bahwa dia ditanya, “Bagaimana caranya 
engkau memp)eroleh ilmu seperti ini?” Dia menjawab, “Dengan 
cara berhadap-hadapan dengan para ulama. Aku mengambil ilmu 
dari mereka, dan juga memberi ilmu kepada mereka.” 
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5067. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Salim menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Abu Ishaq, dari Hubairah bahwa dia mendengar 
Ali ^ berkata, “Wahai kaum muslimin! Hendaknya fuqaha kalian 
datang menemuiku untuk bertanya kepadaku, dan aku bertanya 
kepada mereka!” Pada keesokan harinya aku pergi ke rumahnya 
sehingga pelataran rumahnya penuh sesak. Dia lantas bertanya 
kepada mereka tentang ini dan ifai, dan mereka pun bertanya 
kepadanya, “Wahai Amirul Mu’minin! Apa hukumnya ini dan itu?” 
Dia lantas memberitahu mereka. Kegiatan itu berlangsung hingga 
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siang lalu mereka bubar kecuali Syuraih yang berdiri di atas kedua 
lututnya. Ali tidak bertanya kepada Syuraih melainkan Syuraih 
menjawab demikian dan demikian, dcin Syuraih tidak bertanya 
kepada Ali melainkan Ali menjawab demikian dan demikian. 
Kemudian aku mendengar Ali berkata, “Berdirilah waheii Syuraih! 
Engkau adalah qadhi Arab yang paling pandai.” 
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5068. Muhammad bin Ja’far bin Haitsam menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ‘Abtsar 
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menceritakan kepada kami, dari Ajlah, dari seorang laki-laki, dia 
berkata, “Saat kami duduk di samping Syuraih, tiba-tiba ada 
seorang nenek dari seorang anak dan ibunya menemuinya. 
Keduanya bersengketa masalah anak tersebut, dan masing-masing 
berkata, “Aku lebih berhak atas anak ini.” Nenek itu berkata dalam 
sebuah syair: 

Wahcd Abu Umayyah, kami datang padamu 
Hanya engkau yang aku datangi 
Datang kepadamu seorang anak dan dua ibunya 
Kami berdua ingin mengasuhnya 
Andai kau (si ibu) masih sendiri 
Tentulah tidak kurebut anak ini darimu 
Kini engkau telah menikah, berikan anak itu 
Jangan sampai padang pasir melenyapkanmu 
Wahai qadhi 
Inilah kisahku 

Sedangkan ibunya anak itu juga berkata dalam syair: 

Duhai gadhi! 

Nenek ini berkata kepadamu 
Maka dengarkan ucapanku! 

Janganlah kau paksa kembalikan anakku 
Kau ucapkan bela sungkawa atas anakku 
Jantungku membawa jantungnya 
Setelah dia ada di kamarku 
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Sendirian, tiada yang mendampingku 

Aku menikah, kebaikan harapanku 

Dengan lelaki yang menjagaku 

Siapa yang tunjukkan kasih kepadaku? 

Siapa yang Jamin kesejahteraanku? 

Syuraih leintas menjawab dalam syair juga: 

Qadhi telah dengar perkataan kalian berdua 

Qadhi kendati berakal tentulah kepayahan Juga 

Katanya untuk si nenek: Bahagialah dengan buah hati 

Ambillah anakmu dari garis keturunan 

Andai si ibu bersabar, tentulah anak ini miliknya 

Sebelum dakwaannya, pengganti suami akan memberinya 

Akhirnya Syuraih memutuskan anak tersebut diasuh oleh 
neneknya. 
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5069. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Mas’ud menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan 
kepada kami, Ma’mar mengabari kami, dari Ibnu Aun, dari 
Ibrahim dari Syuraih bahwa dia pernah menjatuhkan keputusan 
atas seorang laki-laki berdasarkan pengakuannya, lalu Ibrahim 
bertanya, “Wahai Abu Umayyah! Mengapa engkau memutuskan 
aku bersalah tanpa bukti?” Dia berkata, “Aku diberitahu oleh anak 
saudari bibimu.” 
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5070. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Asbath menceritakan kepada kami, Ali 
bin Ja’dari menceritakan kepada kami, Al Mas’udi mengabari 
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kami, dari Abu Hushcdn, dia berkata, “Syuraih ditanya tentcing 
seekor kambing yang memakan lalat, lalu dia menjawab, “Itu 
adalah pakan yang cuma-cuma dan susu yang baik.” 
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5071. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, dari Abu Hayyan At-Tamimi, dia berkata: ayahku 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Jika ada seekor kucing 
milik keluarganya yang mati, maka Syuraih menyuruh untuk 
membuangnya di lobang dalam rumahnya. Dia tidak memiliki 
tempat pembuangan di luar jximah demi menjaga agar orang lain 
tidak terganggu.” 


703 


Hilyatul Auliya'. 




^ ^1 wLp ^ ujJ^ — o * Y“ 

** ^ .1*® ti r*'' i^fc^.-' 


yy yy ^ 


Jli :JU iSoS- 1^13^1 Sij ^ 120 - 


✓ ✓ X 


jui .3^ ibii OG ^1 :pSiJ j;.3 

^ \ ^ 'i m. m 

^ ii ^ Aiil 4^ ^jxl iilji y:. 

** y» y y y 


ox > 


5072. Haseui bin Abdullah bin Sa’id menceritakeui kepada 
kami, Abu Rauq Al Hazzani menceritakan kepada kami, Ar-Riyasyi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Seorang laki-laki berkata 
kepada Syuraih, “Selama ini aku selalu mengikutimu, dan 
keadaanmu sungguh sangat menyenangkan.” Syuraih berkata, 
“Aku melihat engkau bisa mengenali nikmat Allah pada orang lain 
tetapi tidak bisa mengenali nikmat pada dirimu sendiri.” 
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5073. Ahmad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yahya Tsa'lab An-Nahwi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syabib menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Abdullah bin Ziyad bin Sam’an menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Syuraih Al Qadhi menulis surat kepada seorang 
saudaranya yang melarikan diri dari wabah penyakit, “Engkau dan 
tempat yang engkau diami itu masih dalam pengamatan Dzat yang 
tidak lemah dalam mencari dan tidak luput dari-Nya orang yang 
melarikan diri. Sedangkan tempat yang engkau tinggalkan, 
sesungguhnya Allah tidak menyegerakan kepunahannya dan tidak 
menzhaliminya selama tempat itu ada. Sesungguhnya engkau dan 
mereka berada di atas satu hamparan, dan seseorang kematian 
dari Dzat yang Mahakuasa itu dekat. Wassalam” 


^ o^AoAi^ A. ^^<6 ^ 

CwU^u.*» ^ 4 UI wUp ^ \jjJo~ —o * V t 

^f O ,yifi y y y ^ P 

LS^’ Cf’ y^. y 


^ u1-Lp 


705 



Hilyatul Auliya'. 


^ ® *®. (i '' ^ •t''®®. '' o > > 0 i 1^ 1 ■' 

^jir^ i/- {Jf" 

^ -X X ^SX - 

^ 'ili. iSl ;^;)l ^ ^ 

l)|j cjb^j AiP (j^^ 

XX X X X X 

iilr iL >*ti 

X X X - 

<0lil ii$.l?r (1)1 J (J^^ ^!!)LJ1 

^ ^ ^ A’ ✓ X ^ 

flS ^ Jk ^ \ ^ ^ ^ 

^ .y ^ O.X^. ,^. e .0 o 

(*-^ J u J-'*' J tlr^ cl;^ J 

* X X 

.4. iii ^i!)i 4^^ ^1 c. >'ii 


5074. Muhammad bin AbduUah bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibeih mencerited«n kepada kami, Ali bin Mushir 
menceritakan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari Asy-Sya’bi, dari 
Syuraih, bahwa Umar menulis surat kepadanya, “Jika datang 
kepadcimu suatu perkara yang dijeleiskan daleum Kitab Allah, maka 
putuskanlah sesuai Kitab Allah, dan janganlah orang-orang 
membuatmu berpaling darimu. Jika datang kepadamu perkara 
yang tidak dijelaskan dalam Kitab Allah, maka perhatikanlah 
Sunnah Nabimu dan putuskanlah sesuatu Sunnah tersebut. 
Jika datang kepadamu suatu perkara yang tidak dijelaskan dalam 
Kitab Allah dan tidak pula dalam Sunnah Rasulullah^, maka 
perhatikanlah kesepakatan umat, lalu ambillah!” 
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5075. Ahmad bin Ja’far bin Salm Al Khutulli menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, 
Ali bin Abdullah bin Mu’awiyah bin Maisarah bin Syuraih Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya Mu’awiyah, dari Maisarah, dari Syuraih, dia berkata, 
“Aku pernah bersama Ali ift di pasar Kufah hingga dia menjumpai 
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seorang pengisah yang sedang beridsah (memberi nasihat). Ali 
lantas berdiri mengamati orang tersebut, lalu dia berkata, “Wahai 
pengisah! Apakah engkau berkisah sedangkan kami masih hidup? 
Aku akan berteinya kepadamu. Jika jawabanmu tepat, maka seleseu 
masalah. Jika tidak, maka aku akan menghajarmu.” Pengisah itu 
berkata, “Tanyakan, wahai Amirul Mu’minin, sesuka hatimu.” Ali 
lantas bertanya, “Apa yang menjadi pengokoh iman, dan apa yang 
bisa menghilangkannya?” Orang itu menjawab, “Yang 
mengokohkan iman adalah wara’, sedangkan yang menghilangkan 
iman adcdah tamak.” Ali berkata, “Orang sepertimu memang 
pantas berkisah.” 
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5076. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Khalaf bin Marzuban menceritakan 
kepada kami, Ar-Riyasyi menceritakan kepada kami, dari Al 
Ashma’i, dia berkata; Seorang laki-laki berkata kepada Syuraih, 


708 


Hilyatul Auliya' 


“Allah banyak melimpahkan nikmat-Nya padamu, wahai Abu 
Umayyah.” Syuraih menjawab, “Engkau menyebut nikmat pada 
orang lain tetapi melupakan nikmat pada dirimu?” Orang itu 
berkata, “Demi Allah, aku benar-benar iri padamu dengan apa 
yang aku lihat.” Syuraih menjawab, “Dengan sikapmu itu Allah 
tidak mendatangkan manfaat bagimu dan tidak pula 
mendatangkan mudharat bagiku.” 


^1 ^ —O * VV 

i . ^ \ t A t 'i ^ t jfii ^ 


" X X - l ^ 

. X 0x ^ ^ li ® ®I t ^ 

^ «(JW ^,3^ c/* 

~X X 

\Xj 4WIj 015^ V} (.5 ^^ 

^ ^ X 


5077. Habib bin Hasan menceritakan kepada kami. Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami, Ibnu Aun Asy- 
Sya’bi menceritakan kepada kami, dia berkata: Syuraih berkata, 
“Tidaklah dua orang bertemu melainkan orang yang paling utama 
di antara keduanya bagi Allah adalah orang yang mengucapkan 
salam terlebih dahulu.” 
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5078. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shabbah, keduanya berkata: menceritakan kepada 
kami Jarir, dari Asy-Syaibani, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “ Umar 
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membeli seekor kuda dari seorang laki-laki dengan catatan orang 
tersebut merawatnya. Ketika Umar mengambil kuda tersebut dan 
membawanya, ternyata kuda tersebut mati mendadak. Kemudian 
dia berkata kepada pemilik kuda, “Ambillah kudamu!” Orang itu 
berkata, “Tidak.” Umar berkata, “Kalau begitu, silakan tunjuk 
hakim untuk mengadili perkara kita.” Orang itu berkata, “Syuraih.” 
Umar bertanya, “Syuraih siapa?” dia menjawab, “Syuraih Al 
‘Iraqi.” Keduanya lantas pergi menemui Syuraih dan menceritakan 
k^adiannya. Syuraih pun berkala, “Wahai Amirul Mu’mininI 
Kembalikan kuda itu sebagaimana engkau mengambilnya, atau 
ambillah uang yang engkau bayarkan.” Umar pun berkata, “Tidak 
ada keputusan yang benar selain itu. Pergilah kamu ke Kufah!” 
Itulah hari pertama Umar mengenal Syuraih.” 
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5079. Abu Hamid bin Jabalah, Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, AbduUah Ibnu Muhammad 
menceriteikan kepadaku, ayahku menceriteikan kepadaku, dari 
Hisyam bin Muhammad Al Kalbi, dia berkata: seorang laki-laki 
anak Sa’d bin Abu Waqqash berkata, “Syuraih memiliki seorang 
anak yang tidak mau bergaul dengan para penulis dan suka 
bermain dengan anjing. Dia lantee meminta diambilkcin kertas dan 
pena, lalu dia menulis surat kepada orang yang mendidiknya: 


/a meninggalkan shalat hanya untuk bennain anjing 


Mengadu anjing bersama orang-orang sesat dan najis 
Jilfa kau terima surat ini, gigitlah dia dengan keras 


Dan nasihatilah dia sebagai pendidik i^g cerdas 
Jika ingin memukul, maka dengan lidi 
Jika sudah tiga kab, berh&itilah 
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Syuraih menycindarkan petuah ini kepada ahli Badar. Di 
antara mereka adalah Umar bin Khaththab dan Ali bin Abu 
Thalib 
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5080. Muhammad bin AbduUah bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdzin bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Mushaffa menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Baqiyyah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah atau selainnya menceritakan kepada kami, dari 
Mujalid, dari Asy-Sya’bi, dari Syuraih, dari Umar, bahwa 
Rasulullah # dia bersabda, “Wahai Aisyah, sesungguhnya orang- 
orang yang memecah belah agama mereka dan mereka terbagi 
menjadi banyak golongan itu adalah para ahli bid’ah dan hawa 
nafsu, serta orang-orang yang sesat dari umat ini. Wahai Aisyah, 
sesungguhnya setia orang yang berdosa itu memiliki kesempatan 
taubat, kecuali para pelaku hawa nafsu dan bid’ah ini. Aku tidak 
punya sangkut paut dengan mereka, dan mereka tidak punya 
sangkut paut denganku. 

Status hadits gharib, bersumber dari Syu’bah. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Baqiyyah. 


Status hadits dha ’if, diriwayatitan oleh Ath-Thabrani dalam Idtab Ash-Shaghir 
(1/203). Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (1/188) berkata, 
“Dalam sanadnya terdapat Baqiyyah dan Mujalid bin Sa’id. Keduanya 
lemah.” 
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5081. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Zunba’, dari Rauh bin Faraj dan Yahya bin Ayyub, 
keduanya berkata: Yusuf bin Adi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Qasim bin Malik menceritakan kepada kami, dari Asy’ats 
bin Sawwar, dari Asy-Sya’bi, dari Syuraih, dia berkata, ‘“Umar bin 
Khaththab berkata, “Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam 
membayar mahar wanita. Jika hal itu memang suatu kemuliaan di 
dunia atau cikhirat, tentulah Nabi ^ telcth melakukannya. Saya 
melihat beliau tidak menikahi para isterinya, juga tidak 
menikahkem pzira putrinya dangan mahar lebih dari dua belas 
'ugiyyah” 13« 

Status hadits gharib, bersumber dari Asy-Sya’bi dari 
Syuraih. Sedangkan riwayat Ibnu Sirin yang masyhur bersumber 
dari Abu Ja’fa’ dari Umar4|fc. Hadits ini diriwayatkan secara 
perorangan oleh Qasim bin Malik Al Muzanni dari Asy’ats. 


• ^ /o \ t i •'tfi ^ 

: Jli J^'l 'J 
V/. 'J : Jli .^ir J ^ J 

0^ ouiL» i3^ 


Status hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam pembahasan 
tentang nikah (2106), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang nikah (1887). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al M>ani dalam kitab AsSunan Ibnu Majah dan 
Sunan Abi Dawud. 
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5082. Sulcdmcin bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Amr Khallal Al Makki menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Ya’qub bin Humaid bin Kasib menceritakan kepada kami. 
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dia berkata; Isma’il bin Daud Al Mikhraqi menceritakan kepada 
kami, Sulaimein bin Bilal menceritakan, dari Abu Husain Al Aili, 
dari Hakam bin Abdullah Al Aili bahwa Muhammad bin Ka’b Al 
Ourazhi menceritakein kepadanya beihwa Hasan bin Abu Hasan 
menceritakan kepadanya bahwa dia mendengar Syuraih qadhinya 
Umar bin Khaththab berkata: Umar bin Khaththab berkata; 
Rasulullah # bersabda, 'Orang-orang baik di antara kalian akan 
pergi hingga kalian berada di tengah mzunusia yang tidak bermutu. 
Janji-janji mereka telah bisa dipegang, dan amanah mereka telah 
keluar.” Seseorang bertanya, “Lalu bagaimana dengan kami, ya 
Rasulullah?” Beliau bersabda, "Hendaklah kalian mengamalkan 
apa yang kalian ketahui baik dan meninggalkan apa yang tidak 
kalian kenali (mungkar), dan hendaklah kalian mengatakan, Wahai 
yang Maha Esa, wahai Yang Maha Esa, tolonglah kami terhadap 
orang yang menzhalimi kami dan lindungilah kami dan orang yang 
menganiaya kami. 

Status hadits gharib, bersumber dari Muhammad bin Ka’b, 
Hasan dan Syuraih. Saya tidak mengetahui adanya jalur riwayat 
bagi hadits ini selain jalur riwayat ini. 
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139 Status hadits dha’if, diriwayatkan deh Ath-Thabrani dalam Idtab Al Ausath 
sebagaimana dijeleiskan dalsun Idtab Ms/tna ’ Az-Zawa id (7/283). Al Haitsami 
berkata, “Hadits ini diriwayatitan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausadi, 
dan daJam sanadnya terdapat beberapa riwayat yang tidak saya kenal. 
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5083. Abu Amr bin Hcmndeun menceritakein kepada kami, 
dia berkata: Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdul Jabbar bin Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Abdullah As-Sulami menceritakan kepada kami, 
dari Syuraih, dia berkata: para ahli Perang Badar menceritakan 
kepadaku—di antara mereka adalah Umar bin Khaththab—bahwa 
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Rasulullah ^ bersabda, “Tidaklah seorang pemuda meninggalkan 
kelezatan dunia dan permetinannya, lalu menghabiskan masa 
mudanya untuk menaati AlleJi, meletinkan Allah akan memberinya 
pahala seperti paheda tujuh puluh dua orang shiddig. ” Kemudian 
beliau bersabda, “Allah berfirman: Wahai pemuda yang 
meninggalkan syahwatnya karena-Ku dan menghabiskan masa 
mudanya untuk-Ku, engkau di sisi-Ku seperti sebagian dari 
malaikat-Ku. ” 

Status hadits gharib, bersumber dari Syuraih. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangein oleh Yahya bin Abdul Jabbar. 
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5084. Ali bin Ahmad bin Ali Al Mashshishi menceritakein 
kepada kami, dia berkata: Ayyub bin Sulaiman Qaththan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Ziyad Al Matutsi 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz Abu Raja, dia berkata: 
Ghalib bin Abdullah, dari Syuraih, dari Umar menceritakan kepada 
kami, dari Nabi beliau bersabda, “Surga ada seratus tingkat. 
Sembilan puluh sembilan tingkat untuk orang-orang yang berakal. 
Sedangkan satu tingkat untuk semua manusia yang ada di bawah 
mereka. ” 


Status hadits gharib, bersumber dari Syuraih. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Abdul Aziz dari Ghalib. 
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5085. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Sulaiman bin Asy’ats menceritakan 
kepada kami: hadits; dan Sulaiman bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Aun As-Sairafi Al Muqri 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin 
Miqdam menceritakan kepada kami. Hakim bin Hizam Abu 
Sumair menceriteikan kepada kami, A’masy menceritakan kepada 
kami, dari Ibrahim Ibnu Yazid At-Tamimi, dari ayahnya, dia 
berkata, “Ali bin Abu Thalib i||i, menemukan sebuah baju zirah 
miliknya ada pada seorang Yahudi yang telah menemukannya, dan 
Ali mengenali baju zirah tersebut. Ali berkata, “Itu baju zirahku 
yeing jatuh dari untaku yang berwarna abu-abu.” Yahudi itu 
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berkata, “Ini baju zirahku dan dia ada di tanganku.” Kemudian 
Yahudi itu berkata, “Sebaiknya masalah kita ini diputuskan oleh 
qadhi umat Islam.” Mereka pun mendatangi Syuraih. Ketika 
Syuraih melihat Ali datang, maka berpindah dari tempatnya, lalu 
Ali duduk di tempatnya itu. Kemudian Ali berkata, “Seandainya 
seteruku adalah seorang muslim, tentulah aku duduk bersamanya. 
Tetapi aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, “Janganlah kalian 
menyamai mereka di majelis, dan desaklah mereka ke jalan yang 
paling sempit Jika mereka mencaci kalian, maka pukullah 
mereka! Jika mereka memukul kalian, maka bunuhlah mereka!” 

Kemudian Syuraih berkata, “Apa yang engkau inginkan, 
wahai Amirul Mu’minin?” Ali menjawab, “Baju zirahku jatuh dari 
untaku yang berwarna abu-abu. Kemudian baju zirahku diambil 
oleh orang Yahudi ini.” Syuraih berkata, “Engkau benar, wahai 
Amirul Mu’minin, bahwa baju zirah ini milikmu, tetapi harus ada 
orang saksi.” Ali lantas memanggil Qanbar mantan sahayanya dan 
Hasan bin Ali, dan keduanya pun bersaksi bahwa baju zirah 
tersebut miliknya. Syuraih berkata, “Kesaksian mantan sahayamu 
kami perkenankan, tetapi kesaksian anakmu untuk tidak kami 
perkenankan.” 

Ali lantas berkata, “Semoga ibumu kehilanganmu! Tidakkah 
engkau mendengar Umar bin Khaththab berkata bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, “Hasan dan Husain adalah junjungan 
pemuda ahli surga?” Syuraih menjawab, “Ya.” Ali berkata, 
“Mengapa engkau tidak memperkenankan kesaksian junjungan 
pemuda ahli surga? Demi Allah, aku akan mengirimmu ke Banqiya 
untuk mengadili perkara penduduknya selama empat puluh hari.” 
Kemudian Ali berkata kepada orang Yahudi tersebut, “Ambillah 
baju zirah itu!” Namun orang Yahudi tersebut berkata, “Amirul 
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Mu’minin datang bersamaku ke gadhinya kaum muslimin, lalu 
qadhi mengalahkan gugatannya dan Amirul Mu’minin 
menerimanya? Engkau benar, demi Allah, wahai Amirul Mu minin. 
Sesungguhnya baju zirah ini memang milikmu. Dia jatuh dari 
untamu dan aku memungutnya. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah.” 
Ali lantas menghibahkan baju zirah itu kepadanya dan 
memberinya hadiah sebesar 900 dinar. Orang Yahudi itu pun 
terbunuh bersamanya dalam Perang Shiffin.”^^ 

Rangkaian hadits milik Muhammad bin Aun. Abdullah bin 
Sulaiman berkata: Ali berkata, “Baju zirah ini untukmu, dan kuda 
ini juga untukmu.” Ali juga memberinya uang 900 dinar. 
Kemudian orang Yahudi itu senantiasa mendampingi 
Ali hingga terbunuh pada Perang Shiffin.” 

Status hadits gharib, bersumber dari A’masy dcuri Ibrahim. 
Hadits ini diriwayatkein secara perorangan oleh Hakim. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh anak-anak Syuraih darinya dari Ali dengan 
redaksi yang serupa. 


140 Status hadits dha ’ifjiddan, diriwayatkan oleh Ibnu Al Jaua dalam kitab Al ‘Hal 
Al Mutanahiyah (1460), Al Baihaqi dalam kitab Al Kubra 20465). Dalam 
sanadnya terdapat Hakim bin Hizam Abu Sumair Al Bashri. Ibnu Hibban 
dalam kitab Al Majruhln mengatakan, “Dalam hadits-haditsnya terdapat 
banyak periwayat yang munkar.” Keurena itu Ibnu Al Jauzi berkata, “Hadits ini 
tidak shahih, diriwayatkan secara perorangan oleh Abu Sumair.” Al Bukhari 
dan Ibnu ‘Adiy berkata, “Statusnya munkar. ’’ 
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5086. Muhcimmad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Qasim bin Zakariya Al Muqri’ 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Abdullah bin 
Mu’awiyah bin Maisarah menceritakan kepada kami, dari Syuraih, 
dia berkata, “Ketika Ali bergerak untuk memerangi Mu’awiyah, 
dia kehilangan baju zirah miliknya. Ketika perang telah selesai dan 
dia kembali ke Kufah, dia mendapati baju zirah tersebut di tangan 
seorang Yahudi untuk dia jual di pasar. Ali lantas berkata 
kepadanya, “Hai Yahudi, itu baju zirahku. Aku tidak pernah 
menjual atau menghibahkannya.” Yahudi itu berkata, “Ini baju 
zirahku dan dia ada di tanganku.” Ali berkata, “Kalau begitu mari 
kita menghadap qadhi.” Keduanya lantas mendatangi Syuraih. Ali 
duduk di samping Syuraih, sedangkan orang Yahudi tersebut 
duduk di hadapan Syuraih. Kemudian Ali berkata, “Seandainya 
seteruku bukan seorang dzimmi, aku pasti duduk di tempat yang 
sama dengannya. Aku pernah mendengar Rasulullah % bersabda, 
“Kecilkanlah mereka sebagaimana Allah mengecilkan mereka. " 

Syuraih lantas berkata, “Sampaikan dakwaanmu, wahai 
Amirul Mu’minin.” Ali berkata, “Ya, baju zirah yang ada di tangan 
orang Yahudi ini adalah miliki. Aku tidak pernah menjual atau 
menghibahkannya.” Syuraih pun bertanya, “Apa tanggapanmu, 
hai Yahudi?” Dia menjawab, “Ini baju zirahku dan ada di 
tanganku.” Syuraih berkata, “Silakan mengajukan bukti dan 
keterangan, wahai Amirul Mu’mmin.” Ali menjawab, “Ya, Qanbar 
dan Hasan bersaksi bahwa baju zirah ini adalah milikku.” Syuraih 
berkata, “Kesaksian anak untuk menguatkan dakwaan ayahnya 
tidak diperbolehkan.” Ali berkata, “Kesaksian penduduk surga 
tidak diperkenankan? Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 
“Hasan dan Husain adalah junjungan pemuda ahli surga?” 
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Orang Yahudi itu berkata, “Amirul Mu’minin membawaku 
kepada qadhinya tetapi qadhinya itu mengeJahkan gugatannya? 
Aku bersaksi beihwa agcima ini memang benar. Aku bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
Utusan Allah. Sebenarnya baju zirah ini memang milikmu. Dahulu 
engkau mengendarai untamu yang berwarna abu-abu menuju 
Shiffin, Icdu baju ziredi ini jatuh darimu pada suatu malam dan aku 
mengambilnya.” Orang Ycihudi itu Icintas berangkat untuk 
berperang bersama Ali melawan para pemberontak di Nahrawan, 
lalu dia terbunuh.” 
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5087. Abdullah bin Ja’feff menceritakeoi kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, {ha ) 

Muhammad bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Abdurrahman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, {ha ") 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Fudhail bin Muhammad Al Malthi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Nu’aim menceritakan kepada kami: hadits; 
dan Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hafsh bin Umar dan Ahmad bin Daud Al Makki menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Shadaqah bin Musa menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Imran Al Jauni menceritakan 
kepada kami, dari Qais bin Zaid; dan Abu Daud berkata; Dan juga 
Zaid bin Qais dari qadhi Mesir yaitu Syuraih, dari Abdurrahman 
bin Abu Bakar Ash-Shiddiq bahwa Nabi ^ bersabda, 
“Sesungguhnya Allah S a/ran memanggil orang yang berhutang 
pada hari kiamat, Dia bertanya, ‘Wahai hamba-Ku, di manakah 
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engkau hilangkan harta orang lain?’ Hamba itu menjawab. Wahai 
Rabbku, sungguh Engkau telah mengetahui bahwa aku tidak 
merusaknya, tetapi aku terkena musibah, baik itu terbakar atau 
tenggelam. ’ Lalu Allah berfirman, ’Aku adalah yang paling pantas 
membayarkan hutangmu hari ini. ’ Karena itu kebaikan- 
kebaikannya mengalahkan keburukan-keburukannya sehingga dia 
diperintahkan untuk masuk surga. 

Redaksi hadits milik Abu Daud. Yazid bin Hamn berkata 
dalam haditsnya, “Lalu Allah mengambil sesuatu untuk diletakkan 
di atas timbangannya sehingga menjadi berat.” 

Status hadits gharib, bersumber dari Syuraih, Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Shadagah dari Abu Imran. 


(258). AMR BIN SYURAHBIL 

Syaikh berkata, “Di antara mereka ada seorang yang 
mengenali jalan dan bertekad untuk meniti perjalanan. Dia adalah 
Abu Maisarah Amr bin Syurahbil." 


Status hadits hasan, diriwayadon oleh Ahmad (1/197), Abu Dawud Ath- 
Thayalisi (1326), dan Al Bazzar (1332). Al Haitsami dalam kitab Majma’Az- 
Zawa’id(^/\3>Si berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar dzui 
Ath-Thabrani dalam kitab A! Kabir. Dalam sanadnya terdapat Shadaqah Ad- 
Daqiqi. Ia dinilai tskjah oleh Muslim bin Ibrahim, tetapi ia dinilai lemah oleh 
sekelompok ahli Hadits.” Hadits ini dinilai hasan oldi Syaikh Syakir dalam 
tahqiqnya terhadap kitab AlMusnad. 
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5088. Ahmad bin Muhammad bin AbduUah bin Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, Abu Abbas As-Sarraj 
menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan 
kepada kami, Al Muharibi menceritakan kepada kami, dari Malik 
bin Mighwal, dari Abu Ishaq, dia berkata: Abu Maisarah Amr bin 
Syurahbil berbaring di tempat tidurnya, lalu dia berkata, “Andai 
saja ibuku tidak melahirkanku.” Istrinya lantas bertanya kepadanya, 
“Tidakkah Allah telah berbuat baik kepadamu? Allah telah 
memberimu petunjuk kepada Islam dan berbuat demikian dan 
demikian padamu.” Dia berkata, “Benar, akan tetapi Allah 
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mengabari kita bahwa kita kelak akan melewati neraka, tetapi 
Allah tidak menjelaskan kepadaku bahwa kita akan menjauh 
darinya.” 
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5089. Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, Muhammad 
Shabbah menceritakan kepada kami, Jarir mengabari kami, dari 
Fudhail bin Ghazwan, dari istri Amr bin Syurahbil, dia berkata, 
‘“Amr bin Syurahbil jika berbaring di tempat tidurnya selalu 
berkata, “Aku ingin tidak menjadi apa-apa (tidak diciptakan).” 
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5090. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku. Abu Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami, A’masy menceritakan kepada kami, dari Syaqiq Abu 
Wa’il, dia berkata, “Tidaklah perempuan Hamdaniyyah melahirkan 
seseorang yang lebih aku sukai sekiranya aku menjadi orang 
tersebut daripada menjadi Amr bin Syurahbil.” 
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5091. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Ubaid bin Ya’isy menceritakan kepada 


736 


Hilyatul Auliya' 


kami, Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Malik bin 
Mighwal menceritakan kepada kami, dari Washil Al Ahdab, dari 
Abu Wa’il, dia berkata, “Di Hamdan ini tidak ada seseorang yang 
aku lebih senang menjadi dirinya daripada menjadi Amr." Dia 
bertanya, “Tidak pula Masruq?” Dia menjawab, “Tidak pula 
Masruq.” 
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5092. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim bin Laits 
menceritakan kepada kami. Abu Nu’aim menceritakan kepada 
kami, Syarik menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Abu 
Wa’il, dia berkata, “Tidak seorang p)erempuan Hamdan pun yang 
mengandung seorang anak yang lebih baik daripada Abu Maisarah 
(dirinya).” Ada yang bertanya, “Tidak pula Masruq?” Dia 
menjawab, “Tidak pula Masruq.” 
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5093. Abu Hamid bin Jabedah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq, Ahmad bin Sa’id Ad-Darimi, Abu 
Ouddamah menceritakan kepada kami, dia beritata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Awwam mengabarkan kepada 
kami, dari Amr Ibnu Murrah, dari Abu Wa’il, dia berkata: Amr bin 
Syurahbil menceritakan kepada kami, dan dia termasuk sahabat 
Abdullah bin Mas’ud yang paling utama.” 
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5094. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abu Maryeum menceriteikan 
kepada kami. (/?a ) 

Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Ali bin Al Madini menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata; Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abu lshaq, dari 
Abu Maisarah, dia berkata, “Abdullah bin Mas’ud berkata 
kepadaku, “Wahed Amr! “Sungguh, Aku bersumpah dengan 
bintang-bintang, yang beredar dan terbenam. ” (Qs. At-Takwiir 
[811: 15-16) Apa maksudnya?” Aku menjawab, “Sapi.” Dia 
berkata, “Menurutku juga begitu.” 
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5095. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Hasan bin Sahi menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Zakariya bin Abu Zaidah menceritakan kepadaku, 
dari ayahnya, dari Abu Ishaq, dari Murrah bin Syurahbil, dia 
berkata, “Salman bin Rabi’ah ditanya tentang pembagian harta 
rampasan, lalu Amr bin Syurahbil berbeda pendapat darinya 
sehingga Salman bin Rabi’ah marah dan mengeraskan suaranya. 
Amr bin Syurahbil lantas berkata, “Demi Allah, seperti inilah Allah 
menurunkannya.” Keduanya lantas menemui Abu Musa Al Asy’ari, 
lalu Abu Musa Al Asy’ari berkata, “Pendapat yang benar adalah 
yang dikatakan Abu Maisarah.” Abu Musa juga berkata kepada 
Salman, ‘"Rdak sepantasnya kamu marah jika dilumskan oleh 
seseorang.” Dia juga berkata kepada Abu Maisarah, “Sebaiknya 
engkau mengajaknya musyawarah dan jangan membantahnya di 
depan banyak orang.” 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dari Abu Ishaq dari 
Murrah dengan redaksi yang serupa. 
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5096. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakcun kepada kami, ayahku menceritakam kepada kami, 
Waki’ menceriteikcin kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Ishaq, 
seorang tetangga mereka menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“SyuTciih pernah datang ke rumah Abu Maiscurah untuk 
menjenguknya, lalu dia bertanya, “Engkau shalat dengan isyarat? 
Abu Maisarah menjawab, “Ya.” Syuraih berkata, “Engkau lebih 
tahu daripada aku.” 
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5097. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Yusuf Ibnu 
Musa menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada 
kami, A’masy menceritakan kepada kami, dari Umarah, dia 
berkata: Abu Ma’mar Abdullah bin Sakhrah berkata ketika Abu 
Maisarah meninggal dunia, “Wahai para sahabat Abdullah! 
Beijcilanlah kalian di belakctng Abu Maisarah, karena dia 
menganjurkan agar kita berjalan di belakang jenazah.” 
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5098. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Waki’ dan Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dari Abu lshaq, bahwa Abu Maisarah 
berwasiat agar jenazahnya dishalati oleh Syuraih. 
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5099. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ishaq 
Al Ahwazi menceritakan kepada kami. Abu Ahmad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Isra’il menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishaq, dari Abu Maisarah tentang firman AUah, “Setiap waktu 
Dia dalam kesibukan. ”(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 29) Dia berkata, “Di 
antara kesibukan Allah adalah mematikan orang yang telah datang 
ajalnya, membentuk janin yang Dia kehendaki dalam rahim, 
memuliakan orang yang Dia kehaidaki, menghinakan orang yang 
Dia kehendaki, dan melepaskan tawanan.” 
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5100. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan 
kepada kami, Awwam bin Hausyab mengabarkan kepada kami, 
dari Amr bin Murrah, dari Abu Wa’il, dia berkata; Amr bin 
Syurahbil berkata, “Aku bermimpi seolah-olah aku masuk surga, 
dan ternyata di daleimnya ada kubah yang berdiri megah. Aku 
lantas bertanya, “Milik siapa itu?” Ada yang menjawab, “Milik Dzu 
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Al Kala’ dan Hausyab. Keduanya terbunuh bersama Mu’awiyah.” 
Aku bertanya, “Lalu di meina Ammar dan p)ara sahabatnya? 
Mereka menjawab, “Di depanmu.” Aku bertanya. Bukankah 
mereka saling membunuh?” Ada yang menjawab, “Mereka 
berjumpa dengan Allah dan mendapati-Nya sebagai Tuhan yang 
luas pengampunannya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrcihman bin Mahdi dari 
Yahya bin Sa’id dari Sufyan Ats-Tsauri dari A’masy dari Abu Wa'il 
dengan redaksi yang serupa. 
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5101. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim Ad-Dairi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Kami membaca di hadapan Abdurrazzaq, dari Ma’mar, 
dari Abu Ishaq, dari Amr bin Syurahbil, dia berkata, “Ada seorang 
laki-laki yang meninggal dunia. Ketika orang-orang telah 
memasukkan jenazahnya ke dalam kubur, dia didatangi oleh para 
malaikat, lalu para malaikat tersebut bertanya, “Kami akan 
menderamu seratus kali dera sebagai siksa dari Allah.” Kemudian 
orang itu menceritakan puasa, shalat dan kesungguhannya dalam 
ibadah sehingga para malaikat itu pun meringankan siksa baginya 
sampai turun menjadi sepuluh siksa Allah. Kemudian orang itu 
meminta kepada para malaikat untuk meringankan siksa baginya 
hingga menjadi satu kali siksaan saja. Mereka lantas mereka 
menderanya dengan satu dera, dimana kuburnya dikobarkan 
dengan api dan dia pun pingsan. Ketika dia sadar, dia bertanya, 
“Mengapa kalian menderaku dengan deraan seperti ini?” 
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Pemaparan amal itu menjawab, “Karena pada suatu hari engkau 
tidur kemudian shalat tanpa wudhu, dan karena engkau pernah 
mendengar seseorang yang meminta tolong dalam keadaan 
terzhalimi tetapi engkau tidak mau menolongnya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Sinan dari lshaq dengan 
redaksi yang serupa. 
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5102. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, lshaq Ar-Razi menceritakan 
kepada kami, dari Abu Sinan, dari Abu Ishaq, dari Amr bin 
Syurahbil, dia berkata, “Ada seorang laki-laki yang meninggal 
dunia lalu dia didatangi satu malaikat yang membawa cambuk dari 
api. Malaikat itu berkata, “Aku akan menderamu dengan cambuk 
ini seratus kali.” Kemudian dia menyebutkan redaksi yang serupa. 
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5103. Abdullah bin Ja’feu* mencerited<an kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ubaid Abu 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Hafsh bin Imran Al 
Fazari menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Amr bin 
Syurahbil, tentang ftrman Allah, “HaJ rasul-rasul, makanlah dari 
makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang shalih. ” (Qs. 
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Al Mu’minun [23]: 51) Dia berkata, ‘“Isa putra Maryam makan 
dari hasil tenunan ibunya.” 

Amr bin Syurahbil menyandarkan sanadnya dari Umar bin 
Khaththab, Abdullah bin Mas’ud, Khabbab bin Art, serta para 
tokoh sahabat lainnya dari kalangan Muahjirin dan Anshar 
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5104. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Khalaf bin Walid: hadits; dan Sulaiman bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Raja 


751 





Hilyatul Auliya'. 


menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Isra’il menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Abu Maisarah, dari Umar bin 
Khaththab, dia berkata, “Ketika turun pengharaman khamer, 
Umar berkata, ‘Ya Allah jelaskan kepada kami dalam masalah 
khamer dengan penjelasan yang memuaskan.’ Dari sinilah turun 
ayat yang terdapat dalam surat Al Baqarah, “Mereka bertanya 
kepadamu tentang khamer dan judi. Katakanlah, ‘Pada keduanya 
terdapat dosa yang besar. (Qs. Al Baqarah [21: 219). Abu 
Maisarah berkata, “Maka dipangillah Umar kemudian ayat tersebut 
dibacakan kepadanya, lalu dia berkata, ‘Ya Allah jelaskan kepada 
kami dalam masalah khamer dengan penjelasan yang 
memuaskan.’ Dari sinilah turun ayat yang ada dalam surah An- 
Nisaa’, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, 
sedang kamu dalam keadaan mabuk). ” (Qs. An-Nisaa’ 141: 43) 
Penyeru Rasulullah apabila ditegakkan shalat, maka dia 
berseru, “Janganlah orang-orang yang mabuk mendatangi shalat!” 
Maka dipanggillah Umar lalu ayat tersebut dibacakan kepadanya. 
Tetapi kemudian dia berkata, “Ya Allah jelaskan kepada kami 
masalah ini dengan penjelasan yang memuaskan.” Maka turunlah 
ayat yang ada dalam surat Al Maa'idah, kemudian Umar dipanggil 
dan ayat tersebut dibacakan kepadanya. Ketika sampai ayat, 
“Maka berhentilah kamu (dari mengerjaitan pekerjaan itu, "(Qs. Al 
Maa’idah [5): 91) Umar berkata, “Kami berhenti, kami 

berhenti. 


Status hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam pembahasan 
tentang minuman (3670), At-Turmidzi dalam pembahasan tentang tafsir 
(3049), dan An-Nasa’i dalam pembahasan tentang minuman (5540). Hadits 
ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab-kitab As-Sunan tersebut. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Sufyan Ats-Tsauri Qais bin 
Rabi’ dari Abu Ishaq dengan redaksi yang serupa. 
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5105. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hasan bin Abbas Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Mihran Al Jammal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dari Sufyan 
Ats-Tsauri: hadits; dan Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Hushcdn Al Wadi’i menceritakcin 
kepada kami, dia berkata; Yahya Al Himmani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Qais bin Rabi’ menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata; dciri Abu lshaq, dari Amr bin Syurahbil, 
dia berkata; Umar bin Khaththab pernah berdoa, “ya Allah, 
jelaskan kepada kami tentang khamer dengan penjelasan yang 
memuaskan.” Dari sini turunlah ayat yang terdapat dalam surat Al 
Bagarah, “Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan judi. ” 
(Qs. Al Bagarah [2]: 19) Kemudian Amr bin Syurahbil 
menyebutkan redaksi yang serupa. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Mahdi dan 
selainnya dari Sufyan dengan redaksi yang sama. 
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5106. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
UbaiduUahbin Ghannam menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami. Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Zakariya, dari Abu Ishaq, dari Abu 
Maisarah, dia berkata; Umar berkata, “Ya Rasulullah, ini Maqam 
Kekasih Tuhan kami (Nabi Ibrahim ^)?” Rasulullah ^ menjawab, 
“Ya.” Umar berkata, “Tidakkah engkau menjadikannya sebagai 
tempat shalat?” Abu Maisarah berkata, “Dari sinilah turun ayat, 
“Dan jadikanlah sebagian Maqam Ibrahim tempat shalat ” {Qs. Al 
Baqarah (21: 125) 
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HR. Al Bukhari dakmn pembahasan tentang tafsir (4483) dengan redaksi yang 
serupa. 
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5107. Suledman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Mu’adz bin Mutsanna dan Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
A’masy, dari Abu Wa’il, dari Amr bin Syurahbil Abu Maisarah Al 


756 



Hilyatul Auliya' 


Hamdani, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Aku bertanya, 
“Ya Rasulullah, dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?” 
Beliau menjawab, “Yaitu kamu menjadikan bagi Allah sekutu 
padahal Dia telah menciptakanmu. "Aku bertanya lagi, “Kemudian 
apa?” Beliau menjawab, “Kamu membunuh anakmu karena takut 
makan bersamamu. ” Dia bertanya lagi, “"Kemudian apa?” Beliau 
menjawab, “Kemudian engkau berzina dengan istri tetanggamu. ” 
Ibnu Mas'ud, “Kemudian Allah menurunkan ayat yang 
membenarkan hal itu, yaitu, “Dan orang-orang yang tidak 
menyembah tuhan yang lain beserta AJleih dan tidak membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnyaj kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina. ” (Qs. Al Furqaan [251: 
68)144 

Hadits ini diriwayatkan oleh Jarir dan Ibnu Numair dan 
selainnya dari A’masy dengan redaksi yang sama. Namun Ma’mar 
meriwayatkan secara berbeda dari para sahabat A’masy karena dia 
meriwayatkannya dari A’masy dari Abu Wa'il dari Masruq dari 
Abdullah. 
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HR. Al Bukheiri dalam pembahasan tentang tafsir (4477, 4761) dan Muslim 
dalam pembahasan tentang iman (86). 
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5108. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: AbduUah bin Syairawaih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dari Manshur, 
dari Abu Wa’il, dari Abu Maisarah Amr bin Syurahbil, dari 
AbduUah bin Mas’ud, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah 0, “Dosa apa yang paling besar?” Beliau menjawab, 
“Engkau menjadikan tandingan bagi AUah padahal dia 
menciptakanmu.” Kemudian dia menyebutkan redaksi yang sama. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Washil dari Abu Wa’il, 
sehingga dia berbeda jalur riwayat dari A’masy dan Manshur. 
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5109. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Amr bin M 2 irzuq menceritakein kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dari. Washil, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Wa'il menceritakan dari Abdullah, 
dia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah |^, “Dosa apa yang 
paling besar?” Beliau menjawab, “Yaitu kamu menjadikan bagi 
Allah sekutu padahal Dia telah menciptakanmu. ” Aku bertanya 
lagi, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Kemudian engkau 
berzina dengan istri tetanggamu. ” 

Seperti inilah hadits ini diriwayatkan oleh Washil dari selain 
Abu Maisarah, dan dia menyandarkan sanadnya kepada Syu’bah 
Ats-Tsauri dan Mahdi bin Maimun dciri Washil. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Sa’id bin Masruq dari Washil dari Abu Wa'il dari 
Abdullah dengan redaksi yang sama secara terhenti sanadnya, dan 
riwayat yang terhenti sanadnya ini dikuatkan oleh Hasan bin 
Ubaidullah An-Nakh’i dari Abu Wa'il dari Abdullah. 
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5110. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abu Bakar Al Miqdami 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’ammal bin Isma’il 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari A’masy, dari Zaid bin Wahb, dari Umarah bin 
Umair, dari Amr Ibnu Syurahbil, dari Abdullah bin Mas’ud, dari 
Nabi beliau bersabda, “Sesungguhnya kaJian akan melihat 
sepeninggalku sikap mengutamakan diri sendiri dan perkara- 
perkara yang kalian ingkari. ” Kami bertanya, “Lalu apa yang 
engkau perintahkan kepada kami?” Beliau menjawab, 
“Tunaikanlah hak mereka, dan mintalah hak kaJian kepada 
ABah. '^45 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang fitnah (7052) dan At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang fitnah (2190). 
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Status hadits gharib^ bersumber dari Ats-Tsauri dari 
A’masy. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh 
Mu’ammal darinya. 
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5111. Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain dan Hasan bin 
Hamawaih Al Khats’ami menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ja’far bin Abu 
Muwatsah menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari Thalhah bin 
Musharrif, dari Abu Ammar, dari Amr bin Syurahbil, dari Abdullah 
bin Mas’ud , dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa 
yang berbohong atas namaku dengan sengaja untuk menyesatkan 
orang lain, maka silakan dia menempati tempat duduknya dari api 
neraka. 

Status hadits gharib, bersumber dari Thalhah dan A’masy. 
Tidak ada yang meriwayatkannya dengan sanad yang baik dan 
terangkat sanadnya kepada Rasulullah ^ kecuali Yunus bin 
Bukair. 
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Status hadits shahih, diriwayatkan oieh An-Nasa’i dalam pembahasan tentang 
pengharaman darah (3997). Hadits ini dinilai shahih dalam kitab Sunan An- 
Nasa’i. 
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5112. Muhammad bin Ishaq dan Abdullah bin Muhammad 
menceritcikan kepada kami, keducuiya berkata: Ibrahim Ibnu 
Muhammad bin Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaid bin Ubaidah At-Tammar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari 


764 


Hilyatul Auliya' 


ayahnya, dari Sulaiman, dari Sufyan, dari Amr bin Syurahbil, dari 
Abdullah Ibnu Mas’ud, dari Nabi beliau bersabda, “Seorang 
laki-laki datang dengan menggandeng tangan laki-laki lain, lalu dia 
berkata, ‘Wahai Tuhanku, orang ini telah membunuhku. ’ Allah 
bertanya, ‘Mengapa kamu membunuhnya?’ Orang yang diadukan 
menjawab, ‘Agar kemuliaan menjadi milik-Mu. ’ Allah berfirman, 
‘Sesungguhnya kemuliaan itu memang milik-Ku. Nabi juga 
bersabda, “Seorang laki-laki datang dengan menggandeng tangan 
laki-laki lain, lalu dia berkata, ‘Wahai Tuhanku, orang mi telah 
membunuhku. ’ Allah bertanya, ‘Mengapa kamu membunuhnya?’ 
Orang yang diadukan menjawab, ‘Agar kemuliaan menjadi milik 
fulan. ’ Allah berfirman, ‘Sesungguhnya kemuliaan itu bukan milik 
fulan. Pikullah dosanya! 

Status hadits gharib, bersumber dari Sulaiman At-Tamimi 
dari A’masy. Tidak ada yang meriwayatkannya darinya selain 
anaknya yang bernama Mu’tamir. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Umar bin Ashim dari Mu’tamir dengan redaksi yang sama. 
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Status hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bazzar sebagaimana dalam kitab 
Majma' Az-Zawa’id (1/144). Al Haitsami bcritata, “Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits-hadits shahih.” Hadits ini juga dilansir oleh 
At-Tirmidzi dan An-Nasa’i tanpa redaksi “untuk menyesatkan orang lain”. 
Saya katakan, hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan 
tentang ilmu (2659) dan Ibnu Majah dalam pendahuluan (30). Hadits ini 
dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab-kitab As-Sunan tersebut. 
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5113. Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Muhammad bin Najiyah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Mustamir Al ‘Aruqi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Ashim bin 
Mu’tamir menceritakan kepada kami dengan redaksi yang sama. 
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5114. Abdurrahmeui bin Abbas menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Husain bin Aswad menceritakan kepada kami; 
hadits; dan Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Abu Ja’far Zuhair menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Ibnu Karamah menceritakan kepada kami, keduanya berkata; 
AbduUah bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata; Rthr 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Amr bin 
Syurahbil, dia berkata, “Aku pergi ke rumah Khabbab untuk 
menjenguknya, lalu dia berkata, “Seandainya aku tidak mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, ‘Janganlah salah seorang di antara kalian 
mengangan-angankan kematian!’ tentulah aku mengangan- 
angankannya.” 

Status hadits gharib, bersumber dari Amr dari Khabbab. 
Kami tidak mencatatnya kecuali dari riwayat Rthr. 
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(259). AMR BIN MAIMUN AL AUDI 

Dan di antara mereka adalah Amr bin Maimun Al Audi, 
seseorang yang mampu memikul beban berat, merindukan 
perjumpaan dengan Allah, berlomba untuk mencapai hidup yang 
sejati, dan selalu berangkulan dengan ibadah. 
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5115. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abbas bin 
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Muhammad menceritakan kepada kami, Yahya bin Ma’in 
menceritakan kepada kami, Abu Mundzir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Isra’il menceritakan dari Ibnu 
Abi Ishaq bahwa Amr bin Maimun Al Audi pernah menunaikan 
seratus kali haji dan umrah, sedangkan Aswad bin Yazid 
menunaikan tujuh puluh haji dan umrah. 

Seperti inilah hadits ini diriwayatkan oleh Isra’il dari Abu 
Ishaq. Hadits ini diriwayatkan oldi Syu’bah dari Abu lshaq bahwa 
Amr bin Maimun menunaikan enam puluh kali haji dan umrah. 
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5116. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin lshaq Al Harbi menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Muthi’ menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami, dari Abu Balj, dari Amr bin Maimun, bahwa dia 
mengharapkan kematian dan berkata, “Ya Allah, janganlah 
engkau tinggalkan aku bersama orang-orang yang jahat, dan 
susulkanlah aku dengan orang-orang yang baik.” 
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5117. Abu Hamid bin Jabctlah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim dan Ahmad bin Mani’ 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Haitsam 
menceritakan kepada kami. Abu Balj menceritakan kepada kami, 
dari Amr bin Maimun, bahwa dia tidak pernah mengharapkan 
kematian sampai Yazid bin Abu Muslim mengutus orang untuk 
memanggilnya, lalu dia bersikap tegas kepada Yazid dan 
mengalami perlakuan yang keras darinya. Yazid nyaris tidak 
pernah melepaskan Amr bin Maimun, tetapi kemudian dia 
melepaskannya juga sesudah itu.” Periwayat berkata; Amr bin 
Maimun berkata, “Hari inileJi eiku mengangankan kematian. Ya 
Alleih, susulkanlah aku kepada oreing-orang yeing berbakti. 
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janganlah Engkau meninggalkanku bersama orang-orang yang 
jahat, dan berilah aku minum dari sungai yang terbaik.” 
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5118. Abdullah bin M\ihanimad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar Ibnu Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Waki’, dari Ja’far bin Burqan menceritakan kepada 
kami, dari Ziyad bin Jarrah, dari Amr bin Maimun, bahwa 
Nabi % bersabda kepada seroang laki-laki, “Manfaatkanlah lima 
perkara sebelum datangnya lima perkara, ymtu hidupmu sebelum 
matimu, luangmu sebelum sibukmu, kayamu sebelum miskinmu. 
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masa mudamu sebelum masa tuamu, dan sehatmu sebelum 
sakitmu. 
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5119. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku. Abu Ma’mar menceritakan 
kepada kami, Qabishah menceritakan kepada kami, dari Yunus 
bin Abu Ishaq, dia berkata, “‘Amr bin Maimun setiap kali masuk 
masjid maka dia berdzikir kepada Allah 


Status hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Heikiin (4/306). Ia menikdnya 
shahih menurut kriteria Al Bukhaui dan Muslim, dan dengain penilaiannya itu 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi 
dalam kitab Syu’ab Al Iman (10248, 10250) dan dinilai shahih oleh Al Albani 
dalam kitab Shahih A! Jami’ilOlT). 
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5120. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbcil menceriteikcin kepada ketmi, 
ayahku menceritakan kepada kami, Sufycin menceritakan kepada 
kami, dari Mis’ar, dari Walid bin ‘Aizar, dari Amr bin Mcdmun, dia 
berkata, “Meisjid adalah rumah Allah, dan kewajiban yang 
dikunjungi adalah memuliakan orang yang mengunjunginya.” 
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5121. Fciruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Fadhl Al Asqathi menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Yunus menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Amr bin Maimun, dia berkata, 
“Ketika Musa mempercepat perjalanannya untuk menemui 
Tuhannya, dia melihat seorang laki-laki di bawah ‘Arasy sehingga 
Musa iri dengan kedudukan orang tersebut, dia berkata, “Sungguh 
orang ini benar-benar mulia di sisi Tuhannya ^.” Dia lantas 
bertanya kepada Tuhannya tentang nama orang itu, dan Dia pun 
memberitahunya. Allah berfirman, “Akan tetapi, Aku akan 
memberitahumu tentang amalnya. Dia tidak pernah iri kepada 
manusia atas apa yang dikaruniai Allah kepada mereka, tidak 
pernah mengadu domba, dan tidak durhaka kepada kedua orang 
tuanya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh A’masy dari Abu Ishaq dengan 
redaksi yang serupa. 
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5122. Muhcimmad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbcd menceritakcun 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin 
Ja’f 2 U' menceritakan kepada kami, Syu’beih menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Ishaq menceritakan dari 
Amr bin Maimun tentang firman Allah, “Dan Allah mewajibkan 
kepada mereka kalimat takwa dan adalah mereka berhak dengan 
kalimat takwa itu dan patut memilikinya. ” (Qs. Al Fath [48}: 26) 
Dia berkata, “Maksudnya adalah kalimat tiada tuhan selain Allah. ” 
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5123. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ishaq 
Al Jauhari menceritakan kepada kami. Abu Ahmad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Isra’il menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishaq, dari Amr Ibnu Maimun, dia berkata, “Tidak ada 
perkataan manusia yang lebih agung dauipada kalimat tiada tuhan 
selain Allah." Sa’id bin Iyadh berkata, “Tahukah kamu apa itu? Itu 
adalah kalimat yang diwajibkan Allah kepada Muhammad 0 dan 
para sahabat beliau. Mereka berhak dengan kalimat takwa itu dan 
patut memilikinya." 
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5124. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Abu Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Utsman Al Harbi menceritakan kepada kami, Suwaid bin Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, dari Hushain, dari Amr bin 
Maimun Al Audi, dia berkata, “Ada empat perkara yang sebaiknya 
kalian tolak dan tidak membicarakannya, yaitu takdir, bintang, Ali 
dan Utsman.” 
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5125. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ali 
bin Hakim Al Audi menceritakan kepada kami, Syarik 
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menceritakan kepada kami, dari Hazn bin Bisyr, dari Umar bin 
Maimun tentang firman Aliah, “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih 
bersih dipingit dalam rumah. ” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 72) Dia 
berkata, “Satu rumah terbuat dari satu mutiara. Istana dan pintu- 
pintunya terbuat dari mutiara.” 
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5126. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami. Abu 
Abbas bin Qutaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Adam menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Amr bin Maimun tentang firman 
Allah, “dan naungan yang terbentang luas. "(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 
30) Dia berkata, “Sejauh perjalanan tujuh puluh ribu tahun.” 
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5127. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, Daud bin Rasyid menceritakan kepada 
kami. Abu Malih menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin 
Maimun berkata, “Aku tidak senang sekiranya urusanku di harf 
Kiamat diserahkan kepada kedua orang tuaku.” 
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5128. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Abu Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shabbah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada 
kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dia berkata, “Ketika Amr bin 
Maimun sudah tua, dia dibuatkan tonggak yang dipasangkan di 
dinding. Jika dia bosan karena lama berdiri, maka dia berpegangan 
pada tonggak tersebut, atau memasang tali dan bergantungan 
padanya.” 
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5129. Al Qadhi Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim dalam 
mengabari kami kitabnya, dia berkata: Musa bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Aun menceritakan 
kepada kami, Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami, 
Muhammad Ibnu Ubaid Al Kindi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Amr bin Maimun menceritakein kepada 
kami, dia berdoa, 'Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu keselamatan dan Islam, aman dan iman, petunjuk dan 
keyakinan, serta balasan di dunia dan akhirat.” 

Amr Amr bin Maimun Al Audi menyandarkan sanadnya 
kepada Umar bin Khaththab, Ali bin Abu Thalib, Abdullah bin 
Mas’ud, AbduUedi bin Abbeis, Abu Hurairah, Mu’adz bin Jabal, Abu 
Ayyub Al Anshari, dan Abu Mas’ud Uqbah bin Amr 
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5130. Suledman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ghassan Malik bin Isma’il menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Isra’il menceritakan kepada kami, dari Abu 
Ishaq, dari Amr bin Maimun, dari Urneur bin Khaththab, bahwa 
Nabi ^ memohon perlindungcin deui lima hed, yedtu deuri sifat 

pengecut, bakhil, umur yang buruk, siksa kubur dan fitnah di dada. 
149 


Status hadits shahih // ghairihi (shahih karena dikuatkan riwayat lain), 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam pembahasan tentang shalat (1539), An- 
Nasa’i dalam pembahasan tentang memohon perlindungan (5443, 5480, 
5481), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang doa (3844), dan Ahmad 


782 


- Hilyatul Auliya' 

Hadits ini diriwayatkan oleh Yunus bin Abu Ishaq dari Abu 

Ishaq. 
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5131. Abdullah bin Ja’far menceritekan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 


(1/22). Hadits ini berdasarkan riwayat-riwayat yang menguatkannya dinilai 
shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan An-Nasa 1 
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Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah, dari 
Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Amr bin Maimun berkata, “Aku menyaksikan Umar 
bin Khaththab di Jam’ sesudah shalat subuh. Dia melakukan 
wuquf, lalu dia berkata, “Sesungguhnya orang-orang musyrik tidak 
melakukan Ifadhah sebelum matahari terbit, dan mereka 
mengatakan, “Bukit Tsaibar sudah terbit.” Dan sesungguhnya 
Rasulullah ^ membedai tradisi mereka.” Umar pun melakukan 
Ifadhah sebelum terbitnya matahari.” 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan Hajjaj bin 
Artha’ah dan Isra’il Qais dari Abu lshaq dengan redaksi yang 
serupa. 
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6132. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya bin Abu Bukair menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Isra’il menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari 
Amr bin Maimun, dia berkata, “Aku menyaksikan Umar bin 
Khaththab pada hari dia ditikam. Saat itu aku berada di barisan 
kedua, dan tidak ada yang menghalangiku untuk berada di barisan 
pertama kecuali karena kewibawaannya. Dia menghadap ke 
barisan pertama ketika igamat telah dikumandangkan. Jika dia 
melihat seseorang yang berdiri l^ih maju atau lebih ke belakang, 
maka dia memukulnya dengein cambuk. Itulah yang 
menghalcingiku untuk berada di barisan pertcima sehingga aku 
selalu berada di barisan kedua. Pada pagi itu Umar datang untuk 
shalat, lalu dia dihadang oleh Abu Lu’lu’ah mantan budak 
Mughirah bin Syu‘bah. Abu Lu’lu’ah mendekatinya, kemudian 
menjauh darinya, kemudian mendekatinya lagi, kemudian menjauh 
darinya, kemudian mendekatinya lagi, kemudian menjauh darinya, 
dan akhirnya dia menikamnya.” 

Amr bin Maimun melanjutkan, “Aku melihat Umar 
memberi isyarat dengan tangannya seperti, “Tangkap laki-laki itu, 
dia telah membunuhku.” Orang itu lantas mengamuk hingga 
melukai tiga belas orang; enam atau tujuh di antara mereka juga 
meninggal dunia. Sebagian orang leintas menyerangnya, 
menjeratnya deui belakang, dan meneingkapnya. Pada saat itu 
seseoreing berseru, “Shalatlah, wahai hamba-hamba Allah! 
Matahari sudah terbit!” Orang-orang saling berdorongan, lalu 
mereka mendorong Abdurrahman bin Auf ke depan dan dia pun 
mengimami mereka dengan membaca surat yang paling pendek 
dalam Al Qur'an, yaitu surat An-Nashr dan Al Kautsar.” 

“Sementara Umar dipapah, lalu orang-orang 
menjenguknya. Umar berkata, “Wahai Abdullcih bin Abbas, 
keluarlah!” Dia lantas berseru di hadapan orang-orang, “Apakah 


788 


--- Hilyatul Auliya' 

kejadian ini atas perintah kalian?” Mereka menjawab, “Kami 
berlindung kepada Allah, kami tidak tahu sama sekali.” Dia 
berkata, “Panggilkan tabib ke sini.” Lalu mereka pun memanggil 
tabib. Abdullah bin Abbas bert^ya kepada Umar, “Minuman apa 
yang kau suka?” Umar menjawab, “Nabidz. ” Umar pun meminum 
tetapi minuman itu keluar dari salah satu bekas tikaman. 
Orang-orang berkata, “Ini air neinah.” Kemudicin mereka 
memberinya minum susu, tetapi susu itu pun keluar dari salah satu 
luka tikamannya. Umar berkata, “sepertinya aku tidak hidup 
sampai sore nanti. Apa saja yang menurutmu harus engkau 
lakukan, lakukanlah!” Umar berkata, “Wahai Abdullah bin Umar! 
Berikan aku surat itu. Seandainya Allah hendak menjalankan apa 
yang ada di dalamnya. Dia pasti menjalankannya.” Abdullah 
berkata, “Biarkan aku yang menghapusnya.” Umar menjawab, 
“Tidak demi Allah, tidak ada yang boleh menghapusnya selain 
aku.” Umar lantas mengusapnya dengan tangannya, dan ternyata 
isi lembaran itu adalah catatan bagian warisan untuk kakek.” 

Umar lantas berkata, “Panggilkan aku Ali, Utsman, 
Abdurrahman bin Thalhah, Zubair dan Sa’d.” Mereka pun 
dipanggil tetapi tidak ada seorang pun di anteura mereka selain Ali 
dan Utsman.” Umar berkata, “Oreuag-orang itu mungkin sudah 
mengetahui kekerabatanmu dan kedudukanmu sebagai menantu 
Rasulullah serta pemahaman agama dan ilmu yang dikaruniai 
Allah kepadamu. Jika mereka menyereihkcin jabatan ini kepadamu, 
maka bertakwalah kepada Allah deilam menjalankannya.” 
Kemudian Umar berkata, “Wahai Utsman! Orang-orang itu 
mungkin sudah mengetahui keberadaanmu sebaged menantu 
Rasulullcih ^ dan kemuliaanmu. Jika mereka menyerahkan 
jabatan ini kepadamu, maka bertakwalah kepada Allah dalam 
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menjalankannya. Janganlah engkau mengarahkan Bani Abu 
Mu’ith untuk menindas umat. Wahai Shuhaib, imamilah mereka 
shalat selama tiga kali shalat, dan bawalah mereka masuk ke 
sebuah rumah. Jika mereka telah menyepakati seseorang sebagai 
khalifah, maka barangsiapa yang menentang mereka maka 
hendaklah mereka memenggal kepalanya.” Ketika orang-orang 
keluar dari ruangan Umar. dia berkata, “Jika mereka menyerahkan 
urusan ini kepada orang yang rambutnya panjang itu, maka dia 
akan membawa mereka meniti jalan yang lurus. Abdullah bin 
Umar bertanya kepadanya, “Apa yang menghalangimu untuk 
menunjuknya?” Dia berkata, “Aku tidak memikulnya semasa hidup 
dan sesudah mati.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Hushain bin Abdurrahman 
As-Sulami dari Amr bin Maimun dengan redaksi yang serupa 
dalam versi yang panjang. 
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5133. Abu Amr dan Muhcutnmad bin Ahmad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hasan bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Jubarah bin Mughallis 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Karim bin 
Abdurrahman Al Bajali Al Khazzaz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dari Amr bin 
Maimun, dari Umar bin Kfiaththab, bahwa Rasulullah # dia 
berkata, “Tidakleih amal suatu kaum menjadi buruk melainkan 
mereka pasti menghiasi masjid-masjid mereka. 


Status hadits gharib, bersumber dari Amr dan Abu Ishaq. 
Dengan sanad yang sama hadits ini diriwayatkan darinya oleh 
Abdul Karim. 


150 Status hadits dha’if jiddan, diriwayatioui oleh Ibnu Majcih dalam pembahasein 
tentang masjid dan jama’ah (741). Hadits ini dinilai lemah oleh Al Albani 
dalam kitab Sunan Ibni Majah 
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5134. Sa’d bin Muhammad An-Naqid menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Thahir bin Abu Ahmad 
Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia berkata; ayahku 
menceritakan kepadaku, dia berkata; Abu Isra il menceritakan 
kepada kami, dari Walid bin Al ‘Aizar, dari Amr bin Maimun, dari 
Ali bin Abu Thalib karramallahu wajhah, dia berkata, “Jika orang- 
orang yang shalih berkata, ‘Mari kita menemui Umar!’, maka kami 
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tidak mengingkari. Kami para sahabat Rasulullah ^ sepakat 
bahwa ketenangan berbicara melalui lisan Umar.” 

Status hadits gharib, bersumber dari Umar dan Walid. Kami 
tidak mencatatnya kecuali dari jalur riwayat ini. 
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5135. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritcikein kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ishaq mengabariku, 
dari Amr bin Maimun, dari AbduUah, dia berkata, “Kami bersama 
RasuIuUah ^ di Quba dengan jumlah sekitar 40 orang. Beliau 
bersabda, “Apakah kalian ridha menjadi seperempat penghuni 
surga?” Mereka menjawab, “Ya.” BeUau bersabda lagi. Apakah 
kalian ridha menjadi sepertiga penghuni surga?” Beliau lantas 
bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, 
sungguh aku berharap kalian menjadi setengah penghuni surga, 
dan surga tak dimasuki sekon seorang muslim. Perbandingan 
kalian di antara ahli syirik tak lain hanyalah seperti sehelai rambut 
hitam di kulit sapi merah. 

Hadits ini diriwayatkam oleh Zzud bin Abu Arusah dan 
Ma’mar bin Ras^nd dan Isra’il dan Abu Ahw 2 ish, dari Abu Ishaq 
dengan redaksi yang serupa. 


151 HR. Al Bukhari dalaun pcmbahaseui tentang kelembutan hati (6538) serta 
sumpah dan nadzar (6642), dan Muslim dalam pembahasan tentang sumpah 
( 221 ). 
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5136. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far bin Haitsam Al 
Anbari menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad Ibnu 
Isma’il At-Tlrmidzi menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Zakariya menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Ishaq, dari 
Amr bin Maimun, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, 
“Nabi ^ jika berdoa maka beliau berdoa tiga kali, dan jika beliau 
memohon meika beliau memohon tiga kali.”^^^ 


HR. Al Bukhari, pembahasan: Wudhu (240) secara makna. 
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Hadits ini diriwayatkeui oleh Sufyein Ats-Tsauri, Zuhair dan 
Isra’il dari Abu Ishaq dengan redaksi yang serupa. 
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5137. Abu Bakar bin Khallad, Muhammad bin Ahmad, 
keduanya berkata: menceritakan kepada kami Muhammad bin 
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Yunus Al Kadimi menceritakan kepada kami, dia berkata: Sahi bin 
Hammad Abu Attab menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
bin Ayyub menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Amr 
bin Maimun, dari AbduUah bin Mas’ud, dari Nabi ^ tentang 
firman Allah, “(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi 
yang lain. ” (Qs. Ibraahiim [14]: 48) Beliau bersabda, “Bumi ini 
diganti dengan bumi yang jmtih seperti perak, tidak pernah 
ditumpahkan padanya darah yang haram, dan tidak pernah 
digunakan untuk berbuat satu dosa pun. 

Tidak ada yang meriwayatkannya dari Abu Ishaq secara 
marfu’ (terangkat sanadnya) kecuedi Jarir. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Ahwash, Isra’il dan Zakariya bin Abu Zaidah secara 
mauguf (terhenti sanadnya) pada AbduUah. 
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Status hadits dha’if jiddan, diriwayatkan oleh Al Bazzar (5/246). Dalam 
sanadnya terdapat Jarir bin Ayyub yang dinilai /nunAar oleh Al Bukhari. 
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5138. Muhaimmad bin Ahmad bin Heisan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu ^lu’aib Abdullzih bin Hasan Al 
Harrani menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Abdul 
Hamid menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Balj, dari Amr bin Maimun, 
dari Ibnu Abbas 4ib, dia berkata: Rasulullah # bersabda, 
“Tutuplah semua pintu masfid kecuali pintu yang biasa dilahii 

Tidak ada yang meriwayatkannya dari Amr bin Maimun 
selain Abu Balj Yahya bin Abu Sulaiman. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Syu’bah, dari Abu Balj dengan redaksi yang sama. 


N r ' ' ' 
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154 Status hadits dha ’ifjiddan jika bukan maudhu’ (paisv), diriwayatkan oleh Ibnu 
Al Jauri dalam kitab Al Maudhu’at (1/364). Salam sanadnya terdapat Ibnu 
Abdul Hamid, statusnya munkar. 
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5139. SuladmEin bin Ahmad menceritakcui kepada kami, dia 
berkata; Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Balj menceritakan kepada kami, dari Amr bin 
Maimun, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah ^ memerintahkan 
agar semua pintu masjid ditutup kecuali pintu Ali.” 
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5140. Muhammad bin Ja’far bin Hedtsam Al Anbari dia 
berkata: Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu Sulaiman, 
dari Amr bin Maimun, dari Abu Hurairah 4|6, dari Nabi dia 
berkata, “Barangsiapa yang ingin merasakan rasanya iman, maka 
hendaklah dia mencintai orang lain semata karena AUah. 
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155 Status hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (2/298, 520), Ath-Thayalisi 
(2495), Ibnu Nashr dalam kitab Ta’zbim Qadr Ash^halat (467), dan Al 
Hakim (1/3) dengan menilainya shahih dan disepakati deh Adz-Dzahabi, 
serta Al Bazzar (1/50). Hadits ini dinilai hasan oldi Al Albani dalam kitab 
Ash-Shahihah{2300). 
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5141. Muhammad bin Ja’far bin Haitsam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Muhammad bin Syakir Ash- 
Sha’igh menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Sabiq menceritakan kepada kami, dia berkata: Mis’ar bin Kidam 
menceritcikcin kepada kami, dari Abu Qeds, dari Amr bin Maimun, 
dari Abu Mas’ud Al Anshari, dia berkata: Rasulullah % bersabda, 
“Janganlah salah seorang di antara kalian lemah—atau kalah— 
untuk membaca sepertiga Al Qur 'an setiap malam. ” Seolah-olah 
berita Nabi ^ ini berat bagi mereka, lalu beliau bersabda, “Yaitu 
firman Allah, ‘Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, Allah 
adalah Tuhan gang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia 
tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, '(Qs. Al Ikhlash 1112): 
1-3) hingga akhir surat. 


HR. Al Biikhari dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan Al Qur’an 
(5015) dari Abu Sa’id Al Khudri i%„ dan Muslim dalam pembahasan tentang 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dari Abu Qais 
dengan redaksi yang sama. 
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5142. Abu Ishaq bin Hamzah dia berkata: Muhammad bin 
Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki’ 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Abu lshaq, dari Amr 
bin Maimun, dari Abu Ayyub Al Anshari, dia berkata: 


802 


shcJatnya para musafir (811) dari Abu Darda’ 4^, serta oleh Ahmad dengcin 
sanad yang sama dengan pengarang (4/122). 



--- Hilyatul Auliya' 

Rasulullah bersabda, "Surat >4/ IkhJash setara dengan sepertiga 
Al Qur 'an. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Rabi’ bin Khaitsam dari 
Amr bin Maimun. Jadi, dia berbeda dari Abu Ishaq dan Abu Qais 
dalam sanadnya. 
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5143. Ahmad bin Yusuf bin Khedlad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muheunmad bin Ghctlib bin Harb menceritakan 


Status hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tlnnidzi dalam pembahasan 
tentang pahala Al Our’an (2896). Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani 
dalam kitab Sunan At-Tirmidzi. 
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kepada kami, dia berkata; Abu Hudzaifah menceritakan kepada 
kami, {ha ) 

Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muheimmad bin Ahmad bin Nadhr 
menceritcikan kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah bin Amr 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Zaidah 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Hilal bin Yasaf, dari 
Rabi’ bin Khaitsam, dari Amr bin Maimun. Dia berbeda dari Abu 
lshaq dan Abu Qais dari segi sanadnya. 
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5144. Ahmad bin Yusuf bin Kheillad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muheimmad bin Ghedib bin Harb menceritcikan 
kepada kami, dia berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada 
kami: hadits; dan Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ahmad bin Nadhr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah bin Amr bin 
Maimun menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman Ibnu Abu 
Laila, dari seorang perempuan Anshar, dia berkata: Abu Ayyub Al 
Anshari berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Apaksdi salah seorang 
di antara kalian lemah untuk membaca sepertiga Al Qur 'an setiap 
malam?" Kami khawatir beliau menyuruh kami dengan perkara 
yang tidak kami sanggupi sehingga kami diam. Beliau bertanya 
lagi, “Apakah salah seorang di antara kalian lemah 
melakukannya?” Beliau bertanya demikian tiga kali, kemudian 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang membaca dalam suatu malam 
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surat Al Ikhlash, maka dia telah membaca sepertiga Al Qur 'an 
pada malam itu. 


(260). AMR BIN UTBAH 

Syaikh ^ berkata, “Dan di antara mereka ada orang yang 
dikabulkan doanya dan pencari syahid. Dia adedah Amr bin Utbedi 
bin Farqad. Dia seorang yang ternaungi dan terjaga, tetapi dia 
akrab dengan musibah.” 
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Status hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (5/418) dan At-'nrmidzi 
dalam pembahasan tentang tafsir (28%). Hadits W dinilzd shahih oleh Al 
Albani dalam kitab Sunan At-TimMzi. 
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5145. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdulleih bin Ahmad bin Hcinbal menceritakan kepada kami, 
ayahku dan Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada 
kami, kedueinya berkata: Wahb bin Jeirir menceritcikcin kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar A’masy menceritakan dari Ibrahim bin Alqamah, dia 
berkata, “Kami pergi bersama Masruq, Amr bin Utbah dan 
Mi’dhad untuk berperang. Ketika kami tiba di Masabadzan yang 
saat itu dipimpin oleh Utbah bin Farqad, anaknya yaitu Amr bin 
Utbah berkata, “Jika kalian bermalam di tempatnya, dia akan 
membuatkan jaminan untuk kalian, dan barangkali kalian akan 
menzhalimi seseorang. Tetapi jika kalian mau maka kita akan 
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berteduh di bawah pohon ini, memakan sisa-sisa meJtanan kita, 
kemudian kita pulang.” Kzimi pun melakukan hal itu. Ketika kami 
tiba di padang pasir, Amr bin Ulbah memotong jubah putih lalu 
memcikainya, tetapi kemudian dia berkata, “Demi Allah, kalau ada 
darah yang menetesi jubah putih ini, maka itu bagus.” Seteleih itu 
dia terkena lemparan panah dan aku mdihat dauah membeisahi 
tempat yang sebelumnya dia pegang, laKi dia pun meninggal 
dunia.” 
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5146. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakein kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami, A’masy menceritakan kepada kami, dari Umarah bin Umair, 
dari Abdurraliman bin Zaid, dia berkata, “Kami berangkat bersama 
satu pasukan, dan di antara mereka terdapat Alqamah, Yazid bin 
Mu’aunyah An-Nakh’i, dan Amr bin Utbah dan Mi’dhad Al Ijli. Dia 
berkata, “Amr bin Utbah keluar dengan memakai jubah baru yang 
berwarna putih sembari berkata, “Alangkah indahnya darah yang 
membasahi jubah ini?” Kemudian dia terkena batu hingga luka dan 
darah pun membasahi jubahnya itu hingga tewas, lalu kami 
memakamkannya. ” 
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5147. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Ishaq 
menceritakan kepada kcimi, dia berkata: menceritakan kepada 
kami Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari 
A’masy, dia berkata: Amr bin Utbah bin Farqad berkata, “Aku 
memohon tiga kali kepada Allah, dan Allah telah mengaruniakan 
kepadaku dua hal. Sekarang aku sedang menunggu hal yang 
ketiga. Aku memohon kepada-Nya agar diberi sifat zuhud 
terhadap dunia sehingga aku tidak peduli dengan dunia yang 
datang dan pergi. Aku juga memohon kepada Allah untuk 
menguatkanku daletm shalat, dein Allah telcih mengeiruniakan hal 
itu kepadaku. Dan aku memohon mati syahid kepada Allah, dan 
sekarang aku sedang mengharapkannya.” 
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5148. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepadaku, Ali bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah —yaitu Ibnu Mubarak— 
mengabari kami, dia berkata: Isa bin Amr menceritakan kepada 
kami, dari As-Sudiy, dia berkata: anak paman Amr bin Utbah 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Kami pernah singgah di 
sebuah padang rumput yang indah, ledu Utbah bin Amir berkata, 
“Indah sekali padang rumput ini! Alangkah indahnya saat ini 
seandainya ada penyeru yang berseru, “Wahcd tentara-tentara 
berkuda Allah, ncdklah ke kuda-kuda kalian!” Tidak lama 
kemudian, seorarng laki-laki keluar, dan dia termasuk tentara 
pertama yang berhadapan dengan musuh. Daleum pertempuran ini 
dia terluka hingga tewas, lalu jenazahnya dibawa dan dikuburkan di 
padang rumput itu.” 

Periwayat melanjutkan, “Tidak lama sesudah itu, seorang 
penyeru berseru, “Wahai tentara-tentara berkuda Allah, naiklah ke 
kuda-kuda kalian!” Amr lantas keluar (berperang) dengan cepat 
dan berada di kelompok pertama. Setelah itu Utbah diberitahu 
tentang hal itu, dan dia pun berkata, “Carikan Amr! Carikan 
Amr!” Dia pun mengutus seseorang untuk mencarinya, tetapi 
utusan tersebut menjumpainya dalam keadaan telah tewas. Utusan 
itu berkata, “Aku melihatnya dikubur di tengah padang pasir itu, 
dan saat itu Utbah memimpin pasukan tersebut.” 

Selain As-Sudiy berkata, “Ia terlua, lalu dia berkata, “Demi 
Allah, kamu Ouka) benar-benar tidak berarti. Tinggalkan aku di sini 
hingga sore. Jika aku masih hidup, angkatlah aku.” Namun dia 
tewas di tempat itu.” 
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5149. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayeihku menceritakan kepadaku, Mu’awiyeih menceritakan kepada 
kami, A’masy menceritakan kepada kami, dari Malik bin Harits, 
dari Abdullah bin Rabi’ah, dia berkata: Utbah bin Farqad berkata 
kepada Abdullah, “Wahai Abdullah! Maukah engkau membujuk 
anak saudaramu agar dia membantuku menjalankan tugas yang 
dibebankan padaku?” Abdullah pun berkata kepada Amr, “Wahai 
Amr, patuhilah ayahmu!” Periwayat menuturkan: Kemudian Amr 
memandang Mi’dhad yang sedang duduk, lalu Mi’dhad berkata 
kepadanya, “Janganlah kamu menaati mereka, tetapi sujudlah dan 
mendekatlah kepada Allah.” Amr berkata, “Ayah, aku ini hanya 
seorang hamba sahaya, dan aku akan berbuat sesuatu untuk 
menebus kemerdekaanku.” Utbah pun menangis dan berkata, 
“Anakku, sesungguhnya aku mencintaimu dengan dua dnta, yaitu 
cinta karaia Allah dan cinta seorang ayah kepada anaknya.” Amr 
menjawab, “Ayah, jika engkau memberiku uang yang mencapai 
tujuh puluh ribu dirham, maka jika engkau memintanya lagi 
kepadaku, maka ambillah. Tetapi jika tidak, biarkan aku yang 
membelanjakannya.” Utbah berkata, “Kalau begitu, 

belanjakanlah!” Dia pun membelanjakarmya dan tidak menyisakan 
satu dirham pun.” 
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5150. Ahmad bin Ja’^ menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
menceritakan kepadaku Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepadaku, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Mubarak mengabari kami, dia berkata: Isa bin Umar 
mengabari kami, dari As-Sudiy, dia berkata, “‘Amr bin Utbah bin 
Farqad keluar untuk membeli kuda seharga empat ribu dirham, 
lalu orang-orang memarahinya karena menganggap terlalu mahal. 
Dia menjawab, “Setiap langkah yang dibuat kuda ini untuk 
mendekati musuh itu lebih aku sukai daripada uang empat ribu 
dirham.” 
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5151. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku menemukan dalam kitab ayahku, dia berkata: 
Beberapa periwayat Bashrah menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Abdul 
Hamid bin Lahiq menceritakan kepada kami, dari orang yang dia 
sebut namanya, dia berkata, “Ia—maksudnya Utbah bin Amr— 
dalam setiap hari hanya memakan dua potong roti; satu untuk 
sahur dan satu untuk buka.” 
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5152. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hasan bin 
Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mubarak 
menceritakan kepada kami, Isa bin Umar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Khuth bin Rah’ menceritakan kepadaku bahwa 
Amr bin Utbah membuat syarat kepada para sahabatnya agar dia 
menjadi pelayan mereka. Khuth bin Rafi’ beikata, “Pada suatu hari 
yang panas dia keluar untuk menggembala. Tidak lama kemudian, 
sebagian sahabatnya datang dan ternyata ada mendung yang 
menaunginya sedangkan dia berdiri saja. Sahabatnya itu berkata, 
“Bergembiralah, wahai Amr!” Amr lantas meminta sahabatnya itu 
berjanji untuk tidak memberitahukan kejadian itu kepada orang 
lain. 
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5153. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Zaid bin Akhram menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Daud menceritakan kepada kami, dari Ali bin Shalih, 
dia berkata, “Amr bin Utsman pernah shalat, sedangkan di 
sekitarnya ada binatang buas yang mengibas-ngibaskan ekornya 
untuk menjaga Amr.” 
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5154. Abu Muhemnmad bin Hayycun menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Husain Al Hadzdza’, Ahmad Ad-Dauraqi 
mengabarkan kepada kami, Ali bin Abu Ishaq menceritakan 
kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami, Hasan 
bin Amr Al Fazari menceritakan kepada kami, dia berkata: mantan 
sahaya Amr bin Uttiah menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Kami bangun pada suatu hari yang panas p>ada jam yang panas, 
lalu kami mencari Amr bin Utbah, dan kaidah mendapatnya di 
gunung sedang sujud dalam keadaan dinaungi awan. Jika kami 
keluar untuk menghadapi musuh, maka kami tidak giliran berjaga 
karena dia banyak shalat. Pada suatu malam, aku melihatnya 
sedang shalat lalu kami mendengar auman singa sehingga kami 
lari, tetapi dia tetap shalat dan tidak beranjak. Kami bertanya, 
“Tidakkah kamu takut singa?” Dia menjawab, “Aku malu kepada 
Allah sekiranya aku takut selain-Nya.” 
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5155. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abbas sahabat Syamah menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami, dari 
Ali bin Shalih, dia berkata, “‘Amr bin Utbah menggiring hewan- 
hewan tunggangan para sahabatnya dalam keadaan dinaungi 
awan.” 
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5156. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Abbas Al Harawi menceritakan kepada 
kami, Zaid Ibnu Akhram menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
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Daud menceritakan kepada kami, dari Ali bin Shalih, dia berkata, 
‘“Amr bin Utbah menggembala hewan-hewan tunggangan para 
sahabatnya dalam keadaan dinaungi awan.” 
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5157. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad, menceritakan kepadaku Ahmad bin Ibrahim, 
menceritakan kepadaku Mutsanna bin Mutsanna menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
Sedeimah bin Alqamah manceritakan kepada kami, dari 
Muhammad —yaitu Ibnu Sirin, dia berkata, “‘Amr bin Utbah 
senantiasa didampingi oleh seorang seihabatnya. Pada suatu 
malam di tenda, dia shalat di kiar tenda, lalu dia didatangi oleh 
singa hingga lewat di depan kiblat sahabat Amr, tetapi Amr tidak 
beranjak. Kemudian singa itu mendatangi tenda hingga berbaring 
di kaki Amr, tetapi Amr tetap tidak beranjak. Ketika Amr ingin 
sujud, singa itu datang hingga berbaring di tempat sujudnya 
sehingga Amr sujud di atas singa itu—atau Ibnu Sirin berkata: dia 
menyingkirkan singa itu lalu sujud. Pada pagi harinya, sahabat 
Amr itu menemuinya dan menceritakan lewatnya singa di 
depannya tetapi dia tidak beranjak. Sahabatnya itu melihat singa 
tersebut melakukan sesuatu kepadanya. Amr lantas 
memperlihatkan bekas di kakinya, dan memberitahu tentang apa 
yang dilakukan singa itu.” 
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5158. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sa’id bin Amir menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam Ad-Dustuwa’i, dia berkata, “Ketika Amr 
bin Utbah bin Farqad wafat, beberapa sahabatnya menemui 
saudarinya dan berkata, “Ceritakan kepada kami tentang Amr.” 
Dia pun bercerita, “Pada suatu malam, dia bangun malam untuk 
shalat dan mengawali dengan surat Ha Mim ((AlMu’min). Ketika 
dia sampai pada ayat, “Berilah mereka peringatan dengan hari 
yang dekat (hari kiamat, yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di 
kerongkongan dengan menahan kesedihan” {Qs. Al Mu’min [40]: 
18), dia tidak melewatinya hingga pagi. 
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5159. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, ‘Anbasah bin 


824 



--- Hilyatul Auliya' 

Sa’id Al Ourasyi menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Isa bin Umar, dia berkata, “‘Amr 
bin Utbah bin Farqad keluar malam-malam dengan mengendarai 
kudanya, lalu dia berhenti di pemakaman dan berkata, “Wahai 
penghuni kubur, catatan amal kalian telah ditutup dan amal-amal 
kalian telah dinaikkan.” Kemudian dia menangis dan duduk di atas 
kedua tumitnya hingga pagi, kemudian dia pulang dan menghadiri 
shalat Shubuh.” 

Syaikh berkata, “Amr bin Utbah termaisuk tokoh tabi’in 
Kufah yang masyhur dengan ibadah dan zuhudnya. Dia lebih 
banyak menghabiskan waktunya untuk beribadah daripada 
meriwayatkan hadits. Al Qadhi Abu Ahmad Al ‘Assal dalam kitab 
Taiikh-nyai mengatakan bahwa tidak ada informasi tentang 
sanadnya.” 


(261). MI’DHAD ABU ZAID AL UU 


Di antara mereka ada seorang ahli ibadah yang tekun dan 
pencari syahid. Dia adalah Abu Zaid Al Ijli Mi’dhad. 
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5160. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin HanbzJ menceritakcin kepada keimi, 
Ali bin Hakim Al Audi menceritakan kepadaku, Syarik 
menceritakcin kepada kami, dari A’mcisy, dari Ibraihim, deiri 
Hammam, dia berkata, “Aku mendapati Mi’dhad dalam keadaan 
sujud, lahi aku mendekatinya dan ternyata dia sedang membaca 
doa, “Ya Allah, puaskanlah aku dengan tidur yang sedikit.” 
Kemudian dia melanjutkan shalatnya.” 
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5161. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mubarak menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari 
Ubaidullah bin Abd Al Kala’i, dari Bilal bin Sa’d, dari Mi’dhad, dia 
berkata, “Seandainya bukan karena tiga hal, yaitu rasa haus orang 
yang berpuasa, panjangnya malam di musim dingin, dan 
nikmatnya tahajjud dengan membaca Kitab Allah, maka aku tidak 
peduli sekiranya aku menjadi capung.” 
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5162. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakcin kepadaku, Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami, A’masy menceritakan kepada kami, 
dari Ibrahim, dari Alqamah, dia berkata, “Kami pernah berkunjung 
ke Madinah, dan saat itu kami meminjami Ma’dhid kain milikku. 
Dia lantas mengguneikannya untuk sorban di kepala. Ketika dia 
terkena batu di kepalanya, dia mengusapnya dengan kain tersebut, 
dia memandangku dan berkata, “Luka ini kecil, dan sesungguhnya 
Allah memberkahi sesuatu yang kecil.” Kain tersebut terkena 
darahnya.” Dia melanjutkan, “Aku cuci kain tersebut tetapi 
darahnya tidak bisa hilang. Alqamah pun memakainya dan shalat 
dengan pakaian tersebut, dia berkata, “Aku semakin suka dengan 
kain ini karena ada darah Ma’dhid.” 




J' ^ f •l'' » '' 1''®! ® '' 


828 




Hilyatul Auliya' 


^Ji«i<g^ l)o j ®jjl (_^Jb AJLwJtft ^ 

^ •£ . y m m y -* -* 

• ^e ,*.9> »».-•-> ^•/i/<. • , 

'^y f-^ M ^ 


5163. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad, ayahku menceritakan kepadaku, Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, A’masy menceritakan kepada kami, 
dari Ibrahim, dari Alqamah, bahwa jubahnya terkena darah 
Ma’dhid lalu dia mencucinya tetapi bekasnya tidak bisa hilang. Dia 
pun shalat dengan memakai jubah tersebut dan berkata, “Aku 
semakin suka dengan kain ini karena ada darah Ma’dhid.” 
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5164. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami, A’masy menceritakan kepada kami, dari Umarah bin Umair, 
dari Abdurrahman Ibnu Yazid, dia berkata, “‘Amr bin Utbah keluar 
den 9 an mengenakan jubah baru yang berwarna putih. Dia berkata, 
“Alangkah indahnya darah yang membasahi pakaian ini.” dia 
lantas keluar untuk berhadapan dengan pasukan musuh, lalu dia 
terkena batu hingga terluka.” Ibnu Yazid melanjutkan. Darahnya 
membasahi pakaiannya itu dan dia tewas akibat lukanya, lalu kami 
memakamkannya.” Ibnu Yazid melanjutkan. Kemudian Midhad 
Al Ijli keluar untuk menghadapi pasukan musuh. Dia lantas terkena 
batu hingga terluka, lalu dia mengusap lukanya dengan tangannya 
samba berkata, “Luka ini sangat kecil, tetapi Allah memberkahi 
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sesuatu yang kecil.” Akhirnya dia meninggal akibat lukanya itu lalu 
kami pun memakamkannya.” 

Syaikh berkata, “Meskipun masyhur dengan ibadahnya, 
tetapi kami tidak menemukan sanad yang terangkat dan 
tersambung milik Mi’dhad.” 


(262). SYUBAIL BIN AUF 


Di antara mereka ada seorang yang sangat berhati-hati dan 
takut, serta sangat menjaga pandangan dan perut. Dia adalah 
Syubail bin Auf. 
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5165. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Hasan menceritakan kepada kami, {ha ) 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali bin Jarud menceritakan kepada kami. Abu Sa’id Al 
Asyaj menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris menceritakan 
kepada kcimi, dari Isma’il bin Abu Khalid, dciri Syubciil bin Auf, dia 
berkata, “Kedua kakiku sama sekali tidak pernah berdebu untuk 
mencari dunia.” 
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5166. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Hasan: hadits; dan Abu Muhammad Ibnu Hayyan 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami. Abu Sa’id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Isma’il 
bin Abu Khalid menyebutkan dari Syubail bin Auf, dia berkata, 
“Aku tidak pernah duduk di suatu majelis kecuali untuk menunggu 
jenazah atau untuk suatu hajat.” 




nv 


y 

% 

.»0 > ^ • 1® ll I '' l'' ll 

^ UjJL>- CuUj ^ ^1 


f 0, X . {"y,'' .. 

(J- Cji^ cf' 

~ y X y' 

e y-^ y' y' y' 

.y y' «y' 1 .^ .©y' e . By'.*, e y' 

UUijU ^ cj^ : Jw J! Jy^ ^ 

.LaiAj) 

y y ^ <* ® m 

y \ y O f jO^f fy t y^ y^ ^ • O y /0 i ©✓> 

cJ-iJaJl Ll Cf- 

y 

. yy^O^ y ^ 0 

y O y y f y y |~ti '' 

CAy^^UfiJl CAJLaI^cJI 

y' < ^ i C fi O 

1 ^ ®V f t •*'' ^ I y oy y lt''tl 

(S j\^y\ Oj^ Llj C^j) JJ ajJj ci-^Ua^l 




©-»©✓ O ^ y O ^ y 


833 


Hilyatul Auliya'. 


5167. AbduUah bin Muheunnmad bin Utsmein Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Walid bin Banan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Maimun menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abu Khalid, dari 
Syubail bin Auf, dia berkata, “Barangsiapa yang mendengar 
perbuatan keji lalu dia menyiarkannya, maka dia seperti orang 
yang melakukannya dengan terang-terangan.” 

Syubail bin Auf dijuluki Abu Thufail. Dia sempat mengalami 
masa jahiliyah, dan terlibat dalam Perang Qadisiyah. Dia 
mendengar riwayat dari Umar bin Khaththab, Zaid bin Arqam, 
Abu Jabirah Al Anshari, dan para sahabat lainnya radhim. 
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5168. Abu Sa’id Ahmad bin Abatah Al Abbadani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Muhammad 
Ibnu Harb menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad 
bin Katsir menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
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menceritakan kepada kami, dari Isma’il, dari Syubail bin Auf, dia 
berkata: Umar berkata, “Siapa muadzin kalian hari ini?” 
Mereka menjawab, “Para mantan sahaya kami dan budak-budak 
kami.” Dia berkata, “Yang demikian itu merupakan kekurangan 
yang sangat besar.” 


' ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

1 ^ ti** ^ A ^ I ^ 

.(jLs —Q ^ ^ ^ 

X ^ I I ® y y O ^ X 0 X v y X 

(ji :J15 ji 

** yy 

o ^ ^ ^ o, J >0 > ^ » i! '' 11 

cuUfc-JL^ ^ 

** 

:jii o: c; 

yy y y y 

?5f( ^ ^ ^ ^ f 

4jUaj^l ^ 4^ 4Wl ^^J COJU^ y\ 

^ y ^ y ^ y 

'cjj J J jLj Jli :l J\i 

^ y y 

y y -0 ^ ^ ^ X ^ 

• • • X 0 ^x'>' J y" ^^I • •• ■^ I ^ \i^ 

^,-3 Oi.XJ^ i„- . fl..>1 L«o ^ Cl<-0*<J& 

.SillJl jf tiilljl 


835 


Hilyatul Auliya'. 


A 


* o . o ^ ^ <» .. „^o ^ M ^ 

Ajjbt/» ^ ^ JJ OJ>K^ jj) O'Jj 

J^ o yy ^ yo y • « 

f o ^ * -U^ ' *\’ l l"®! 0**0.^ 

ji Jl^ ^ 

^ f®'' O^OX I .✓O.OX >.✓ ^ 

(^’ U^ «’jy 


5169. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ahmad bin Barra’ menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ali bin Al Madani menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
dari Isma’il bin Abu Khalid, dari Syubail bin Auf, dia berkata: Abu 
Jabirah mengabariku, dari para syaikh Anshar, mereka berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Sesun^uhnya aku diutus saat hari 
Kiamat (jaraknya) seperti iru. Aku mendahuluinya sebagaimana ini 
mengejar yang ini di ambang Kiamat 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Haimaih As-Sukkari, 
Marwan bin Mu’awiyah dan selainnya dari Isma’il dengan redaksi 
yang sama. Namun Sufyan bin Uyainah meriwayatkannya secara 
berbeda dari mereka. Dia meriwayatkannya dari Isma’il dari Qais 
dari Abu Jabirah. 
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Status hadits dha % diriwayadran oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan 
tentang fitnah (2213). Hadits ini dinilai lemah oleh Al Albani dalam kitab At- 
Tlrmida. 
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5170. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Husain bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Shabbah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari 
Isma il, dari Qais, dan Abu Jabirah, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, Aku diutus di ambang Hari Kiamat.”^^ 
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1^0 Status hadits shahih, diriwayatian oleh Ad-Daulabi (1/23), Ibnu Mandah 
dalam kitab AlMa’rifah (2/234, 2). Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani 
dalam kitab Ash-Shatdhah (808). 
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